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SEBELUMNYA 


6 tahun yang lalu 


"Mamyyyyy, Maafin aku mi, Aku nggak 
pacaran Mi beneran" 


Plakkk 
Sebuah tamparan mengenai pipi mulus gadis 
belia berusia 14 tahun itu. 


"Mamy udah bilang berapa kali hah!!! tubuh 
kamu itu bukan milik kamu tapi aset Mamy, 
kamu pikir untuk apa kemewahan yang selama 
ini Mamy kasih buat kamu?" 

"My maafin aku, ampun my ampun Tasya 
bakal nurut sama mamy tapi tolong jangan jual 
Tasya my" 

"Telat, Kamu udah bikin Mamy kecewa" 
"Mamy.....plis my biarin Tasya seenggaknya 
lulus SMA dulu my" 

"Itu salah kamu sendiri kalau kamu gak coba- 
coba pacaran, kamu harusnya akan jadi istri 
simpanan begitu umur 17 thn sama kayak 
kakak kamu" 

"My..... harus berapa kali Tasya bilang Tasya 
nggak pacaran my... beneran my...sumpah 
my..." Tasya menangis tersedu-sedu sambil 
bersujut memegangi kaki ibunya. 


"Sony bawa Tasya ke Mery biar di dandani 
jangan sampai dia kabur, dia bakal saya lelang" 
"Mamyyyyy... Ampun.... My.... maafin Tasya 
my " 

"Tasya sekarang kamu pilih jadi istri simpanan 
apa pelacur murahan" 

"Ma..my...." 

"PILIH TASYA BUKAN NANGIS" 

"Jadi istri simpanan my" 

"Good, sekarang jangan ngelawan bersihkan 
dirimu dan ikuti Sony" 

Malam harinya suasan Club terlihat ramai 
dengan adanya berbagai pasangan yang mabuk 
karena menegak minuman beralkohol yang di 
sediakan. Keadaan Semakin ramai karena 
pengunjung tau, setiap tgl 5 di setiap bulan di 
Club ini ada pelelangan gadis-gadis limited 
edision, Itulah sebutan mereka karena gadis- 
gadis itu di jamin masih virgin, tapi tidak 
sembarang orang yang bisa membeli para gadis 
itu karena Mamy Lina pemilik Club tersebut 
sudah menetapkan kriteria tertentu pada calon 
pembelinya.Apalagi sudah terdengar kabar 
bahwa malam ini dia akan melelang putrinya 
yang ke tiga. Dari kecil ke 3 putri Lina sudah 
di ajarkan arti kamewahan, bahkan sudah di 
didik menjadi istri simpanan, Putri yang 
pertama Tina berhasil dia lelang seharga 600 


juta dan mungkin nasibnya yang emang bagus 
dia bukan hanya di jadikan istri simpanan tapi 
di nikahi secara sah hukum dan agama walau 
suaminya usianya 15thn lebih tua 
darinya.Anaknya yang ke 2 Triska berhasil dia 
lelang seharga 750juta, dia jadi istri simpanan 
seorang pejabat negara, Tapi sayang nasibnya 
buruk karena orang yang membelinya suka 
melakukan kekerasan padanya, Hingga belum 
genap 3bulan Triska sudah di kembalikan ke 
mamy Lina karena tubuhnya yang kurus dan 
terlihat tidak terawat hingga kecantikannya 
seperti luntur.Akhirnya | Mamy Lina 
menyembuhkannya dan Setelah perawatan 
hampir 2 bulan Triska sudah menjadi cantik 
seperti sedia kala, Lalu Mamy Lina menjualnya 
lagi seharga 200Ojuta dan kini dia menjadi istri 
ke 6 seorang pengusaha di timur tengah.Orang 
mungkin berfikir Mamy Lina orang yang 
kejam karena menjual anaknya sendiri, Tapi 
menurut mamy Lina dia menjual anaknya 
karena tidak mau anaknya sengsara karna 
berjodoh dengan orang melarat, Dan uang hasil 
penjualan itu langsung di transfer ke rekening 
anaknya bukan untuk dirinya, Maka dia 
menjual anaknya ke pada para orang kaya agar 
anaknya tak kekurangan apapun, Bahkan 
mamy Lina membuat perjanjian yaitu para 


pembeli akan mengembalikan wanita-wanita 
itu bila sudah bosan atau mau di tukar dengan 
yang lain, tidak boleh di telantarkan. 


SEMENTRA DI SUATU SUDUT DI 
DALAM CLUB 


Dua orang pemuda saling mengobrol 
santai sambil sesekali menyesap minumannya. 
"Kita sudah di sini 3 jam dan kau belum 
menemukannya, Bagaimana kalau kita cari di 
tempat lain" kata salah seorang pemuda yang 
berusia 23 thn. 

"Tidak, Tunggu sebentar lagi, Felingku 
mengatakan aku akan mendapatkan sesuatu di 
sini" ujar pemuda yang berusia 18 thn. 
Pemuda yang lebih tua hanya mengangguk 
saja.jika berurusan dengan felling adik 
angkatnya ini tidak pernah meleset, tiba-tiba 
mereka di datangi oleh salah seorang pelayan 
"Hay ganteng hari ini ada lelang cewek virgin 
mau berpartisipasi" 

Sang pria yang lebih muda berfikir sebentar. 
"Oke"katanya kemudian. 

"Kau akan membeli wanita?"kata pria yang 
lebih dewasa tidak setuju. 

"Aku tidak tau tapi kalau ternyata yang aku cari 
ada di sana, apa salahnya mencoba" 


"Terserah kau saja "kata si pria satunya. 
"Eits..tapi tunggu dulu tuan-tuan kami 
menetapkan beberapa syarat jika ingin 
membeli salah satu gadis kami"ujar sang 
pelayan. 

"Syarat?" 

"Kami harus mengetahui status dan pekerjaan 
kalian, tenang saja itu akan jadi rahasia 
kami dan jaminan bahwa gadis yang di beli 
akan mendapatkan kemewahan sesuai yang 
kami tentukan, kami juga menetapkan harga 
lelang minimal 100 juta jadi jika kantong anda 
kurang dari itu maka anda akan 
didiskualifikasi, Bagaimana? masih berminat?" 
"Tunjukkan saja jalannya"pria yang lebih 
dewasa menatap pelayan itu tajam, Sementara 
sang pelayan langsung gugup di tatap seperti 
itu, Dan menunjukkan jalannya.Dua pemuda 
itu masuk ruang khusus dengan hampir 30 
orang pria juga ada di sana, bisa di pastikan 
mereka semua adalah para orang-orang 
berduit, karna di lihat dari penampilan mereka 
yang mewah. 


"OKE PERHATIAN SEMUA PARA TAMU 
UNDANGAN, MALAM INI ADALAH 
MALAM ISTIMEWA KARNA KAMI 
MEMILIKI 8 CEWEK CANTIK DAN YANG 


PASTI MASIH VIRGIN UNTUK DIMILIKI 
OLEH KALIAN SEMUA." 

"BAIKLAH GADIS PERTAMA KITA 
BERNAMA HELENA USIA 17 THN. 


"bersama dengan itu muncullah seorang gadis 
yang hanya memakai pakaian dalam berenda, 
Berambut coklat dan berkulit putih, Seketika 
para pria langsung berkasak kusuk dan tentu 
semuanya menegang melihtat cewek tersebut. 
Setelah perebutan yang tak terlalu alot gadis itu 
terlelang dengan harga 370juta, Oleh seorang 
pengusaha minyak, Dan satu persatu para gadis 
itu di bawa oleh para laki-laki hidung belang di 
sana. 

"DAN SEKARANG MALAM PUNCAKNYA 
KARENA GADIS TERAKHIR ADALAH 
PUTRI DARI MAMY LINA SENDIRI, INI 
DIA TASYA USIA 14 THN" lalu Tasya 
muncul dengan dandanan yang tak terlalu tebal 
tapi terlihat menggoda apalagi dengan 
menggunakan lingerine merah menyala dan 
pakaian dalam warna hitam, Dia benar-benar 
terlihat menggoda iman. 

"Aku menemukannya, Kita harus mendapatkan 
dia berapapun harganya" kata seorang pria 
pada kakaknya. 

"Kamu yakin"kata pria yang lebih tua. 


"Sangat yakin, Kau bisa mengurusnya kan?" 
"Itu mudah" 

"BAIKLAH TUAN-TUAN KARENA DIA 
GADIS ISTIMEWA MAKA KAMI AKAN 
MEMULAI PENAWARAN DENGAN 
HARGA 500 JUTA SIAPA YANG 
MENGINGINKAN GADIS CANTIK NAN 
SEXY INI "ujar sang Mc menyemangati. 
"550juta"seorang pria gembul mengcungkan 
tangannya. 

"600juta"seorang pria dengan wajah sangar 
ikut menawar 

"750 juta"suara seorang pria yang memiliki 
tato di hampir sekujur tubuhnya. 

"800juta"kata si pria gembul. 

"850juta"kata si pria bertato. 

"900juta"pria gembul tak mau kalah terlihat dia 
sudah meneteskan air liurny melihat Tasya. 
"3milyar" semua langsung hening mendengar 
suara itu. Dan tentu tak ada lagi yang berani 
menawar di atas itu, Seorang pria bule yang 
mengucapkan itu dengan santai. 

"3 MMMMMMILYAR??”"bahkan sang Mc 
pun terlihat shok. 

"BAIKLAH ADA YANG BERANI 
MENAWAR LEBIH TINGGI?"kata sang Mc 
kemudian. 


Tentu suasana langsung hening, karena tidak 
ada yang bersuara. 

"BAIKLAH 3 M PERTAMA 3 M KEDUA 3M 
KETIGA DAN TERJUAL, MISS TASYA 
TERJUAL SEHARAGA 3 M OLEH COWOK 
TAMPAN DISANA, SILAHKAN 
DIJEMPUT TUAN." 

Sang pria langsung naik ke panggung dan 
membawa Tasya, Dan setelah menyelesaikan 
pembayaran dia mengajak Tasya ke 
aparteme.Tasya kini merasa hidupnya hancur, 
sekarang dirinya sudah menjadi hak orang lain, 
bukan lagi miliknya, Dia harus mematuhi 
pemiliknya dan tidak boleh mengecewakan 
sang pemilik, Karena jika sampai itu terjadi 
maka dia akan di kembalikan dengan denda 3 
kali lipat dan tentu saja mamy Lina akan marah 
dan akan menjadikannya pelacur jalanan yang 
melayani laki-laki berbeda setiap malam 
dengan transaksi yang di lakukan di hotel 
murahan.Tasya hanya menurut saat sang 
pemilik tubuhnya membawanya ke suatu 
tempat, Ternyata dia di bawa ke sebuah 
apartemen yang bisa di bilang mewah. 

"Mulai sekarang kau tinggal di sini, Dan itu 
kamarmu, Untuk bajumu kita bisa membelinya 
besok sekarang  istirahatlah"kata sang 
pria.Tasya bingung karena bukannya 


menjamahnya laki-laki itu malah menyuruhnya 
istirahat, Tasya memang baru 14 th tapi hidup 
di tengah-tengah para pelacur membuatnya 
tentu tau apa yang di lakukan para wanita itu 
dengan pria yang menyewa mereka, Dan 
sebenarnya dia juga takut karna ada 2 pria di 
sini. Apa dia memiliki 2 pemilik? Apa dia 
akan di gilir 2 pria itu? Pemikiran itu 
berkecamuk dalam otaknya, Hingga dia hanya 
diam tidak berani bergerak. 

"Jack jangan menatapnya seperti itu, Kau 
membuatnya takut" kata pria yang lebih muda. 
Jack hanya mengendikkan bahu 
"Dia milikmu jadi urus sendiri aku mau 
pulang" lalu jack langsung keluar apartemen. 
"Hai nona jangan takut duduklah dulu" pria itu 
mendudukkan Tasya di sofa. 

"Oke nona namaku Joshep Wiliam Draco 
panggil saja Joe, Mulai sekarang kau adalah 
MILIKKU, Kau mengerti?" 

Tasya mengangguk 

"Aku tidak akan melakukan apapun yang tidak 
kamu inginkan, aku hanya akan menjadikanmu 
patnerku, patner di dunia entertaimen, Aku 
ingin mengubahmu menjadi artis terkenal tapi 
untuk itu aku butuh bantuan dari dirimu sendiri 
oke? jadi sekarang istirahatlah di kamarmu" 
kata Joe mengantar Tasya sampai depan pintu 


kamarnya. Saat sudah masuk dan akan 
menutup pintu kamar,  Joe...berkata. 
"Ingat Tasya kau adalah MILIKKU" 


2 TAHUN LALU 


Jepret Jepret Jepret 

"Yap... Bagus tasya seperti itu" 

Jpret Jpret Jpret 

"Lebih maju sedikit ok ...perlihtkan bibir 
sexymu. ..bagus oh.... Kau benar-benar hot 
baby" 
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Jepret Jepret Jepret 

"Sekarang tengadahkan wajahmu bayangkan 
kamu menantikan ciuman dari 
kekasihmu yak......seperti. Oh.... Baby kau 
membutku keras" 

Jepret Jepret Jepret 

" ok cukup, hari ini kau luar biasa cantik" 
"Tengks dude " Tasya mengambil jubahnya 
untuk menutupi tubuhnya yang hanya berbalut 
bikini sexy. 

"Tasya"Mery asistennya memanggil. 

"Ada apa mery? Bukankah jadwalku sudah 
selesai hari ini" 

"tadi Joe menelfon'" 

Seketika Tasya menghentikan langkahnya. 
"Kapan?" 

"1 jam yang lalu"Tasya mengernyitkan 
dahinya tidak suka, Buruk nih alamat bakal 
ngamuk nih batin merry,Tasya mengulurkan 
tanganya bertanda meminta hpnya 
Dia langsung mendial no joe dan baru 
sambungan pertama langsung di angkat. Pasti 
penting ini. 

"Halo Joe" 

Dimana?lama sekali 

" Sorry aku di singapura" 

Pulang sekarang aku tunggu 


"Ok" 
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Tasya berbalik dan menghadap ke asistennya 
dengan wajah murka 

"Mery berapa kali aku bilang sesibuk 
apapun kalau Joe menghubungi segera berikan 
kepadaku, Tidak perduli itu itu penting atau 
tidak" 

"Sorry say aku tidak bermaksud begitu tapi 
kamu kan sedang di tengah-tengah 
pemotretan, jadi aku tidak berani mengganggu 
apalagi dia zidan fotografer internasional, aku 
tak mau merusak citramu di depannya" 
"Sayangnya Aku tidak perduli bahkan jika 
seandainya yang di depanku adalah presiden 
amerika sekalipun aku tetap mau menerima 
panggilan Joe" 

"Tapi..." 

"nggak ada tapi-tapian ingat.." 

" JOE IS NOMBER ONE" kata mery sambil 
memutar matanya jengah 

"nah itu tau. sekarang carikan tiket untuk balik 
ke indonesia, sekarang" 

"Whatttt no no no gak bisa nanti malam kamu 
ada makan malam sama pemilik exotic 
resort bicarain kontrak iklan" 

Tasya menatap tajam merry 

" oh...okey dibatalkan saya pergi dulu pesen 
tiket" kata merry langsung ngacir, Mending 
kabur dari pada menerima kemurkaan sang 
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1dola, Bisa mati di tempat dia, walau 
sebenarnya hati nurani Mery merasa tidak 
terima, bagaimana mungkin Tasya seorang top 
model bisa takhluk sama orang macam j 

Joe, sudah jelas playboynya selain itu Joe 
kayak nggak pernah menghargai bosnya, kalo 
merintah asal jeplak, Tasyanya juga nurut mulu 
bikin geregetannn dan emosi tingkat tinggi. 


Begitu sampai di indonesia tasya 
langsung menuju apartemen Joe, sejak dirinya 
di beli oleh Joe dia memang tinggal dengannya, 
Bukan berarti dia tidak sanggup membeli 
rumah sendiri tapi itu memang kemauan Joe, 
Dan Tasya yang merasa beruntung menjadi 
milik Joe berjanji akan melakukan apapun 
keinginan joe bahkan jika itu mustahil 
sekalipun.YTasya melakukan itu bukan tanpa 
sebab. Tasya tidak bisa membayangkan, 
Bagaimana jadinya kalau waktu itu dia di beli 
orang lain, Sudah pasti dia hanya akan menjadi 
pemuas nafsu para hidung belang, sedang Joe, 
dia di perlakukan bagai adik sendiri, Joe 
bahkan menyekolahkannya lagi, Yang joe mau 
hanyalah saat dia butuh tasya harus siap 
kapanpun dan dimanapun, Jangan salah....Joe 
tidak pernah sekalipun menyentuh Tasya, Jadi 
100% Tasya masih virgin sampai sekarang, dan 
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Tasya sama sekali tidak berniat melepaskan 
keprawanannya itu dalam waktu dekat. 
Padahal Joe selalu mengatakn tidak keberatan 
jika Tasya memiliki kekasih, Karena Joepun 
memiliki kekasih yang tak terhitung 
jumlahnya. 

Setelah meletakkan semua barangnya, Tasya 
langsung menghubungi Joe. 

"hay joe aku sudah nyampe apartemen nih" 

" langsung ke rumah sakit mahardika kamar 
vvip. Sekarang" 

"ok" 

Tasya langsung mengganti bajunya dan 
menyuruh managernya agar pulang saja, Tasya 
penasaran siapa yang sakit sampai joe 
menyuruhnya pulang saat itu juga, Tasya 
menyetir sendiri mobilnya, walau dia seorang 
selebriti tapi Tasya lebih suka menyetir sendiri 
kecuali jika harus ke luar kota.Sesampainya di 
rumah sakit ternyata Joe sudah menunggunya 
di loby bersama Jack. 

"Joe"Tasya langsung memeluknya.lalu 
memeluk Jack juga. 

"ada apa? Siapa yang sakit?" 

" momy" 

"Darah tingginya kumat lagi? Ada masalah ya? 
Soalnya dah lama banget sejak darah tinggi 
tante naik?" 
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" semua ini gara-gara si Jack" kata Joe sambil 
berjalan menuju ruang perawatan momynya. 
Tasya menoleh ke arah Jack, sedang Jack 
hanya menaikkan sebelah alisnya, cuek. 

" tumben Jack jadi tersangka biasanya kan 
kamu yang suka bikin ulah" 

Joe mendengus sebal sambil memajukan 
bibirnya kesel karna dapet tuduhan dari Tasya. 
Tasya yang melihat itu hanya tersenyum 
simpul. Dasar Joe ngak inget umur, kelakuan 
masih aja kayak bocah, ngambekan. 
Mungkin ini efek di manja sama momynya 
Alex dan Jack. 

" gara-gara Jack ngajakin gue jadi pasangan 
homonya, ketauan Alex deh, Trus pas kita lagi 
ngomongin itu momy denger langsung pingsan 


Tasya menghenyikan langkahnya 
"jadi kamu gay”"tanya tasya terkejut. Pantesan 
gak mau nyentuh dia ternyata mlehong to. 

" 1chh....aku tu normal sya.... Si Jack ini ni di 
uber-uber mulu sama emaknya suruh kawin. 
Dia gak mau makanya dia bilang ke 
keluarganya kalau dia itu maho. Trus siapa 
coba korbannya?AKU, aku yang musti jadi 
pacar boongannya dia" 
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" bwaha ha ha jadi selma ini kamu akting jadi 
gay sama Jack ??pernah ciuman gak? Rasanya 
gimana?" 

"TASYAAAAAAAAA" fix Joe ngambek nih, 
malu juga sih sebenernya, Karena dia emang 
pernah ciuman sama jack. Gara-gara jack lihat 
ada mata-mata emaknya ngawasin.trus biar 
sandiwaranya makin meyakinkan dia langsung 
cium dah tu bibir. Wekkkk kalau inget joe 
masih pengen muntah. Bahkan setelah itu dia 
mandi kembang 7 rupa. 

"Joe....ya udh ih jangan ngambex. Sekarang 
mau kamu apa?" 

"aku balik aja. Mom pasti belum mau ketemu 
aku" kata jack langsung ngeloyor pergi. 

"noh lihat gak bertanggung jawab banget kan 
sya. Dia yang bikin masalah aku yang musti 
beresin "kata joe makin merajuk. 

" ya elah baru kali ini doang biasanya kamu 
bikin masalah jack yang beresin dia gak pernah 
protes tuh" 

" terus rerus aja belain dia. Sebenerna kamu 
punya siapa sih?" 

"ya udah sih... Sekarang gimana?" 

"gimana apanya?" 

" aku jenguk tante trus apa?" 

" kamu jadi pacar aku. Mom bilang dia bakal 
percaya kalau aku bukan gay asal aku bisa 
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bawa calon istri ke hadapan dia dalam jangka 
waktu 3 hari" 

" tapi kan tante udah kenal aku joe? Apa nggak 
bakal curiga? Trus kalau kita di nikahin 
beneran gimana?" 

"Tenang saja serahkan semua padaku. Kalo 
soal nikah kalo emang mom mau ya udah kita 
nikah aja ribet banget" 

" tapi bukannya kamu masih nyari wanita 
impianmu itu?" 

" dia mah bisa nyusul yang penting sekarang 
kesehatan mom" kata joe gak ambil pusing 
"kalo kita nikah beneran trus tiba-tiba wanita 
yang kamu cari selama ini muncul. Apa kamu 
bakal cerain aku dan nikahin wanita itu?" 

Joe berhenti tepat di depan pintu kamar 
momnya di rawat." ya iyalah aku pilih wanita 
yang ku cinta. emang kamu mau di madu. 
Lagian kita nikahnya cuma setingan jadi kamu 
jangan baper ya dan aku pastiin nikahnya 
masih lama gak usah kamu pikirin. Semuanya 
sudah di atur ok" 

Tasya terdiam mendengar jawaban joe. Sakit 
hatinya menyadari bahwa dia tak lebih hanya 
kekasih pura-pura dan bisa di buang sewaktu- 
waktu. Egois memang itulah joe, cowok paling 
egois yang dia kenal. Tapi mau gimana lagi 
cowok egois itulah yang menyelamatkan 
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hidupnya. 
Dan dia adalah MILIKNYA. 


COME BACK 


David menarik nafasnya dalam. Udara 
panas ibukota jakarta yang dirindukannya. 
Sudah 7 thn dia tak menginjakkan kaki di 
negara yang dulu menjadi rumah masa 
kecilnya.Kalau bukan kabar pernikahan 
adiknya sebernarnya dia malas pulang ke 
indonesia.Bahkan MALL serta rumah mewah 
yang di bangunnya di negara ini belum sama 
sekali dia lihat. Walau laporan serta segala 
sesuatunya dia dapatkan setiap waktu.David 
langsung menghampiri mobil mewah yang 
sudah menunggunya dari tadi. Sang sopir 
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membukakan pintu untuknya.dan masuk ke 
balik kemudi.David langsung menuju 
mansionnya.sampai di sana dia sudah di 
sambut dua orang kakak beradik yang selama 2 
thn ini menjaga rumahnya. 

" selamat datang tuan"kata lizz dan Vano 
adiknya sambil memberi hormat. 

David menghentikan langkahnya dan 
mengernyitkan dahinya tidak suka. 
" Jangan pernah menundukkan badanmu dan 
menyapaku tuan aku tidk suka"kata David 
kemudian.Lizzz menganggukkan kepala tidak 
berani bersuara, David memperhatikan lizz 
cermat. 

" loe masih muda dan cantik.kenapa jadi 
pembantu?"Tanya david. David adalah type 
orang yang akan mengatakan apapun dalam 
otaknya tanpa melalui penyaringan terlebih 
dahulu. 

"karena..." 

"jangan bilang elo berpendiikan rendah karna 
gw tau elo pernah ngrasain bangku kuliah 
so...kenapa elo pilih jadi pembantu?" 

" karna ini satu-satu nya pekerjaan yang 
memberi saya dan adik saya tempat tinggal dan 
makan secara geratis. Sehingga uang gaji saya 
bisa saya gunakan untuk yang lain"kata lizzz 
kemudian 
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" good...dan loe cowok gak malu hidup di 
biayaain cewek?"tanya david pada vano adik 
lizzz 

" vano masih sekolah selain itu dia juga kerja 
kok pak"jawab lizz sebelum di jawab vano, 
David mengernyit lagi 
" Jangan panggil pak gw belum tua panggil aja 
david dan jangan menjawab pertanyaan yang 
tidak di tunjukkan buat loe." kata david pada 
lizz 

" Jadi loe sekolah dimana? Dan kerja di mana?" 
tanya david kemudian pada vano. 

"Saya sekolah di STM HARAPAN dan 
magang di bengkel mobil di deket sekolah" 
David manggut-manggut. 
" good berarti elo pinter karna bisa masuk STM 
itu dan karna loe kerja di bengkel mobil berarti 
elo tau banyak soal mobil?" 

"lumayan walau saya masih banyak 
belajar"kata Vano 

" oke mulai besok elo berhenti dari bengkel 
karna gw bakal beli beberapa mobil jadi gw 
mau elo yang ngurus mobil gw nanti, tenang 
aja gw bakal gaji 2 kali lipat dari gaji loe di 
bengkel..gimana deal" kata David 
mengulurkan tangannya. 

"ok deal" kata vano menyambut tangan david. 
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"dan satu lagi selain dua orang cewek ini jngan 
pernah memperbolehkan cewek manapun 
masuk dan ketemu ama gw "kata david sambil 
menunjukkan 2 foto sandra dan ayu. 

" oya elo bisa masak kan?" tanya david pada 
lizz 

"Bisa tu...eh..david" 

" good. Selama gw disini gw mau elo masak 
karna gw kangen masakan indonesia" kata 
david dan langsung beranjak ke kamarnya di 
lantai 2. 


Malam harinya david turun dan mendapati 
makan malam sudah tersedia. 

"elo mau kemana?" tanya david saat lizz akan 
beeanyjak pergi. 

"ke belakang tuan" 

"ck..david jangan tuan" 

"eh..iya david" 

" duduk sini temenin gw makan panggil adek 
loe sekalian" 

"tapi...tu...eh..david itu gak sopan?" 

" kenapa? Karna elo pembantu gw majikan? 
Bulsit yang gak sopan tu elo yang ninggalin gw 
makan sendiri.cepet panggil vano gak ada 
bantahan" 

"yaaa david" ucap lizzz langsung ngacir 
mencari vano. Tak lama kemudian vano dan 
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lizz ikut duduk di depan david.Tidak seperti 
vano yang bersikap biasa aja saat makan 
malam. Lizz terlihat canggung dan menahan 
diri. 

" elo gak suka masakan loe sendiri?"tanya 
david pada lizz 

"suka kok tuan....david" 

"Trus kok makannya cuma segitu? Elo malu.? 
Atau takut?" 

" eeeenggak kok david makan saya emang 
cuma segini" kata liz malu. 

" boong tu david biasanya makan sepanci 
berlagak cuma makan segitu jaim dia" kata 
vano tanpa sungkan sedikitpun. 

Sedang lizzz melotot ke arah adiknya yang tak 
tau malu itu.ini adek ama majikan sikapnya 
kayak ama temen aja.ngomong ceplas ceplos 
amat batin lizz.Tapi tanpa di duga david malah 
ketawa mendapat jawaban vano. 
" lihat lizzz bahkan adek loe bisa bersikap 
wajar ama gw. Kenapa loe musti malu? slow 
aja anggep gw temen sendiri mulai sekarang 
oke. Dan kalau elo biasa makan banyak makan 
yang banyak jangan jaim, gw gak mau pekerja 
gw sakıt atau kurus hanya karena jaim. Ntar di 
kira gw gak ngegaji elo dengan bener lagi"Lizz 
hanya mengangguk wajahnya sudah memerah 
karna malu.Tentu saja david memperhatikan 


22 


itu dan terpesona. 
" lo cantik banget sih untung elo pegawai gw 
kalo gak dah gw tidurin loe" kata david blak- 
blakan.Lizz langsung tersedak dan terbatuk 
sedang vano melotot marah pada david dan 
langsung berdiri mencengkeram kerah baju 
david. 

"Gw gak perduli elo majikan gw atau bukan 
kalau elo macem-macem ama kakak gw. Gw 
gak akan segan-segan habiskn loe"kata vano 
tajam.bukannya takut David malah terkekeh 
senang. 

"kan gw dah bilang gw gak nidurin pegawai 
gw sendiri jadi slow adik kecil kakak loe aman 
kecuali kalau dia berhenti kerja ama gw dan 
mau jadi patner gw. Gw gak keberatan sama 
sekali" jawab david santai. 

Vano sudah akan meninju david saat liz 
mencegahnya. 

"udah vano pak david gak serius kok ya kan 
pak..eh david" 

David hanya mengangguk dengan senyum 
lebar. 

" oke karna gw gak boleh nidurin kakak loe 
jadi..gw musti keluar nyari cewek dan kalian 
berdua gak usah nungguin gw karna gw gak tau 
jam berapa pulang” kata david mulai 
meninggalkan meja makan. 
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" 


sampai jumpa lizzz" david mengedipkan 
matanya ke arah lizz 
" and... Gw suka gaya loe litle bro" kata david 
pada vano dan menepuk bahunya pelan. 

: ok...waktunya cari cewek" 
Teriak david sambil keluar dari rumah.Sedang 
vano hanya geleng-geleng melihat tingkah 
majikannya yang aneh itu.lizzz masih bersemu 
merah karna kedipan mata seorang crishtian 
david.Ayolah....tak ada cew yang kebal 
terhadap pesonanya. 


DEVIL'S PLAYBOY 


David meminum kopinya pelan dengan 
mata sesekali melirik targetnya, sepasang 
muda mudi berseragam SMA, yang sepertinya 
habis nonton film dan memutuskan makan 
setelahnya, dengan santai david memanggil 
waitress. 

" meja no 4 gw yang bayarin" kata david 
menyerahkan kartu kebanggaannya. 
(cara memikat cewek paling ampuh menurut 
versi david.Satu:buat dia terkesan dari detik 
pertama,seperti mentraktirnya sebelum 
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berkenalan)Benar saja tak selang berapa lama 
pasangan remaja itu menghampirinya. 
" maaf apa bener kakak yang bayarin makanan 
kita?"tanya si cowok.David mengangguk 
santai. 

" kenapa kok kita di traktir? Emang kakak 
kenal kita?" Tanya pemuda itu penasaran. 

"gw gak kenal loe dan gak ingin kenal tapi gw 
kepingin kenalan sama cewek di sebelah loe 
yang cantik ini"kata david percaya diri dan 
memberi senyum terdasyatnya untuk si 
cewek.(yang ke dua tunjukkan senyummu yang 
paling mempesona) 

Si cewek langsung meleleh terpesona iyalah 
cowok di sebelahnya kalah jauh dari david. 
Dari segi tampang dan penampilan udah 
kelihaan banget david itu berkelas walau hanya 
menggunakan celana jeans dan kaus Lengan 
pendek kesukaannya.Cewek itu juga senang 
karna di traktir cowok ganteng dan gak pelit 
macam pacarnya. 

"Maksud loe apaan?'tanya si cowok dari 
cewek di depan david kesel.David tak 
menghiraukan ucapan si cowok itu dan 
langsung mngulurkan tangannya ke arah si 
cewek. 

"gw david dan gw tertrik sama loe, loe mau 
gak jadi pacar  gw?'tanya david 


25 


langsung,membut si cewek merona.(yang 
ketiga katakan ketertarikanmu dengan tegas 
dan jelas).Sedang si cowok langsung merah 


padam karena marah menghadapi 
kekurangajaran david yang mau ngegebet 
pacarnya. 

Plakkk 


Cowok itu menepis tangan si cewek yang 
hampir menyambut uluran tangan david. 

" loe apa apaan sih ngapain nanggepin ini 
cowok loe lupa loe itu pacar gw" kata pemuda 
itu pada ceweknya marah. 
"pulang”'pemuda itu mencengkram lengan si 
cewek erat. 

" ash..ish..jadi cowok jangan kasar dong 
kasihan tangan semulus ini jadi sakit kan?"kata 
david entah sejak kapan tangan cewek yang di 
tepis pemuda itu sudah berpindah ke genggman 
tangannya sambil di elus lembut.(yang 
keempat perlakukan dia dengan lembut dan 
penuh perhatian). 

"Eh....lepas gak?" cowok itu mulai memanas. 
Bukannya melepas david malah mencium 
tangan si cewek dan mengedipkan matanya 
menggoda. 

"kurang ajar loe yaa...."terlak si cowok dan 
melayangkan bogem mentah ke arah david. 
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Tapi dengan sigap bodyguarnya menangkis 
dan langsung memiting tangan si cowok 
membuatnya menjerit sakit.S1 bodyguard 
langsung mengiring cowok itu keluar dari 
mall.(yang kelima singkirkan pengganggu) 
David tersenyum lebar tanpa menoleh 
sedikitpun ke arah keributan yang di buat 
bodyguard dan cowok  tadi.dia terus 
memandang cewek imut didepannya seolah- 
olah sangat tepesona hingga tidak bisa 
memalingkan wajahnya. 

"pengganggu sudah pergi,jadi...siapa namamu 
cantik "tanya david tanpa melepas genggaman 
tangannya. 

"luna"jawab cewek itu terpesona. 

"luna maya? Atau lunakan dia dan datanglah 
padaku "kata david mengoda. 

"ihhh kakak bisa aja" 

"buat kamu aku bakal jadi orang yang bisa apa 
aja kok"gombal david.membuat cewek itu 
makin tersipu-sipu.(yang keenam buat dia 
enjoy dan nyama saat didekatmu) 

Cewek itu tersenyum bahkan luna mulai ikut 
duduk di sampingnya saat david 
mempersilahkan. 

"kamu pas kecil di kasih makan apa sih kok 
cantik banget? Gw sampe ngak bisa lihat yang 
lain selain wajahmu" kata david menggenggam 
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tangan luna dan terus memandngnya sampai 
luna salah tingkah. 

"gombal" 

"Bukan gombal cantik tapi fakta,loe aja yang 
gak sadar kalau loe itu kayak bidadari 
khayangan". 

"mimi peri dong dari khayangan"Kata luna 
bercanda. 

"Gak dong sayang mimi peri mah hasil oplosan 
kalau loe kan alami,asli , tanpa pengawet dan 
formalin.istilahnya kamu masih murni semurni 
susunya murni.eh...maksudnya murni jualan 
susu murni lah...pokoknya gitulah" 

"ih...kakak lucu deh"Ucap luna. 

"Kamu juga imut,Btw tadi udah kemana 
saja?"tanya david. 

"Gak kemana- mana kak cuma nonton aja"kata 
luna. 

"Emang kamu gak pengen kemana atau 
kepengen apa gitu?"tanya david. 

"Kemana? Ini kan udah sore kak” 
"gimana kalau gue temenin belanja? Masak 
pulang dari Mall gak bawa apa-apa?" 

"Saya kan masih SMA kak mana ada duit buat 
belanja-belanja" keluh luna. 

"Soal itu sih gampang,Loe bisa beli apa aja 
yang loe mau soal bayar membayar serahkan 
sama gue"ucap David sombong. 
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"Gak..ah jangan-jangan nanti pas bayar kakak 
tinggal pergi lagi"Ucap luna khawatir. 
David mengeluarkan kartu kreditnya dan 


menyerahkan pada luna. 
"Kalau nggak percaya nih elo aja yang pegang 
pinnya 696969" 


"Kakak apaan sih masak Pinnya gitu?" 

"Gitu kenapa?" 

"Ambigu" 

"Tapi loe mau kan ntar malam gue ajak 69an" 
"ih....kakak mesum" 

"Kok mesum???siapa yang mesum? Loe kali 
mikirnya yang tidak -tidak!!'!maksud gue itu 
loe ntar malem habis belanja gue ajak makan di 
restoran 69 di mangga dua, mau 
kannnnn?" Ucap david sambil nyengir lebar. 
"Kakak mah bisa aja nsgelesnya,ini luna jadi di 
ajak belanja ngak?"Tanya luna tidak sabar 
sambil melirik kartu di depannya. 

"Jadi dungk cantik....Ayo kakak anter"David 
menawarkan lengannya,Dan seketika luna 
sudah ngegelendot di sampingnya dengan kartu 
di tangannya.David tersenyum lebar(yang ke 
tujuh yang paling jitu dan pasti ampuh.buka 
dompetmu maka dia akan membuka apapun 
untukmu). 
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David duduk sambil menghisap batang 
candunya dan menghembuskannya perlahan,di 
amatinya luna yang duduk gemetaran di balik 
selimut dengan wajah yang masih 
ketakutan.hal yang sudah biasa David alami 
setelah ML dengan semua teman 
kencannya.David mematikan rokoknya yang 
baru habis setengah,di ambilnya celana dan 
kaus yang tadi dia lepas dan memakainya 
santai masih sambil mengawasi Luna yang 
wajahnya membiru karna tamparannya dan 
tentu saja lebam dan beberapa luka di bagian 
tubuhnya.Sebenarnya David masih ingin 
mengulang sesi percintaan mereka untuk ronde 
yang ke tiga,tapi sayangnya teriakan Luna tak 
semenyenangkan yang dia bayangkan,Dia suka 
wanita yang menjerit keras di setiap 
pukulannya, Tapi luna kadang hanya mendesis 
dan merengek sakit tanpa adanya jeritan yang 
menyemangatinya. 

Jika David di katakan penderita BDSM atau 
apalah itu dia tak keberatan dengan sebutan 
itu,hanya saja David tak memerlukan ruang 
bermain atau alat-alat penyiksa yang suka di 
koleksi penderita BDSM.karna David bisa 
menggunakan tempat manapun sebagai ruang 
bermain dan barang apapun sebagai alat 
penyiksa. Yang David butuhkan hanya 
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jeritan,Dia suka wanita yang menjerit 
kesakitan saat berada dalam kuasanya, Dan 
target utamanya adalah anak SMA,Pokoknya 
semakin muda semakin David suka tak salah 
jika adiknya Ai menyebutnya pembasmi Cabe- 
cabean karna 90%teman kencan david berusia 
18thn kebawah. 

Kenapa David suka anak kecil?Karna David 
benci kemunafikan, lihatlah mereka imut 
maniez dan terkesan polos,tapi nyatanya 
mereka sangat liar dan jalang.Maka dari itu 
David suka jika tampang polos dan terkesan 
suci itu berteriak -teriak menerima hukuman 
darinya.tentu saja David juga sudah 
memastikan cewek itu udah gak virgin. 

David mengambil kertas yang sudah di 
sediakan asistennya setiap mengetahui David 
akan membawa wanita ke Hotel. 

"Tanda tangan"Ucap david pada Luna dan 
menyodorkan surat perjanjian itu,David gak 
mau dong di tuduh pedofil dan melakukan 
pelecehan seksual pada anak di bawah 
umur,apalagi dengan tindak kekerasan yang 
menyertainya. Yah....walau kenyataannya 
memang itu yang baru beberapa menit lalu dia 
lakukan.Dengan takut dan tangan masih 
gemetar Luna menandatangani surat apapun 
itu,Badannya masih terasa sakit,luna tak 
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menyangka perselingkuhannya akan berakhir 
semenyedihkan ini. Awalnya luna berfikir Dia 
bertemu cowok sempurna yang jatuh cinta 
pada pandangan pertama padanya tapi ternyata 
semua hanya tipu muslihat agar Dia terlena dan 
begitu Luna lengah dia sudah berakhir 
disini. Berakhir dengan sesi bercinta menguras 
tenaga dan membuat seluruh tubuhnya seakan 
rontok karena pukulan yang tak pernah Luna 
bayangkan akan dia terima saat mengiyakan 
David menjamah tubuhnya. 

"Bagus "Gumam David. 
"Di sini tertulis kita melakukanya atas dasar 
suka sama suka jadi jangan repot-repot 
menuntutku atas apa yang baru terjadi" Kata 
David menjelaskan. 

"Dan ini bayaran untukmu"David 
mengeluarkan sebuah cek dengan nominal 
yang pasti akan membuat seorang Anak SMA 
melupakan apapun yang di lakukan david tadi. 
David mencium sebentar sudut bibir Luna yang 
berdarah lalu  mengedipkan matanya. 
"Selamat tinggal,Semoga kita bisa melewati 
malam bersama di lain waktu "Ucap David dan 
langsung mendapat wajah pucat luna sebagai 
jawaban. 

David meninggalkan kamar hotel itu dengan 
tergelak puas dan bahagia. 
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COWOK LAKNAT 


Tasya merutuki kebodohannya,kenapa 
dia tak belajar dari pengalaman?Dengan 
bodohnya dia lagi-lagi menuruti perintah Joe 
hanya untuk melihatnya makeout dengan 
cewek lan. Tunangan....Tasya miris 
mendengar istilah antara Dirinya dan Joe.Dia 
memang tunangan joe tapi bahkan Wanita di 
luar sana di perlakukan lebih baik dari dirinya 
tunangannya  sendiri,Setidaknya mereka 
pernah di cium atau di sentuh olehnya,Sedang 


cium paling cuma di pipi itupun kalau ada 
wartawan atau fansnya.Tasya kadang sengaja 
memakai pakaian kurang bahan jika 
didekatnya tapi lagi-lagi joe bahkan terlihat tak 
berselera dengannya.Dia kadang sampai heran 
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apa yang kurang dari tubuhnya?Dia model 
walau tak setinggi model-model lainnya 
setidaknya dia satu-satunya model indonesia 
yang bisa menembus pasaran victoria 
secret,Dadanya besar seperti impian semua 
wanita,kulitnya puth bersih tanpa ada 
sedikitpun cacat ataupun goresan,wajahnya 
juga tak kalah menarik,Banyak laki-laki yang 
mengejar dan menginginkannya,tapi lagi- lagi 
dia sudah terlanjur terikat dengan Joe.bukan 
karna uang3 M yang sudah dia gunakan untuk 
membelinya tapi lebih ke rasa terimakasih 
karna Joe tak menjadikannya pelacur pada 
umumnya,Joe bahkan — membimbingnya 
menjadi model internasional walau untuk 
meraih itu dia harus melewati masa training 
yang berat dan diet ketat,tapi semua sepadan 
dengan apa yang dia raih untuk saat ini. 

Sebagai tunangan yang walau Tasya tau hanya 
tunangan di depan publik,tasya tetaplah wanita 
biasa.Dia ingin di sayang dan di cintai seperti 
pasangan pada umumnya,Bahkan jika pergi 
berdua Tasya ngotot tidur sekamar dengan Joe 
dan selalu berakhir mengecewakan,walau 
Tasya hanya memakai kemeja milik joy dan 
celana dalam agar joy teratarik tapi....joe hanya 
masuk ke kamar dan benar- benar tidur tanpa 
menghiraukan dia yang sudah berusaha 
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menggodanya mati-matian. Sebenarnya Joe tak 
pernah melarangnya berdekatan dengan laki- 
laki lain,Tapi tasya selalu merasa dia 
melakukan hal yang salah jika sampai bersama 
laki-laki lain. Tasya merasa jiwa dan raganya 
sudah terlanjur terikat dan meyakini bahwa dia 
hanya boleh dimiliki oleh Joe bukan yang lain. 
Tapi kadang bayangn dan kenyataan memang 
berlawanan arah,Lihatlah sekarang Joe tanpa 
perasaan mengusirnya dari Kamar mereka di 
hotel karna dia akan bersenang-senang dengan 
salah satu model yang parahnya model itu 
Tasya yang membawanya  kemari.bisa 
bayangkan seberapa malunya dia?.temannya 
memandangnya rendah karna di anggap tidak 
bisa memuaskan tunangannya sendiri sehingga 
memilih orang lain untuk bersamanya malam 
ini.Tasya masih menyumpahi cowok laknat 
sekaligus pemilik hatinya yang sudah menjadi 
tunangannya itu sambil menghampiri meja 
resepsionis.bayangkan ini jam 2 pagi dan dia 
harus memesan kamar lain untuknya istirahat 
malam ini. 

"Permisi apa masih ada kamar kosong?"Tanya 
tasya. 

"Tentu tapi tinggal kamar vvip" Jawab si 
resipsionis.Tasya menghembuskan nafasnya 
kesal, keluar duit banyak deh. 
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"Ya sudah gak apa-apa"Kata Tasya 
kemudian,Dia harus mengingat agar besok dia 
minta ganti rugi sama joe.Baru Tasya ingin 
mengeluarkan kartu dari dalam tasnya tiba-tiba 
sudah ada kartu yang di sodorkan ke arah 
resepsionis. 

"Kamar Nona ini Aku yang bayar"Kata 
seorang cowok sambil tersenyum ke arah 
Tasya.Tasya mengernyit bingung,dia tak 
mengenal cowok itu,apa salah satu fansnya? 
Tapi di lihat dari penampilanya sepertinya 
seumuran dengan joe dan tak kalah keren dari 
Joe,pasti dia anak orang kaya yang suka 
nyombongin harta orang tuanya.David melihat 
Tasya yang memandangnya bingung,cewek ini 
cantik dan terlihat  menggiurkan,David 
langsung tertarik melihatnya saat Tasya yang 
tak menyadari sudah melewati dirinya yang 
baru keluar dari kamarnya dan Tasya 
menyumpah-nyumpah kesal kepada seseorang 
yang dia sebut tunangan atau siapapun yang dia 
sebut sebagai cowok laknat itu. 
Jadi begitu ada kesempatan David langsung 
menyambarnya,seperti biasa jurus jitu 
menaklukkan wanita.dan jurus pertama yaitu 
membayar kamar hotelnya. 

Tasya memang matre jadi begitu ada orang 
yang siap sedia membayar kamar hotelnya 
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kenapa tidak? Rejeki kok di tolak,selain tak 
perlu membayar dia juga besok masih dapet 
ganti rugi dari Joe.ho ho ho double untung 
nih,batin Tasya sambil tersenyum memandang 
David. 

David yang mendapati Tasya tersenyum manis 
merasa senang,yang tidak dia sadari Tasya 
bukan tersenyum padanya tapi tersenyum bakal 
mendapat untung Double. 
David merasa sepertinya petualangannya 
malam ini masih bisa di lanjut,walau 
sebenarnya Tasya bukanlah kriteria wanita 
yang dia sukai karna memiliki dada besar yang 
sudah pasti isinya silicon tapi tak apalah di lihat 
dari penampilan Tasya yang lumayan terbuka 
membuktikan dia pasti sudah berpengalaman 
dan David sedang butuh wanita profesional 
setelah kecewa dengan si luna yang hanya 
menyerit tertahan seperti kucing beranak. 
"Irimakasih"Ucap Tasya pada si resepsionis 
setelah mendapatkan kartu kamarnya dan 
langsung kembali ke arah lift ingin segera 
mengistirahatkan tubuhnya setelah di paksa joe 
kembali dari singapura hanya untuk melihatnya 
enaena dengan cewek lain.huftttt.tanpa sadar 
Tasya menghembuskan nafas lelah mengingat 
tunangannya  itu,tapi mau bagaimana 
lagi,Tasya udah telanjur cinta,Mau Joe 
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bersmackdown ria dengan cewek lain di 
depannya, Tasya hanya bisa diam dan 
memaafkannya. 

Ting 

Suara Pintu lift yang menandakan Tasya sudah 
sampai di lantai yang dia tuju .Tasya dengan 
tak sabar langsung berjalan mencari kamarnya 
Dia bahkan tak menyadari keberadaan David 
yang mengikutinya dari tadi. 

Ehemmm 

David berdehem begitu Tasya membuka pintu 
kamarnya. 

"Ya..."Tasya memandang David bingung? 
Ngapain ini cowok ngintilin ampe kamar. 
"Em.....gue David "David mengulurkan 
tangannya ke arah Tasya. 

"Oke"Kata Tasya dan langsung masuk ke 
dalam kamar. 

Brakk 

Tanpa menungu David bicara lagi Tasya sudah 
menutup pintu tepat di depan wajah David. 
"Hanya oke?"Gumam david,lalu dia mengetuk 
pintu di hadapannya.Tasya membuka pintu 
dengan malas dia memandang David dan 
mengangkat sebelah alisnya seolah 
bertanya,ada apa lagi? 

"well...gue sudah membayarkan kamar 
loe"ucap David tak lupa senyum 
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mempesonanya dia tebarkan untuk mengoda 


"Apa loe gak pengen ngobrol sebentar gitu di 
kamar sama gue"Tanya david basa basi. 

"Loe gak lihat ini udah jam 2 pagi,Gue ngantuk 
dan gue mau istirahat oke" Ucap Tasya hampir 
menutup pintu kamarnya lagi. 

"Wait....wait.... "Ucap david menjulurkan 
tangannya mencegah Tasya memutup pintu. 
"Apa lagi" 

"Setidaknya gue boleh tau dongk siapa nama 
loe?"Tanya David berharap. 

Tasya memutar bola matanya jengah dan. 
Brakkkk 

Untuk kedua kalinya dia menutup pintu tepat di 
depan wajah David kali ini lebih keras dan kali 
ini langsung menguncinya.Itulah ciri- ciri 
cowok laknat yang kedua,mentang -mentang 
Dia sudah membayar kamar hotelnya bukan 
berarti Tasya akan berbagi kamar itu dengan 
cowok itu ya....Buka dompetmu dan aku buka 
pahaku cih....Sory Tasya memang Matre tapi 
dia Matre yang elegant dan nggak murahan. 
Sedang David memandang cengo pintu yang 
tertutup rapat di hadapannya.Seriussss Dia 
sudah membayar kamar hotel 5jt semalam dan 
hanya dicuekin?Jangankan berterimakasih 
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cewek tadi bahkan tak menyebutkan namanya? 
David ingin tertawa sekaligus menghancurkan 
pintu di depannya secara bersamaan.Baru kali 
ini jurus pemikatnya tak mempan,Bahkan 
dengan hina dinanya dia dicuekin seorang 
cewek.David mengeluarkan Hpnya dan 
langsung menghubungi seseorang. 
"Cari tau cewek yang menginap di hotel Lux'S 
di kamar 120."Kata David dan langsung 
memutuskan sambungan telfonnya. 

Baiklah nona siapa pun namamu? David pasti 
akan mendapatkanmu.gumam David sambil 
berjalan pergi, tentu masih sambil menggeleng 
tak percaya bahwa dia baru saja di kerjai 
seorang cewek silikon. 
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1 CIUMAN 100 JUTA 


"Party?" 

"Di mana?" 

"Em.....gue usahain deh,tapi gak janji juga 
soalnya gue masih di Jerman." 

"Ok" 

David mematikan Hpnya setelah menerima 
panggilan dari Joe.Setelah sebulan yang lalu 
Mereka(Daneel,Alex,Joe) mengobrak abrik 
rumahnya, David jadi dekat dengan 
Joe,Apalagi David yang mendapat laporan 
bahwa si cewek silicon itu adalah tunangan 
Joe,david makin penasaran dan tertantang buat 
ngedapetin itu cewek.Sebenarnya David hanya 
iseng-iseng waktu menculik Sandra untuk 
mengetahui seberapa sayang Alex pada 
adiknya itu, Yang ternyata tidak 
mengecewakan.Bahkan menurut David kadar 
kecemburuan Alex melebihi batas 
maksimal,ya kali.....dia cemburu sama David 
kakak kandung Sandara,Mungkin dia parno 
takut Sandra sama David incens kali. 

Tapi gara-gara itu, kejadian luar biasa juga 
terungkap di sana di mana si Damel kakak 
angkat Joe dan Alex tenyata adalah tersangka 
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utama yang membuat Ai adeknya melendung 5 
bulan.Dan sekarang dengan seenaknya David 
harus menerima keberadaan Marco si 
pengawal slengekan untuk menjadi kepala 
pengawal di rumahnya,udah sikapnya yang 
seenaknya sendiri si marco ini juga seneng 
banget  ngebantah benar-benar tidak 
mencerminkan  setatusnya yang cuma 
pengawal di rumahnya.Kadang David berfikir 
kok dia kayak numpang di rumah sendiri di 
mana dia malah mengikuti aturan yang di buat 
marco bukan dia yang membuat aturan itu. 
"Mau kemana bang?"Tanya Ai yang melihat 
david mengganti bajunya berbeda dengan yang 
biasa di kenakan di rumah. 

"Gue mau ke indonesia,loe mau ikut?"Tanya 
David menawarkan. 

Ai berfikir sejenak lalu menggeleng. 
"Males paling di sana Ai di tinggal nyari cabe- 
cabean" 


"Emang mau apaan?" 

"Mau Minta duit" 

David mengernyit bingung?tumben-tumben 
adeknya minta duit,biasanya jatah yang di 
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kasih David tiap bulan aja dia gak bisa 
ngabisin. 

"Buat apaan?" 

"Buat di simpen" 

"Emang simpenan yang abang kasih masih 
kurang?" 

"Bukan gitu abang...Ai pengen ngumpulin duit 
dari berbagi negara buat di koleksi,jadi abang 
carin gih"David melongo,makin semena- 
mena ini adek,kalau gak inget lagi hamil udah 
di tendang ampe luar angkasa, Selain itu mana 
david berani Calon lakinya Ai aja pemilik Save 
Security bisa almarhum dia kalau bikin Ai gak 
bahagia. 

"Iya abang usahain" 

"Satu lagi bang" 

David berbalik menatap Ai menunggu 
perkataan selanjutnya. 

"Mintain sepeda sama Pak Jokowi dungk" 
David tambah melongo,emang dia siapanya 
pak jokowi?Pak Jokowi kenal Dia saja 
Nggak,maen minta-minta aja. 
"Ai sepeda pak Jokowi itu di kasih buat orang- 
orang tertentu dan istimewa" 

"Ai juga istimewa,Ai kan lagi hamil anak 
kembar" 
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"Ai..... yang hamil anak kembar di indonesia 
tuh banyak,Bejibun malah tapi gak ada tuh 
yang di kasih sepeda ama Pak Presiden" 
"Bilang aja gak bisa ribet amat sih"Teriak Ai 
kesal. 


David menghela nafas pelan, 
Sabar....sabar....Lagi bunting David. 
"Emang nggak bisa A1....." 

S yuttttttt 

Pranggkkkk 


David langsung menghindar begitu tau Ai 
melempar sendal ke arahnya,alhasil vas di 
belakangnya yang jadi korban. 
Pengalaman David,Jika Ai tidak mendapat apa 
yang dia mau maka semua benda di dekatnya 
akan di lempar ke arahnya,Dan sebulan 
menghadapi itu David jadi pengalaman dan 
reflek  menghindar.Cukup sebulan lalu 
kepalanya benjol gara-gara sepatu lancip Ai 
yang nangkring di jidatnya sekarang David 
sudah pintar menghindar jadi jangan harap bisa 
melukai wajah David lagi. 

"Abang ngeslimnnnn" Teriak Ai kesal. 

"Abang berangkat......"Teriak David sambil 
berlari keluar,Sebelum Ai melempar dengan 
sandal yang sebelah lagi. 
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Tasya memberengut kesal dia sengaja nggak 
pake Bra supaya dadanya yang besar makin 
terlihat menggoda,Tapi lagi-lagi Joe tidak 
menggubrisnya,Dia malah asik NgeDJ dengan 
beberapa temannya.Party apaan,Tasya pikir 
cuma Joe dan Dirinya yang akan ngadain party 
dalam rangka mengganggu bulan madu Alex 
dan sandra,Tak taunya Joe juga mengajak 
beberapa pasukannya.Alhasil tampilan sexy 
nan menggoda yang dia tampilkan bukan di 
nikmati Joe malah kini beberapa selebriti 
cowok yang terlihat asik memandanginya 
dengan liur yang menetes netes seolah dia satu- 
satunya makanan penutup yang tersisa.Karna 
tak tahan dengan pandangan mesum nan 
batang yang mengeras bertebaran di sekitarnya 
akhirnya Tasya menyingkir dari keramaian 
pesta. Di telusurinya pantai dengan kaki 
telanjang,musik pesta yang menghentak- 
hentak layaknya di Club malam masih 
terdengar di telinganya walau tak sekencang 
tadi. Tasya duduk di bawah pohon memandang 
pantai sambil menikmati sinar bulan yang 
terlihat meliuk-liuk di Air. Apa dia harus kasih 
joe obat perangsang biar mau menyentuhnya? 
Sandra dulu juga di kasih obat perangsang dan 
berhasil? Mungkin Tasya juga harus 
mencobanya! Tapi di mana mendapatkan obat 
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seperti 1tu? Kalau dulu masih ada Jack Tasya 
bisa minta tolong padanya kalau sekarang? 
Masak iya minta tolong mery? Yang ada ntar 
obat itu dia pake sendiri. 

"Gue pikir tadi elo itu bidadari penunggu 
pantai ini'gumam sebuah suara yang 
membuyarkan lamunan Tasya.Di pandanginya 
cowok yang entah sejak kapan sudah ada di 
dekatnya, Tunggu dulu bukannya dia cowok 
laknat yang di hotel itu?. 

"Hay....masih inget aku?"Tanya David sambil 
mengedipkan matanya.Tasya langsung 
berdiri,sok yes banget ini cowok batinnya. 
"Jadi siapa namamu?"Tanya David sambil 
tersenyum manis,Walau sebenarnya David 
sudah tau namanya tapi David hanya ingin tau 
seberapa jual mahalnya cewek silicon ini. 
"Nama gue mahal,Berani bayar berapa loe 
pengen tau nama gue?"Tanya Tasya 
menantang.David bersiul pelan tak menyangka 
akan mendapat jawaban seperti itu. 
"Kamu maunya berapa?"Tanya david enteng. 
Tasya menaikkan alisnya?jangan dikira dia 
becanda ya....kalau soal duit Tasya akan sangat 
serlus.Tasya berbalik menghadap David. 
"IOjuta buat nama  gue'"Kata Tasya 
menengadahkan tangannya meminta ke arah 
David.David tersenyum kecil lalu 
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mengeluarkan Cek yang memang selalu ada di 
kantung celananya sebagai playboy dia harus 
selalu siap sedia kapanpun di manapun. Setelah 
menulis nominal 20juta dan membubuhinya 
dengan tanda tangan David menaruh Cek itu ke 
telapak tangan Tasya.Tasya melirik sebentar 
cek di tangannya,lalu memasukannya ke 
kantung kemeja Joe yang sedang dia 
kenakan.Lalu dia mengulurkan tangannya ke 
arah David. 
"Gue Tasya"Katanya dan langsung menarik 
tangannya begitu David mulai menggenggam 
dan bermaksud mencium tanganya. 
"Tasya....siapa?"Tanya David lagi. 

"Tasya aja. Hanya Tasya'"Kata Tasya 
kemudian.beginilah nasib anak mucikari yang 
nggak jelas siapa bapaknya,bahkan mamanya 
tdak mau repot-repot memberi nama 
padanya,hanya Tasya dan finish. 

"Jadi berapa gue harus bayar buat bisa nyium 
elo"Tanya David to the poing,membuat Tasya 
ingin menggamparnya seketika.David masih 
menunggu seolah-olah dia benar -benar 
menunggu jawaban dari pertanyaan yang 
absurd itu.Tasya menggeleng seolah David 
cowok nggak waras,Tasya baru akan beranjak 
pergi saat tiba- tiba tubuhnya sudah terhempas 
di batang pohon dan David memepetnya.Tiba- 
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tiba jantung Tasya seolah -olah ingin meloncat 
keluar,Dia tidak pernah sedekat ini dengan 
cowok lain selain joe dan jack,bahkan saat 
pemotretan pun dia lebih banyak sendiri dari 
pada berpasangan. 

"Jangan macem-macem loe"Desisi Tasya 
berusaha mengontrol kegugupannya. 

"Gue nggak macem-macem kok,Gue cuma 
mau satu macem yaitu Elo"Bisik David sambil 
menjilat telinga Tasya dengan pelan,membuat 
Tasya menahan nafas seketika. 

"Tapi gue gak tertarik tuh"Ucap Tasya 
berusaha meredam getar dalam suaranya. 
"Kalau nggak tertarik kenapa memakai baju 
yang seolah memanggil,sentuhlah aku" David 
bicara Dengan gaya  sensual,Mengirim 
percikan-percikan yang juga di rasakan oleh 
Tasya. 

"Gue....nggakk...Mmpppttt" Tasya melotot 
seketika saat tiba-tiba bibir David sudah 
nempel di bibirnya,Dia ingin melepasnya tapi 
entah sejak kapan tangan David berada di 
tengkuknya sehingga dia tidak bisa bergerak 
sama sekali. 

"Em......'Niat hati pengen protes justru aksi 
Tasya membuka kesempatan David 
memasukkan lidahnya ke dalam mulut Tasya 
yang terbuka.Ciuman yang awalnya lembut 
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lama-lama semakin beringas,Tasya sampai 
kualahan karna walau dia pernah berciuman 
tapi tak pernah seintena ini. 
"Eeehhhmmmm"Sebuah suara mengintrupsi. 
Tasya langsung gelagapan dan berusaha 
mendorong David,Berbeda dengan David yang 
masih sempat menarik bibir Tasya dan 
menggigitnya pelan sebelum dengan santai 
berbalik dan melihat pengganggunya. 

"Kalian ngapain berdua-duaan di sini?"Tanya 
Alex dengan wajah super dingin.Tasya makin 
salah tingkah sedang David santai aja. 
"Party,kenapa”loe mau gabung”Tapi kalau loe 
gabung sama kita apa gak kasian 
sandra,soalnya pas Gue kesini tadi Gue lihat 
dia lagi di ajak kenalan tuh sama artisnya Joe" 
"Sialan....siapa yang berani deketin istri aku? 
Bakal aku hajar dia"Ucap Alex seketika dan 
langung berlari ke arah pesta mencari istri 
tercintanya.David mengulum senyum melihat 
tingkah konyol Alex yang cemburuannya gak 
ketulungan, plizzz adeknya jago beladiri kalau 
memang ada cowok yang niat jahat sama dia 
paling udah babak belur duluan sebelum Alex 
sampai di sana.Tasya memandang Alex 
iri,coba Joe kayak gitu.ngelihat dia di deketin 
cowok langsung cemburu,lha 1ni....huftttttt 
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Tasya menghela nafas berat,susahnya punya 
tunangan yang di gandrungi banyak cewek. 
"Astaga.....ini Asliui...... "Ucap David 
kaget,Membuat lamunan Tasya buyar dan 
memandang David bingung.Lalu dia merasa 
itu.Sesuatu yang aneh di tubuhnya.Lalu Tasya 
mengikuti arah pandang David dan 
Voila.......Sejak kapan tangan itu nangkring di 
payudaranya??””pake acara  remes-remes 
segala,Pantes rasanya anget-anget enak. 

Tasya memandang David lagi,Dan seolah 
diguyur Air dingin dia langsung menganga tak 
percaya. 

Aaaaaaaaa 

Duuuugggkkhhh 

Ssshuttttt Awwwwww 

Tasya Yang Sadar langsung menjerit dan 
menutup dadanya dengan kedua tangannya. 
Bersamaan dengan itu dia menendang jujun 
David tepat sasaran membuat yang punya 
barang langsung membungkuk kesakitan. 
"Dasar cowok laknat mesum,tadi loe udah 
cium gue,sekarang loe grepe-grepe gue,Loe tau 
nggak ciuman gue tuh seharga 100jta di tambah 
tangan loe yang udah berani pegang-pegang 
gue,Jadi 30Ojuta"Teriak Tasya kesal. 

David menganga tak percaya masih sambil 
memegangi jujunnya yang berdenyut-denyut. 
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"Satu ciuman 100jt,remes dikit 200jt?"tanya 
David tak percaya. 

"Gak sanggup kan loe,Dasar playboy gak 
modal"Ucap Tasya sombong dan berbalik 
pergi.Hening sejenak lalu tak berapa lama 
David berteriak. 
"Jadi kalau mau nidurin Loe Gue musti bayar 
berapa?"Tanya David di belakang Tasya. 

"1  Trilun'Ucap Tasya asal tanpa 
menghentikan langkahnya.David berdiri 
dengan tersenyum lebar walau jujunnya masih 
agak nyut-nyutan. 
"Oke,Gue bakal transfer "Teriak David lagi. 
Tasya menghentikan langkahnya dan 
memandang David yang nyengir lebar.Dasar 
cowok aneh batinnya lalu pergi tak 
menghiraukan lagi teriakan Si Davuk di 
belakangnya. 


LOE JUAL GUE BELI 


Tasya Masih Asik tertidur di kamar apartemen 
Joe,saat suara notif masuk mengganggunya. 
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Tasya adalah type cewek yang akan langsung 
bangun jika mendengar suara hpnya 
berbunyi,bahkan jika itu hanya sms dari 
operator atau line promosi dia akan tetap buka 
dan membacanya.Sambil menguap dia meraba 
raba mencari hpnya,jam 11 siang.Ternyata dia 
tertidur lumayan lama,karna kelelahan baru 
sampai dari bali jam 2 dini hari tadi.Di buka 
linenya ada beberapa chat dari teman sesama 
modelnya. Ada juga dari Joe yang bilang dia 
udah berangkat ke JJ Entertaiment dan ngajak 
ketemuan di Crish Mall ntar jam 3 sore yang 
tentu saja langsung di balas ok oleh Tasya. 
Karna memang kebetulan 1 minggu ini 
jadwalnya kosong setelah kemarin selama 1 
bulan penuh mengikuti Fashion show di 5 
negara.Lalu ada chat di WA dengan no baru 
yang membuat Tasya mengernyit 
bingung.pasalnya kalau no WA hanya orang 
tertentu yang dia beri tau.Mata tasya hampir 
meloncat keluar saat melihat isi chat itu.dengan 
cepat dia membuka e-bangkingnya dan 
mendapti nol yang begitu panjang di sana. 
Siapa yang memberinya uang sebanyak itu?. 
Lalu ada chat masuk di WAnya lagi. 
Sayang transferanku sudah masuk kan? Jadi 
kapan kita bisa bobo bareng. 
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Mata tasya makin melotot,siapa berani ngechat 
kayak gini?wah ...minta di beri ini orang.di 
pikir dia cewek apaan!!! 
Tapi....tunggu dulu nolnya itu Iho....bikin 
hampir pingsang.Akhirnya Tasya mengcek 
lagi saldonya.benar saja nolnya tidak berubah. 
Oke...sekarang Tasya mulai takut,orang 
terlanjur kaya mana yang mau memberinya 
uang sebanyak itu?Yang namanya duit pasti 
ada timbal baliknya.Joe tak mungkin 
Jack apalagi Alex mustahil Maminya gak 
sekaya itu Lalu siapa?”Tasya masih berfikir saat 
ada chat masuk di W Anya. 
"sayang.....kok gak bales? gue udah gak sabar 
njemput elo, gimana kalau malam ini? Gue tau 
elo lagi free kan?" 

Belum sempat Tasya mencerna maksud dari 
chat yang masuk di WAnya tiba-tiba ada 
panggilan video dari no yang sama.karna 
penasaran Tasya langsung mengangkatnya di 
dering pertama.Dan hampir terjatuh dari 
ranjang begitu melihat wajah di hpnya,si 
playboy laknat. 
“Elo..."Teriak Tasya tak percaya. 


David mengamati kertas di depanya,Bukan 


laporan keuangan atau Berkas pekejaan yang 
butuh tanda tangan.Tapi laporan dari beberapa 
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dektektif yang di sewanya untuk menstalker 
kegiatan Tasya. David tidak pernah mengincar 
wanita yang berusia 20thn lebih. Tapi bayangan 
dada besar dan kenyal dan yang pasti asli 
membuat David penasaran ingin merasakannya 
lagi. Apalagi di sana di sebutkan kalau Tasya 
Termasuk model yang tak pernah telibat 
sekandal apapun,terlepas dari dia adalah 
seorang model pakaian dalam Tasya jarang 
melakukan pemotretan dengan lawan 
jenis,jikapun ada adegannya juga tidak pernah 
fulgar.David makin tertarik karna sepertinya 
Tasya termasuk wanita yang sangat 
setia,padahal David sudah beberpa kali pergi 
dengan Joe dan tau bahwa Joe sangat sangat 
playboy dan masuk dalam daftar laki-laki 
penebar benih.Maka dari itulah David makin 
suka Semakin setia semakin David tertantang 
untuk mendapatkannya,Apalagi kelihatanya 
Tasya itu termasuk cewek matre tapi pintar. 
Biasanya cewek matre di kasih uang mereka 
langsung menempel pada David. Tapi Tasya 
berbeda dia berhasil mendapat uang David tapi 
saat David minta timbal balik justru tendangan 
spesial yang dia dapatkan.benar-benar Cewek 
yang sulit,kekeh David membayangkan 
kejadian beberapa bulan lalu.David mengambil 
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Hpnya lalu menghubungi No Joe. 
"Hay....joe, Di mana?" 

"Bukan apa-apa,cuma aku sedang di indonesia 
mungkin ada acara menarik yang bisa 
menghiburku'" 


"Masih tidur?oh.....okey see you..."David 
menyeringai lebar Tasya masih tidur di 
apartemen sendirian.Segera seribu satu ide 
muncul di otak David.iMungkin Saatnya 
melakukan pembayaran, Loe jual Gue 
beli.Batin David dengan senyum semakin 
lebar. 


Tasya mendelik ke arah David dia bingung 
entah bagaimana ini playboy laknat bisa tau 
tempat tinggalnya.Tasya sangat kaget saat tadi 
David memvideocall dirinya.saking kagetnya 
Tasya malah melempar hp 10jtnya begitu saja 
kelantaa hingga hancur.Dan saat masih 
meratapi nasib hpnya bel pintu 
apartemennya berbunyi tanpa henti.Seperti 
keadaan darurat yang harus diutamakan.Tasya 
yang terbiasa tidur hanya memakai celana 
dalam akhirnya hanya sempat memakai jubah 
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kamar yang lumayan tipis. Karna terburu- buru 
paha Tasya sempat menyenggol ujung ranjang 
yang membuatnya meringis kesakitan. 
Pasti besok pahanya akan lebam,dan itu tidak 
bagus untuk seorang model.Tasya langsung 
membuka pintu karna tak tahan dengan suara 
bel yang tak berhenti sama sekali,.Dan di 
sanalah David yang langsung ternganga 
melihat penampilan Tasya yang membuat 
batangnya mengeras seketika.Apa Tasya tidak 
sadar kalau putingnya tercetak jelas di jubah 
tidurnya? 

"Loe ngapain sih kesini?"Tanya Tasya 
dongkol,karna pahanya masih nyut-nyutan 
gara-gara kepentok tadi.David tersenyum 
menggoda. 

"Gue mau ngambil hak Gue" 

"Hak elo??? hak apaan?"Tanya Tasya bingung. 
Dengan santai David meringsek masuk dan 
menutup pintu di belakangnya,Dia lalu 
mengeluarkan Hpnya menunjukkan bukti 
transfer ke arah Tasya. 

"Anjirrr jadi beneran Elo yang tarnafer itu 
duit?"Tanya Tasya masih tidak percaya. 

"Jadi kapan kamu siap" 

"Eh..."Tasya memandang David cengo. 
"Elo boleh ambil balik duit elo kok gue 
Kemarin cuma bercanda"Ucap Tasya begitu 
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tau maksud David.Plizzz Dia lagi sendirian di 
apartemen dan di depannya ada playboy kelas 
atas yang siap menerkamnya,bisa the end ini 
nasib keprawanannya.Tau gitu dia gak bakal 
bukain pintu pas David dateng tadi. David 
mengernyit tidak suka. 
"Tapi Gue serius" Katanya sambil memandang 
Tajam Tasya. 

"Oh....Okey"Tasya harus cari jalan keluar 
nih.....berfikir....ayo berfikir... 
"Em.....kalau sekarang Gue nggak bisa" Tasya 
makin mundur ke belakang karena David 
dengan pelan tapi pasti mulai mendekatinya. 
Tasya berusah tenang menghadapi David yang 
hanya diam dan tidak mengatakan apapun 
hingga akhirnya dia berada di antara David dan 
tembok,bagus dia sekarang terjebak. 
"Gue....ada janji dengan Joe"ucap Tasya cepat. 
"Loe tau kan dia itu tunangan gw 
Jadi...... "ucapan Tasya terhenti saat tiba- tiba 
wajah David sangat dekat dengannya bahkan 
Tasya bisa meraskan hembusan nafas David di 
lehernya. 

"Oke...siang ini Loe milik Joe,Tapi nanti 
malem Loe milik Gue"Bisik David tepat di 
telinga Tasya.Tasya meringis dan berusaha 
mendorong badan David yang hampir 
menempel di tubuhnya. 
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"Bisa minggir Gue harus bersiap siap" Lanjut 
Tasya saat David tak mau menyingkir. 

David tersenyum mencurigakan. 
"Astaga....rasanya lebih fantastis dari yang ku 
duga "ucap david senang. 

"Ap....Ah...."Tasya terkesiap saat tiba-tiba ada 
sebuah tangan yang meremas 
Payudaranya.Anjirrrr sejak kapan Jubah 
tidurnya terbuka.Tasya sudah mengambil 
ancang-ancang akan menendang jujun 
David.tapi sebelum itu terjadi kaki david sudah 
mengunci kedua kakinya hingga tubuh mereka 
menempel seluruhnya. 

"Loe nggak akan berhasil menggunakan cara 
yang sama untuk yang kedua kali 
sayang...."ucap david masih betah mengelus 
dan membelai payudara Tasya bahkan kini dia 
menambah dengan ciuman kecil di leher 
Tasya. Tasya masih berusaha mendorong tubuh 
David yang bahkan tidak bergeser secentipun. 
"Plizzz.....Gue harus berangkat" Astagahhhh 
kenapa suaranya malah kayak ngerengek 
gini.Batin Tasya meruntuki rasa panas yang 
mulai menjalar di tubuhnya.Hidup di tengah- 
tengah pelacur membuatnya sangat tau apa itu 
having sex.dia bahkan memiliki banyak daftar 
teori yang di ajarkan para pelacur di tempat 
maminya.Tapi dia belum pernah praktek 
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Mana Tasya tau kalau rasanya bikin panas 
dingin seperti ini.David mengangkat wajahnya 
melihat Tasya yang sudah memandangnya 
sayu,Tasya sudah terlihat  pasrah,alias 
sange,alias horny a.k.a udah bisa langsung di 
tindih.Tapi David berusaha sabar,ini cewek 
langka dan harganya lumayan menguras 
kantong.jadi David berencana bermain agak 
lama.Padahal bayangan tubuh Tasya memerah 
karna  pukulannya sudah membuatnya 
menegang seketika. Apa jeritanya juga akan 
sesexy wajahnya sekarang ?. 

"Aaaapa.....?" Tanya Tasya saat David 
menghentikan cumbuannya dan hanya 
memandanginya. 

"Tidak apa - apa bersiaplah gue temenin elo 
ketemu Joe"ucap David. 

"Gimana gue siap-siap kalo tangan lo masih di 
situ "Ucap Tasya mengingatkan David bahwa 
tangannya masih asik mengelus payudaranya. 


David tersenyum lalu melihat 
tangannya,belum rela melepas tempat 
faforitenya. 


"5 menit" gumam David sebelum bibirnya 
melumat bibir Tasya dan memepetnya ke 
tembok lagi. 
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TARUHAN 


Tasya masih menepuk pipinya tidak 
percaya,omigottttt dia baru saja melakukan 
kebodohan yang sangat sangat sangaatttt fatal. 
Bagaimana mungkin dengan bebas merdeka 
cowok laknat itu menjamah dan 
menciuminya???Parahnya lagi dia bukannya 
nolaka malah mendesahhhhh,kyaaaaaa dia 
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benar - benar perlu di rukyak agar semua setan 
yang menempel dan membisikkan kata-kata 
sesat untuknya segera pergi.Tapi......kalau di 
fikir-fikir Joe kan cuma bayar dia 3M. Sedang 
David berani bayar IT. 
Jauhhh bangettt.Apa dia sama David aja 
ya....???Oh....tidak tidak tidak,Jangan biarkan 
setan satu ini mempengaruhimu Tasya. 
Joe tetap yang terbaik,Cowok itu cuma menang 
di uang tapi kelakuan minus. 
Sekarang bayangkan kalau dari awal dia di beli 
oleh David,hoho...pasti nasibnya tak lebih baik 
dari pelacur di jalanan.Harusnya dia bersyukur 
di beli oleh orang yang tidak menjadikannya 
pemuas nafsu semata.Betul betul betul Joe is 
the best pokoknya. 

Tasya dengan cepat mengganti baju dan 
keluar, di sana David menyambutnya Dngan 
senyum  lebar,terlihat bahagia sangat. 
Iyalah habis grepe- grepe model cetar 
menggelgar Tasya.Awas aja ya bakal Tasya 
bales,batin Tasya sambil tersenyum lebar 
menggandeng David di sebelahnya.Dalam hati 
sudah menyiapkan pembalasan untuknya. 


"Jadi ini Mall punya kamu?" Tanya Tasya pada 


David.Mereka saat ini ada di Footcourt di 
KhrisMall milik David. 
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"Cuma cabang doang?pusatnya di Jerman. 
Lagian yang di indonesia sekarang sudah atas 
nama adek Gue si Ayu"Tasya manggut- 
manggut.nggak nyangka kalau cowok di 
Depannya emang tajir abis.Tasya berfikir pasti 
orang tua David Triple Triliuner makanya 
anaknya songong gini. 

"Hay....sya....udah lama?"Suara Sapaan Joe 
membuyarkan lamunan Tasya. 
"Sayang....."Teriak Tasya langsung berdiri 
memeluk Joe dan bercipika cipiki ria.Joe 
mengangkat sebelah alisnya bertanya,tidak 
biasanya Tasya seagresif ini.Lalu di lihatnya 
David dan Joe langsung nengerti dan 
membalas pelukan Tasya tak kalah erat.Sedang 
David memandang pasngan itu jengah berasa 
bnget kayak obat nyamuk. 

"Kok cuma pipi sayang yang ini nggak di 
cium?" Tanya Joe menunjuk bibirnya. 
"Mauuuu tapi entar kalo di apartemen aja yaaaa 
kalau disini ntar fans kamu pada ngamuk" Ucap 
Tasya sambil bergelayut manja. 

Ehemm 

David berdehem membuyarkan kemesraan 
pasangan di  depannya.Dia tak rela 
bagaimanapun Tasya itu sudah dia beli dan jadi 
miliknya,berani banget mereka mesra-mesraan 
di depannya. 
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"Hay...Bro....loe kok bisa sama Tasya?"Tanya 
Joe heran. 

"Oh....tadi kebetulan ketemu di sini 
sayang,Ternyata ini Mall punya Dia 
lhooo"Ucap Tasya cepat sebelum David 
membuka mulutnya. 

"Tapi kok bisa kenal?"Tanya Joe lagi. 

"Kan pernah ketemu pas bulan madu alex sama 
Sandra bulan lalu"Kata Tasya lagi sebelum 
David mengucap sepatah katapun. 

"Dan kayaknya Gue tertarik sama Tunangan 
loe"Ucap David sebelum di potong Tasya 
sambil memandang Tasya dan mengerling 
menggoda.Untung Tasya nggak lagi minum 
kalau tidak pasti udah nyembur itu minuman 
gara-gara mendengar kata-kata David yang 
kelewat berani. 

Berbeda dengan Tasya, Joe justru tertawa 
ngakak mendengar pengakuan David. 
"Kalo Elo nggak tertarik mana mungkin Elo 
mau nemenin tunangan Gue sampe Gue 
dateng,kayak Gue nggak tau sifat Loe aja"kata 
Joe sambil cengengesan. 

"Jadi gue boleh dong deketin cewek 
Loe?"Tanya David terang- terangan.Joe 
mengangguk angguk berfikir lalu senyum lebar 
menghiasi wajahnya. 
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"Boleh kalau emang bisa"Kata Joe percaya 
diri. 

"Maksud Loe? Loe ngeremehin kemampuan 
Gue ngerebut Tasya dari loe gitu?" 

"Kalau cewek lain Gue percaya Loe pasti bisa 
nikung,Tapi kalau Tasya Gue ngraguin tuh 
"Kata Joe meremehkan. 

"Taruhan "Tantang David. 

"Boleh kalau Loe berhasil ngerebut Tasya dari 
Gue loe bebas keluar masuk JJ Club dan pesen 
apa aja selama setahun Tapi kalau gagal ngrayu 
Tasya Gue dapet apa?"Tanya Joe. 


David berfikir sebentar 
"Loe bebas belanja apapun di Mall Gue selama 
Setahun,Deal "Tanya David sambil 


mengulurkan tangannya. 

"Deal"Dan mereka berjabat tangan. 

Byurrrrr 

"Apa...apa...an " 

David dan Joe protes bersamaan saat tiba-tiba 
wajah mereka disiram dengan Jus yang berada 
di meja. 

"Apa?"Bentak Tasya melotot pada mereka 
berdua. 

"Kenapa Gue di siram"Tanya Joe. 

"Ah...Gue tau"Ucap david sambil mengelap 
wajahnya dengan tisu. 
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"Kenapa??? loe Tanya kenapa? Loe jadiin Gue 
taruhan di depan mata kepala Gue, Loe 
gila,Loe pikir Gue cewek apaan?"Tasya 
Berteriak Marah pada Joe. 

"Sayang..... Dengerin dulu dong"Gumam Joe 
merangkul Tasya dan langsung di tepisnya. 
"Emang Loe nggak mau bebas belanja di Mall 
selama setahun?" 

"Maulah'"Ucap tasya jutek. Joe merangkul 
Tasya lagi. 
"Loe kan tau Gue itu cinta banget sama loe dan 
gue yakin kok kalau elo juga cinta banget sama 
gue,makanya gue berani bikin taruhan karna 
yakin loe gak bakal selingkuh dari gue, Biarin 
aja s1 David mepetin Elo,Gue yakin kok Loe 
nggak bakal kecantol sama dia,loe kan setia 
Trus Loe bebas deh belanja-belanja selama 
setahun gimana?"Rayu Joe. 

David mendengus mendengar perkataan Joe! 
Setia? Baru beberapa jam lalu Tasya gue cipok 
dia bilang setia? Batin David meringis 
memandang kebegoan teman nongkrongnya 
itu.Tasya Masih memandang jutek Joe,Tapi 
pernyataan cinta Joe udah bikin dia klepek- 
klepek.entah itu beneran atau bo'ongan yang 
penting Joe bilang cinta sama dia dan itu sudah 
cukup. 
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"Ya udah sini kartu loe"Joe mengeryit 
bingung.Apa hubungnnya coba? 

"ATM loe siniin" 

"Buat apaan?"Tanya Joe bingung. 
"Belanjalah,Kalau bukan buat belanja ngapain 
ngajakin ketemuan di Mall"Joe mengusap 
tengkuknya, sudah jadi resiko punya tunangan 
matre tiap ketemuan ngajaknya pasti di Mall 
trus ujung-ujungnya belanja. 

"Loe juga sini "Kata Tasya pada David. 
"Apaan?" 

"Kartu kredit Loe"pinta Tasya pada David. 
"Sayang tunangan loe kan gue ngapain minta 
ke dia juga?"Tanya joe gengsi gila 
tunangannya minta duit orang lain. 

"Ini namanya pajak taruhan,Ibarat kata kalian 
pake gue sebagai taruhan harus ada izin hak 
ciptanya,jadi sini juga kartu loe"Tagih Tasya 
pada David. 

"Loe mau belanja?"Tanya David tersenyum 
lebar,seperti mendapat sinyal pdkt. 

"Iya" 

"Balikin kartu Joe,Loe mau belanja Apa aja 
Gue yang bayarin"Ucap david santai.Joe 
menatap David tak percaya. 
"Loe yakin?"Tanya Joe.sedang mata Tasya 
sudah berbinar-binar.rejeki nih rejeki batinnya. 


66 


"Kenapa? Mall ini punya Gue, Mau dia borong 
semua juga Gue gak bakal bangkrut"Kata 
David percaya diri. 

"Oke hari ini loe boleh bayarin tunangan gue 
belanja, tapi kartu Gue tetep harus elo bawa sya 
siapa tau dompetnya nggak setebel 
namanya,kan kasihan elo udah milih eh....pas 
bayar duitnya kurang"kata Joe menyindir 
David 

"Sialan Loe"kata david sambil melempar 
sedotan di gelas minumannya. 
"Berangkattttt"Teriak Tasya semangat. 
"Sayang...gue gak bisa ikut, loe sama david 
saja ya...gue masih ada acara" Kata Joe. 

Tasya cemberut tapi mengingat dia bebas 
belanja apa saja jadi sumringah lagi,nggak apa 
apalah sama David juga yang penting geratis tis 
tis tis 
"ya sudah kamu hati-hati ya sayang. I love 
u"ucap Tasya mencium kedua pipi Joe. 

"I LoVe U to...muach"Joe mencium kilat bibir 
Tasya membuat Tasya terkejut seketika. 
Aaaaaa Joe akhirnya mau nyium bibirnyaaa 
Senangnyaaaaaa. 

Saking senangnya Tasya masih cengengas 
cengenges saat Joe bahkan sudah tak terlihat 
lagi batang hidungnya. 
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"Ayo "Bisik David merangkul posesif 
pinggang Tasya. 

"Apaan sih gak usah pegang-pegang deh"ucap 
Tasya begitu kembali ke alam nyata bahwa Joe 
sudah pergi dan tangan David sedang berada di 
pinggangnya. 

"Lepas nggak"Tasya makin risih dan berusaha 
menyingkirkan tangan David di pinggangnya. 
David malah tersenyum dan bukan melepas 
tangannya Dia justru menggerakkan tangnnya 
ke belakang dan meremas pantat Tasya. 
Tasya shok dan menganga karna tak percaya 
dia di mesumin di depan umum. 
Dengan segala kekuatan dan semua kumpulan 
kemarahannya. 

Jlebbbbb 

Awwwww 


Tasya menginjak kaki David dengan sepatu 
hak tingginya yang lancip. 
"Mampus loe"kata Tasya mengangkat dagunya 
tinggi dan melenggang meninggalkan David 
yang masih meringis sakit dan berjalan 
terpincang-pincang mengikutinya. 

"Cewek Sadis "Gumam David. 
"Untung cantik "katanya lagi 
"Kalau gak udah gue kasih ke bodyguard gue 
biar di gilir"Gumamnya lagi. 
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"Loe ngomong apa barusan?"Tanya Tasya 
memandang tajam David. 

"Loe cantik,dan gue udah nggak sabar nunggu 
nanti malam "kata David tersenyum lebar. 
"Sinting...." ucap Tasya sambil mendengus dan 
berbalik lagi mengarah ke sebuah toko 
sepatu.David makin tersenyum lebar. 
"loe ngeselin tapi unik juga,gue makin 
suka" gumam david pelan sambil berjalan cepat 
agar sejajar dengan Tasya. 


MATRE IN ACTION 


David sekarang tau arti kerlimgan dan 
tatapan tak percaya Joe saat Dia nengatakan 
akan menemani Tasya 
belanja. Ternyata......parah super 
parahhhhh,Belanja dengan Tasya adalah 
neraka buat semua Laki-laki. Lebay biarlah di 
kataan lebay tapi itulah kenyataannya. 
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David sudah sering menemani teman 
kencannya belanja tapi tidak ada yang 
semaniac Tasya.Bukan cuma menguras tenaga 
Tasya juga benar-benar menguras emosi dan 
dompetnya.oke dia baru habis 800jt tidak 
masalah itu uang kecil buatnya.Tapi ngintilin 
cewek belanja benar-benar menguras 
kesabarannya.Sudah tak terhitung berapa toko 
yang di masukinya,berapa baju ,tas,sepatu 
yang dia coba yang jelas semua berkelas dan 
pasti branded. Bahkan saat memilih Tasya bisa 
memilih A,B,dan C tapi ujung-ujungnya yang 
di beli malah Z. Bikin emosi kan? 

David sampai kasihan melihat 2 bodyguardnya 
yang dari tadi ikut mondar-mandir 
membawakkan belanjaan Tasya yang terus 
bertambah. 

David duduk di kursi Yang di sediakan toko 
yang sekarang di masuki Tasya,Di sana Tasya 
masih terlihat asik memilih- 
milih.Diperhatikanya Tasya dari atas ke 
bawah,Apa kakinya Tak lecet memakai hak 
tinggi dan berdiri dari tadi?Di keluarkan 
Rokoknya dari saku celananya lalu dihisapnya 
pelan,menghilangkan kebosanan sambil 
menunggu Tasya yang masih Setia melihat 
lihat isi toko. 
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"Maaf pak di larang merokok di area 
sini "Tegur salah seorang pegawai toko. 

David mengeryit tidak suka. 
"Loe nglarang Gue ngerokok di Mall gue 
sendiri" 
"Tapi pak..... 
"Panggilin Bos loe"Bentak David membuat 
pegawai itu langsung keder. 

"Tapi...pak...." David menatap tajam pegawai 
itu hingga diam gelagapan. 

"Maaf ada yang bisa saya bantu"ucap 
seseorang di belakang pegawain itu dan 
menghampiri David. 
"Eh....pak David.Apa ada masalah?"Tanya 
seorang laki-laki yang ternyata pemilik toko 
Itu. 

"Bilangin pegawai loe siapa gue"Kata David 
sambil menghisap pelan batang candu yang ada 
di tangannya.Lalu dia melirik pegawai yang 
kelihatan gemeteran itu,lumayan cantik.batin 
david. 

"Kalau nggak mau di pecat Suruh dia 
keruangan Gue dan tunggu di sana" Kata David 
tanpa memandang si pemilik Toko. 

"Baik pak se..."David mengibaskan tangannya 
mengusir sebelum pemilik toko menyelesaikan 
ucapannya.Dia lalu tersenyum lebar saat Tasya 
berbalik melihatnya berbeda sekali ekspresinya 
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beberapa detik lalu saat menghadapi pemilik 
toko dan pegawainya tadi.David berdiri dan 
menghampiri Tasya dan tanpa izin langsung 
memeluknya dari belakang. 
"Gue mau ke toilet sebentar ya....Loe jangan 
kemana-mana" Bisik David tepat di telinganya. 
"Kalo mau ke Toilet ngapain ngomong 
segala,sono pergi"Kata Tasya mengusir. 
"Kalau perlu nggak usah balik lagi"lanjut 
Tasya sambil berusaha melepaskan 
pelukannya. 

"Kalo Gue nggak balik ntar siapa dungk yang 
bayarin belanjaan loe?"Tanya David masih 
tersenyum lebar. 

"he..he....lupa ya udah hati-hati ya di toilet 
jangan nyasar"Kata Tasya manez sambil 
menepuk pelan dada Davied. 

Sial baru tangannya udah bikin horny apalagi 
yang laenDamn Dia butuh pelampiasan 
sekarang Batin David.David mencium kilat 
bibir Tasya sebelum berlalu pergi,Sedang 
Tasya begitu sadar dari keterkejutannya pasca 
di cium David langsung mengacungkan jari 
tengahnya ke arah David.Sialan untung di 
belanjain kalo nggak udah melayang ini sepatu 
ke kepalanya batin Tasya.David langsung 
menuju ke ruangannya dan di sana sudah ada 
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pegawai toko yang tadi berani mengganggu 
kesenangannya merokok. 

"Siapa nama loe"Tanya David dengan wajah 
dingin. 

"Saya...mely pak" 

"Usia?" 

"18" 

"18? Tapi kok loe kayak udah punya 
anak?”"Tanya David,Dia tak pernah salah 
menilai wanita dari bodynya. 

"Saya memang sudah punya anak pak" 

"Umur berapa loe merid" 


"Baru 6bulan lalu pak" 

"Loe MBA?" 

"Iya pak" 

"Laki loe kemana?" 

"Kuliah pak" 

David tertawa terbahak-bahak. 


"Laki loe kuliah dan elo kerja biayain 
kuliahnya?"Tanya David. 

Mely diam saja.David mengeluarkan Ceknya 
dan menulis angka 50juta di dalamnya lalu dia 


menyodorkan pada Mely. 
“Inn maksudnya apa pak?"Tanya mely 
bingung. 


"Ikut gue"Kata David lalu berjalan ke arah 
ruangannya yang lain di mana terdapat sebuah 
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ranjang di sana.Mely mualai was-was saat 
David mengunci pintu kamar itu. 
"Pak....kenapa pintunya di kunci"Tanya Mely 
panikDavid menyeringai dan mulai membuka 
kemejanya. 

"Pak saya bukan perempuan murahan"Kata 
Mely saat david mulai mendekatinya. 
Plakkkkk 

AWWWW 

Mely merasa pipinya perih luar biasa mendapat 
tamparan tiba-tiba.ar mata mengalir di 
pipinya. 

"Ini hukuman karna loe udah berani ganggu 
Gue" 

"Maaf pak saya nggak tau...." 

Plakkk 

AWWWW 

Meli tersungkur ke ranjang dan David 
langsung mengikat ke dua tangannya di kepala 
ranjang dengan keadaan telungkup. 
"Pak.....saya...mohon...maafin saya...."Rengek 
Mely gemetaran.Tiba-tiba David sudah 
memelorotkan rok span yang di pakai mely 
beserta dalemannya. 

Plakkkk 

Plakkkk 

David memukul teratur pantat mely dengan 
keras membuat pantat itu kini memerah dan 
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tercetak jelas bekas tangannya. Mely menjerit 
kesakitan menahan setiap pukulan David. 

Lalu tanpa menunggu mely siap David sudah 
menyodokkan ke jantanannya ke kewanitaan 
Mely, Mely menjerit kencang karna rasa perih 
di masuki kasar dan tanpa pemanasan. 
"Ampun...pakkk....."rengek mely.David tak 
menghiraukannya dan malah menggerakkan 
pinggulnya dengan makin kencang. 
"Ah.....pak...." 

"Enakkan sekarang"Kata David tertawa 
senang. 

"Sekarang Ayo teriak lagi" 

Plakkkk 

Akhhhh 

Plakkkk 

Plakkkk 

Akkkhh 

"Siallll....sialll.....siallll"David mencengkram 
dan menggigit kencang pinggul dan leher Mely 
hingga berdarah.Lalu tak lama kemudian dia 
melenguh dan melepaskan semua 
kenikmatannya.Mely masih gemetaran sambil 
menangis dengan wajah dan pantat yang panas 
dan perih.David menelfon salah satu anak 
buahnya dan tak lama kemudian muncul di 
ruanganya.David menerima berkas perjanjian 
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dan menyodorkannya pada Mely. 
"Tanda tangan" Kata David. 

Mely menggeleng takut. 

"Ck..loe tanda tangan atau gue suruh 
bodyguaed gue ngegilir elo?" Kata David dan 
mely langsung menandatangani surat 
perjanjian itu. 

"Good,dengan ini loe gak bisa nuntut gue,karna 
kita melakukan suka sama suka dan cek di 
meja ini buat loe,buat biaya laki loe 
kuliah"sindir David.sedang Mely hanya bisa 
menangis karna malu dia masih telanjang dan 
terikat di ranjang. 

"Tasya di mana?"Tanya David pada 
bodyguardnya. 

"Masih di toko yang tadi sir" 

"Ok...loe urus ini cewek,jangan pulangin 
sebelum lukanya sembuh dan tak berbekas,dia 
udah punya laki soalnya"Kata david memakai 
bajunya lagi dan keluar sambil menghisap 
rokok santai.Dia sudah pemanasan sekarang 
tinggal bagian inti dan itu jatahnya Tasya.batin 
David semakin senang. 

"Loe Boker ya....lama banget. Udah mau tutup 
nih,lihatin noh mbaknya nungguin" Ucap Tasya 
cemberut karna menunggu David hampir 
setengah Jam. 

"Iya.....sory kayaknya Gue salah makan tadi" 
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"Kirain Loe beneran kabur karna takut duit Loe 
kurang "Ucap. Tasya.David tertawa dan 
mencium pipi Tasya membuat Tasya melotot 
seketika. 

"Gak mungkinlah Gue kabur dari cewek 
secantik loe" 

Tasya berdecak mendengar gombal receh 
David.David menuju kasir dan 300jt buset ni 
cewek belanja apalagi sih batin David. 
"Kenapa? Duitnya abis?"Tanya Tasya. 

David tertawa dan merangkul Tasya 
"Kalo loe mau loe boleh kok belanja lagi"ucap 
david santai sambil menelusuri jarinya ke 
lengan 'Tasya,membuat Tasya merinding 
seketika. 

"Pengen Sih.....tapi udah tutup tuh,Gue mau 
pulang ajah,capek"Kata Tasya berusaha santai 
saat dengan pelan tapi pasti jari david menuju 
pinggangnya. 

"Jadi mau di tempat Gue atau tempat 
Loe?"bisik David sambil mengendus leher 
Tasya,membuat Tasya menahan nafas 
seketika.Mampus nih Tasya Dia tau akan tiba 
saatnya David menerima imbalan dari uang 
yang sudah di keluarkannya. 

"Em.....kita...." 
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"TASYAAAAAAAA" Suara melengking 
mengagetkan Tasya dan David.sehingga 
otomatis mereka memisahkan diri. 
"Meryyy?ngapain di sini?"Tanya Tasya 
bingung? Dia kan free seminggu ini. 
"Oh...migooootttttt loe itu di cari susah 
bener,Gue udah dari sejam ini nyarun loe,dari 
lantai satu sampai lantai / udah gue puterin dan 
Loe malah tempel-tempelan sama cowok di 
sini "protea mery panjang lebar. 

"Emang ada apaan? Bukannya gue nggak ada 
jadwal ya?" 

"Emang nggak ada,tapi si prince loe itu ngutus 
gue ke sini gara-gara loe gak ngangkat 
telvonnya" 

"Hp gue rusak gara-gara kaget daoet video call 
dari cowok gak jelas"ucap tasya menaikkan 
sebelah alisnya ke arah David. 

"Beli dong,belanjaan berjibun tapi beli hp gak 
mampu,ngrepotin aja loe" 

"Emang ngapain Joe nyuruh loe nyari gue" 
"Itu emaknya sendirian di rumah,alex sama 
sandra ke luar kota,jadi sekarng loe musti cuz 
ke rumah mom liliana nemenin dia" 

"Gitu ya....!'"Ucap Tasya mendesah pasrah. 
"Tapi malam ini Tasya ada acara sama 
Gue"Bantah David nggak terima. 
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"Loe siapa? Penting juga nggak"kata mery 
pada David. 
"Tasya cepetan,Gue nggak mau ya dapet omel 
dari Joe gara-gara telat bawa loe pulang "Mery 
menghentak hentakkan kakinya tidak sabar. 
"Ya udah deh....huft..."Tasya memasang 
tampang kecewa lalu menghadap David. 

"Sory yaaa....kayaknya malam ini ada yang 
ngeganggu rencana kita deh "Tasya 
mengalungkan kedua tangannya ke leher David 
dan mengecup bibirnya kilat.membuat David 
terkejut dan menahan nafas seketika. 

"Ntar kalau gue udah senggang,gue janji bakal 
hubungin Loe"Kata Tasya sambil mengelus 
dada David dan sengaja menempelkan 
tubuhnya hingga dadanya menggesek tubuh 
David,Tasya yakin mendengar David terkesiap 
walau sangat sangat pelan.Tasya mendongak 
memandang wajah David yang kelihatan 
banget sudah sange luar biasa,Dengan senyum 
penyesalan Tasya mencium bibir David agak 
lama,tapi begitu David akan membalasnya 
Tasya menjauhkan wajahnya. 

"Sampai jumpa lagi,Trimakasih 
traktirannya"Kata Tasya mengedipkan sebelah 
mata lalu menghampiri mery yang sudah 
jengah melihat adegan 18--di 
hadapannya.David masih memandang cengo 
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kepergian Tasya.gitu doang?Perjuangannya 
nungguin Tasya belanja dengan kesabaran 
tingkat dewa cuma dapet  Blueball 
doang?.Damn 1t,David menendang kursi di 
dekatnya dengan frustasi.Sialllll belum pernah 
ada cewek yang ngerjain dia sampe seperti 
ini.Awas loe Tasya,Loe pasti akan jadi milik 
gue,Batin David masih dongkol menatap 
kepergian Tasya. 

Tasya tertawa kencang begitu mobil yang di 
kendarainya melaju di jalanan. 

"Parah....loe kasian tau cowok tadi kelihatan 
banget udah ngeces pengen nerkam loe"ucap 
mery pada Tasya. 

"ngapain kasian sama penjahat kelamin macam 
dia" 

"Dari mana loe tau dia penjahat 
kelamin?"Tanya mery. 

"Ck....Gue emang matre tapi gue nggak bego 
mery, Itu cowok tadi sempet ngilang hampir 
setengah jam trus pas balik penampilannya 
udah beda,dan dari aromanya jelas banget 
cowok tadi abis ngentoti spg di sana" 

"Masak sih.....?" 

"Heem,tadi gue denger sendiri dia nyuruh 
pemilik toko buat bawa tu spg ke 
ruangannya,kalo nggak di garap di apain lagi 
coba hampir sejam baru balik" 
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"Makanya mery, mulai sekarang loe harus siap 
sedia tiap gue hubungi,oke" 

"Siap bosss,tapi ngomong-ngomong kalo itu 
cowok balik lagi gimana?" 

"Ya nggak gimana gimana" 

"Loe nggak takut itu cowok serius ngincer 
elo?" 

"Gue itu Tunangan Joe,Sedang cowok itu cuma 
PK yang kebanyakan duit,Jadi kalo dia macem 
macem,Berarti dia harus hati-hati karna Gue 
bukan cewek sembarangan, Gue Tasya bakal 
bikin itu cowok kapok karna mainin 
perempuan seenaknya.Tiap inget Tasya Dia 
bakal selalu mikir 2 kali kalau mau mainin 
perempuan.itu janji Tasya" ucap Tasya 
semangat membara.Tidak sadar bahwa dia 
baeu saja membngunkan singa yang sudah 
lama tertidur. 


81 


HABISLAH 


Tasya sedang tertidur lelap saat Joy 
membangunkannya ternyata mereka sudah 
sampai di apartemen. 

"Joe gendong"Bisik Tasya yang masih 
ngantuk. 

"Elah....nggak usah manja,bangun cepet"Kata 
Joe membuka pintu mobil. 

Tasya berdecak,Joe itu nggak peka apa ya,coba 
kalau cowok lain,Tasya minta gendong sampai 
monaspun pasti pada mau,ngantri ngantri 
malah. 

Dengan kesal Tasya keluar dan menggeret 
sendiri kopernya.susahnya punya tunangan 


82 


yang nggak jelas cinta apa nggak sama 
kamu,mau manja-manja,mau romantis- 
romantisanpun semuanya nggak di tanggepin. 

Karna asik mengumpati Joe di otaknya Tasya 
bahkan tidak sadar Dia sudah sampai di pintu 


apartemennya. 
"Whatt the hel?" Teriak Joe 
membuyarkan lamunan Tasya. 


Di sana apartemen Joe yang biasa rapi dan 
tenang sangat berantakan dan ada 3 makhluk 
yang bersantai seolah-olah berada di rumah 
sendiri ada Alex,sandara dan si......kok David 
bisa ada di sini?Ngapain biawak satu itu ke 
sini? Trus kok kayaknya akrab bener sama 
Sandra dan Alex? 

"Ngapain kalian kesini? Tumben biasanya gue 
yang musti nyamperin?'Tanya Joe mewakili 
pertanyaan yang sama di otak Tasya. 

"Biasa, Sandra lagi nyidam pengen tinggal di 
apartemenmu Jawab Alex. 

Joe manggut-manggut mengerti. 

"Hay bro gimana kabarnya australie?”"Tanya 
David sedikit melirik ke arah Joe. 
"Luamayan... "Jawab Joy sambil 
menghempaskan tubuhnya di samping David 
dan ikut memakan camilan yang di makan 
David. 
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"Hay...juga cantik,sini cium abang dulu? 
Nggak kangen apa sama Abang"Sapa David 
begitu melihat Tasya di belakang joe.Tasya 
yang masih bingung dengan keberadaan 
recehnya. Sebenarnya Tasya masih agak was- 
was ketemu  David,karna pertemuan 
terakhirnya dengan David ya...pas habis 
belanja d Mall sebulan lalu.karena pagi harinya 
Joe langsung menyeretnya ke australia karna 
ada Tawaran mendadak yang tidak mungkin di 
tolak.Saat Joe tau Tasya mendapat uang 1T 
dari David Dia langsung menyuruhnya 
mengembalikkannya.Bukan Tasya tidak mau 
sebenarnya Dia sudah mengembalikan uang 
David itu tapi nggak ada 10 menit uang itu 
sudah kembali ke rekeningnya,Begitu berulang 
kali sampai akhirnya Tasya pasrah dan 
membiarkan uang David di rekeningnya walau 
dia tidak memakai sepeserpun.Di lihatnya 
David yang asik bercengkrama dengan 
Joe.Bodo amatlah dia mau temenan ama 
Joe,Alex bahkan presiden sekalipun, yang 
penting sekarng Tasya pengen mandi dan 
menyegarkan badan tanpa gangguan dari 
siapapun. 

Tasya langsung melenggang ke kamarnya dan 
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menguncinya.khawatir ada makhluk abstral 
yang ikut nyelinap ke dalam. 

David memandang Joe datar,sebenarnya Dia 
agak mencurigai hubungan Joe dan Tasya yang 
terkesan agak aneh,mereka bertunangan tapi 
terlihat sangat tidak romantis,Tapi kalau Joe 
tidak yakin akan cinta Tasya yang besar 
kepadanya mana mungkin dia berani 
mempertaruhkan tunangannya sendiri dengan 
taruhan yang lumayan besar lagi. 
"ngomong-ngomong loe kok nggak ngajak si 
Vano?"Tanya Joe. 

"Kenapa? Loe homo sekarang"Tanya David. 
"Aissss kau ini bang,kalau aku jadi homo,Elo 
yang bakal Gue terkam duluan ngapain 
nungguin Vano'Joe menaik turunka Alisnya. 
"Najis loe..."Ucap David melempar bungkus 
snack ke arah  Joe.Joe terbahak. 
"Udah kasih aja Vano buat Gue,Ntar gue jadiin 
dia arris terkenal deh....suaranya bagus wajah 
juga ganteng gue yakin dia bakal jadi penyanyi 
atau pemain ftv hebat.ngapain jadiin 
pembalap.Pembalap itu resikonya nyawa 
nggak kasihan kamu sama kakaknya kalau 
Vano kenapa-napa" 

"Pemain FTV? Gue pikir bakal di jadiin 
pemain film layar lebar atau palingg nggak 
model internasional macam Elo" 
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"Elah...Semua kan butuh proses,makanya 
mumpung Vano masih muda harus mulai dari 
sekarang,boleh yaa....ayolahhhhh seenggak- 
enggaknya biarin Vano maen ke JJ Entetaimen 
dulu,kalau ternyata dia nggak tertarik nggk 


apa-apa oke? 
Dan Loe minta apa Gue kasih deh" Kata Joe 
merayu. 


"Eh....tapi jangan minta nikah sama tunangan 
Gue ya'"ucap Joe cepat.David tertawa dan 
mengangguk mengerti.kayaknya kalau 
berhubungan dengan Tasya musti banyak 
berkorban. 

"Oke Loe boleh coba ngajak Vano ke sana tapi 
sebagai gantinya Gue ngajak keluar Tasya 
besok"Ucap David seolah-olah mengajak 
jalan-jalan keponakannya buka tunangan 
temannya. 

"Boleh....Tapi jangan jauh-jauh,Takut ada 
perlu sewaktu-waktu "Kata Joe santai.membuat 
David makin heran. 

Ting 

Tong 

David dan Joe berpandangan lalu dengan pelan 
Joe membuka pintu apartemennya,siapa 
malam-malam begini bertamu. 

"Akira?"ucap Joe tak percaya. 
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"Joe....."Akira langsung  cipika cipiki 
dengannya. 

"Masuk...makin cantik aja loe sejak di 
Holywood"kata Joe mengajak Akira duduk. 
"Secantik-cantiknya aku,ternyata aku masih 
kalah tuh sama cewek bar-bar" 

"cewek bar-bar”"tanya joe. 

"Kakak ipar loe" 

"Kamu udah ketemu alex?" 

"Sudah dan hancur semua, kakak ipar loe 
ngamuk, gue ampe di cakar-cakar" 

"masak sih? Setau gue kakak ipar gue lembut 
orangnya? Pasti loe macem-macem ya sama 
Alex?"Tanya joe. 

"Hello....gue udah biasa kali macem-macem 
sama alex, loe kan tau sendiri kita sex patner 
dari SMA dianya aja yang tiba-tiba nyelonong 
ngerebut Alex dari aku" 

Ehemmm 

David berdehem dan menarik pehatian dua 
orang yang asik mngobrol itu,jadi ini yang 
namanya akira yang tadi di ceritain Alex. 
Cantik....tapi secantik apapun itu cewek kalau 
berani ngusik adeknya David bakal bikin itu 
cewek nggak berani deketin Alex lagi, kalau 
perlu dia nggak akan berani nginjek kakinya ke 
indonesia lagi. 
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"Eh...sory Bro. Ini kenalin Akira teman Alex 
pas SMA dan akira ini David pemilik Krish 
Mall"kata Joe mengenalkan mereka. 
"Akira.."Akira tersenyum manis dan menjabat 
tangan David semangat, Begitu tau Dia pemilik 
Krish Mall. 

"Gue David, senang bisa kenalan dengan 
cewek secantik dan seterkenal dirimu" Ucap 
David sambil mencium punggung tangan 
Akira. 

"Ehem..Bro nggak usah ngegombal,dia 
sukanya sama Alex bukan playboy macam 
kamu" 

"Loe suka sama orang yang sudah menikah? 
Emang nggak tertarik sama yang masih single 
kayak gue"Tanya david blak-blakan. 
"Em....tergantung" Ucap akira. 

"Tergantung apa?"Tanya David 

"Asal kamu bisa memenuhi setandartku mah 
aku pasti mau'"Jawab Akira mengedip genit. 
Joe dan David sama-sama tertawa mendengar 
candaan Akira saat itulah Tasya keluar dari 
kamarnya.Tasya mendengus jengkel,lihat 
kalau di depannya pada bermanis-manis ria. 
Tapi kalau ada cewek bening di embat 
juga.Dasar playboy cap cangkul. 
Kemana mana di garap. 

"Joe laper" Ucap Tasya Semanja mungkin. 
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Joe malah mengeluarkan Handphonnya dan 
memberikan ke Tasya,membuat Tasya heran. 
"Katanya lapar? Order makanan gih"Kata Joe 
menjawab kebingungan Tasya. 

"Ya ampun....kalian udah bersama berapa lama 
sih?5 tahun kan? Masih aja order 
makanan,emang Tasya sampai sekarang masih 
nggak bisa masak?" 

"Tasya itu bagianya bukan di Dapur tapi di 
kasur" Gurau Joe.membuat semuanya tertawa 
selain Tasya yang melotot ke arah mereka 
bertiga. 

5 thn ya...pantas hubungan Tasya dan Joe lebih 
mirip kakak adik dan sudah tidak ada 
kecanggungan sama sekali sebelum tunangan 
ternyata sudah bersama selama itu,awet bener 
ya...batin David. 

"Ngapin ini cewek disini?"Teriak Sandra 
membuat semua orang menoleh kapadanya. 
Dan dalam sekejap Sandra marah-marah 
melihat cewek yang menggoda siaminya ada di 
sini, Sebelum semuanya kacau Joe mengantar 
Akira pulang dan tak lama kemudian sandra 
juga ikut mengajak alex pulang karna tidak 
mau menginap di temat yang pernah di 
masukin Akira. 

"Jadi apa yang bisa kulakukan 
padamu"Gumam David mendekati Tasya 
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membuat Tasya sadar bawa sekarang tinggal 
mereka berdua dia sini. 
"Kamu....mau....apa?"Bisik Tasya Gugup saat 
David semakin mendekatinya. David 
tersenyum setan dan semakin memepetnya. 
"Aku ingin mengambil ganti 1 triliun milikku" 
"What... "Tasya Tau David serus, Maka secepat 
mungkin Tasya berbalik dan berusaha lari ke 
kamarnya.Namun baru satu langkah David 
sudah menangkapnya dan menghempaskannya 
ke sofa. 

Tasya membalikkan tubuh hinga terlentang 
bermaksud bangun tapi di manfaatkan David 
yang tiba- tiba sudah berada diatasnya. 

"Aku akan mengembalikan uangmu "cicit 
Tasya berusaha bangun. 

Tapi baru akan menegakkan tubuhnya dia 
terhempas lagi ke sofa dan kedua tangannya di 
cengkram di masing-masing tubuhnya. 

"Gue nggak butuh duit itu Gue butuh Elo" 
Geram David di telinga Tasya.membuat Tasya 
merinding seketika apalagi sekarang Seluruh 
tubuhnya sudah menempel dengan tubuh 
David.Tasya tau David serius dan Dia sudah 
tidak bisa kabur lagi.Tasya membuka matanya 
lebar saat sesuatu yang kenyal menempel 
dibibirnya. 
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Astagahhhhhhh 
Habislahhhh Diaaaa 


MERY MY HERO 


Tasya masih belum bisa berfikir jernih 
saat bibir David melumat bibirnya semakin 
dalam.Ciuman David kali ini berbeda,Jika 
biasanya ciumannya terkesan hati-hati dan 
penuh rayuan kali ini ciuman David penuh 
hasrat dan menggebu-gebu.Tasya ingin 
memberontak tapi apalah daya tubuhnya sudah 
tertindih sepenuhnya oleh David,sedang kedua 
tangannya sama sekali tidak bisa di gerakkan 
karena cekalan David disetiap sisinya. Tasya 
berusaha mengatupkan bibirnya serapat 
mungkin karna itu satu-satunya cara menolak 
David.Tapi jangan panggil David payboy 
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tukang tikung kalau dia tidak bisa 
menaklukkan Tasya,Tunangan Joseph wiliam 
Draco.David menjilat sabar bibir manis milik 
Tasya untuk menghancurkan 
konsentrasinya,sedang Tasya yang sibuk 
menolak ciuman David tidak menyadari bahwa 
salah satu tangannya sudah dilepas dan kini 
sebelah tangan David tengah merayap menuju 
tempat besar dan kenyal faforitnya. 

"Ah.... "Tasya  terkesiap saat tiba-tiba 
merasakan sentuhan di payudaranya,sejak 
kapan dadanya telanjang? Tasya bahkan tidak 
tau kapan kausnya tersingkap ke atas dan 
branya terlepas.David memanfaatkan 
kelengahan Tasy yang terkesiap dan langsung 
memasukkan lidahnya ke mulut Tasya, Dengan 
cepat Dia menghisap dan membelit lidah Tasya 
hingga Tasya terengah karna kehabisan 
oksigen.David hanya memberi waktu sedikit 
untuk Tasya bernafas sebelum melumatnya 
lagi,lebih dalam,lebih intens,dan lebih 
merangsang. "Uchhhh "Tasya melenguh nikmat 
saat jari terampil milik David mulai 
memainkan putingnya,Dia merasa ada yang 
basah di bawah sana,Tasya juga merasakan 
Tonjolan keras di pahanya.David makin 
semangat saat tau Tasya mulai merengek 
keenakan,Tangan Tasya bahkan kini sudah 
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tidak memberontak dan mulai mengelus 
kepalanya sambil mendesah nikmat.Keringat 
mulai menetes di dahi David karna menahan 
kebrutalannya,dia ingin bermain lembut untuk 
pertama kali dengan Tasya karna dia 
Tau,dengan Tasya dia bukan hanya cuma butuh 
1 sekali tapi berkali-kali untuk memuaskan 
kebutuhannya.David tidak mau membuat 
Tasya ketakutan di pecintaan pertama 
mereka,karna itu dia akan membuat Tasya 
ketagihan dahulu akan sentuhanya setelah itu 
Dia akan mengajari Tasya bagaimana cara 
bercinta ala Christian David.David memainkan 
dua payudara Tasya yang besar dan 
kencang, Astagaaa enak banget 
rasanya,Manis,kenyal dan David ketagihan 
untuk terus menghisapnya,membuat Tasya 
menggelinjang di bawahnya. 
"Da..vvv....'Tasya kali ini tidak bisa menahan 
desahannya karena David menghisap 
payudaranya dengan kencang,Dia bahkan 
menggelengkan kepalanya ke kanan dan kekiri 
karna menahan rasa berdenyut di bagian tubuh 
bawahnya. 

"Loe.... responsif banget sayang....Gue suka 
payudara loe, gue suka bibir loe,Gue suka leher 
Loe,Gue suka semuanya,Elo sempurna 
sayang..." Racau David masih sambil menjilat 
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meremas dan memaninkan kedua payudara 
Tasya."Da..v....Gu.e.....Ah...."Tasya terengah 
saat jari David sudah menyusup ke celana 
pendeknya dan mencapai kewanitaanya,Dia 
bahkan tak sadar menaikkan pinggulnya saat 
jari David mulai membelai klitorisnya.Tasya 
tidak tahan lagi,Dia mendesah panjang saat 
sesuatu meledak dalam dirinya, Tubuhnya 
mengkilat karna keringat dan nafasnya masih 
ngos-ngosan tapi selebihnya Tasya merasa luar 
biasa.David memandangi Tasya saat mencapai 
organsmenya yang pertama,Dengan wajah 
bersemu merah dan nafas yang tidak beraturan 
Dia berkali-kali lipat terlihat makin 
sexy.Dengan tidak sabar David melepas 
kausnya dan kaus Tasya lalu melemparnya 
smbarangan, dengan cepat di kulumnya bibir 
manis Tasya dan tanggannya meremas yang 
lan lagi,Membuat Tasya yang baru selesai 
mencapai kenikmatan kini terasentak lagi 
karna rasa nikmat yang mulai di rasakannya. 
"Aaaaaaaa OOoooo...Emmmm...JIn1i.. "Suara 
cempreng nan menggelegar membuat isi 
apartemen serasa berdengung membuat 
kegiatan dua ingsan yang sudah berkeringat itu 
berhenti. 

"Shit...." Teriak David mengambil kausnya dan 
menutupi tubuh separuh telanjang milik Tasya. 
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"Mery....Loe ngapain di sini?"Tanya Tasya 
bingung dengan nafas memburu dan wajah 
memerah karna terangsang. 

"Bisa nggak Loe pake baju dulu sebelum 
ngomong?"Tanya mery melihat pemandangan 
mesum di depannya. 
"Kyaaaa otak Mery yang masih suci sudah 
tenodaiii"Teriaknya mendramatisir keadaan. 
"Ck..ck...Dasar lebay"Decak Tasya berusaha 
menormalkan detak jantungnya lalu bangun 
dan mencari kausnya yang entah di lempar ke 
mana oleh David,Sedang David sudah terlihat 
duduk santai tidak memperdulikan tubuhnya 
yang setengah telanjang,Dia seperti asik 
menikmati rokoknya padahal otaknya sedang 
menenangkan diri karna belum mendapatkan 
pelepasan dan Dia sedang memutar berbagai 
cara untuk menyingkirkan makluk tak jelas 
jenis kelaminnya itu yang sudah berani 
mengganggu aktifitas menyenangkanya. 

"Loe selingkuh Sya..." Tanya mery 
mengulurkan kaus Tasya dari dekat 
kakinya,Dia juga melempar bra Tasya yang tak 
sengaja dia temukan. 

"Menurut loe...." Bukan Tasya tapi David yang 
menjawabnya. 

"Elo..cowok yang di Mall itu kan?"Tanya 
Mery saat mengenali wajah David. 
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"Udah sih Mer.....kayak nggak penah lihat Gue 
ciuman aja"Ucap Tasya sambil mengenakan 
kausnya lagi. 

"Jadi Elo beneran selingkuh?" 
Tanya Mery memastikan. 
"Selingkuh juga nggak apa-apa sih,Malah 
bagus kalau sekarng Loe sadar bahwa si Joe itu 
nggak pantes buat Loe" 

David mengangkat sebelah alisnya mendengar 
perkataan Mery. 

"Mery jangan mulai deh"Protes Tasya dan 
berjalan masuk kamar di ikuti Mery di 
belakangnya. 

"Kenyataannya kan memang begitu Sya.... 
Ngapain sih kamu masih mertahanin cowok 
kayak Joe....udah playboy, nggak perhatian, 
Loe tu sadar nggak sih Loe itu cuma di jadiin 
a "David tidak mendengar perkataan Mery 
selanjutnya karena mereka sudah terlanjur 
masuk dan menutup pintu kamar.Jadi selama 
ini Tasya yang ngejar-ngejar Joe? David 
manggut-manggut  mengerti,Pantesan Joe 
anteng-anteng saja waktu Tasya jalan sama 
David,Oke ini semakin  menarik,David 
semakin tertantang membuat Tasya melupakan 
Joe dan memilihnya. 
Dan di dengar dari percakapan tadi untuk saat 
ini Mery adalah pahlawan yang 
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menyelamatkan Tasya dari terkamannya tapi 
sebentar lagi Mery akan menjadi pahlawan 
yang tepat untuk membantunya. 

David masuk ke kamar Joe dan mandi air 
dingin untuk meredamkan hasratnya,lalu dia 
keluar dengan menggunakan kaus milik Joe 
yang bersih. 

"Loe mau kemana?"Tanya David begitu 
melihat Tasya sudah berdandan dan 
Mery menggeret kopernya lagi. 

"Ke jepang "Sahut Tasya. 

"Loe kan baru dateng,Kita kan tadi baru 
setengah jalan sayang? Masak sekarang tega 
sih ninggalin Gue begitu saja?"Balas David 
dengan tampang memelas. Tasya memutar bola 
matanya jengah,Sebenarnya Dia masih malu 
atas apa yang dia lakukan bersama David 
tadi.Dia biasanya bisa menolak dengan mudah 
semua cowok yang mendekatinya 
tapi....kenapa setiap di dekat David dia seperti 
magnet yang tak kuasa Tasya tolak?. 

"Ini gara-gara si princenya Tasya,Harusnya dia 
udah di jepang dari kemarin,tapi malah asik 
honeymon di australia,sekarang eke kan yang 
repot musti ngatur ulang jadwalnya" Gerutu 
Mery menjawab pertanyaan David. 

"Mery..... "Tegur Tasya. 
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"Ya...ya....Joe is the best"Kata Mery 
malas.Tidak ada yang boleh menyalahkan Joe 
karna menurut Tasya Joe selalu benar dan itu 
membuat Mery kesal,karna Dialah yang harus 
selalu membereskan setiap kekacauan yang di 
buat Tasya akibat ulah Joe. 

"Loe beneran berangkat sekarang? Gimana 
kalau Gue anter?"Tanya David. 

"Gue mau ke Jepang bukan ke Mall'Kata 
Tasya mengingatkan. 

"Udah ya ....Sayang Gue berangkat Dulu" Kata 
Tasya mencium kedua pipi David dan 
mengelus dadanya sengaja mengoda. 
David menggeram karna perbuatan Tasya 
membangunkan adik kecilnya lagi,Dengan 
cepat Dia memegang tengkuk Tasya dan 
melumat bibirnya.Tasya merasa lemas saat 
David mengakhiri ciumannya. 
"Sampai jumpa lagi,Saat bertemu nanti Gue 
pastun Loe bakal mengerang di bawah 
Gue'"Bisik David lalu melepas Tasya. 
Ehemmm 

"Kayaknya Loe menikmati banget ya 
perselingkuhan Loe"Ucap Mery.Deheman 
Mery mengembalikan Tasya Dari rasa limbung 
akibat ciuman David.Dengan wajah memerah 
malu Tasya langsung berbalik dan mendahului 
Mery.Oke tidak ada lagi pancing memancing 
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kalau berurusan dengn David,karna setiap kali 
memancing David,Tasya malah benar-benar 
ikut termakan umpan yang dia buat 
sendiri.Mery menyerahkan sebuah kertas ke 
Tangan David,membuat David meringis 
ngeri.Dia masih normal. 

"Otak Loe jangan kemana-mana dulu,itu 
alamat dan no kamar hotel tempat Tasya 
menginap di Jepang dan tentu saja no Hp Gue 
jika loe butuh tau keberadaan Tasya" Kata 
Mery. 

"Kenapa Loe kasih tau Gue"Tanya David. 
"Karna Gue lebih suka Tasya sama Loe dari 
pada jadi mainana Joe"Ucap Mery membuat 
David mengangkat sebelah alisnya 

"Mery...... Teriak Tasya dari luar apartemen. 
"Oke honey...."Balas Mery berteriak. 
"Sampai jumpa di Jepang"Tambah Mery 
sambil mengedipkan sebelah matanya dan ikut 
pergi menyusul Tasya.David membuka kertas 
yang ada di telapak tangannya,Kelihatannya 
keberuntungan memang sedang berpihak 
padanya, Dia bahkan belum menyogok Mery 
tapi dengan senang hati Mery 
mendukungnya.Dengan senyum lebar David 
meraih Hpnya dan menghubungi Asistennya. 
"Siapkan perjalananku ke Jepang 
Sekarang"Kata David dan langsung menutup 
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panggilannya.David keluar dari apartemen Joe 
dengan bersiul pelan, Dia sudah tidak sabar 
melihat Wajah terkejut Tasya saat Dia masuk 
ke kamar hotel dan David sudah ada di 
dalamnya. 


ANGRYVID 


"Kenapa Loe menggendongnya?" Tanya David 
heran melihat Mery menggendong Tasya 
ketika masuk kamar hotel. 

"Astagaaaa.....Apa yang kamu lakukan di 
sini?Tanya Mery terkejut melihat David 
berada di kamar yang harusnya milik 
Tasya.David menyeringai lebar. 
"Bukannya Loe yang nyuruh gue nyusul?Dan 
Loe belum jawab pertanyaan Gue? Tasya 
kenapa?"Tanya David lagi sambil 
menyingkirkan Bed cover agar Mery bisa 
meletakkan Tasya di ranjangnya. 

"Maksud Gue nyusul itu,Besok atau lusa 
Bukannya malah udah di sini pas Gue 
Dateng,Dan Tasya cuma tidur,kebiasaan dia 
kalau sudah masuk mobil langsung molor dan 
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Gue udah kayak kuli panggul yang setiap hari 
musti gendongin Dia"Kata Mery kesal. 
"Dan karena Loe udah di sini,Urusin dia,Gue 
capek mau tidur"Ucap Mery sambil 
meninggalkan kamar Tasya dan menuju 
kamarnya sendiri. 

"Awas kalau Elo macem-macemin" Kata Mery 
lagi sambil membuka pintu lagi lalu 
menutupnya dari luar. 

David hanya menjawab Ok lalu 
memperhatikan Tasya yang tertidur pulas. 
Ya ampun ternyata ni cewek kebo juga,batin 
David.Dengan santai David mulai melepas 
baju dan sepatu Tasya,Bahkan Branya juga di 
lepas karna David ingin Tasya tidur dengan 
nyaman.David hanya menyisakan celana 
dalamnya saja.Lalu dengan santai David 
membuka baju dan celananya sama-sama 
menyisakan celana dalamnya,karena memang 
sperti itulah kebiasaan tidur David. 

"Selamat malam cantik "Bisik David di telinga 
Tasya sambil mencium dahinya,lalu di 
peluknya Tasya dari belakang dan tidak lama 
kemudian Davidpun tertidur. David tidak bisa 
tidur di malam hari selain ada yang di 
peluknya,dan hanya 3 orang yang dia izinkan 
melakukanya,Ibunya,A1 dan Sandra.Tapi 
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sekarang Tasya menjadi orang keempat yang 
dia izinkan menemaninya tidur. 

Drtttttt 

"Halo...."Tasya mengangkat telvonnya malas 
dia bahkan tidak membuka matanya karena 
masih mengantuk,Siapa sih...berani ngeganggu 
tidurnya tengah malam.Awas saja kalau tidak 
penting. 

"Halo...Pak christian?"Tanya suara di 
seberang sana. 

"Cristian?" Tanya Tasya bingung. 

"Cristian siapa? Salah sambung loe"Teriak 
Tasya langsung mematikan hpnya. 

Drttttt 

"Uch....siapa lagi sih...Halooo?" 

"Pak Christian?" Tanya suara di seberang sana. 
"Isss sudah di bilang salah sambung juga" Kata 
Tasya dan langsung mematikan hpnya 
lagi.tidak menyadari hp yang dia pegang 
bukanlah miliknya. 

"Siapa cantik"Tanya David yang terbangun 
karena mendengar suara Tasya yang meninggi" 
"Tau tuh...nyarin Christian,Tau Cristian 
siapa?"Jawab Tasya masih setengah mengntuk. 
"Oh..itu pasti asistenku,Sin hpnya" Kata 
David meminta Hp yang di pegang Tasya yang 
ternyata memang Hpnya.Tasya yang sudah 
memejamkan mata meraba ke meja sebelahnya 
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dan langung memberikan hp ke pada 
David.David ya.....!!!!! 
Sejetika mata Tasya terbuka lebar saat 
menyadari siapa yang baru saja menerima 
hpnya. 

Kyaaaaaaa 

Duagkhhh 

Awwwww 

David meringis dan menutup wajahnya saat 
hidungnya terkena sikutan Tasya. 

"Apa yang kau lakukan disini?"Teriak Tasya 
langsung duduk dan menunjuk wajah David. 
Walau kesakitan tapi David masih bisa 
mempehatikan payudara tasya yang tidak 
tertutup apapun sedang bergelantungan 
layaknya pepaya yang siap di petik.Melihat itu 
David menelan ludahnya susah payah,ini 
masih dinihari,Mungkin saatnya melakukan 
serangan fajar,Batin David 'mesum.Tasya 
heran melihat David yang hanya bengong 
melihat kemarahannya.lalu di lihatnya arah 
pandangan David ke dadanya yang 
telanjang, Watt.... Telanjang. 

Aaaaaaaa 

Duagkkk 

Brugkhhh 

Karena kaget melihat dadanya telanjang Tasya 
langsung menjerit dan reflek menendang David 
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hingga terjatuh dari ranjang.David 
mengumpat-umpat saat merasakan sakit di 
wajah dan tubuhnya karena terhempas ke lantai 
yang keras. 

"Sebenarnya apa masalahmu?" Tanya 
David sambil berdiri.Tasya langsung 
mencengkram selimut untuk menutupi 
tubuhnya dengan tatapan tajam tapi saat 
melihat David hanya memakai celana 
dalam.seketika Tasya memalingkan 
wajahnya.Kok bodynya macho ya.batin Tasya 
malu sendiri. 

"Dasar bajingan laknat,Berani banget loe 
nelanjangin gue? Dan lagi Ngapain loe di 
sini? Tanya Tasya jutek untuk menutupi 
kegugupanya melihat David hampir telanjang. 
David yang melihat itu mengangkat sebelah 
alisnya terhibur. 
"Kenapa loe nggak berani lihat gue? Gue sexy 
kan? Gue tau loe pasti nafsu begitu lihat perut 
Gue yang kata cewek-cewek roti sobek 
in1?" Kata David percaya diri bahkan dengan pd 
dia mengelus dadanya dan menggoda Tasya. 
"Cih....sory ya Gue sudah sering lihat yang 
lebih sexy dari itu"Kata Tasya berusaha 
memandng apapun selain tubuh berotot milik 
David.David terdiam, kata-kata Tasya seolah 
mengingatkan dia bahwa Tasya itu model,tentu 
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saja Tasya sering melihat yang lebih berotot 
Darinya,Apa Tasya juga pernah tidur bersama 
model-model pria yang berpose dengannya? 
Membayangkan itu David tidak suka.Tasya 
adalah Miliknya yang sudah di bayar mahal 
dan dia tidak suka targetnya di sentuh laki-laki 
lain sebelum dia bosan. 

"Gue sih tidak heran loe sering lihat cowok- 
cowok keren karena kerjaan loe itu, yang gue 
pengen tau selain gue sudah berapa laki-laki 
yang membuatmu menjerit nikmat?"Tanya 
David mulai naik ke atas ranjang dengan 
tatapan tajam.Tasya memandang David ingin 
menampar mulutnya yang seenaknya saja 
menanyakan pertanyaan seperti itu,Dia fikir 
Tasya murahan apa yang mau tidur dengan 
siapa saja,Tapi saat melihat tatapan tajam 
David, Tasya jadi menctut nyalinya. 

"Bukan urusanmu" Kata Tasya akhirnya 
sambil memalingkan wajahnya,bertanya-tanya 
kenapa David yang kelihatan kesal?. 

"Banyak banget ya sampai-sampai loe nggak 
bisa  ngitung?'Kata David tersenyum 
mengejek. 

Plakkkk 

Tasya menampar wajah David dengan marah. 
“Loe....kyaaaaaa" 
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Belum sempat Tasya mengeluarkan 
kekesalannya David sudah memiting kedua 
tangannya ke belakang tubuhnya.Tasya 
berusaha memberontak tapi percuma 
tenaganya tidak ada apa-apanya di banding 
David.justru gerakannya malah membuat 
selimutnya melorot dan memperlihatkan 
dadanya yang telanjang. 
"Lepas...brengsek"Teriak Tasya di depan 
wajahnya. 

"Loe berani nampar gue?"Tanya David 
marah.Lalu menindih Tasya dan mencengkram 
rahangnya sehingga Tasya tidak bisa berpaling 
darinya. 

"Gue kasih tau elo satu hal,Elo sudah gue biarin 
nendang gue,nyikut gue, tapi jangan pernah 
nampar gue? Karna gue nggak akan pernah 
ampunin elo "Ucap David lalu menghempaskan 
wajah Tasya lalu bangkit dari ranjang. 

"Elo beruntung karna besok elo musti 
pemotretan,jadi untuk kali in elo gue 
ampuni Lanjut david mulai memakai 
pakaiannya lalu keluar dari kamar Tasya 
dengan menutup pintu dengan kecang. 

Sedang Tasya jangan di tanya,Dia sudah 
gemetar ketakutan bukan karena tanganny 
yang sakit habis di pelintir atau wajahnya yang 
habis di cengkeram.Yang membuat dia 
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merinding adalah wajah David saat marah 
terlihat menyeramkan.Tasya berjanji mulai 
hari ini harus benar-benar menghindari David 
dan bagaimanapun caranya harus 
mengembalikan uang David dengan segera. 


"Apa apaan ini Mery?"Tanya Tasya kesal. 

"Ini konsekuensi karena kita datang 3 hari lebih 
lambat, Jadi aku menerima Ethan sebagai 
pasangan pemotretan kali ini sebagai syarat 
agar kontrak tidak di batalkan"Kata Mery 
memberi alasan. 

"Memang tidak ada model pria lain,Loe kan tau 
siapa  Ethan,Terakhr gue berpasangan 
dengannya dia hampir menggerayangiku,Loe 
kan tau Joe nggak suka kalau gue berpasangan 
dengan cowok lan selain dia,Dan apa 
maksudnya ini? Mereka menyuruh gue berpose 
hanya menggunakan lingerien di musin salju? 
Mereka ingin gue mati kedinginan" Protes tasya 
semakin tidak habi fikir. 

"Gimana dong,kita khan sudah lama kerjasama 
dengan mereka,plizz jangan kecewain ya...lagi 
pula cuma beberapa jepret kok dan lagi kamu 
nggak bakal kedinginan karena kamu akan 
masuk jacuzy yang berisi air hangat dan cowok 
hot macam Ethan,Ayo semangat ya... 
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Plizzz,Janji deh habis ini loe boleh keliling 
jepang selama 3 hari oke?"Ucap Mery 
mengedip ngedipkan matanya,membuat Tasya 
hanya bisa pasrah,Mau bagaimana lagi kontrak 
sudah terlanjur di tandatangani dia harus 
profesional. Akhirnya dengan agak malas 
Tasya membiarkan Mery merias dirinya lalu 
Tasya mengganti bajunya dengan lingerine 
yang sudah di tentukan,Dan melapisinya 
dengan jubah tebal dan hangat lalu melangkah 
keluar dari ruang gantinya. 

"Hay...beby...kemarilah,dan kau akan segera 
hangat" Teriak Ethan memanggil Tasya.Tasya 
tersenyum terpaksa melihat Ethan yang sudah 
bertelanjang dada dan masuk ke dalam jacuzy. 
"Ok semuanya sudah ready”"Teriak si 
fotografer.Ethan memberi tanda Ok dan tasya 
dengan terpaksa membuka mantelnya dan 
udara dingin seperti menampar 
tubuhnya,sial...kelihatanya mereka benar- 
benar mau membuatnya hipotermia pasti 
suhunya di dibawah 0° celcius nih batin Tasya. 
Maka dengan cepat Tasya bergabung dengan 
Ethan karna rasa dingin yang tidak 
tertahankan.Tasya harus menahan 
keinginannya untuk menendang kemaluan 
Ethan selama pemotretan,entah di sengaja atau 
tidak sepertinya sepanjang pemotretan Ethan 
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selalu berhasil mengambil kesempatan untuk 
mengelus bahkan sempat meremas 
bokongnya.Jika bukan karena cuaca dingin ini 
Tasya pasti sudah membuat keributan dengan 
Ethan.Tapi tidak. yang ada di otak Tasya 
adalah bersikap ptofesional agar semua segera 
selesai.Tasya bernafas lega saat akhirnya 
fotografer mengatakan selesai.Air di jacuzy 
sudah dingin dari tadi dan tubuh Tasya benar- 
benar terasa nembeku.Tasya keluar dengan 
cepat dan menyambar jubahnya yang di 
berikan Mery.Dia bahkan dengan tegesa-gesa 
masuk ruang ganti dan langsung menyiram 
tubuhnya dengan air hangat,setelah itu 
memakai pakaian yang paling tebal yang di 
milikinya.Baru Tasya akan mengajak Mery 
kembali ke hotel Ethan masuk dengan 
sumringah dan tiba-tiba mengunci pintu ruang 
ganti. 

"Ada apa?"Tanya Tasya datar. 

Dengan percaya diri Ethan mendekati Tasya. 
"Nggak usah pura-pura nggak tau,Loe pasti tau 
gue tertarik banget sama loe udah lama" bisik 
ethan. 

"Trus...... "Tanya Tasya cuek. 

"Gimana kalau kita bersenang-senang,hanya 
kita berdua,loe boleh memilih tempatnya.di 


109 


hotel gue apa di kamar loe?"Kata Ethan 
mengelus pelan pipi Tasya. 

"Sory gue nggak berminat,Gue udah 
tunangan"Kata Tasya menepis tangan Ethan 
lalu melewati Ethan bermaksud keluar dari 
ruang ganti. 

"Joe itu Gay kan'Kata Ethan tersenyum 
smirk.Tasya berbalik memandang Ethan. 
"Tunangan Gue normal senormal- 
normalnya" Kata Tasya pasti. 

"Lalu ini apa?" Tanya Ethan menunjukkan foto 
Joe yang berciuman dengan Jack.Oh sial 
bagimana mungkin Ethan memiliki foto itu?. 
"Menurut loe apa yang bakal terjadi jika foto 
ini tersebar di sosial media?"Tanya Ethan. 
Tasya mulai resah bukan takut pada 
wartawan,tapi mengkhawatirkan mom liliana 
jika mendengar berita itu. Walau Joe bukan Gay 
tapi buat keluarga Jack,Joe adalah pasangan 
Gaynya.Ethan merasa menang melihat 
keresahan Tasya. 
"Kalau loe nggak mau berita ini tersebar,gue 
tunggu nanti malam di kamar hotel gue" Bisik 
Ethan da tanpa peringtan langsung melumat 
bibir Tasya.Tasya mendorong kencang bahu 
Ethan dan melepas ciuman mereka.benar- 
benar kurang ajar batin Tasya. 
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"Sampai jumpa nanti malam baby"Kata Ethan 
terlihat bahagia sambil keluar dari kamar ganti 
tasya.Tasya mondar-mandir bingung,bahkan 
dia sesekali mengacak rambutnya sendiri 
karena frustasi,coba ada jack tidak akan ada 
yang berani mengancamnya seperti ini. 
Oke mending sekarang Tasya telvon Joe dan 
minta solusi. Tapi belum sempat tasya mendial 
no joe. 

Brakkkk 

Pintu ruang ganti Tasya di buka dengan kasar 
dan di sana David memandanganya dengan 
tatapan marah.Hell apa lagi ini? Batin Tasya 
bingung.Belum sempat Tasya bicara David 
sudah menyertnya dengan kasar membuatnya 
terseret-seret mengikuti langkahnya yang 
lebar,Mery yang melihat itu berusaha bertanya 
tapi baru akan mendekat bodyguard David 
sudah menghalanginya. Tasya ingin memprotes 
dan berontak,Tapi aura David benar-benar 
terlihat gelap, Tasya hanya bisa berdoa semoga 
dia selamat dari kemarahan David.Kemarahan 
yang bahkan tidak di ketahui Tasya apa 
penyebabnya. 
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WHEN THE MASK IS OPEN 


David merasa kepalanya pusing luar 
biasa,ini gara-gara satu cewek yang 
menurutnya sangat menguras emosi.belum 
pernah David merasa di rendahkan seperti 
ini,beran banget itu cewek nampar gue 
batinnya.Padahal sejak 9 tahun yang lalu David 
sudah berjanji tidak akan pernah membiarkan 
satu wanitapun menyentuh wajahnya apalagi 
sampai menamparnya. 
Lihat saja David akan memberi balasan yang 
tidak akan pernah Tasya lupakan seumur 
hidupnya.David langsung menuju kantornya 
yang di Jepang dan menyelesaikan 
pekerjaanya,tentu saja ulahnya membuat 
kepala cabang dan seluruh karyawan kalang 
kabut karna harus kembali ke kantor dini hari. 
Jangan heran semua yang bekerja dengan 
David tau bahwa dia bekerja di malam hari.jadi 
semua pengecekan dan berbagai rapat selalu di 
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lakukan malam hari karena David memang 
tidak bisa tidur di malam hari kalau tidak ada 
yang memeluknya.Dan dia tidak sudi dipeluk 
oleh para cabe-cabeanya itu.Selesai melakukan 
pekerjaannya David kembali ke hotel tempat 
Tasya menginap tapi tidak ke kamarnya, David 
butuh tidur untuk mengurangi efek jet lag dan 
juga meredakan denyutan di kepalanya.belum 
ada 5 menit David sudah tertidur saat baru 
merebahkan kepalanya di bantal dia bahkan 
tidak melepas sepatunya karena sudah terlalu 
lelah. 

David merasa kepanasan sehingga terbangun 
dari tidurnya,apa di lupa menurunkan suhu Ac 
saat tidur batinnya,lalu dilihat bajunya yang 
masih lengkap,pantas saja. David beranjak dari 
ranjang begitu melihat sudah pukul 3 sore, lama 
juga dia tertidur.Dengan santai David mandi 
lalu mengganti bajunya dan langsung 
menghubungi anak buahnya yang dia tugaskan 
mengikuti Tasya. 

"Di mana dia?"Tanya David tanpa basa basi. 
"Ok'Jawab David langsung mematikan 
panggilan. 

Sambil bersiul pelan David keluar menuju 
restoran hotel,dia butuh makan sebelum 
berjuang lagi menghadapi wanita 1 triliunnya. 
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Tapi saat tiba di tempat tujuan David merasa 
darahnya langsung mendidih.Di sana Tasya 
sedang berpose layaknya wanita jalang yang 
sedang ML di dalam bak mandi.Setiap pose 
membuat emosi David makin meninggi. 

Damt Tasya sialan,David masih ingat pertama 
kali mencium  Tasya,junior menjadi 
korbannya,petama kali menyentuh bukit 
kembarnya dia mendapat tendangan di tulang 
keringnya.Tapi sekarang lihatlah dengan bebas 
merdeka pasangan modelnya mengelus dan 
meletakkan tangannya di tempat-tempat yang 


bahkan David belum pernah 
menyentuhnya,parahnya Tasya telihat bahagia 
warbiasa.Dan David meras seperti 
dipemainkan. 


David tertawa miris saat salju mulai 
turun,Tasya tidak mingkin kedinginan walau 
badai sekalipun karna ada cowok panas yang 
sekarang sedang memeluknya.mungkin ini 
sudah saatnya memberitau Tasya siapa 
pemiliknya yang sbenarnya.David masih sabar 
menunggu hingga pemotretan itu selesai,dia 
sudah menyuruh asistennya untuk mengurus 
manager Tasya agar tidak 
mengganggunya,saat David baru akan 
menjemput Tasya dia melihat model cowok 
yang tadi beepose dengannya keluar dari ruang 
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gani milik Tasya dengan senyum 
sumringah.Apa adegan di jacuzy tadi masih 
kurang Kemarahan David benar-benar akan 
tumpah saat telingnya masih bisa mendengar 
kata-kata cowok itu yang menunggu Tasya 
nanti malam di kamar hotelnya. 
Mimpi aja loe,karena Tasya akan bersamanya 
sampai dia sadar siapa pemiliknya yang 
sebenarnya.batin David lalu membuka kasar 
pintu ruang ganti Tasya. Melihat keadaan Tasya 
David semakin naik pitam di sana Tasya 
terlihat acak-acakan dengan bibir 
memerah,Dasar jalang.geram David dan 
langung menyeret Tasya ke dalam mobil.Di 
mobil David mencengkram setir dengan 
erat,Dia hanya diam,karena David tidak bisa 
menjamin dia akan meledak jika mulai bicara, 
dan sepertinya Tasya mengetahui situasinya 
karena dia ikut diam saja. 

"Kita mau ke mana?"Tanya Tasya mulai panik 
saat David melewati hotelnya. 

David hanya diam dan malah menambah 
kecepatan mobilnya. 
"David.......pelan-pelan,Gue masih pengen 
ngerasain belanja"Teriak Tasya karna David 
menyetir ugal-ugalan di jalan yang bersalaju. 
Citttttttttt 

Jdughhhh 
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AWWWW 

Tasya menyentuh jidatnya yang terbentur 
dasbord. 

"Loe beneran mau mati ya"Teriak Tasya,mulai 
terpancing kemarahannya karena David yang 
datang menyeretnya sembarngan dan sekarang 
hampir membuat dia mati jantungan.David 
tidak menjawab tapi langsung keluar dari 
mobil tak berapa lama pintu mobil di sebelah 
Tasya terbuka dan dengan kasar David 
langsung menyeretnya tanpa memperdulikan 
protes Tasya yang tanganya memar karena 
cengkramannya yang kuat.Tasya masih 
memprotes saat dia tengah di bawa masuk ke 
sebuah rumah dan dengan cepat di tarik menuju 
ke lantai 2. 
Tasya semakin panik saat David menyeretnya 
ke sebuah pintu yang di yakini Tasya adalah 
sebuah kamar. 

"Lepas....David.....loe mau ngapain" Ucap 
Tasya sambil menahan tangannya di pintu saat 
David akan membawanya masuk ke sebuah 
kamar.David memandangnya tajam dan 
dengan sekali sentak dia berhasil melepaskan 
tangan Tasya di pinggir pintu, menariknya 
masuk, mengunci pintu kamarnya dan 
membuang kuncinya  sembarangan.Tasya 
mengigit lengan David saat sebelah tangannya 
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melepaskan kemejanya sehingga reflek David 
melepaskan cengkraman di lengan Tasya. 
"Shit....Dasar bitch..."Umpat David melihat 
tangannya yang tercetek jelas bekas gigitan 
Tasya. 

"Loe mau duit kan? Loe masih suka belanja 
kan?"Tanya David semakin marah. 
"Loe bebas isi nominalnya sesuka loe,Tapi 
sekarang loe layani gue seperti loe layani laki- 
laki tadi"ucap David sambil melempar cek ke 
wajah Tasya. 

Plakkk 

Tasya reflek menampar David saat cek itu 
melayang di depan  wajahnya,nafasnya 
memburu karena marah.Sedang David jangan 
di tanya,tamparan Tasya seperti bensin yang 
mem yulut api hingga berkobar semakin besar. 
Plakkk 

Akhhhh 

David menapar keras Tasya bahkan sebelum 
Tasya meluapkan kemarahannya karena 
merasa terhina atas kata-kata David. Dengan 
ujung bibir yang berdarah Tasya mendongak 
terkejut tak menyangka David akan 
mengasarinya. 

Achhhhh 

David menjambak Tasya dan langung 
melemparnya ke arah ranjang, kaki Tasya 
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sempat terantuk badan ranjang hingga terasa 
berdenyut, sebelum akhirnya dia terhempas ke 
ranjang dengan kasar.Belum sempat Tasya 
menetralkan nafasya, David sudah menjulang 
diatasnya dan dengan cepat mengikat kedua 
tangan Tasya dengan kemeja yang tadi di 
lepaskannya. 

"David....Loe mau apa? Plizzz jangan....gue 
nggak mau"Ucap Tasya shok begitu melihat 
David yang mulai melepas celananya. 
Tasya berbalik dan merangkak berusaha 
meninggalkan ranjangnya,Tapi dengan sigap 
David menyeret kedua kakinya hingga Tasya 
kembali ke posisi semula. 

Srekkkkk 


Plizzz.....lepas.... "Tasya semakin meronta saat 
bajunya sudah robek dan hanya menyisakan 
pakaian dlamnya saja. 

Ctarrrrr Akhhhhh Ctarrrrr Sakittttt Ctarrrrr 
Ampun davidddd 

Tasya menjerit kesakitan saat dengan beringas 
David mencambuk punggung Tasya dengan 
ikat pinggang, walau bukan kepala ikat 
pinggang yang di gunakan tapi rasa perih dan 
panas terasa menyayat kulit mulusnya. 

Ctarrrr Akhhhh 

"Jalang sialannn Loe berani nampar gue" 
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Ctarrrrr Sakitttttt 

"ini hukuman karna loe berani nampar gue..... 
Ctarrrrr Stoppppp 

"Ini karena loe permainkan gue" 

Ctarrrrr Ampun viddd 

"Ini karena loe bikin gue marah" 

Cetarrrrr Hiks....hikssss 

"Ini agar loe sadar siapa yang sedang loe 
permainkan" 

Ctarrrr Akhhhh Ctarrrrr Akhhh 
Ctaarrr Ahhhkk Ctatrrrr Aaaaaaa 

Tasya sudah tidak berdaya,suaranya serak 
akibat menjerit kesakitan Air mata tidak 
berhenti keluar dari wajahnya,Dia sudah tidak 
punya tenaga melawan,pipinya berdenyut,kaki 
dan tanganya sakit sedang punggungnya 
jangan ditanya terasa sangat perih.Tasya tidak 
menyangka akan mendapatkan perlakuan 
seperti ini,David yang penyayang,David yang 
playboy,David yang  ceria,David yang 
penurut,David yang suka gombal,David yang 
jahil semuanya hanya topeng belaka,dan saat 
topeng itu terbuka, inilah sosok David yang 
sesungguhnya kejam dan tanpa perasaan. 
Tasya hanya bisa pasrah saat dengan kasar 
David membuang penutup terakhir di 
tubuhnya.David ' mencengkram pinggang 
Tasya dan membuatnya  menungging, 
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dielusnya bokong bulat Tasya lalu di 
tamparnya, di elus lagi di tampar lagi, begitu 
seterusnya sampai seluruh permukaan bokong 
Tasya memerah karena cap dari 
tangannya.Sedang Tasya hanya mampu 
mencengkram dan menggigit seprai di 
bawahnya saat siksaan itu terua berlanjut. 
Tasya masih berusaha menggerakkan tubuhnya 
saat dia tau benda pusaka David mulai 
mengelus liang surganya. 

"Jangan.....aku mohonn"Rengek Tasya yang 
tentu saja tidak di dengar David sama sekali. 
David sudah di butakan amarah dan nafsu yang 
di inginkannya saat ini hanyalah menghukum 
dan menegaskan pada Tasya bahwa dia adalah 
miliknya. 

Aaaakkkkhhhh 

Tasya tidak Dapat menahan jeritannya saat dia 
merasakan sesuatu yang merobek inti 
tubuhnya. 

David membeku,Dia memandang tempat 
penyatuan tubuhnya dan Tasya, di sana dengan 
jelas terlihat meleleh darah perawan dari 
lubang kemaluan Tasya.Tidak mungkinnn 
Tasya masih perawan Ini mustahilll 

David mengerang antara tidak percaya dan 
merasa istimewa.Dia merasa denyutan dasyat 
di pusat tubuhnya,David ingin berhenti tapi 
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janji kenikmatan yang di berikan surga milik 
Tasya tak mampu di tolaknya.Dia juga ingin 
melakukan dengan lembut tapi libidonya sudah 
menggelegak tak karuan dan akhirnya menang. 
Dengan gerakan cepat dan kasar David mulai 
memompa tubuhnya dengan Tasya,Dia bahkan 
mencengkram kuat pinggul Tasya saat Tasya 
merasa kesakitan dan berusaha memisahkan 
penyatuan itu. 
"Le.....pas.....saa...kitttt....."Erang Tasya pelan. 
"Sebentar....sayang....tahan....sebentar...."Gera 
m David mempercepat gerakannya dia juga 
meremas kasar dua bukit kembar milik Tasya 
hingga Tasya mengerang kesakitan. 
"Sudah.....pliz....."gumam Tasya lagi saat 
David menggerakkan tubuhnya semakin kasar 
bahkan kewanitaannya terasa perih dan 
tubuhnya terhentak-hentak tidak karuan. 
"Sebentar....Oh.....Shit....shit.....shat.... "David 
mengumpat dan mencengkram pinggul Tasya 
erat saat meras puncaknya semakin 
dekat,Tasya sudah tidak kuat lagi,Saat di rasa 
kejantanan David makin keras mengaduk 
kewanitaannya Tasya mulai kehilangan 
kesadarannya, yang dia ingat terakhir kali 
adalah geraman kepuasan yang keluar dari 
mulut Davıd, dan sesaat kemudian semuanya 
gelap.David masih menindih tubuh Tasya 
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mengatur nafasnya yang memburu setelas 
klimaks ternikmat yang pernah dia 
rasakan,Beginikah rasanya bercinta dengan 
perawan.Batin David sumringah. 

Perawan....Shitttttt Seolah ada palu yang baru 
memukulnya seketika David melepaskan 
penyatuan mereka dan memandang keadaan 
Tasya yang sangat menyedihkan.Double 
shittttApa yang sudah dia lakukan? Di lepasnya 
kemeja yang dia gunakan untuk mengikat 
Tasya lalu di baliknya tubuh Tasya yang sudah 
pingsan.Damt sepertinya dia lepas 
kendali.Dengan cepat David menghubungi 
asistennya agar menyuruh Dokter ke 
kediamannya.Setelah memakaikan baju di 
tubuh Tasya dan memakai celana boxer untuk 
dirinya sendiri David duduk di sofa lalu mulai 
menyalakan rokoknya dan menghisapnya kuat- 
kuat. Apa yang sebenarnya barusan 
terjadi?Bagaimana mungkin dia bisa lepas 
kontrol seperti tadi.David masih tidak percaya 
Dia baru saja bercinta dengan perawan. 
Ingat PE RA WAN.al yang d hindari seumur 
hidupnya. Apakah sekarang waktunya 
melakukan  sumpahnya?David menghisap 
rokoknya lagi sambil memandang Tasya yang 
tergeletak di  ranjang.Mau bagaimana 
lagi,sumpah tetaplah sumpah,Dan karena 
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sudah terlanjur Dia harus menepatinya. 


SUMPAH Al 


David mondar mandir gelisah, pasalnya 
Dokter yang di janjikan asistennya belum juga 
datang padahal ini sudah 3 jam dari terakhir 
kali dia menghubungi. 
"Mamy....dingin my....Mamy.....ampunn" 
David langsung menoleh kearah Tasya saat 
mendengar Tasya mengigau. 
"Sya....Astaga......"David Tersentak kaget saat 
menyentuh tubuh Tasya yang menggigil 
kedinginan. 
"Sya...Tasyaaaa wake up...Tasya...."David 
menepuk pipi Tasya agar terbangun, tapi Tasya 
hanya mengigau Mamy...dan mamy terus, ada 
apa dengan mamynya?batin David. 
David mencoba menghubungi asistennya lagi 


dan hasilnya nihil 
"Bangsat..... "teriak David sambil membanting 
hpnya. 


"Sya.....mafin gue sya....gue...nggak tau kenapa 
bisa lepas kendali, plizz jangan mati dulu, 


123 


seenggaknya tunggu kita habis nikah 
ya...eh...mmaksudnya bukan berarti gue pengen 
loe mati biar gue jadi duda dan bebas cari 
cewek lain bukan, walau pengen juga sih, tapi 
serlus gue bakal tanggung jawab jadi jangan 
mati dulu ya..?"Tak Ada tanggapan dari Tasya 
Justru David merasa tubuh Tasya semakin 
dingin. 

"Sya....plizz dungk.....jangan kenapa- kenapa 
ya.....! Gue bisa di kebiri Ai nih kalau nggak 
nglakun sumpahnya...! Lagian kenapa sih 
nggak bilang kalau loe masih perawan? Kalau 
tau kan gue nggak bakal ngapa- ngapain elo, 
lagian loe punya tunangan kok bego sih..... 
Punya tunangan sesexy elo tapi di anggurin, 
homo apa dia kok nggak ngeces ngelihat body 
semlohay kayak loe.......Shattttt" David merasa 
seperti orang bego karna mengajak bicara 
orang yang sedang pingsan, David berdiri lagi 
dan mondar mandir.Kalau bukan gara-gara 
sumpahnya pada Ai dia pasti nggak bakalan 
sepanik ini. 


Flash back 
David sedang memandang sayang kedua 


keponakannya yang baru di lahirkan, di 
sebelahnya Ai masih tertidur karena kelelahan. 
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"bang..." 

"udah bangun Ai, sebentar gue pangilin dokter 
dulu ya..."Ucap David sambil memencet 
tombol intekom di ruangan Ai. 

"bang..." 

David menghapiri Ai lalu duduk di samping 
ranjang rumah sakitnya, tiba-tiba Ai 
menggenggam tangannya Membuat David 
mengenyit heran. 

"Bang...sekarang Ai sudah tau gimana 
rasanya jadi ibu" 

"Ai juga tau gimana rasanya melahirkan tanpa 
suami" 

"Ai...loe kok ngomong gitu emang loe nggak 
punya suami tapi loe punya gue yang pasti 
nggak akan kalah Sama seribu suami 
sekalipun. "David mulai mengelus lengan 
menenangkan karena Ai mulai menagis. Ai 
mengusap air matanya lalu memandang David 
kesal. 

"Ini semua gara-gara abang"tuding Ai 
langsung. 

"lah...kok jadi gue" Tanya David bingung, tadi 
melow sekarang udah balik lagi jadi galak, 
batin David heran melihat mood adiknya yang 
cepet banget berubah. 

"Iya semua gara-abang, Ai ngerasa apa yang 
menimpa Ai itu karma dari pebuatan abang, 
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Abang suka mainin cewek makanya sekarang 
Ai juga di mainin sama cowok" 

"Eh...." David jadi bingung dengan pernyataan 
Ai, mau di bantah kok ya bener nggak di bantah 
kok ya....jadi dia yang salah. Padahal kan yang 
hamilin bukan dia. 

"emang abang nggak ada keinginan buat nikah 
apa bang? Kerjaannya kok ngecengin cewek 
melulu" 

Andai lo tau Ai... Batin David. 
"abang belum mau serius, masih pengen main 
sama cewek - cewek cantik"Jawab David 
mengelak. 

"inget umur bang" protes Ai. 

"Masih muda kan baru 26 Ai" 

"ck...abang mah ngeles mulu, bang....tapi Ai 
serius nih bang "Kata Ai dengan wajah sendu. 
"Kenapa Ai?"tanya David yang melihat wajah 
Ai terlihat sedih. 

"Ai mau abang janji" 

"janji bakal nikahin siapapun cewek yang 
abang hamilin" 

"nggak mungkin Ai, abang selalu pakai 
pengaman kok, lagian masak loe tega 
ngumpanin abang ke cewek bispak sih, 
ya...kalau bener anak gue kalo nggak?" 
Pletakkk 


Awww 
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"Kenapa lagi sih? "porotes David. 

"Lagian kenapa abang deketinnya cewek 
nggak bener semua, cari yang baik kek, kayak 
lizz itu" 

"iya kapan-kapan" 

"Serius bang, emang bener cewek abang 
bispak semua? "David mengangguk. 

"ya udah janjinya di ganti deh, pokoknya kalau 
abang sampai prawanin anak orang, abang 
musti nikahin dia" 

"kok gitu? "kata David nggak rela. 

"ya iyalah. Ai hamil kan salah abang" 

"kok salah abang lagi? Emang Ai hamil sama 
abang?" 

"kan Ai bilang apa yang Ai alami ini pasti 
karma dari abang,makanya jangan jadi 
penjahat kelamin, gue kan sekarang 
korbannya, pokoknya abang musti janji sama 
Ai kalau bakal nikahin cewek yang abang 
prawanin, kalau nggak Ai bakal sunat abang 
ampe habis" 

"Iya iya Ai, lebay banget sih ancamannya'" 
"beneran janji ya...!' 

"Iya. ...Ai, abang janji" 

"ya udah panggilin Marco" 

"mau ngapain?" 

"udah sih panggilin aja" 
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David lalu mendial hpnya dan memanggil 
Marco, tak lama kemudian Marco nongol 
dengan cengiran khasnya. 

"yo...ada apa nyariin cowok ganteng"kata 
Marco mendekati Ai 

"Ambilin Al-Qur'an "kata Ai. 
"Astagfirullahhalzimmm loe baru melahirkan 
Ai, anak-anak loe masih butuh ibu masak loe 
udah mau di yasinin?" 

Duack 

"loe pikir gue mau mati, ambilin cepet "kata Ai 
setelah melempar botol mineral di sampingnya 
ke arah Marco yang tentu saja meleset dan 
berakhir menabrak tembok. 

"Ai ..becanda Ai, elah.....emak emak sekarang 
sensian, tunggu bentar ya"kata Marco keluar 
lagi dan tak lama kemudian masuk dengan 
membawa permintaan Ai. 

Perasaan David mulai tidak enak, dia merasa 
Ai akan melakukan sesuatu yang ekstrime. 
"bang cepat letakkan tangannya di atas Al- 
Qur'an" kata Ai memberi komando. 

"Buat apaan? "David mulai resah. 

"Abang kan harus di sumpah" 

"emang harus pake Al-Qur'an segala ya 
Ai?nggak cukup yang abang ucapin?Ai nggak 
percaya kalau abang bakal nepatin janji "tanya 
David. 
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"Haruslah, cowok kayak abang kemingkinan 
nepatin janji itu cuma 20%,Ai nggak mau ada 
cewek yang nasibnya sama kayak Ai gara-gara 
abang, udah cepetan" 

David menghembuskan nafas berat, mending 
segera melakukan sumpah itu daripada 
adiknya makin bawel, lagian David ngapain 
risau udah jelas jelas David bisa bedain mana 
jalang mana nggak, jadi slow aja dia nggak 
pernah akan mengalami hal itu.batinya santai 
dan mulai menggumamkan sumpahnya dengan 
Marco sebagai saksinya. 


Dan sekarang David nyesellllllll pake banget, 
kenapa dia nurutin kemauan Ai yang rada 
nyeleneh gitu, Mana sumpahnya nakutin lagi, 
kalau ngak di laksanakan dia bakal impoten 
seumur hidup, kan ngeri.trus sekarang gimana 
coba cara ngajakin Tasya nikah? Nggak 
mungkin kan dia mau! Secara habis di KDRT 
sama dia. 

David mengacak-acak rambutnya frustasi, ini 
asisten dan Dokternya kemana kok nggak 
sampai-sampai, apa gara- gara hujan salju 
mereka jadi terhambat.David mengusap-usap 
tangan Tasya yang terasa semakin dingin, 
bukannya orang habis dapat kekerasn harusnya 
demam ya? Kok Tasya malah menggigil? 
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Tok Tok 

David menghembuskan nafas lega saat ada 
yang mengetuk pintu kamar hotelnya, semoga 
itu dokternya.batin David langsung membuka 
pintu kamarnya. 

"vano?kok bisa di sini?"Tanya David. 

"Asisten loe barusan hubungi gue, dia sama 
dokternya nggak bisa ke sini karena ada badai 
salju,dia hubungi loe dari tadi katanya nggak 
bisa, kebetulan gue ada di hotel sama'"kata 
Vano langsung masuk.David ingat dia 
membanting hpnya hingga hancur, tentu saja 
tidak bisa di hubungi. 

Tunggu kalau Vano juga di jepang berarti...... 
"Jangan bilang kalau Joe juga di simi?"Tanya 
David ngeri. 

"Kenapa?"Tanya Vano melihat ekspresi David 
yang panik. 

"Pokoknya jangan bilang pada Joe gue ada di 
sini" kata David cepat tidak bisa 
membayangkan kalau sampai Joe tau 
tunangannya habis di garap sama dia. 

"Slow aja sih, Joe nggak disini, lagian loe 
kenapa sih biasanya kayak soulmate sama si 
Joe"kata Vano makin heran. 

"Udah nggak penting, sekarang loe cari 
Dokter" kata David memerintah. 
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"Loe nggak kelihatan sakit? Siapa yang 
sakit?"Tanya Vano penasaran. 

"Udah loe cari aja darurat nih"desak David. 
Vano bersedekap mengamati David yang 
terlihat agak panik. 
"gue mau cari Dokter di mana? Loe lupa di luar 
lagi ada badai salju ?"tanya Vano. 

"Trus Tasya gimana?"tanya David pada dirinya 
sendiri, sekarang ini David antara bingung dan 
panik dan nyesel, biasanya yang ngurus ginian 
kan asistennya, dan sekarang asistennya malah 
ngurus si Mery biar nggak gangguin dia dan 
Tasya. 

"Tasya siapa? Tasya tunangannya Joe"Tanya 
Vano saat masih mendengar gumaman David. 
David diam, tapi siapa tau begitu melihat 
keadaan Tasya, Vano simpati dan bisa 
nolongin.soal menutup mulut Vano itu bisa di 
fikirkan nanti. 
"Iya....Tasya lagi sakit, dan gue nggak tau 
musti gimana ?"kata David pelan. Walau sedikit 
heran tapi Vano diam saja, bagaimana mungkin 
tunangan Joe bisa sama  David?. 
"Tasya di mana? Sini gue lihat, kalau cuma 
pertolongan pertama gue juga bisa, gini- gini 
gue dulu anggota PMR waktu sekolah" Kata 
Vano. 
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"Serius? Ya udah sini"David menarik tangan 
Vano dan langsung menuju kamarnya dan 
langsung melihat ke arah Tasya. 

"Astaga.....1ni gejala Hipotermia"Kata Vano 
terkejut. 

"Hipotermia? Darah tingg1?"Tanya David. 

"Itu hipertensi "Kata Vano geleng-geleng. 
"Apanya Hibernasi?" 


Vano menatap David kesal 
"Loe fikir Tasya beruang, pake hibernasi 
segala?" 


"Eh....beda ya?"Kata David salah tingkah. 
Vano berdecak otak pinter, kalau suruh bulusin 
cewek no 1 tapi bedanya hipotermia, hipertensi 
sama hibernasi nggak tau.jangan-jangan ntar di 
tambah lagi sama hiperbola. 
"Loe bego apa apasih, udah tau Tasya 
kedinginan kenapa Ac malah di nyalain?" 
Mendengar itu seketika David mematikan 
Acnya. 

"Nyalan penghangat ruangan'kata Vano 
cepat.Dan David segera melakukannya. 
"Hipotermia itu sebenarnya gampang, intinya 
loe musti menghangatkan badan Tasya, bisa 
dengan mengusap-usap tangannya, atau 
mengomoresnya dengan air hangat 
atau.....ehm...you knowlah?" 

"Apaan?" 
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"Hubungan suami istri, tapi itukan nggak 
mungkin, dia kan tunangan Joe" kata Vano 
terkekeh sendiri. David berdiri salah tingkah. 
"Pokoknya segera hangatkan tubuh Tasya 
karena kalau gagal penanganan dia bisa mati" 
"Ehhhhhh serius? Van jangan nakutin napa 
Van" 

"Itu serius, pokoknya lakukan apa yang tadi 
gue suruh, soal lebam-lebam ntar gue usahain 
cari obatnya, siapa tau bentar lagi badainya 
reda, kalau sampai 1 jam nggak ada perubahan 
loe samperin gue di kamar 203"Kata Vano dan 
langsung menuju pintu keluar kamar. 
Sebenarnya ada ribuan pertanyaan terlintas di 
otaknya, kenapa Tasya bisa sekamar dengan 
David, kenapa Tasya seperti habis mendapat 
kekerasan, Dan walau masih perjaka ting- ting, 
Vano tau aroma kamar David adalah aroma 
percintaan, entah David yang bercinta dengan 
Tasya, atau dengan cewek lain?Kalau dengan 
Tasya apa Joe tau?,pasti tidak tapi apa 1a David 
tega nikung Joe? Mereka kan akrab banget. 
Vano geleng-geleng menghentikan 
pemikirannya yang semakin jauh.ini bukan 
urusannya.batinnya. 

"Thangks ya Van, gue nggak tau kalau nggak 
ada loe Tasya gimana?btw loe luamayan tau 
pengobatan kenapa dulu nggak jadi Dokter 
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aja?eh...tapi loe kok bisa di jepang?"tanya 
David sambil mengantar Vano. 

"Mauny gue dulu juga jadi Dokter, tapi sekolah 
kedokteran itu nggak murah makanya gue 
berubah haluan, dan gue di jepang gara-gara si 
Joe yang nyuruh gue nganter Akira" 

"Akira? Yang mantannya Alex bukan?" 
Mantannya Alex? Kakaknya Joe?Melihat 
wajah kebingungan Vano, David menepuk 
punggungnya dan mendorongnya keluar 
kamar. 

"Udah adek kecil ngak bakal ngerti ntar gue 
kabarin lagi kalau Tasya kenapa-napa" Kata 
David menutup pintu dan tak memperdulikan 
sumpah serapah Vano di depan pintu 
kamarnya. 

David segera melakukan apa yang di 
intruksikan Vano tadi, cara paling gampang 
dan evisien? Aha....david melepas bajunya dan 
Tasya sampai benar-benar polos, lalu memeluk 
Tasya yang tubuhnya kedinginan, tapi tidak 
sedingin tadi, pasti efek penghangat ruangn 
yang mulai bekerja.dan sekarang Terongnya 
jadi berdiri lagi gara-gara posisi ini, 
Ach.....sialll mana nggak bisa di salurin 
lagi.jadi semalaman David hanya memeluk 
Tasya tanpa bisa memejamkan mata karena 
tersiksa, Di otaknya juga sibuk mencari cara 
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agar bisa menikahi Tasya tanpa adanya 


perlawanan, Ach.......Dasar sumpah 
sialaaaaannnnn. 
PAKAI BAJUNYA DONG SYA.... 


Tasya merasa remuk di sekujur 
tubuhya, dia mengedarkan pandangan 
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kesekelilingnya, dia berada di kamar yang 
tidak dia kenali dan kenapa ada jarum infus 
yang menancap di lengannya?.lalu ingatannya 
kembali, astaga dia habis di perkosa!!!! 
Dengan segera Tasya berusaha duduk tapi 
semua bagian tubuhnya sakit,tanpa terasa 
airmatanya keluar, beginikah rasanya jadi 
simpanan? Di bayar lalu di perlakukan sesuka 
hati.dengan menahan sakit dan susuah payah 
Tasya melepas jarum infus yang berada di 
lengannya.lalu Tasya membuka bajunya 
dan melihat beberapa bagian yang masih 
terlihat lebam, walau sudah agak samar.lalu 
Tasya turun dari ranjang dan menghampiri 
kaca rias di ruangan itu, dia melepas semua 
pakaiannya selain celana dalam, dia berusaha 
melihat luka di punggungnya, tapi aneh bekas 
cambukan ikat pinggang David hanya terlihat 
seperti garis memerah yang sudah samar- 
samar.padahal Tasya yakin waktu itu pasti 
kulitnya seperti terkelupas kenapa sekarang 
sudah sembuh?. 

"Selamat pagi"sapa seorang wanita yang 
kelihatannya adalah seorang maid.dia 
menunduk malu saat mendapati Tasya hanya 
memakai celana dalam. 

"waktunya anda sarapan dan minum obat"kata 
wanita itu lagi.Tasya mengabaikan wanita 
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itu,dia sudah terbiasa dilihat hanya dengan 
pakaian dalam.jadi dengan santai Tasya duduk 
di dekat meja yang sudah tersedia sarapan di 
hadapannya. 

Apa Tasya trauma dengan apa yang di lakukan 
David”tentu saja. Tasya tidak pernah di 
perlakukan sekasar itu bahkan oleh Mamynya 
yang terkenal kejam, Tasya sering di hukum 
saat membuat kesalahan tapi Mamynya tau 
tubuhnya adalah aset yang berharga jadi dia 
tidak akan memberi luka sekecil apapun di 
tubuhnya yang ada biasanya dia akan di 
kurung di kamar mandi atau gudang dan 
membiarkannya kelaparan.-bahkan kadang 
sampai beberapa hari dan dia pingsan karena 
lemas, makadari itulah jika dalam suasana 
dingin sedikit saja tubuh Tasya tidak akan 
tahan dan Hipotermianya pasti kambuh, itu 
adalah efek dia yang sedari kecil sering di 
kurung di tempat yang dingin dan lembab. 

"di mana David?"tanya Tasya saat wanita itu 
tak kunjung pergi. 

"saya tidak tau nona, tuan langsung pergi lagi 
setelah membawa anda kemari 2 hari yang 
lalu" 

"Whattttt 2 hari? maksudmu aku pingsan 
selama 2 hari?" 
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"iya nona. makanya tuan menyuruh Dokter 
memasang infus agar saat anda sadar anda 
tidak akan lemas dan memiliki energi jika ingin 
beraktifitas "Tasya hanya manggut manggut 
mendengar perkataan maid tersebut dan mulai 
melahap sarapannya yang berupa salad sayuran 
itu,sepertinya maid itu tau bahwa dia tidak 
boleh makan sembarangan, walau aktifitasnya 
sebagai model tentu terhenti sementara karena 
lebam yang di timbulkan David.untung saja dia 
sudah dalam masa cuti karena sebulan lagi 
akan menikah dengan Joe. 

Astaga............ 

dia akan menikah dengan Joe dan malah tidur 


seketika Tasya kehilangan selera makannya 
dan air mata langsung turun di pipinya dia 
menangis sesenggukan meratapi nasibnya. 

apa Joe akan marah ?tentu saja bodoh. 
keprawanan yang kau pertahankan puluhan 
tahun dan akan kau persembahkan hanya untuk 
princemu yaitu sang prince Joe telah di regut 
paksa oleh orang yang tidak berhak. 

tapi David juga berhak,dia sudah menebus 
tubuhnya senilai 1M. tapi tetap saja pria itu 
kejam, dia memperlakukan Tasya seperti 
budak yang tak berhak melawan perintah dan 
bebas di hina dan di siksa.Tasya menekuk 
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kedua kakinya dan membenamkan wajahnya 
lalu mnangis dengan sekeras mungkin 
mengeluarkan kesakitan di tubuh dan hatinya. 
tapi apa pelacur boleh punya hati?mengingat 
itu Tasya semakin menangis kencang tak 
memperdulikan maid di sebelahnya yang 
bingung karena mendapati nona yang di 
Jjaganya tiba-tiba menangis meraung-raung 
seperti sangat tersiksa. 

karena hiburan,perkataan dan ucapannya tidak 
di hiraukan Tasya maid itu berusaha 
mendekatinya dan menenangkan Tasya tapi 
Tasya langsung mengamuk dan melempar 
semua yang di meja dan menjatuhkannya ke 
bawah membuat maid itu berlari keluar kamar 
karena ketakutan.entah berapa lama Tasya 
menangis yang dia tau dia akhirnya kembali 
ker anjang karena kelelahan, dan saat bangun 
hari sudah berganti dan ada 3 orang maid 
berdiri menunggunya bangun. 

"Apa?'tanya Tasya kasar. 

"Tuan memerintah kami untuk menyiapkan 
anda nona"kata Maid yang kemarin membawa 
masuk kamrnya. 

"mari nona anda sarapan dulu, kami juga sudah 
menyiapkan air hangat untuk anda mandi dan 
dan tuan menyuruh anda memakai baju 
ini "Tasya ingin menolak tapi perutnya yang 
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keroncongan mengalahkan gengsinya. para 
maid itu hanya menunduk saat Tasya keluar 
dari selimut hanya mengenakan celana 
dalam.Tasya tidak perduli,dia kan pelacur 
untuk apa malu. 

Tasya menghabiskan  sarapannya 
dengan lahap mungkin karena dari kemarin dia 
tidak makan makanya kelaparan,untung dia 
tidak punya penyakit maag.lalu tanpa banyak 
bicara Tasya menuju kamar mandi dan 
merendam tubuhnya, lagi-lagi tasya menolak 
bantuan maid yang akan memberinya pijat 
refleksi, dia mandi buakn karena perintah 
David tapi karena merasa memang tubuhnya 
sudah lengket dan tidak nyaman.Tasya keluar 
hanya menggunakan handuk minm,dia 
menolak piaya kamar yang menurutnya tidak 
modis sama sekali, ayolah Tasya terbiasa 
modis dan sexy jadi dia lebih memilih handuk 
agar terlihat sexy dan menggoda. tapi siapa 
yang mau dia goda?tidak ada.dia hanya tidak 
mau terlihat menyedihkan karena habis di 


perkosa. 
Para maid sibuk hilir mudik di 
sekitarnya, dengan cekatan mereka 


memakaikan pakaian dalam Tasya karena 
terlihat Tasya hanya diam dan tidak mau 
melakukan apapun.lalu ada beberapa wanita 
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yang masuk lagi dan merias dirinya, Tasya jadi 
bingung sendiri, kenapa dia di rias seperti akan 
ke acara formal?.lalu yang terakhir bajunya di 
serahkan, Tasya menolak memakai baju itu, 
apa-apaan maksudnya ini kenapa dia harus 
memakai baju seperti itu?. 

para maid dan penata rias di buat pusing karena 
Tasya bukan hanya menolak memakai baju itu 
bahkan dia mengancam dan seolah-olah 
memasang kuda-kuda dan akan menghajar 
mereka semua jika tetap memaksanya Tasya 
sebenarnya hanya menggertak saja karena 
Tasya hanya tau gerakan beladiri yang dia lihat 
saat Sandra menghajar Bodyguard David dia 
tidak pernah mempraktekkannya selain saat 
menendang kemaluan David waktu itu, 
selebihnya tidak pernah. 

setelah hampir 1 jam akhirnya para maid 
menyerah dan pergi begitu juga dengan 
penatarias yang terlihat pasrah melihat 
rjasannya yang mulai berantakan karena Tasya 
yang terus bergerak kesana kemari karena tidak 
mau di dekati.Tasya bernafas lega dan 
langsung duduk meringkuk di ranjang karena 
capek, tapi tidak berapa lama pintu kamar 
terbuka dan David muncul di depannya.Tasya 
langsung waspada sedang David hanya bisa 
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mengangga melihat tasya yang hanya 
mengenakan pakaian dalam. 

oe "bisik David sambil menelan 
ludahnya susah payah. Astagahhhhhh dada 
Tasya terlihat menyembul separuh, 
kelihatannya David salah memberi ukuran, 
harusny mungkin 1 atau 2 nomer lebih besar, 
lihatlah dadanya terlihat sesak dengan bra yang 
kekecilan. 

Tasya mendongak takut-takut, bagaimanaun 
dia hanya wanita yang tetap ngeri jika 
mendapat kekerasan lagi.maka dari itu Tasya 
hanya duduk diam dan meremas seprai di 
bawahnya gugup apalagi pandangan David ke 
dadanya yang terlihat seperti ingin melahapnya 
saat itu juga.David dengan susah payah 
mengalihkan pandangannya ke baju yang 
sudah dia persiapkan untuk acara yang 
seharusnya sudah di mulai tapi gara-gara Tasya 
yang merajuk dia jadi harus turun tangan 
sendiri, sebenarnya acara itu tetap berjalan 
walau Tasya tidak ikut tapi David lebih sreg 
kalau Tasya ada di sebelahnya. 

"sya.....pakai bajunya ya?"kata David sambil 
mengambil baju itu dan menyerahkannya pada 
tasya.Tasya menggeleng dan makin 
merapatkan tubuhnya kekepala ranjang. 
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"Ayolah....di pake ya....!!!! gue tau gue terlalu 
kasar kemaren, dan gue minta maaf, tapi 
plizzzzz di pakai ya bajunya" bujuk David. 
"gue tau gue udah nggak prawan sekarang, tapi 
nggak usah nyindir pakai baju itu"kata Tasya 
lirih. 

"astagah......ue nggak bermaksud nyindir 
sya....acaranya memang harus pake baju itu, 
loe nggak lihat gue pake jas gini? loe pernah 
nggak lihat gue pake jas? nggak pernah kan? 
paling banter pakai kemeja, tapi demi 
menghormati acara ini gue rela pake 
kemeja"kata David menjelaskan. 

"tapi aku ngerasa nggak pantes"ucap Tasya 
kemudian. 

"Tasya....loe itu mau pakai apapun tetep pantes 
dan cocok, jadi plizz pakai bajunya dong 
tasya diam berfikir sejenak sambil 
memandangi baju itu, baru dia akan meraih 
baju itu saat David berkata. 

"oke loe mau berapa supaya loe mau pake baju 
itu?"kata David tidak sabar, ya....kesabaran 
tidak ada dalam kamus David kecuali kepada 
kedua adiknya.Tasya melengo,cowok ini 
benar-benar ya....Tasya ingin menamparnya, 
tapi dia lalu ingat terakhir kali menampar 
David dia berakhir pingsan 2 hari.jadi dia 
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mengurungkan niatnya, tidak mau monster 
dalam Diri David muncul lagi.baiklah..... David 
ingin dia brtingkah seperti pelacur maka dia 
akan mengabulkan keinginannya. 

"1 miliar dan gue bakal pake baju ini, dan 100 
juta untuk satu foto. dan di bayar sekarang "kata 
Tasya berusaha terlihat tenang. 

David mengangguk dan langsung mentransfer 
uang yang di minta Tasya dan begitu terkirim 
langsung menunjukkannya kepada Tasya. 

"5 miliar dan gue bebas memfoto loe sesuka 
hati" kata David. 

sedang Tasya hanya bisa melongo, ini orang 
apa Bangk, duit kok kayak air, dia punya sumur 
duit kali ya....makanya duit di buang-buang 
tapi nggak berasa. 

"segera pakai bajunya, aku akan menyuruh 
perias memperbaiki dandananmu, nanti akan 
ada yang menjemputmu begitu selesai." lanjut 
David dan langsung keluar kamar. 

Tasya masih nggak percaya bahkan dia hanya 
pasrah saat maid dan penata rias masuk lagi 
dan memakaikannya baju dan mendaddani 
dirinya, dia hanya diam seperti boneka 
manekin yang di pajang di Mall. kelihatannya 
dia benar-benar sudah di beli oleh david, batin 
Tasya merana. 
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AKU MAU LAGI 


“Nona sudah saatnya anda keluar" ucap 
seorang maid lalu mendampingi Tasya berjalan 
keluar kamar dan turun menuju tempat 
acara.Semakin dekat Tasya semakin bingung, 
kalau ini pesta kenapa yang datang tidak lebih 
dari 10 orang?Dan lagi bagaimana bisa 
maminya di sini?Lalu siapa laki-laki yang 
berada di sebelah maminya?Dan itu, itu Ai 
kakaknya Sandra kan? Kenapa dia di sini juga? 
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Dan lebih menggelikan David pakai peci, mi 
apah? Tasya pengen ketawa sekarang juga. 
Berbagai pertanyaan bercampur di kepala 
Tasya, bahkan dia tidak sadar sudah duduk di 
sebelah David.lalu dia di sodori kertas dan di 
suruh tanda tangan, tentu saja Tasya tidak mau, 
apaan coba main suruh tanda tangan aja. 
"Sya...cepetan tanda tangan" ucap David. 
"surat apaan ini kenapa gue musti tanda tangan 
Jangan-jangn loe mau nipu gue ya" protes 
Tasya berani, tapi tetap pelan tidak mau 
mamynya mendengar.David tau Tasya tidak 
akan mudah menandatangani surat nikah itu. 
Tapi tenang.....David punya cara jitu untuk 
mempermudah itu, dengan pelan David 
menggeser kotak dari meja di depannya lalu 
membukanya di depan Tasya. 

"Yang di kotak ini buat elo kalau elo mau tanda 
tangan" bisik David tersenyum setan. 
Orang yang melihatnya pasti menyangka 
mereka pasngan romantis karena bukannya 
segera tanda tangan mereka malah asik 
berbisik-bisik seolah dunia milik berdua. 

Mata Tasya langsung berbinar melihat isi kotak 
kecil itu, sepaket perhiasan, mulai dari kalung, 
cincin, gelang hingga anting, sebenarnya bukan 
masalah emasnya tapi batunya, 
astagah.....batunya sunrise ruby, Semua orang 
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berkelas tau seberapa mahal batu itu, harganya 
mencapai ratusan Milyar. Dan dia buka hanya 
akan punya cincinnya tapi liontin dan 
antingnya juga satu set? OMG.......!!! Tasya 
sesak nafas karena bahagia. 

"Di mana aku harus tanda tangan?"Tanya 
Tasya semangat.David tersenyum gemas, 
sedang penghulu di depannya langsung 
menyerahkan beberapa surat dan dalam 
sekejap langsung selesai.David segera 
mengambil tangan Tasya dan dia 
mengeluarkan satu kotak lagi lalu 
menyematkan cincin pernikahannya, Tasya 
mulai curiga saat David menyuruhnya 
memakaikan cincin untuknya. 

"Pakein cincinya buat gue, ntar gue kasih kapal 
pesiar "Kata David cepat. 

"Kapal pesiar?" 

David mengangguk cepat, Tasya masih ragu, 
kok kayak orang tunangan atau nikahan ya? 
Masak 1ya David nikahin gue?tapi nggak 
mungkinlah dia kan tau gue tunangannya Joe, 
Tapi kalau nggak kok gue suruh pakai kebaya? 
Kalau iya kok gue ngga denger 1jab qabulnya? 
Mana mamynya juga dateng lagi. 

"Sya....mau kapal pesiar nggak?"Tanya David. 
Tasya yang masih bingung, dengan terpaksa 
segera mengambil cincin di kotak itu, bodo ah 
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yang penting dapet kapal pesiar, batin Tasya 
lalu menyematkan cincin ke jari tangan David. 
Jantung Tasya makin dag dig dug saat dengan 
cengengesan David menyodorkan tangannya 
untuk di cium,lalu ganti David mencium 
keningnya fix kayak orang kawinan nih batin 
Tasya. 

Sedang David lega luar biasa, sumpahnya 
sudah terlaksana, dan tidak terjadi keributan 
seperti yang dia bayangkan bahkan Tasya 
menuruti apa maunya dengan tanpa protes, ini 
pasti pengaruh perhiasan dan kapal pesiar yang 
sebenarnya memang mas kawin untuk Tasya, 
Tasyanya aja yang nggak ngeh karena sengaja 
David umpetin pas 1jab qabul, David tau Tasya 
pasti bakal nolak kalau tau nama yang di 
ucapkan pas 1jab qabul adalah 
namanya.Setelah semua selesai para tamu 
segera meninggalkan tempat hingga tersisa Ai 
dan mamy Tasya dan laki-laki paruh baya yang 
berada di dekat mamynya. 

" Mamy dan papi pulang dulu, semoga kamu 
bahagia" Kata Mamy Tasya. 

"Papi?"Tanya Tasya bingung. 

"iya ini papi kandungmu dia pengusaha batu 
bara di kalimantan, namanya Restu 
Bramantyo" Kata mamy Tasya. 
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Tasya nggak tau harus senang atau marah, 
bagaimanapun dia selalu mengharapkan sosok 
seorang ayah selama ini, tapi kenapa mamynya 
tidak memberitahunya sama sekali padahal 
mamynya masih berhubungan dengan papinya 
selama ini. 

"Mamy akan jelaskan nanti setelah kamu 
pulang dari bulan madu" potong mamy Tasya 
sebelum Tasya bisa membuka mulutnya. 
Sedang laki- laki yang di sebut sebagai papinya 
hanya tersenyum lalu perlahan menghampiri 
Tasya. 

"Boleh papi memelukmu"kata Laki-laki itu. 
Tasya hanya diam karena bingung harus 
bagaimana?”dia merasa canggung karena tiba- 
tiba ada lelaki yang mengaku sebagai ayahnya, 
tanpa memperdulikan kebingungan Tasya laki- 
laki itu tetap memeluknya. 
"maafkan papi"katanya. 
"semoga bahagia dan sukses" tambahnya. 
Lalu papi Tasya memandang David. 
"Jaga putriku baik-baik, aku serahkan dia 
padamu" kata papi Tasya sambil menepuk 
bahu David. 

"tentu saja, aku tidak mungkin menyia- 
nyiakan wanita secantik putrimu" kata David 
sambil tersenyum. 
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"Kami pulang dulu"Pamit mamy dan papi 
Tasya dengan kaku dan berlalu dari kediaman 
David. 

Sedang Tasya tanpa sadar sudah meneteskan 
air matanya, dia bahkan baru bertemu kurang 
dari satu jam, kenapa papinya nggak tinggal 
lebih lama? Apa dia nggak kangen anaknya 
atau dari awal memang Tasya bukanlah anak 
yang penting. 

"Astagah.....kakak ipar, udah nggak usah 
nangis, gue tau nikah sama bang David itu 
emang bencana, tapi dia sebenernya baik kok, 
jadi nggak usah sedih yaaaa!!!"bujuk Ai begitu 
melihat Tasya meneteskan air mata, Ai 
mengelus punggung Tasya menenangkan. 
Sedang David mengerang mendengar 
perkataan Ai, adiknya itu menghibur apa 
menghina.ck ck ck Dasar. Tasya memandang 
Ai heran. 
"Bang David? Kok loe panggil David abang? 
Bukannya loe kakaknya Sandra ya?"Tanya 
Tasya. 

"Gue sama Sandra kan adiknya bang 
David!!!'"Jawab Ai langsung. 

"Whatttttt? Dia abang loe, abang Sandra 
Jjuga'jaaaadii maksudnya Sandra abangnya 
yang ilang 7 thn itu dia?"Tanya Tasya 
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menunjuk David dengan shok.Sedang Ai 
mengangguk.dan David hanya meringis. 
Tasya membuka mulutnya lalu menutupnya 
lagi, Dia bingung harus berkata apa, David, Ai 
dan Sandra sodaraan, Sandra istri Alex, dan 
Alex kakaknya Joe, Alex juga kakak adik ipar 
David dan Tasya tunangan Joe, Tasya dan 
David...????? 

"Tadi kita tunangan atau nikahan?" Tanya 
Tasya akhirnya. 

"Ya nikahlah ngapain tunangan segala 
kelamaan" Kata David. 

Oke sekarang Tasya merasa seluruh oksigen di 
sekitarnya menguap. 
"Oke loe bisa pergi dulu ada yang pengen gue 
omongin berdua dengan kakak loe" kata Tasya 
pada Ai dengan dada berdegub kencang siap 
meledak. 

"What....loe baru jadi kakak ipar gue sejam 
Tapi udah berani ngusir gue?"Tanya Ai tidak 
percaya. 

"Ai....!!!!"David memperingatkan. 
"ck....1ya 1ya" kata Ai lalu memanggil wibi dan 
marco untuk di ajak pulang. 

"Batalkan pernikahan ini SEGERA "kata Tasya 
langsung begitu Ai melewati pintu. 
David bersedekap dan hanya mengangkat 
sebelah alisnya sebagai jawaban. 


151 


"Serjuslah.....kita tidak mungkin menikah!!! 
Gue itu tunangan Joe, loe ingetkan, lagian kok 
loe bisa seenaknya nikahin gue tanpa tanya 
dulu gue mau apa nggak?"protes Tasya mondar 
mandir gelisah. 

"Loe mau atau nggak nikah sama gue,itu ngak 
pengaruh apapun, kenyataannya gue mau 
nikahin elo dan harus terlaksana, orang tua loe 
udah kasih restu, kita sudah sah dan......soal 
Joe, loe santai aja gue yang bakal urus'"kata 
David santai. 

"Loe tu nggak ngerti, gue itu nggak mungkin 
ninggalin Joe sebelum dia sendiri yang bilang 
kalau dia udah nggak butuh gue" 

"Kenapa? Apa karena duit 3 Milyar itu" 
"Ap...bagaimana loe bisa tau?"Tanya Tasya 
heran. 

"Gue bukan orang yang sembarangan nikahin 
cewek, gue tau semua tentang loe, bahkan 
ukuran bh loe pun gue juga hafal" Bisik David 
di telinga Tasya yang membuat dia merinding 
seketika. 

"So...sebagai nyonya David, loe tinggal duduk 
manis dan semua pasti beres"Tambah David 
sambil merangkum pinggang Tasya dan 
menariknya merapat ke tubuhnya. 
"Tapi.....tapi....aku...." 
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"Sttttt.....dari pada loe mikirin yang nggak- 
nggak, gimana kalau kita melakukan malam 
pertama saja"Kata David sambil mengendus 
leher Tasya, membuat Tasya geli, tapi juga 
salah tingkah. 

"Malam pertama? Ini bahkan masih jam 9 
pagi"gumam Tasya pelan karena David mulai 
menjilat dan menciumi lehernya, membuat dia 
gagal fokus. 

"Memang kenapa kalau masih pagi? Anggap 
saja ini malam pertama yang terjadi lebih awal, 
lagi pula aku memiliki hutang padamu" Kata 
David sambil membuka kancing kebaya Tasya. 
"Hutang apa?"Tasya tercekat saat tiba-tiba 
David meremas Dadanya dari balik bajunya. 
"ayo ke kamar, biar gue bisa lunasin hutang 
gue"Kata David sambil mengangkat tubuh 
Tasya dan langung membawanya masuk ke 
kamar pengantin mereka, yang sudah di desain 
A1 sedemikian rupa sehingga terlihat temaram 
dan romantis. 

"tunggu dulu....'protes Tasya saat David 
merebahkan tubuhnya di ranjang. 

"kenapa?" 

"Rambut gue sakit, loe nggak lihat rambut gue 
di sanggul? Tusuk kondenya sakit ini"kata 
Tasya berusaha duduk.Dengan lembut David 
membantu Tasya melepaskan segala macam 
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pehiasan dan asecories di rambutnya, 
Astaga.....cantik banget sih istrinya, nggak sia- 
sia dia nikung temennya sendiri buat dapetin 
Tasya, apa yang di dapat sangat sepadan 
bahkan lebih, batin David senang. 

"jadi loe punya hutang apa sama gue?"Tanya 
Tasya penasaran begitu selesai menyisir 
rambutnya yang agak kusut gara-gara bekas 
sanggulan tadi. 

"Loe mau sekarang”"Tanya David merapat 
pada Tasya. 

"Kalau memang loe mau bayar sekarang 
ya...gue ok ok aja"Jawab Tasya sambil 
meletakkan kedua tangannya di dada David 
berusaha menahannya saat David semakin 
merapat. 

"Tutup matamu" kata David, dan Tasya 
langsung menurutinya.Dengan lembut David 
mencium Tasya membuat Tasya membuka 
matanya lagi. 

"Dav....emmm'Tasya berusah protes tapi 
terendam lumatan bibir David. 

"Ssttttt..... "Bisik David menenangkan sambil 
mengelus tengkuk Tasya dan semakin 
memperdalam  menciumannya, membuat 
Tasya kualahan menerimanya, ciumannya 
tdak — sekasar dulu, bahkan David 
memperlakukan Tasya dengan sangat lembut 
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seolah-olah Tasya terbuat dari kaca yang 
mudah pecah.Tasya terlena, Dia sama sekali 
tidak berpengalaman soal sex, kecuali 
pengalaman pertamanya yang sangat 
mengerikan. sedang David adalah pakarnya 
sex, tidak heran Tasya hanya bisa mengerang 
dan mendesah karna sepertinya David selalu 
berhasil menemukan tombol-tombol 
kenikmatan di dalam tubuhnya. 

"Apa nikmat sayang”"Tanya David saat 
akhirnya menyatukan Tubuh mereka. 

Tasya mengangguk semangat, dan mendesah 
kencang saat David mulai menggerakkan 
tubuhnya. 

"Astaga.....Ah...."Tasya tidak dapat menahan 
desahanya saat David mulai mempecepat 
gerakannya. 

"Oh.....Dav....ah......nikmat srkali......aku 
berasa di surga....ini benar-benar surga...... 
David terkekeh mendengar Desah dan 
eranagan Tasya tentang kenikmata yang dia 
rasakan. 

"Ah....Dav.....stooop... 

Ah...ku.....ingin pipiss" Rengek Tasya saat 
merasa sesuatu ingin keluar dari kemaluannya. 
"Tidak apa-apa sayang.... 
Ayo.....kita pipis sama-sama..." Kata David dan 
semakin mempercepat gerakan tubuhnya. 
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"Tapi....auch....Dav.....ahku..... Ahhhhhh. 
Daviddddddddd "Tasya berteriak kencang saat 
dunianya terasa mengkerut dan meledak, 
menyisakan kupu-kupu yang berterbangan dari 
perutnya.Begitu Tasya berteriak nikmat David 
bergerak semakin cepat dan tidak berapa lama 
kemudian dia menggeram dan mencapai 
kenikmatannya sendiri. Dia lalu berguling dan 
membawa Tasya ke dalam pelukanya. 

"Apa itu yang di namakan organsme"Tanya 
Tasya meras takjub. 


David tersenyum sambil mengelus 
punggungnya yang berkeringat. 
"kamu suka organsmemu nyonya 


David?”Tanya David tersenyum geli. 

"Harus aku akui tadi sangat luar biasa, ah.... 
kalau tau senikmat ini pasti sudah aku lakukan 
dari dulu"Kata Tasya sambil memeluk David 
karena masih merasa lemas. 

Mendengar itu entah kenapa David tidak 
suka, membayangkan Tasya dengan pria lain 
sangat menyesakkan dada, ada apa dengan 
dirinya. 

"Tidak boleh"kata David tiba-tiba. 

"tidak boleh apa? "tanya Tasya bingung. 
"Memikirkan pria lain saat di 
ranjangku, lagian hutangku masih 
banyak"kata David posesif. 
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"Dari tadi membahas hutang? Hutang apaan 
sih "protes Tasya. 

"Hutang kenikmatan baby"Bisik David dan 
mulai mengelus paha Tasya bagian 
dalam, membuat Tasya mengerang seketika. 
"David...... Aku mau lagi" 

"what....??? " Tanya David bingung. 

Tanpa diduga Tasya menduduki David dan 
langsung menyentuh kejantanan David dan 
memasukkannya ke lembah kenikmatannya. 
"Wow...wow ..slow. ....baby .."erang David 
sambil berusaha duduk agar bisa menahan 
pergerakan Tasya yang masih minim 
pengalaman. 

"Tadi....enak banget.....aku mau lagi" rengek 
Tasya saat akan menggerakkan tubuhnya tapi 
tertahan David. 

"Slow....sayang, aku akan mengajarimu 
caranya" bisik David sambil meletakkan kedua 
tangan Tasya di lehernya, lalu dengan pelan 
David mengajari Tasya cara bergerak yang 
nikmat tapi tetap terkontrol. 
"Ah...David....ini....ah....Juar... 
Biasa....Ach...."racau Tasya saat David 
dengan sengaja memutar pergerakan tubuhnya. 
"kamu suka sayang"Geram David tidak kalah 
semangat. 
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"Iya....sayang....ah.....ini 
nikmat....Astaga.....astaga.....Davidddddd"Tas 
ya Mendongakka. Wajahnya saat organsme 
meledakkan dirinya, Tasya langsung ambruk 
memeluk David dengan nafas masih ngos- 
ngosan. 

"Aku belum selesai sayang" Gumam David dan 
tanpa aba-aba langsung menggerakkan 
tubuhnya dengan cepat. Membuat Tasya 
tersentak kaget saat kenikmatan menguasai 
tubuhnya lagi. 

"David....ach. ...terus.....yah....seperti 
itu......astaga....1n1 
nikmat.....ah.....David.....lebih 
cepat....Ah.....ouch....Jangan 
berhenti.....David....Ah.....uh.....lag1...lag1...aku 
mau lagi David.....Aakkkkkkhhhh"Tasya 
Tersentak keatas saat mencapai organsmenya 
yang ketiga dengan David yang kali ini 
menyertainya. 

Begitulah waktu yang di habiskan sepasang 
pengantin baru itu, mereka melakukan berkali- 


kali.Bukan di malam pertama. 
Tapi di pagi pertama, siang peetama dan sore 
pertama. 


Sedang malam pertama mereka terlewat begitu 
saja karena mereka sudah terlanjur tertidur 
kelelahan karena aktifitas pagi, siang, sore 
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pertama mereka. 


MINE 


Tasya bangun dari tidur dan merasa 
badannya remuk luar biasa, dia pernah 
melakukan pemotretan dengan dia yang harus 
berlari-lari sepanjang hari, tapi rasa capeknya 
tidak sebanding dengan ini, dia merasa tulang 
di tubuhnya tidak menempati tempat yang 
seharusnya.Lalu dia ingat kejadian kemarin 
dan wajahnya langung memerah karna malu, 
Astagahhhh dia bertingkah seperti jalang 
taman lawang yang kegatelan, bukan David 
yang meminta lagi tapi justru dia minta lagi dan 
lagi padahal mereka sudah melakukannya 
berulang kali, tentu saja David terlihat seneng- 
seneng aja pas memenuhi keinginannya itu. 
ah....malunyaaaaa, pasti sekarang David 
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menganggapnya bener-bener 
murahan.kelihatan banget napsuan. 

Tapi mau gimana lagi? Emang enak sih, 
Seumur hidup baru kali ini Tasya merasakan 
yang namanya ketagihan, dan sekarang dengan 
tidak tau malu kewanitaannya kembali 
berdenyut saat merasakan kulitnya bergesekan 
dengan tubuh telanjang David, apalagi nafas 
David yang berhembus di tengkuknya, Tasya 
semakin merasakan gelenjar itu lagi. 

"Udah bangun" Tanya David serak, suara khas 
bangun tidur.dan menurut Tasya suara paling 
sexy yang dia dengar, tak terasa dia bahkan 
menelan ludahnya karena udah sange. 

Tasya hanya berani mengangguk mencoba 
menahan desahan keluar dari bibirnya saat 
David mengelus perutnya dan merasakan 
tonjolan di pantatnya. 

"Kenapa diem? Mau lagi?"Bisik David sambil 
mulai menciumi tengkuk Tasya sehingga 
membuatnya semakin gelisah( geli geli basah). 
Tasya menggeleng tapi langsung terkesiap saat 
jari tangan David memelintir putingnya tiba- 
tiba.David membalikkan tubuh Tasya hingga 
terlentang, kepalanya menggeleng tapi tatapan 
mata Tasya sudah terlihat sayu, bahkan David 
merasakan puting Tasya yang sudah berdiri 
tegak tanda Tasya sudah siap bercinta 
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lagi alias Tasya sudah terangsang alias sudah 
sange dan sudah pasti Mau lagi. 

David bersorak dalam hati, seumur hidup baru 
kali ini David menemukan wanita yang sangat 
bersemangat di ranjang, biasanya dia hanya 
melakukan sekali dua kali dengan wanita yang 
sama, itu karena mereka sudah ketakutan lebih 
dahulu saat mengalami percintaan kasar 
dengannya, sedang Tasya walau sudah melihat 
sisi David yang lain dia tetap tahan mengulangi 
percintaan dengannya, awalnya dia memang 
terlihat agak ketakutan tapi begitu merasakan 
nikmatnya bercinta, dia seperti lepas kontrol, 
laksana kuda liar yang terbebas setelah 
terkurung bertahun-tahun, sangat energik dan 
binal dan tentu saja David menyukainya. 
"ya....sudah kalau nggak mau lagi, sebaiknya 
aku mandi" kata David dan berusaha bangun, 
David ingin tertawa saat melihat tatapan 
kecewa di wajah Tasya. 

"David....... "Bisik Tasya pelan. 

"Hm..... "David yang sudah duduk memandang 
Tasya dengan geli, Tasya mencengkram 
selimut yang menutupi tubuhnya dengan malu- 
malu, ya ampun.....David jadi gemez banget 
pengen cepet-cepet terkam Tasya lagi. 

"Kamu mau mandi" gumam Tasya. 
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"kenapa?mau lagi?"David menatap Tasya 
dengan intens membuat Tasya semakin gugup. 
Tasya ingin menjawab iya tapi....malu 
tapi....pengen juga.....tapi....badanya udah sakit 
semua....tapi bener-bener pengen lagi. 
"David....."rengek Tasya, Tasya tau David 
pasti tau keinginannya hanya saja dia sedang 
menggodanya, Tasya tau itu. 

David kali ini benar-benar tertawa dan dengan 
cepat menarik selimut Tasya dan menindihnya 
lagi. 

"jadi....istriku mau lagi nih"tanya David main- 
main dengan tangan yang mulai mengelus dan 
menjamah.Tasya menggigit bibirnya menahan 
desahannya karena kesal. 

"Sayang....mau lagi kan"bisik David mulai 
mengelus tubuh Tasya dan memandangi 
seburat merah di wajahnya. 

"Nggak usah kamu mandi saja"Rajuk Tasya 
sambil memalingkang wajahnya saat David 
mau menciumnya, bukanya marah David 
malah terkekeh senang mengetahui istrinya 
yang sedang ngambek. 

"Yakin nggak mau ini"kata David serak dan 
langsung meremas payudara Tasya 
membuatnya melenguh seketika, David 
menyeringai senang dan langsung mengganti 
tanganya dengan mulutnya, menjilat dan 
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menghisap bagian faforitnya. 
Tasya benar-benar tidak tahan dia sudah 
menggesekkan bagian intimnya dengan milik 
David, dia bahkan tanpa bisa mengontrol diri 
mulai merngek meminta lebih,David semakin 
semangat menggoda istrinya saat Tasya sudah 
terlihat tidak tahan dia malah sengaja 
mengulur-ulur membuat Tasya semakin 
mendesah fruatasi. 

"David......please.....aku nggak tahan"erang 
Tasya dan membelitkan kakinya di pinggang 
David mencoba semakin dekat. 
Bukan menurutinya David malah 
menelungsupkan satu jarinya ke kewanitaan 
Tasya, membuat Tasya mengerang senang, tapi 
itu belum cukup Tasya mau lebih. 
David memenuhi keinginan Tasya dan 
menambah satu jari lagi, belum cukup dan dia 
menambah satu lagi lalu mulai mengocok 
dengan cepat. Tasya sudah belingsatan tidak 
karu-karuan dengan cepat dia menggerakkan 
pinggulnya menyabut jari-jari David yang terus 
keluar masuk di kewanitaannya.hingga tidak 
lama kemudian dia menyjeritkan 
kenikmatannya.David mengeluarkan jarinya 
pelan membuat Tasya melenguh merasa 
kehilangan. 

"Masih mau ini sayang"Tanya David 
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menggesekkan kejantannanya ke surga milik 
Tasya.tanpa menunggu jawaban dari Tasya 
David langsung menyatukan tubuhnya dan 
menggeram  nikmat.Tasya hanya bisa 
mengerang dan mendesah di setiap hujaman 
David yang semakin cepat, tubuhnya sudah 
lemas tapi rasa panas dan nikmat di bagian 
bawah tubuhnya tidak bisa di abaikan, akhirnya 
dengan sisa tenaganya Tasya berusaha 
mengimbangi gerakan David yang semakin 
brutal hingga beberapa saat Kkemudian 
keduanya sama-sama mendesahkan 
kenikmatannya. David langsung beguling di 
samping Tasya dan memeluknya mencoba 
menetralkan nafasnya yang masih ngos- 
ngosan, capek tapi benar-benar nikmat. 
"Kelihatannya kita harus benar-benar mandi 
dan mengisi perut, aku sudah membiarkanmu 
melewatkan makan siang dan malammu 
kemarin, jadi sekarang aku tidak ingin kamu 
melewatkan sarapanmu"kata David mulai 
beringsut menjauh dari Tasya. 

Bagus sekarang Tasya bukan hanya merasa 
tubuhnya rontok tapi juga lemas luar biasa, 
bahkan dia tidak berani menjamin kalau bisa 
menggerakkan jari kakinya karena terlalu 
lelah. 
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"David....."Rengek Tasya saat David turun dari 
rajang. 

David berbalik dan melihat tubuh telanjang 
Tasya membuat miliknya mengeras lagi. 
"Sayang....jangan menggodaku, kita bisa 
lanjutkan nanti setelah sarapan" bujuk David. 

"Bukan itu, aku mau mandi tapi tubuhku 
lemas" rengak Tasya malu karena merasa 
tubuhnya benar- benar tidak bisa di gerakkan. 

David terkekeh lalu menghampiri Tasya 
"Ah...sebaiknya aku siapkan air hangat 
untukmu berendam agar tubuhmu lebih 
rileks"Kata David tidak jadi menghampiri 
Tasya tapi langsung masuk kamar mandi dan 
menyiapkan air hangat untuk Tasya setelah 
selesai David langsung menggendong Tasya 
dan memasukkannya ke dalam bak dengan 
lembut.dan itu di lakukan tanpa repot-repot 
menutupi tubuh telanjangnya. 

Tasya mendesis pelan saat pertama kali 
tubuhnya menyentuh air, tapi tidak berapa lama 
kemudian dia semakin rileks. 

"Sebaiknya aku mandi di kamar mandi lain, 
karena aku tidak berani menjamin tidak 
menerkammu lagi jika tetap di sini"kata David 
mencium puncak kepala Tasya lalu pergi 
keluar. 

David sudah bersih dengan jean dan kaus 
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kesayanganya bahkan sarapannya juga sudah 
tersedia didepannya, tapi dia menunggu Tasya 
yang masih betah berendam dari tadi, karena 
tidak sabar akhirnya David kembali ke 
kamarnya dan langsung menuju kamar mandi, 
di lihatnya Tasya yang masih asik 
memercikkan air di tubuhnya seolah itu 
kegiatan yang sangat menyenangkan.David 
hanya bersedekap sambil memandangi Tasya 
yang bahkan tidak terganggu sama sekali saat 
acara mandinya di perhatikan suaminya. 

"Sayang....mau sampai kapan mandinya? Aku 


sudah lapar... "kata David 
membuyarkan konsentrasi Tasya yang sedang 
menikmati berendamnya. 


"kenapa tidak sarapan duluan"kata Tasya 
kemudian. 

"tidak mau, ini kan sarapan pertama kita 
sebagai suami istri, jadi aku akan 
menunggumu'ucap David masih betah 
memandangi Tasya terutama kedua gundukan 
faforitnya yang sedikit menyembul dari air, 
menimbulkan fantasi-fantasi di otaknya. Tasya 
mendengus. 

"baiklah aku bilas tubuhku dulu"kata Tasya 
lalu dengan perlahan keluar dari bak membuat 
David mengerang melihat tubuh polos 
jastrinya. 
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"Ada apa?"Tanya Tasya saat mendengar David 
menggeram. 

"Kenapa tidak memakai handuk sayang...aku 
kan jadi melihat semua. "tanya David dan dia 
mengacak rambutnya saat dengan santai Tasya 
menyabuni tubuhnya. 

"untuk apa? Kamu kan memang sudah melihat 
semuanya "Kata Tasya telak dan melanjutkan 
menyabuni tubuhnya. David semakin 
mengerang melihat Tasya yang sama sekali 
tidak terganggu dengan ketelanjangannya. 
"Aku tunggu di meja makan" kata David 
frustasi dan langsung menutup kamar mandi 
agar tidak melihat godaan lagi di baliknya. 
Saat akan beranjak dari kamarnya David 
mendengar suara hp menyala, yang ternyata hp 
Tasya. 


My Prince joy 


Calling..... 

Joe? My prince? Ish...mulai sekarang princemu 
itu aku Tasya batin David. 

Awalnya David ingin membiarkan saja telvon 
dari Joe, tapi saat hp itu terus berdering 
akhirnya membuat David risih dan benar-benar 
merasa terganggu.David baru saja memesan 
tempat untuk acara bulan madunya bersama 
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Tasya selama 2 minggu kedepan, dan David 
tidak membutuhkan pengganggu seperti Joe 
ataupun Mery. 

Dengan menggenggam hp Tasya di tangannya 
David pergi ke balkon dan memandangi hp 
yang masih terus bergetar itu. 

"Bye bye Jo" bisik David lalu dengan pelan 
menjatuhkan hp Tasya ke bawah dan tepat 
masuk ke dalam kolam renang. 

Dengan senyum ceria David berbalik dan 
bersiul senang. Tasya miliknya dan dia tidak 
suka miliknya di ganggu, setidaknya sampai 
dia bosan. 
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GELOMBANG 


David masih asik dengan rokok di 
tangannya saat dengan ceria istrinya 
melompat-lompat memanggilnya untuk 
bergabung, mereka masih di pulau pribadi 
milik Alex, dengan kapal pesiar mas kawin 
milik Tasya yang berlabuh di pantainya.dan 
saat David berada di dek dengan kopi dan 
rokok Mild kesukaanya serta mengecek 
beberapa pekerjaan di laptopnya Tasya asik 
berenang di kolam renang di dalam kapal 
pesiar.padahal hanya sejengkal melangkah dan 
Tasya bisa berenang di pantai, tapi dia takut 
kalau ada binatang-binatang laut entah itu 
belut, ikan atau pun keong, Tasya geli jika 
anggota tubuhnya tidak sengaja bergesekan 
dengan salah satu binatang itu makanya dia 
memilih berenang di kolam renang kapal, 
selain bersih dan sudah pasti aman.lagipula 
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David tau kulit Tasya lebih suka bergesekan 
dengan kulitnya dari pada kulit yang lain. 

Dalam 27 tahun hidupnya, David tidak pernah 
menyangka bahwa dia akan menikah, Dia sadar 
akan ketidaknormalan dirinya, dan berfikir 
sesimple mungkin bahwa tidak mungkin ada 
wanita yang mau menikah dengan laki-laki 
yang suka menganiyaya wanita.Sebenarnya 
teorinya tidak sepenuhnya salah karena Tasya 
pasti tidak mau menikah dengannya kalau 
lewat pendekatan dan lamaran sebagaimana 
mestinya pasangan, tapi dengan hilangnya 
keprawanana Tasya dan sumpah tak 
sengajanya keadaan jadi lebih bagus karena 
Tasya tidak memiliki jalan keluar begitu sudah 
terikat, mungkin 1 atau 2 orang anak bisa 
membuat Tasya semakin lengket padanya, dan 
siapa tau kebiasaanya memukuli teman 
kencannya bisa sembuh, buktinya sudah 2 
minggu ini dia tidak kumat dan dia tidak 
sekalipun mengasari Tasya, justru Tasya yang 
terlihat ugal-ugalan setiap bercinta. Lagipula 
David biasanya hanya memukuli wanita di 
bawah 17 thn dan Tasya sudah 20 thn, mungkin 
itulah sebabnya dia tidak tertarik 
memukulinya, kecuali pas pertama dulu, David 
akui dia sedang emosi karena melihat Tasya 
berkencan dengan laki-laki lain, dan David 
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tidak suka perasaan itu.dari pada mengingat itu 
David lebih senang mengingat malam-malam 
panasnya dengan Tasya, istrinya itu seperti 
gelombang yang tidak pernah puas Untung 
David masih bisa mengimbanginya sampai 
sekarang, dan David masih belum 
membutuhkan obat kuat untuk saat ini karena 
staminanya masih strong dan David masih 
merasa amat sangat mumpuni untuk 
memuaskan Tasya. 

Memikirkan itu David jadi merasa mungkin ini 
memang saatnya Dia serius menjalani 
komitmen.lagi pula dia kan sudah terlanjur 
menikah, dan Tasya kurang apa? Cantik sudah 
pasti, sexy apalagi, kaya dan terkenal, David 
bahkan berani bertaruh laki-laki lain akan rela 
mengemis-ngemis hanya agar bisa bertemu 
istrinya. Tapi Tasya sekarang miliknya, tentu 
saja dia tidak akan melepas miliknya, apalagi 
miliknya sesempurna ini.David bahkan tidak 
akan heran jika sekarang istrinya itu sedang 
hamil, buktinya akhir-akhir ini Tasya lebih 
sering minta jatah bahkan saat David terkadang 
masih tidur. 

bukankah wanita hamil lebih nafsuan? Dan 
payudaranya yang sudah besar itu terlihat 
semakin besar,dan David merasa perut Tasya 
agak keras, mungkin itu janin mereka, 
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membayangkan itu David jadi senyam senyum 
sendiri.Ah...hidupnya terasa menyenangkan 
saat ini. Uang punya, istri cantik yah....hanya 
tinggal satu kendala. Siapa lagi kalau bukan si 
prince joe yang ngaku paling ganteng sejagad 
raya. 

David tau seharusnya bulan madunya sudah 
berakhir sejak kemarin, tapi entahlah....dia 
merasa belum rela membagi Tasya dengan 
dunia luar terutama dengan Joe.Bagaimanapun 
David tau menghadapi Joe tidak semudah 
menghadapi ibu Tasya, yang asal ada uang 
semua beres, apalagi David yakin sekarang ini 
Joe sedang kelimpungan mencari Tasya karna 
sekandalnya yang mencuat.makanya David 
memilih menyembunyikan Tasya untuk 
sementara sampai sekandal itu reda. Selain itu 
anggaplah David mulai menyukai keberadaan 
Tasya di dekatnya, siapa coba yang nggak 
seneng saat ngobrol di tanggepin, makan di 
temenini, tidur di kelonin.dan yang pasti Tasya 
selalu seneng pas bagian mandiin.wkwwkk. 

Di sebrang sana Tasya merasa jengkel, David 
berkata ini acara bulan madu, tapi bulan madu 
apaan, ini sih ajang pembantaian di kasur, ok 
memang Tasya yang lebih sering ngajak 
enaena tapi kan David seneng juga, 
nyebelinnya David hanya berpartisipasi aktif 
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saat ajang pembuatan anak saja selebihnya 
Tasya di suruh melakukan kegiatan sendiri, dan 
David paling mengerjakan pekerjaannya 
dengan kopi dan rokok kesayangannya. 
Bahkan 5 hari yang lalu Tasya sengaja 
membuang persediaan rokok milik David 
karena kesal merasa David lebih senang 
menghabiskan wktu dengan rokoknya dari 
pada dirinya, tapi apa yang terjadi? Tidak 
selang 15 menit ada helycopter datang 
menghampiri kapal mereka dan ternyata jauh- 
jauh hely itu datang hanya untuk memberikan 
stok persediaan rokok David yang dia buang, 
kesel kan, Dan karena kesal Tasya 
mendiamkan David beberapa jam, ya....Tasya 
hanya sanggup mendiamkan David beberapa 
jam saja, karena si brengsek itu tau sekali 
kelemahan tubuh Tasya, satu sentuhan dan 
Tasya langsung lumer di kakinya. 

Tasya memandangi David yang masih asik 
dengan pekerjaannya, bulan madu apaan yang 
masih membawa pekerjaan kemana-mana? 
Bahkan dengan banyaknya uang David, Tasya 
pikir dia akan di ajak ke maldives atau 
setidaknya keliling eropalah, eh....ternyata ke 
pulau pribadi milik Alex yang bahkan sudah 
pernah dia datangi.pupus sudah harapannya 
yang sudah menyusun daftar belanja. 
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Alasannya di sini nggak ada siapa-siapa jadi 
bisa ngapain aja. Ketauan baget mesumnya. 
Jika begini terus Tasya bisa bosan berenang 
sendirian, Baiklah jika begini apa suaminya itu 
masih demen lihatin laptopnya atau akan 
meloncat dan bergabung dengannya? batin 
Tasya dan langsung melepaskan bikininya dan 
masuk ke kolam renang dengan telanjang bulat. 
Sedang David yang melihatnya langsung 
menyemburkan kopi yang baru di seruputnya 
saat Tasya tiba-tiba melakukan live show 
dengan kolam renang sebagi panggungnya. 
Astagaaaa istrinya itu benar-benar deh, David 
memandang ke bawah dan lihatlah keris 
kebanggaannya sudah berkedut gara-gara 
perbuatan Tasya yang dengan santai berenang 
gaya kupu-kupu dengan tubuh 
menggiurkannya. 

David akhirnya menyerah di lepaskan semua 
penutup tubuhnya dan ikut memasuki kolam 
renang, Tasya yang masih asik berenang belum 
menyadari keberadaan David yang sudah 
masuk ke dalam air, dengan cepat David 
menarik kaki Tasya sehingga Tasya Ingsung 
menjerit karena kaget tapi seketika itu juga 
David membungkam jeritan Tasy dengan 
ciumannya yang menggebu-gebu. 
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Tanpa membuang waktu David langsung 
memojokkan Tasya di pinggir kolam dan 
mengangkat sebelah kakinya, dan dengan tiba- 
tiba David sudah menyatukan tubuhnya di 
dalam air, sensasi baru yang melandanya 
membuat Tasya kualahan, David tidak pernah 
sebringas ini, biasanya selalu pelan dan lembut 
tapi sekarang seolah-olah David akan mati jika 
tidak segera memilikinya. David terus 
menghentakkan kerisnya dengan cepat bahkan 
mungkin ada air yang ikut keluar masuk ke 
dalam lembah kenikmatan itu,tapi mereka 
tidak perduli mereka terus mengejar 
gelombang kenikmatan itu hingga akhirnya 
jerit kepuasan keduanya membelah kesunyian 
tempat itu. 

Tasya sudah setengah terpejam saat David 
mengangkatnya dari dalam kolam, 
mengeringkan tubuhnya lalu 
membaringkannya ke ranjang. 

"Tidurlah..... "Bisik David mengecup 
keningnya lalu mengelus rambut Tasya hingga 
tidak berapa lama Tasya sudah bergelung 
nikmat dalam mimpi.In jugalah yang 
membuat David curiga kalau Tasya sedang 
hamil, sudah 3 hari ini Tasya selalu senang 
mengajak bercinta tapi setelahnya langsung 
pulas bak kucing kekenyangan. 
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Entah bagaimana perasaan Tasya dengan 
pernikahan ini, karena Tasya hanya terlihat 
menikmati alur dan terkesan fun-fun aja 
melakukan bulan madu dengannya, belum ada 
pembicaraan serius menyangkut hubungan 
mereka nanti, dan itu membuat David 
takut.bagsimana jika Tasya mengnggap 
pernikahan ini hanya main-main? Apapun 
pikiran Tasya nanti David tidak akan 
membiarkannya pergi begitu saja karena David 
sudah telalu nyaman dengan semua ini. 
Setelah memastika Tasya sudah tertidur pulas, 
David mengenakan lagi boxernya dan berjalan 
ke arah dek untuk meneruskan pekerjaannya, 
tapi baru saja David duduk dan membuka 
laptopnya sayup-sayup terdengar suara 
helycopter di atasnya, David langsung keluar 
memastikan dan ternyata benar ada hely yang 
mendarat di dekat kapalnya bukan hanya satu 
tapi dua.David turun untuk menyambut 
siapapun di sana, mungkin Alex atau rekan 
bisnisnya yang kebetulan butuh tempat berlibur 
Juga, batin David. Tapi nyatanya David salah 
yang ada di sana adalah orang yang masih 
berusaha David hindari, tidak lain tidak bukan 
tunangan Istrinya Joe Wiliam Draco. 
"Hay....bro... Mau liburan juga?"Tanya David 
basa-basi sambil menghampiri Joe. 
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Duaghhh Dengan wajah marah Joe langsung 
menghantam wajah David dengan tinju yang 
sangt keras, membuat David terjungkal 
seketika. 

"What....the...fu*k.....shit... "David memaki 
saat merasa hidungnya patah. 

"Kembalikan dia ke jerman "ucap Joe datar dan 
langsung melewati David yang masih terduduk 
di pasir. 

"Apa maksudmu...hey...lepas brengsek..." 
teriak David saat kedua bodyguard Joe 
menyeretnya menuju helycopter.Joe masih 
mendengr caci maki David saat helycopter 
mulai meninggalkan pantai, dengan santai dia 
menaiki kapal dan mencari keberadaan 
tunangannya. Tasya membuka matanya saat 
mendengar suara ribut dan dia merasa di 
perhatikan, dan di sanalah dia duduk dengan 
tatapan yang seperti menghujam jantungnya. 
"Jo.....e...?"bisik Tasya tidak yakin. 

Joe hanya diam dan menelusuri tubuh Tasya 
dari atas ke bawah seolah jijik, Menyadari itu 
Tasya langsung mencengkram selimutnya 
seolah selimut itu bisa melindunginya dari 
apapun. 

"cepat pakai baju dan keluar"kata Joe dingin, 
membuat Tasya merinding seketika.Joe tidak 
pernah marah dan Tasya tidak pernah di marahi 
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Joe, jadi sekarang mendapati Joe marah Tasya 
benar-benar Takut. 

"Joe....aku bisa...." 

"CEPAT" Bentak Joe, membuat Tasya 
terlonjak kaget. 

Blammm Joe menutup pintu dengan keras dan 
langsung keluar seolah tidak tahan satu 
ruangan dengan Tasya.Dengan tubuh gemetar 
ketakutan Tasya melesat ke arah lemari dan 
memakai baju yang pertama ditemukannya dan 
langsung keluar menyusul Joe, Tasya sudah 
tinggal 5 tahun dengan Joe dan baru kali ini dia 
marah, pasti terjadi sesuatu hingga seorang 
prince yang ramah, ceria dan baik hati bisa 
emosi dan itu pasti sangat-sangat buruk.Joe 
sudah berdiri di sebelah helycopter saat Tasya 
menyusul. 

"Joe....A..." Apapun yang akan di 
katakan Tasya terhenti seketika saat Joe 
berbalik dan menatapnya tajam.Tasya 
menunduk dan langsung naik ke hely dengan 
gugup.dia bahkan sudah lupa dengan David, 
dimana dia dan apa yang terjadi padanya tapi 
sebelum memikirkan David dia harus 
mencemaskan nasibnya sendiri karna yang ada 
di depannya bukan sosok Joe yang seperti 
kakak baginya, penyayang dan sabar, yang di 
depannya adalah sosok Joe yang belum 
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pernah dilihat olehnya, dan itu sama sekali 
bukan hal yang baik. 


BONEKA 


Tubuh David masih terasa mengigil, 
dia juga demam tapi dia harus segera 
berangkat, tidak mungkin kan dia membiarkan 
istrinya di gondol Joe lagi.Sial emang itu si Joe, 
entah sudah beribu kali David mengumpat 
gara-gara si Prince jadi-jadian dan nggak 
punya hati itu, bayangkan David tiba-tiba di 
seret dan di lempar kembali ke Jerman hanya 
menggunakan celana color, ingat Ce-la-na Co- 
lor, darah David seperti mendidih mengingat 
itu, untung dia tidak sampai hipotermia seperti 
Tasya gara-gara telanjang selama 18 jam 
perjalanan.dasar Prince laknat.......!!! 

David langsung memasuki pesawat jet 
pribadinya yang akan meluncur ke indonesia, 
inilah yang tidak di sukai David saat sudah 
terikat dengan seorang wanita, rasa 
memilikinya terlalu besar, dan entah mendapat 
pemikiran dari mana David merasa tidak akan 
rela jika Tasya meninggalkannya, 
membayangkan Tasya di sentuh dan tertawa 
bahagia bersama Joe saja sudah membuatnya 
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ingin meledak seketika.dan bayang-bayang itu 
menghantuinya selama  perjalanan.hingga 
akhirnya David menyerah dan memilih 
meminum obat tidur agar bisa 
mengistirahatkan tubuhnya yang terasa remuk 
dan otaknya yang sudah parno sendiri.14 jam 
kemudian David sampai di mansionnya dan 
langsung di sambut Ai dengan pertanyaan 
beruntun. 

Braakkkk 

"Maksudnya apa ini bang?”"Tanya Ai sambil 
melemparkan koran dan majalah di depan 
David. 

Koran windows 
"pernikahan spektakuler prince joe ® Tasya 
akan di gelar seminggu lagi” 

Harian Jakarta 
"Sekandal joe tidak membatalkan niat tasya 
sang model victoria secret melanjutkan acara 
pernikahannya" 

"Dan ini" Kata Ai menyerahkan tabletnya. 
Lambe soak 

"pernikahan terheboh tahun ini 
Joe wilian draco VS Tasya 
Akankah mereka menikah karena cinta atau 
hanya untuk menutupi kenyataan bahwa joe 
seorang gay” 


180 


Lambe kurang gincu 
"pernikahan pemilik JJ Entertaimen dan 
modelnya.Apakah setingan atau betulan"' 
"sekarang lihat ini hampir semua setasiun tv 
membicarakan pernikahan Joe dan Tasya, 
TASYA....Istri loe bang, apa maksudnya 
coba?"Protes Ai sambil menunjukkan David 
salah satu setasiun televisi yang memuat berita 
tentang Tasya. 


Tv hitamputih 

Selamat siang pemirsah.... 
Jumpa lagi degan saya erliana nasip 
presenter gosip yang paling sip membahas 
berita sampai yang terselip dan menyajikan 
secara gamblang dan tanpa sekip. Di mana 
lagi kalau bukan acara gosip ajip. 

Hari ini pemirsahhh setelah bertunangan 
selama 2 tahun akhirnya sang prince joe kita 
dan tasya akan melangsungkan 
pernikahan yang akan di tayangkan live di 10 
stasiun televisi, waw benar-benar pernikahan 
yang ....amazing. 


Klik. 

David langsung mematikan tayangan Tv yang 
nggak mutu itu.dia mengacak rambutnya 
frustasi, kenapa jadi begini. 
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"Bang...bisa jelasin? Bagaimana bisa istri Loe 
bisa jadi tunangan Joe?'cecar Ai gemes, 
melihat David yang mondar-mandir nggak 
jelas. 

"Marco......"Teriak David tiba-tiba membuat 
Ai yang mendengar sedikit terlonjak kaget. 
"Apa?"Tanya Marco santai dari pintu dapur. 
"Gue mau istri gue kembali" Ucap David pada 
Marco. 

"Oke" Kata Marco. 

"Eh....serius?" Tanya Ai nggak percaya, 
pasalnya selama ini Marco bukan orang yang 
menuruti perintah dengan gampang. 

"Tentu, segala sesuatu yang bisa bikin Joe 
ngamuk akan gue dukung" Kata Marco dengan 
senang. 

Plakk 

Ai mengeplak jidatnya sendiri, dia lupa kalau 
Marco tidak menyukai Joe, pantes langsung he 
em pas di perintah David. 

"Jadi loe bener-bener bisa 
melakukannya?" Tanya David penuh 
harap.lagipula David tau kalau Marco bersedia 
pasti jalan David menggondol Tasya balik 
padanya pasti terlaksana. 

"Yup....kalau perlu sekarang juga gue bisa 
anterin loe ketemu istri loe"kata Marco santai. 
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"Serius ?lalu gimana bodyguard Joe yang pasti 
jagain Tasya"Tanya David semangat. 

"Loe lupa? Bodyguard yang menjaga seluruh 
keluarga Joe itu adalah dari Save Security? Dan 
karena untuk sementara bos gue ngilang entah 
kemana, jadi saat ini jabatan tertinggi di sana 
gue yang pegang "Kata Marco bangga. 
"Beneran?"tanya David meyakinkan. 

Marco hanya mengangguk dan David langsung 
menyuruh Marco menggunakan koneksinya 
agar David segera bertemu Tasya kalau perlu 
menculiknya sekarang juga. 


Sebelumnya 


Joe tidak mengeluarkan suara apapun dari saat 
membawa Tasya dari kapal pesiar hingga 
sampai di apartemen mereka, hal ini membuat 
Tasya benar-benar khawatir, dia jadi bertanya- 
tanya apa Joe sudah tau kalau dia menikah 
dengan David ya...?apa Joe marah karena itu?. 
"Duduk...."Kata Joe singkat. 

Brakkkk 

"Baca"Ucap Joe sambil melempar surat kabar 
ke depan Tasya dengan kasar. 


Hariandjakarta 
"Heboh dua pemilik JJ entertaimen ternyata 
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adalah pasangan gay 
"lalu telihat foto Joe dan Jack berciuman 
bibir" 


Koran windows 
"cinta segitiga antara pemilik JJ entertaimen 
dan modelnya(joe-tasya-jack) 


Siapa sebenarnya cinta sejati sang prince? 
Apakah Tasya tunangannya atau Jack patner 
bisnisnya? "Tidak ketinggalan foto Joe dan 
Jack berangkulan dan tertawa bersama, lalu di 
sampingnya foto Joe dan Tasya yang terlihat 
mesra. 


"Astaga.....apa Ethan yang menyebarkan 
ini?"Tanya Tasya shok.Joe  mengernyit 
penasaran. 

"Dari mana loe tau kalau si setan yang 
menyebarkan semua itu?"Tanya Joe. 

"Pas pemotretan 2 minggu lalu Ethan sempat 
ngancem gw karena gw nggak mau tidur sama 
dia, Maaf Joe Gue nggak tau kalau Ethan bakal 
beneran nyebarin foto itu" 

"Brengsek"Teriak Joe sambil memukul sofa di 
sebelahnya. 

"Loe...berapa kali gue bilang, kalau ada apa- 
apa itu bilang sama gue, bukan di simpen 
sendiri" Bentak Joe sambil menunjuk Tasya. 
"Gue nggak....." 
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"Dan loe....gara-gara loe gue musti ungsiin 
momy gue ke dubai biar nggak lihat berita ini" 
"Maaf....." 

"Brengsekkk...sebenarnya apa sih yang ada di 
otak loe? Bisa-bisanya loe nggak bisa di 
hubungi saat kehebohan terjadi?" 

Joe" 

"Gue Prince Joe untuk pertama kalinya musti 
ngumpet dari paparazy gara-gara loe yang 
bikin masalah, tapi malah kabur dan indehoy 
saat di butuhkan" 

"Maat....." Tangis Tasya, saat Joe 
menumpahkan semua kemarahannya. 

"loe tau apa kesalahan loe?"Tanya Joe. 

Tasya mengangguk. 
"Tapi Joe...gue bisa jelasin, Hp gue ilang trus 
soal gue dan David...." 

Joe mengangkat satu tangannya dan langsung 
menghentikan perkataan Tasya. 
"Sya....udah berap kali gue bilang? Gue nggak 
pernah perduli ingat nggak perduli loe deket 
atau bahkan tidur dengan cowok manapun 
termasuk David ataupun si setan itu, yang gue 
mau dan emang udah perjanjian kita dari awal 
kapanpun dan dimanapun kalau gue butuh elo, 
elo harus ada dan siap sedia apapun 
keadaannya loe ngerti itu?"Tanya Joe mendesis 
marah. 
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"Tapi...Joe gue nglakuin ini...." 

"Stop"Kata joe. 
" gue nggak mau denger apapun alesan loe bisa 
party-party dengan David sementara gue 
sengsara di sini, yang jelas gara-gara kelakuan 
loe, momy gue terancam masuk rumah sakit 
lagi kalau sampai menemukan berita 
ini"ungkap Joe. 

"Astaga.....gue nggak tau kalau bakal kayak 
gini Joe...'maaf" 

"gue nggak butuh permintaan maaf loe, kalau 
loe udah tau kesalahan loe, sekarang gue butuh 
aksi bukan cuma ucapan doang"kata Joe 
dengan tatapan tajam. 

"Gue bakal lakuin apapun Joe yang penting loe 
maafin gue"ucap Tasya di sela tangisnya. 
"Bagus sekarang juga bersiap-siaplah karena 
kita bakal mempercepat pernikahan kita dan 
harus segera melakukan konferensi pers"Kata 
Joe tegas. 

"Me...nikah???"Tanya Tasya Shokkkk.tu 
nggak mungkin dia sudah menikah dengan 
David. 

"Tapi....Joe.....gue dan David...... 
"TASYA....."bentak Joe membuat Tasya micep 
seketika. 

Joe memegang kedua pundak Tasya, 
mendekatkan wajahnya hingga jarak wajah 
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mereka hanya beberapa centi. 
"Bisa nggak, loe berguna sedikit buat gue, gue 
beli elo 6 tahun yang lalu bukan buat ngebantah 
gue, gue beli elo bukan agar loe bebas buka 
selakangan loe ke semua cowok dan ngelupain 
siapa pemilik sebenernya tubuh loe, 
ngerti"Desis Joe. 

"Ta...pi...." 
"Brengsek..... 
Duagkkk Pyarrrrr 
Joe menendang meja sofa yang terbuat dari 
kaca hingga pecah berantakan. 

"Loe...." Joe menujuk wajah Tasya yang terlihat 
ketakutan melihatnya, Shit....Joe menarik nafas 
lalu menghembuskannya berusaha 
mengendalikan diri. 

"Tasya.....dengerin gue baik-baik, gue nggak 
perduli dan nggak mau tau apapun hubungan 
loe sama David, apakah kalian pasangan yang 
saling jatuh cinta atau rela mati seperti romeo 
dan juliet, gue ngak perduli, yang gue tau loe 
milik gue, dan harusnya sebagai barang yang 
udah di beli, elo itu mikir, elo nggak punya hak 
apapun buat jatuh cinta, coba bayangin kalau 
waktu itu yang beli loe bukan gue, gue yakin 
nasib loe cuma bakal jadi perek di pinggir 
jalan"Ucap joe sadis. 
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"Dan....gue nggak perduli kalau saat ini gue loe 
anggep jahat karena udah misahin elo dan cinta 
termehek-mehek loe itu, karena bagi gue 
momy gue lebih dari segalanya dari pada calon 
jalang yang beruntung nggak jadi jalang 
karena gue selametin pas pelelangan. Jadi inget 
posisi loe dan jangan nglunjak"lanjut Joe 
dengan kata-kata yang langsung menghujam 
dada Tasya seperti ada ribuan panah yang 
menusuknya. 

"Dan soal David, loe jangan besar kepala dulu, 
David deketin Loe karena taruhan sama gue, 
Apa loe lupa itu?"Tanya Joe sinis. 

Ingat posisi loe Tasya.....!!!! 

"Gue tunggu satu jam lagi di kantor, jangan 
telat "Ucap Joe langsung meninggalkan Tasya 
dan keluar dari apartemen. 

Sedang Tasya langsung terduduk lemas di 
lantai dan membenamkan wajahnya di antara 
kedua lututnya.Ingat posisi loe Tasyaaaa 
Bagi Joe loe cuma barang yang udah di beli. 
Dan bagi David loe cuma barang taruhan. Tasya 
bukan siapa-siapa. 
Dia tidak berhak punya hati untuk jatuh cinta. 
Dia hanya pelacur yang kebetulan 
penggunaanya masih di tunda.Tasya cuma 
boneka yang harus mengikuti semua kata 
pemiliknya. 
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Tapi....adakah yang menyadari boneka ini 
bukan hanya terdiri dari raga? 
Dia juga punya hati dan perasaan di tubuhnya. 
Dia bisa sakit hati, dia bisa kecewa, dia juga 
bisa merana. 
Tapi lagi-lagi fakta seperti menamparnya. 
Bagi mereka Tasya hanyalah boneka tanpa 
jiwa. 
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CINTA ATAU REALITA? 


"David........ "Tasya hampir terjatuh karena 
shok melihat laki-laki yang sudah dua minggu 
resmi menjadi suaminya kini berdiri di depan 
pintu aparteman Joe yang dia tinggali. Tasya 
belum siap menghadapi ini. 

Brugggg 

Dengan tanpa terduga David langsung 
memeluk erat Tasya. 

"Akhirnyaaaaa aku pikir si Joe bakal kurung 
kamu dan aku bakal susah buat culik kamu 
lagi"ungkap David mengeratkan pelukannya. 


"Diem dulu ah....aku kangen" 

"Tapi....Dav..." 

"St....tidak apa-apa....tenang saja aku nggak 
marah kok, dan karena aku ganteng jadi aku 
memaafkanmu "Kata David sambil mengelus 
dan menciumi rambut Tasya. 
"Memaafkanku?" 

"heem, tenang saja aku nggak papa kok, yang 
penting kamu mau kerjasama ya..nanti kita 
bales Joe kampret itu bareng-bareng"Ucap 
David pd. 

Memaafkanku??? 

memangnya apa  salahku?Oh...salahmu 
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banyak! Lupakah??? 

Kau mengumumkan pernikahan dengan laki- 
laki lain padahal jelas-jelas kau sudah 
menikah. 

Tapi itu hanya setingan agar mom tidak sakit 
lagi. 

Tetap saja itu sama saja kau menghianati 
suamimu. 

Aku tidak  menghianatinya. Oh....ya? 
Tentu , lagi pula walau aku hianati aku yakin 
dia pasti baik-baik saja. Baik-baik saja 
gundulmu? Kau tidak lihat muknya kucel gitu. 
Walau kucel dia tetep ganteng kok. 
Intinya cepat kabur sama David. 
Eh...nggak bisa!!!Kenapa tidak bisa? Jelas- 
jelas David sudah menjemputmu. 
Tapi....bagaimana dengan Joe. 
Elah....ngapain mikirin Joe.Nggak ada loe dia 
tetep nggak bakalan kehabisan stok cewek. 
David nggak ada gue juga nggak bakalan 
kehabisan stok cewek kok.Tapi David suami 
loe. 

Suami aapaan yang biarin istrinya di bawa 
cowok lain. Mungkin dia di hajar sama Joe. 
Tapi mukanya baik-baik saja. 
Lagian kayaknya dia nggak terlalu kehilangn 
deh, buktinya setelah 2 hari dia baru nongol. 
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Perang di otak Tasya masih berlanjut sampai 
dia tidak sadar David sudah masuk dan 
mengunci pintu apartemennya, Tasya baru 
ngeh saat bibir David sudah mendarat di 
bibirnya. 

"Aku kangen....."Kata David di sela-sela 
ciumannya.Tasya yang masih lambat loading 
tidak membalas ciuman David dan itu 
membuat David menghentikan ciumannya. 
"Sayang.....kamu nggak pengen??”"David 
memanggil Tasya heran, karena tubuh Tasya di 
sini tapi fikiranya terlihat melayang entah 
kemana? 

"Kenapa kamu disini?"Tanya Tasya. 

David mengernyit 
"Ya..jemput kamulah, ngapain lagi, aku 
sampai demam lho, tapi.... di fikir-fikir tempat 
ini nggak aman, Ayo kita pulang aja nanti 
keburu Joe nongol'"ucap David menggandeng 
tangan Tasya. 

"Sya...."David semakin heran saat bukannya 
ikut Tasya malah bergeming di tempatnya. 
"Pulang ke mana? Rumahku memang di sini 
Dav.."Ujar Tasya. 

"kamu maunya tinggal disini aja? Ya sudah aku 
yang pindah kesini"kata David santai. 
"Ya....nggak bisa dong, aku kan tinggal sama 
Joe"Jawab Tasya. 
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"Maksudnya....?" 

"Ya....kan selama ini aku memang tinggal sama 
Joe, kalau kamu ikut tinggal di sini pasti Joe 
nggak suka" Kata Tasya menjelaskan. 
"Loe....abis tidur ya? Belum sadar atau lupa 
kalau gue itu suami loe, karena gue suami loe 
jadi yang berhak tinggal sama loe ya gue bukan 
Joe, lagian ngapain sih ngucap nama Joe bikin 
kesel tau nggak, Joe itu nggak penting dia kan 
cuma mantan tunangan loe, lagian dia kan 
sudah kalah taruhan sama gue harusnya 
mundur teratur dong"Kata David mulai 
kesal.Jadi bagi David dia emang bahan 
taruhan? Batin Tasya. 
"Dav..seminggu lagi aku bakalan nikah sama 
Joe, jadi bisa nggak kamu nggak muncul dulu" 
ucap Tasya lemas. 

"WHATTTTIT???"Teriak David nggak 
percaya. 

"Loe mabuk?"Tanya David kemudian. 

"ya enggaklah...tapi aku emang nggak bisa ikut 
kamu, aku musti bantuin Joe dulu "Ucap Tasya. 
"Bantuin Joe dengan loe nikah 
dengannya?" Tanya David nggak percaya. 
Tasya mengangguk membuat David semakin 
mengangga. 

"Loe...Loe....Loe sadar kan Kita itu sudah 
Menikah? SAH secara HUKUM maupun 
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AGAMA, Mana mungkin loe bisa nikah lagi? 
Kalaupun bisa loe mesti gue ceraiin dulu, dan 
itupun nggak akan pernah gue lakukan, 
kalaupun sampai tejadi loe juga nggak bakal 
bisa langung nikah musti nunggu masa idah 
dulu, atau jangan-jangan Joe ngancem kamu?" 
tanya David berapi-api.Tasya menggeleng. 
"Dav.....gue tau ini nggak masuk akal tapi....ini 
cuma setingan demi mom liliana, dia itu punya 
riwayat darah tinggi, gue nggak mau dia 
kenapa-napa, kalau gue tiba-tiba batalin 
pernikahan dan di kira selingkuh, pasti mom 
langsung masuk rumah sakit. apalagi gue artis, 
Joe artis, loe juga pengusaha terkenal, paparazy 
bakal mengila kalau sampai tau kejadian ini 
apalagi sekandal Joe dan Jack belum terlalu 
mereda"jelas Tasya. 

David memandang Tasya tajam 
"memang kenapa kalau media tau, gue nggak 
keberatan, justru itu bagus biar semua orang 
tau kalau gue udah teken sama loe, dan si 
kunyuk Joe itu harusnya belajar menerima itu, 
gue lebih nggak terima kalau istri gue di akui 
orang lain walau itu cuma setingan ataupun 
demi amal"kata David sambil menggertakkan 
giginya, mulai kehabisan kesabaran. 
"Tapi....Dav....mom liliana" 
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"Persetan dengan semuanya, intinya loe mau 
sama gue apa Joe, pilih Tasya, karena nggak 
ada laki-laki yang mau jadi yang kedua, dan 
gue cuma mau jadi satu-satunya"kata David 
menahan amarah. 

"Dav....ini nggak sesimple itu, loe boleh 
percaya atau nggak tapi beberapa minggu ini 
gue mulai sayang sama loe dan tentu saja 
pengen bisa bersamamu, tapi gue juga nggak 
mungkin ninggalin Joe seperti ini, joe udah 
baik sama gue selama ini, dia juga yang bikin 
gue jadi seperti ini"ungkap Tasya mulai 
frustasi. 

"Apa ini gara-gara uang 3 M itu? Kalau itu 
gampang, gue bakal balikin duit itu kalau perlu 
3 kali lipat dari yang pernah Joe keluarin buat 
loe, dan kalau masih kurang Joe bisa ambil 
apapun dari milik gue yang dia suka, tapi bukan 
istri gue loe ngerti itu "David menyentuh kedua 
bahu Tasya dan menatap tepat di manik 
matanya. 

"Tapi sebelum menjadi Istrimu, Gue ini 
tunangan Joe, bukan Joe yang ngerbut gue dari 
loe tapi loe yang ngerebut gue dari Joe" 
Mendengar itu David mendengus dan tiba-tiba 
tertawa miris. 

Tasya bingung, dan Tasya tidak mau seperti 
ini, David nggak akan pernah mengerti, bagi 
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orang lain posisi David pasti lebih unggul 
karena dia suami Tasya tapi ini tidak sesimple 
itu, David tidak tau seberapa besar hutang 
budi Tasya pada Joe, 7 tahun dia bersama Joe, 
Joe yang menyelamatkan dirinya supaya tidak 
terjerumus mrnjadi wanita jalang, bahkan Joe 
memberinya tempat tinggal yang sangat layak, 
menjaganya seperti adik sendiri, 
menyekolahkannya, memberinya masa depan 
yang diimpikan semua wanita dan yang paling 
utama, Joe tidak pernah menunttlut apapun 
darinya selain kesetiaan, dan dia sudah 
melanggarnya, apa sekarang Tasya harus 
mengecewakan Joe lagi? 

"apa kamu  mencintaiku"Tanya Tasya 
akhirnya. 

"Apa jika gue bilang gue cinta sama loe, loe 
bakal ikut gue? " 

Tasya diam tidak bisa menjawab dan David 
tersenyum miris. 

"Lihat loe bahkan nggak bisa jawab, lalu apa 
akan ada perbedaan kalau sampai gue 
mengatakan kata-kata konyol seperti aku 
mencintaimu atau Aisiteru?, per-cu-ma, loe 
bakal tetep memilih Joe kan?"Dakwa David. 
"Dav....loe tau ini juga nggak mudah, tapi plizz 
ini cuma buat beberapa bulan doang, 
David......plizzz  gue....gue....cinta dama 
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loe"ungkap Tasya sudah tidak bisa 
membendung perasaanya dan air matanya yang 
tiba-tiba sudah membeludak keluar. 

"kata orang cinta itu mengalahkan segalanya, 
tapi lihatlah sekarang cinta di kalahkan oleh 
realita "David tertawa seolah menertawakan 
hidupnya sendiri. 

"ini dia contoh cinta yang kalah dengan realita, 
karena kenyataannya cintamu tidak bisa 
membuatmu memilih bersamaku, Jadi lupakan 
pernyataan cintamu yang tidak masuk akal dan 
kembali sana sama pangeranmu'" David berkata 
dengan dingin dan memperlebar jarak antara 
mereka. 


"Tidak perlu menangis, ini pilihanmu, jadi 
mulai sekarang lupakan kita pernah bersama, 
dan akan segera  kukirimkan surat 
cerainya'" Kata David langsung berbalik. 

Tasya menggeleng panik dan langsung 
memeluk David dari belakang. 
"plzzz Dav....ngertiin aku....aku nggak mau 
seperti ini..." 

David berusaha melepas pelukan Tasya, tapi 
Tasya makin mengeratkannya. 
"Tasya......!!!!!" David menggeram saat Tasya 
malah semakin sesenggukan di punggungnya. 
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David memejamkan matanya lalu menghirup 
nafas berat. 

"Tasya....."Bisik David lalu dengan cepat 
berbalik dan memojokkan Tasya ke dinding 
dan langung melumat bibir Tasya dengan 
kasar.Tasya berusaha membalas ciuman David 
yang terasa menggila, Tasya merangkul David 
erat seolah tidak mau momen ini 
berakhir.David menggeram lalu mengangkat 
tubuh Tasya dan merebahkanya di sofa, dengan 
cepat dan terkesan putus asa dia melucuti 
semua pakaian yang di kenakan keduanya lalu 
mencumbu Tasya dengan brutal, Tasya hanya 
bisa terengah dan terisak pelan saat dengan 
cepat David menyatukan tubuh mereka. David 
tidak bisa memungkiri perasaan sakit saat 
tubuh mereka bertemu dan bergesekan secara 
keseluruhan, tapi rasa marahnya lebih 
mendominasi, David mulai menaik turunkan 
tubuhnya dengan keceptan penuh, ibarat naik 
mobil tidak ada gigi 1 atau 2 tapi langsung 5, 
tentu saja itu membuat Tasya kualahan dan 
megap-megas seperti ikan koi kehabisan air. 
Tasya menjerit disela tangisnya saat organsme 
melanda, tapi David tidak mau berhenti dia 
tetap menggerakkan tubuhnya bahkan semakin 
cepat sehingga membuat Tasya tersentak- 
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sentak tidak bisa berhenti organsme hingga 
hampir 40detik. 

"Dav.....stop dulu...plizzz....aku... 
Ah....."Tasya merasa lemas luar biasa karena 
organsme yang menerjangnya bertubi-tubi, 
Tapi David tidak perduli, dia terus menciumi 
seluruh tubuh Tasya dan malah mempercepat 
gerakan naik turun andalannya sehingga mau 
tdak mau Tasya kembali hanya bisa 
mengerang dan merintih merasakan nikmat, 
"Kau....meraskannya 
bukannn.....kita....serasi....kenapa...... mengelak 
nya....'Desisi David lalu melepaskan 
penyatuan mereka, membuat Tasya mendesah 
protes seketika. 

"Masih.....mau meninggalkanku" Tanya David 
sambil memandang Tasya yang masih terlihat 
kecewa karena David tidak meneruskan 
percintaan mereka. 

"Maaf..... "Isak Tasya, membuat kesabaran 


David habis seketika. 
Dengan kasar David mengangkat tubuh Tasya 
dan membaringkannya di lantai. 


David membuka lebar kedua paha Tasya dan 
mencengkram kuat pinggulnya, dengan 
gerakan kasar David memasuki Tasya dengan 
sekali hentak sehingga membuat Tasya 
mendesis antara sakit dan nikmat. 
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David memindahkan tangannya ke paha Tasya 
dan memcengkram erat saat Tasya berusaha 
melepaskan penyatuan mereka. 
"Dav......ah....aku..."Yasya tidak berhasil 
menyelesaikan ucapannya saat David melumat 
bibirnya dan menggerakkan tubuhnya semakin 
cepat. 

Tasya sudah tidak bisa berfikir jernih, dia 
merasa kedutan luar biasa saat milik David 
semakin terasa membengkak dan kencang. 

"I love u......David....."teriak Tasya saat 
mencapai kepiasannya lagi 
"Sial....sial....sial....."Lenguh David tidak tahan 
dan menusuk kejantanannya ke dalam milik 
Tasya sampai dalam saat klimaks 
menggulungnya dengan dasyat. 

David ambruk di atas Tasya dengan nafas yang 
masih terengah, sedang Tasya entah kenapa 
merasa seolah seluruh tenaga di tubuhnya 
sudah tersedot habis, dia hanya bisa mejamkan 
mata mengikuti arus. 

David melepaskan penyatuan mereka dengan 
pelan lalu duduk di samping Tasya yang entah 
tertidur atau pingsan, David merutuki dirinya 
sendiri saat melihat ada setitik darah di 
kewanitaan Tasya, Dia terlalu kasar, dia 
bahkan sudah bisa melihat lebam di pinggul 
dan paha Tasya yang di cengkram dengan kuat 
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olehnya tadi. 
Dengan pelan David menggendong Tasya ke 
kamarnya dan menyelimutinya. 

"Selamat tinggal"Bisik David menahan diri 
agar tidak menyentuh Tasya lagi, dengan hati 
hancur David mulai memungut dan 
mengenakan palaiannya lalu berjalan keluar 
apartemen, di sana Marco sudah menunggunya 
dengan tampang super BT. 

"Dasar bodoh"Ucap Marco saat David 
melewatinya. David tidak menhiraukan kata- 
kata Marco dan tetap berjalan. 

"Hidup kok di bikin ribet, suka ya bawa, suka 
kok dikasih orang, ya...rugi.... "Tambah Marco 
di belakangnya.David tetap cuek dan langsung 
masuk ke dalam lift. 

"Model Victoria Secret lho.... Yakin di lepas 
gitu aja???kalo gue sih mau dia menolak atau 
berontak bakal tetep gue bawa kalau perlu di 
pasung dan di sekap di ruang bawah tanah biar 
nggak bisa kabur"Lanjut Marco membuat 
David menggeram kesal seketika. 

"Tutup mulutmu, dan menyingkir dariku "kata 
David saat keluar dari Lift dan langsung 
menuju mobilnya. 

"Ck...ck...ck...dasar gak tau trimakasih, udah di 
bantuin nemuin Tasya, pas udah ketemu gue 
malah di suruh nunggu orang eneena, eh...udah 
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kelar gue di usir, sangat bermakna" gumam 
Marco mengutarakan uneg-unegnya. 
"Hay....Friend's...." seru sebuah 
suara.membuat Marco diam dan David 
berbalik seketika.Di sana baru saja keluar dari 
mobil sportnya, orang yang berkuasa penuh 
atas Istrinya, Joe wiliam Draco. 

"wah....seru nih"gumam Marco memandang 
bergantian antara Joe dan David. 
"Untung bawa kacang jadi bisa nonton pewe 
nih"bisik Marco lalu mencari tempat yang 
strategis buat nonton drama korea (Joe vs 
David) in action, dengan sebungkus kacang 
kelinci yang mulai dia makan entah dapat dari 
mana asalnya. 

"weizzz gimana kabar loe, habis naik hely 
cuma pake kolor, hebat Iho, gue aja nggak 
bakal berani"Tanya Joe dengan senyum 
sumringah seolah tidak terjadi apa-apa. 

David menggertakkan giginya menahan 
marah. 

"oh....ya gue udah kirim undangan nikahan gue 
ke kantor loe, jangan lupa dateng ya....nggak 
seru dungk kalau nggak ada loe, Vano aja ikut 
ngisi acara di nikahan gue ntar, tenang aja 
banyak artis dateng dan khusus loe gue bakal 
sediain ...." 
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Duagkk 


SALAH FAHAM 


Bughkkk 
Pukulan David tepat mengenai tembok di 
belakang Joe, membuatnya meringis seketika, 
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sedang Joe yang berhasil menghindar malah 
terkekeh pelan. 

"Slow.....bro..loe kenapa tiba-tiba emosi 
hm....? "Tanya Joe pura-pura nggak tau. 

David yang masih di bakar amarah jadi nyesel 
karena tidak membawa bodyguard, karena di 
lihat dari segi manapun dia yang tidak bisa bela 
diri pasti akan langsung kalah telak melawan 
Joe yang lumayan jago berkelahi.tapi 
kemarahan masih meliputinya, tidak masalah 
jika dia babak belur dia hanya ingin sekali saja 
memukul wajah songong itu dengan tangannya 
sendiri. 

"Gue nggak nyangka setelah kalah taruhan loe 
pake cara kotor buat dapetin Tasya, loe nggak 
mampu ngimbangin kemampuan gue ngerayu 
cewek samapai-sampai musti pake cara kasar 
dan nyulik Tasya biar mau sama loe"ucap 
David tidak habis fikir. 

"Gue belum kalah taruhan bro....kita taruhan 
siapa yang bisa dapetin Tasya, tapi kita nggak 
pernah bikin perjanjian gimana cara yang di 
anggap sah buat dapetin Tasya, mau apapun 
cara gue yang penting kan siapa yang dapetin 
Tasya yang terakhir dia yang menang'"kata Joe 
mengingatkan. 

"Tapi Tasya cinta sama gue"kata David. 
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Joe mengangkat sebelah alisnya tidak percaya. 
"Kalau Tasya cinta sama loe, kenapa sekarang 
dia nggak mau ikut sama loe? Gue tau loe habis 
nemuin Tasya kan? Dan gue yakin loe habis 
rayu dia buat ikut sama loe, Tasya itu cuma 
main-main sama loe, kalau nggak dia pasti 
udah ninggalin gue demi loe, tapi buktinya? 
Loe keluar sendirian dan Tasya tetep stay buat 
gue, Jadi udah pasti Tasya lebih cinta sama gue 
dari pada loe dan...." 

Bughkkk 

Kali 1in1 David memukul Joe tidak meleset dan 
tepat mengenai wajahnya, Joe mendesis marah. 
"waduh....gawat nih" ucap Marco langsung 
membuang bungkus kacangnya sembarangan, 
Setahun pernah jadi bodyguard Joe, membuat 
Marco tau pasti bagaimana Joe, yang intinya 
jangan membuat dia marah, karena kemarahan 
orang yang biasa ceria lebih menyeramkan dari 
pada orang yang memang sudah terbiasa galak. 
Bugkh.... 

Tap 

Marco langsung menangkis pukulan Joe yang 
kedua setelah pukulan pertamanya mengenai 
wajah David. 

"Stop, sudah sama-sama kena pukulan jadi 
sudah impas"Kata Marco tersenyum tenang. 
"Nggak usah ikut campur loe"Desis Joe. 
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"Gue bisa atasi ini sendiri"Kata David di 
belakang Joe. 

Joe yang sudah terlanjur terpancing maju lagi 
dan berusaha memukul David, sedang David 
yang juga masih emosi berusaha 
menyingkirkan Marco dari hadapannya. 

Tap 

Akhhhh 

"Dasar bocah....."gerutu Marco langsung 
memlintir tangan David kebelakang dan 
menguncinya. 

"Loe masuk gih, lihat keadaan Tasya, gue yang 
bakal ngurusin ini bocah"Kata Marco kepada 
Joe. 

"Loe ngebelain dia?"protes David pada Marco. 
"Iya...emang napa, udah diem loe, ayo pulang" 
Marco mulai menyeret David menuju 
mobilnya. 

Joe menghela nafasnya dan mengangguk, lalu 
memandang David sekilas sebelum naik ke 
apartemennya. 

"Jepasin...gue brengsekkk, Joe.....ini belum 
berakhir, gue pasti bakalan balik lagi ngambil 
istri gue....ue nggak akan pernah cerajin 
Tasya, pernikahan loe nggak akan pernah 
sah...." Teriak David masih terus meronta-ronta 
hingga masuk ke dalam mobil. 
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Joe yang sudah berjalan jadi terhenti mendadak 
karena kata-kata David. 
"MENIKAH" 

Apa maksudnya menikah?Tasya dan David 
sudah menikah?Joe berbalik untuk 
mngkorfirmasi perkataan David tapi mobil 
yang membawa David sudah pergi menjauh. 
Joe berbalik lagi dan berlari menuju 
apartemennya untuk bertanya pada Tasya. 
Kalau memang mereka sudah menikah!!!! 
Dia rebut istri orang dong.Kalau cuma pacar 
atau tunangan nggak masalah, janur kuning 
belum melengkung ini.Beda urusan kalau istri 
orang.Hal pertama yang di lihat Joe saat masuk 
apartemennya adalah, berantakan!!! Apa yang 
terjadi? Lalu mata Joe melotot saat melihat 
baju berserakan apalagi ada bra dan celana 
dalam yang sobek. 
Lalu Joe memandang sofanya sambil menelan 
ludah seret, jangan bilang mereka habis naena 
di sofa cantiknya, oh....gooshhh apartemennya 
sudah terkontaminasi, dia harus segera 
mengganti sofa 1tu dengan yang baru. 

Joe masuk ke kamar Tasya dan melihat Tasya 
yang masih tertidur. 

"Sya.... "Panggil Joe sambil menyentuh pundak 
Tasya agar terbangun. 
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"Sya.... "panggil Joe lagi, tapi Tasya tetap tidak 
bangun. 
Oke....Joe mulai panik sekarang, ini Tasya 


tidur apa mati? 
Karena biasanya Tasya akan terbangun hanya 
sekali panggil. 


Ok Joe mencari hp, biasanya setidur-tidurnya 
Tasya kalau denger suara hp pasti dia bangun. 
Drtttttt 

Berkali-kali Joe membunyikan alarm di hp, 
tapi Tasya tetep bobo cantik. 
"Sya.....Tasyaaa..... "akhirnya Joe menepuk pipi 
Tasya untuk membangunkannya. 
"Eh...mmm.... "Tasya mengeliat pelan lalu 
memandang Joe heran. 

"Joe....?"Panggil Tasya dan langsung duduk, 
membuat Joe melotot seketika karena selimut 
yang di pakai Tasya melorot sampai pinggul 
hingga mengekspos secara live dua gunung 
kembar Tasya yang menggelantung seperti 
pepaya yang siap petik. 

"Sya.....baju loe.....astajimmmm rezeki ya allah 
gede bangt" 

Tasya yang melihat tatapan mata Joe langsung 
sadar bahwa dia masih telanjang dengan cepat 
dia menarik selimut sampai leher. 

"ya allah....sexy banget sya...nyesel gw tolak 
selama ini" 
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Plakkk 

AWWWW 

Tasya memukul lengan Joe plus mencakarnya, 
lalu menunduk karena malu. 

"Sya.....loe udah nikah sama David?"Tanya Joe 
tiba-tiba serius, membuat Tasya mendongak 
seketika. 

"Sya...'Joe memandang Tasya heran saat 
bukannya menjawab tapi Tasya malah 
menangis. 

"David....hiks..nggak percaya....hiks sama 
...hiks...gue....hiks....gue....bakalan....di 
ceralinnnn.....huaaaaa....masak.....baru nikah 2 
minggu udah jadi janda.......aku nggak relaaaaa 
huaaaaa "Tangis Tasya makin kencang.Wajah 
Joe memucat. 
"Jadi loe.....loe serius udah nikah?"Tanya Joe 
masih nggak percaya. Astoge....apa yang sudah 
di lakukannya. 

"Oke...sya...loe tenang aja ya.....soal David biar 
gue yang jelasin, gue jamin dia nggak bakalan 
ceraiin loe, percaya sama gue" Bujuk Joe. 
"Nggak usah....hiks....biarin aja....dia mah 
nggak ngertiin aku...hiks....aku....udah 
jelasinnn...tapi dia nggak mau ngerti...hiks" 
"Ya sudah kalau gitu kita batalin aja 
pernikahan kita, biar David nggak makin 
marah" 
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"Nggak bisa Joe, kalau kita batalin gimana 
dengan momy, belum lagi para paparazy pasti 
akan heboh" 

"Sya....Itu urusan gue, loe tenang aja ok" 

"Tapi Jo..." 

"St....nggak papa ok, loe itu udah gue anggep 
adek jadi kalo loe emang bahagia sama dia 
ya....gue bisa apa?" 

"Tapi...Jo...in1 nggak adil buat loe" 

"Nggak adil kenapa? Karena sebelumnya loe 
tunangan gw?" 

Tasya mengngguk. 

"Slow..aja kali Sya... Lo kan tau siapa cewek 
yang selalu ada dimimpi gw, jadi gagalnya 
pernikahan kita bukan salah loe, yah....walau 
memang rumput tetangga sekarang terlihat 
lebih hyjau...'"Kata Joe memandangi tubuh 
Tasya dari atas ke bawah hampir ngiler. 
Plakkk 

Ishhhh 

"Kok sekarang demen mukul orang sih" 
"Habisnya...orang lagi sedih kamunya malah 
becanda" 

"iya iya elah...., gue pergi dulu masih ada 
urusan, jangan lupa pergi ke IKEA" 
'"ngapain?"Tanya Tasya. 

'ngegantiin sofa gue yang udah bau naena, 
jangan lupa bersih-bersih pas gue pulang gue 
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nggak mau nyium bau mesum di sini oke? Dan 
inget sofanya harus yang lebih bagus dari yang 
sekarang, dan loe yang harus bayar" ucap Joe 
keluar ruangan. 

Tasya memberengut kesal, keluar duit banyak 


Di tempat lain 


Prangkkk Prangkkk Prangkkk 

David mengamuk dan membanting semua 
yang terlihat oleh matanya. 

"Sebenarnya apa yang terjadi?"Tanya Ai pada 
Marco sambil mengintip dari dalam kamar 
tidak berani keluar takut menjadi korban 
amukan kakaknya. 

"Bukan apa-apa dia lagi kesel aja, bentar lagi 
Juga anteng"ucap Marco santai. 

"Tapi David nyeremin...."Kata Lizz takut- 
takut. 

Marco mengelus lengan Lizz sayang. 
"Kan ada aku bebeb....nggak usah takut 
ya..."Bisik Marco sambil menciumi pipinya. 
Ai yang melihat itu memutar bola matanya 
jengah, nggak tau ada jomblo apa, mesra- 
mesraan di depannya. 

"Eh...udah anteng tuh..." Kata Ai pada Marco. 
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Marco melihat David yang terduduk di lantai 
dengan tertunduk lemas. 

"udah kelar ngamuknya' Tanya Marco. 
"Loe....dasar penghianat"Desis David pada 
Marco. 

"Trimakasih kembali atas bantuannya, 
ngomong-ngomong kalau gue nggak bawa loe 
dari depan Joe, pasti loe udah masuk rumah 
sakit sekarang" 

"gue lebih milih masuk rumah sakit dari pada 
kalah tanpa harga diri kayak tadi" geram David 
dengan mata nyalang. 

"pakai otak"kata Marco sambil mengetuk 
tulunjuknya di kepala. 
"bikin strategi buat bales Joe,bukannya malah 
mati konyol, bayangin nih ya...elo babak belur 
masuk rumah sakit sedang Joe seneng-seneng 
bulan madu sama Tasya, lo mau kayak 
gitu?”"tanya Marco. Dan David langsung 
menggeleng. 

"Gue udah ada rencana jadi loe tenang aja" 
hibur Marco. 

"rencana apa?"tanya David tidak sabar. 
"dengerin gue, menurut loe apa yang lebih 
memalukan dari seorang celebrity tekenal 
selain sekandal? Dan sekandal kali ini adalah 
kehilangan calon pengantin di hari 
pernikahannya, bisa bayangkan beritanya? 
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pasti langsung Boommmmm menyebar ke 
mana-mana dan secara otomatis pamor Joe 
langsung turun, bukankah itu lebih 
menyenangkan?" Lanjut Marco memberitahu 
rencananya.David mendongak ke arah Marco. 
"Maksudnya kita akan menculik Tasya di hari 
peenikahannya?" 

"yup" 

David berdiri dan langsung memeluk Marco. 
"tengks bro"'ucapnya. 

"ya ya ya tapi tolong jangan peluk-peluk 
karena gue masih demen sama pelukan Lizz 
yang udah pasti anget" ucap Marco santai, 
membuat David melepas pelukanya segera. 
"Jadi gimana rencananya'Tanya David 
semangat.Marco memandang David meringis. 
"rencananya, gue culik Tasya dan loe tunggu di 
rumah oke" 

"Maksudnya gue nggak ikut terlibat gitu?" 
"Nggak perlu, yang ada loe ngrepotin, udah 
terima beres aja" 

"Loe bener-bener terbaik dan bisa di 
andalkan"Ucap David serius.Hmmmm Balas 
Marco memasang tampang Cool. 

"ya sudah karena Tasya udah pasti balik ke gw 
, Sekarang boleh nggak gue ajak Vano'Tanya 
David. 
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"Vano? Eh...mau loe ajak kemana adek ipar 
gue? Awas kalo mabuk-mabukan lagi" Ancam 
Marco. 

"adek ipar loe itu sudah gede, udah saatnya 
incip-incip"balas David sambil menaiki 
Tangga menuju kamarnya. 

"Incip-incip gundulmu, awas kalo loe ajarin 
yang nggak bener" Teriak Marco.David 
membuka pintu kamarnya sedikit. 
"Tenang aja pelajaran yang gue kasih 
semuanya bener kok, terutama cara incip- 
incip dan celup-celup yang bener"teriak David 
dan langsung menutup pintu kamarnya tidak 
mau mendengar protes dari Marco lagi.Sabar 
sayang Sebentar lagi loe nggak akan pernah 
gue lepasin 
Batin David senang. 


KEMUNCULAN PRINCESS 


Tasya tidak bisa menghentikan air matanya 
yang bercucuran, bahkan supir Taxy di 
depannya menatapnya heran, karena Tasya 
masih mengenakan gaun pengantin yang 
sangat mewah tapi wajahnya sama sekali tidak 
terlihat berbahagia,seperti inikah rasanya di 
buang? 3 hari yang lalu dia menolak David dan 
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lihatlah sekarang belum ada seminggu karma 
sudah menimpanya, dia di permalukan oleh Joe 
di depan umum, walau Tasya tau Joe 
melakukannya tanpa sengaja tapi tetap saja 
sebagai wanita yang di puja banyak pria harga 
dirinya jatuh sampai paling bawah saat dirinya 
tak lebih berharga dari spg di butik mom 
liliana. 

Pernikahan mereka sudah hampir batal saat Joe 
mengetahui dirinya adalah istri David, tapi 
seolah-olah takdir mempermainkannya, mom 
liliana kembali sakit dan tentu saja kabar 
pembatalan pernikahan akan memperburuk 
kondisinya sehingga dengan tatapan melas 
andalannya Joe kembali membujuknya 
meneruskan acara pernikahan setingan mereka. 
Tapi seolah belum cukup hati yang di berikan 
Tasya pada Joe, dengan tanpa perasaan Joe 
juga malah mencabut jantungnya, apa Tasya 
tidak berhak bahagia? Kenapa semua lelaki 
sama saja, egois dan tidak peka. 


Flash back 
Tasya sudah menunggu 2 jam dari jadwal yang 


di tentukan oleh Joe agar mereka mencoba 
gaun pengantin sekaligus membuat foto pre 
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weding yang sudah sangat telat karena 
kesibukan masing-masing. 

Tasya sudah kesal saat Joe datang, tapi 
dengan wajah tampan dan senyum melelehkan 
Tasya jadi lumer apalagi di tambah sogokan 
kartu kredit tanpa batas yang di serahkan Joe 
sebagai permintaan maaf, membuat Tasya 
langsung luluh dan ingat dia habis rugi gara- 
gara harus mengganti sofa di apartemen Joe 
waktu itu, jadi ya...tasya anggap saja ini 
sebagai gantinya. 

Tasya sudah sering melihat Joe menggandeng 
cewek, menciumnya bahkan membawanya ke 
hotel, tapi Tasya tidak bisa marah atau 
melarang karena dia selalu tau posisinya, 
apalagi Joe selalu malakukan itu di tempat 
yang tidak akan di bicarakan orang lain alias 
prifat. 

Tapi hari ini harga diri Tasya turun drastis, 
saat Tasya mengganti baju dengan gaun 
pengantin yang di pilihnya, Joe hanya 
memandangi hpnya seolah tidak tertarik sama 
sekali, lalu Spg yang membantunya memanggil 
Joe karena Joe yang sibuk dengan hpnya tanpa 
memperhatikan calon istrinya yang butuh 
pendapat. 

Lalu semua terjadi seperti slowmotion Joe 
mengangkat wajahnya dan terpana, Tasya 
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sudah tersipu mengira Joe akhirnya menyadari 
kecantikannya, Tapi dugaannya meleset, 
dengan wajah terkejut dan terpesona Joe 
bukan menghampiri dirinya tapi menghampiri 
Spg yang tadi membantunya, dan tanpa di 
sangka-sangka Joe menciumnya, di depan 
kedua matanya, di depan kayawan butik dan 
yang lebih bikin ngejlebbb dia memanggil Spg 
itu dengan princesss.nama yang selama 7 
tahun di impikan Tasya akan di sematkan 
padanya, hari ini pupus sudah. 

Satu kata itulah yang membuat Tasya sadar 
bahwa keberadaannya sudah tidak di butuhkan 
lagi, princess, princess adalah sosok wanita 
yang diimpikan Joe sejak usianya 15 tahun, 
wanita yang tidak di ketahui wajah dan 
namanya tapi dia juga wanita yang mampu 
melenyapkan keberadaan Tasya dari sisi sang 
prince seolah Tasya hanya Taburan bawang 
goreng di atas lontong sayur. 

Tasya menyingkir dengan pahit, menyaksikan 
kebahagiaan Joe yang akhirnya menemukan 
wanita impiannya, Tasya tetap tersenyum 
menghadapi tindakan Joe yang 
mempermalukannya di depan umum, seolah 
tidak masalah tunangannya berciuman dengan 
gadis lain di depannya, seolah dia baik-baik 
saja saat semua mata di butik mandang 
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terkejut dan kasihan padanya, seolah-olah dia 
tidak terpengaruh oleh semua perlakuannya, 
padahal Tasya remuk, walau dari awal Tasya 
tau Joe tidak pernah mencintainya dan 
pernikahan mereka hanya sandiwara belaka 
tapi setidaknya hargailah pengorbananya, 
namun cinta memang membutakan segalanya, 
Dan Tasya tau Joe sedang jatuh cinta pada 
pandangan pertama. 

Maka dengan sisa harga dirinya Tasya keluar 
dari butik dan meninggalkan Joe yang terlihat 
mabuk asmara. 
(kalau pengen lebih jelas kronologisnya baca 
di prince Joe part 2) 


"Neng kita mau kemana?"Tanya supir Taxy 
yang sebenarnya sungkan karena melihat 
penumpangnya yang terlihat patah hati dan 
terus menghapus air matanya. 

Tasya mengembalikan kesadarannya ke dunia 
nyata, dia tersenyum miris, saking kecewanya 
dia bahkan lupa kalau tadi dia ke butik naik 
mobil tapi sekarang malah keluar naik taxy dan 
meninggalkan mobilnya di sana. 

"Kita kembali ke butik yang tadi pak" ucap 
Tasya berusaha ramah.Pak sopir mengangguk 
dan mereka langung meluncur ke butik, dengan 
alat makeup seadanya yang untung di 
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bawa Tasya di dalam tasnya, Tasya 
berhasil menutupi wajahnya yang terlihat 
sembab karena habis menangis, Tasya tidak 
mau orang-orang di butik mengasihaninya dan 
menganggap dia orang termalang sedunia. 
"Makasih pak" ucap Tasya langsung masuk ke 
butik setelah membayar Taxy 2 kali lipat dari 
seharusnya karena merasa tidak enak dengan 
supir Taxy yang memandanginya iba. 
"Tasya.... "Panggil Sandra istri Alex, kakak ipar 
Joe yang baru turun dari mobil. 

"Hay....san... "Balas Tasya seceria mungkin. 
"kok diluar, Mana Joe, kata mom aku di suruh 
nemenin kalian fiting baju?"Tanya Sandra 
heran. 

Belum sempat Tasya menjawab si manager 
butik berlari-lari menghampiri Sandara. 
"Aduh....mbak  Sandra....gawat..."Kata si 
manager terengah-engah. 

"Ada apa sih mbak?"Tanya Sandra heran. 
"Aduh...mbak cita-citaku punya mantu bule 
ludes mbak?" 

"Mantu? Bukannya anak mbak baru 13 tahun 
ya? Kok udah mau punya mantu?"Tanya 
Sandra heran. 

"Iya mbak tapi, Saya sudah rencan nanti kalau 
anak saya lulus SMA langsung saya nikahkan 
sama Si putri, cewek bule yang jadi spg di sini, 
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biar saya punya cucu blasteran"Ucap dona 
manager butik mom liliana. 

"Putri?"Tanya Sandra bingung. 

"Itu cewek imut dan ngegemesin yang kerja di 
sini"kata mbk Dona semanga. 

"Emang dia mau?"Tanya Sandra 

"Maulah, tapi sekarang pasti nggak mauuuu, 
huaaaa dia di culik sama my prince....tolongin 
calon mantuku...." Kata mbak Dona ngedrama. 
"my prince?" 

"He em my Prince Joe nyulik calon mantuku 
huaaaaaaa"Raung mbak dona semakin lebay. 
Oh..jadi namanya putri, cocok deh batin 
Tasya. 

"Mbak...mbak mau anak mbak dapet barang 
bekas?" 

"Tasya....!!!!"Sandra menegur. 
"Maksudnya"Tanya mbak dona nggak ngerti. 
"Mbak nggak tau cewek kalau sudah di bawa 
Joe, pasti udah di pakai, kalau mbak rela sih 
nggak apa-apa punya mantu bekas pakai, yang 
make kan artis terkenal" Ucap Tasya menakuti. 
"Waduh.....jadi anakku dapet barang bekas 
dungk"Tanya mbak dona nggak rela. 

"iyalah mbak.. 
menurut aku sih mending relain aja mbak, cari 
bule yang lain yang lebih seumuran anak mbak 
dona"Kata Tasya menasehati. 
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"Oh....putri yang malang? Eh malang apa 
beruntung ya, kan yang nyulik prince? 
Ah....aku dan anakku yang malang....hiks hiks" 
ratap s1 manager dan pergi ke ruangannya. 
"Sya..... "Sandra memandang Tasya iba. 

"Loe kenapa san? Aneh banget mukanya, 
harusnya seneng dong akhirnya sang prince 
menemukan princessnya"Kata Tasya seriang 
mungkin. 

"Tapi sya...." 

"udah ih aku nggk apa-apa, aku mau ganti baju 
dulu ribet, lagian aku udah dapet ganti rugi 
kok"ucap Tasya menunjukkan kartu kredit 
tanpa batasnya. 

Sandra — masih - memandangnya aneh 
padanya,tapi Tasya mengabaikannya, dia tetap 
berjalan ke ruang ganti dengan penuh percaya 
diri.Inn semua demi kamu Joe, raih 
kebahagiaanmu, aku akan selalu 
mendukungmu, bahkan untuk itu aku harus 
kehilangan cintaku, tapi aku harap setelah ini 
anggap semua hutangku padamu sudah lunas, 
karen Setelah ini aku akan pergi, pergi darimu 
yang hanya menganggapku pelarian belaka, 
pergi dari David yang hanya menganggapku 
bahan taruhan saja, batin Tasya dan mulai 
menutup ruang ganti dengan airmata yang 
kembali bercucuran. 
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TEGANGAN 


Vano memandangi duo playboy di 
sebelah kanan dan kirinya dengan tegang, 
bagaimana tidak duo laknat yang selalu akrab 
dan rame itu kali ini saling diam, jangankan 
untuk mengencani cewek, minum minuman 
fafourite, atau ikut melantai, mereka hanya 
diam dengan David yang terlihat ingin 
mengeluarkan tanduknya, dan Joe yang cuek 
bebek kayak nggak kenal. 
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"kalian kenapa sih?"Tanya vano akhirnya, 
tidak sabar berada di tengah-tengah 
kecanggungan yang menimpa duo bajingan 
itu.Dia ikutan ke Club karena ajakan David 
yang katanya mau bikin dia dapet cewek dan 
move on dari cinta pertamanya, nongkrong 
yang semula asik jadi awwkaward setelah Joe 
ikut bergabung, hal yang harusnya biasa terjadi 
setiap bertemu.Joe mehela nafasnya berat. 
"Ehem...gue nggak tau kalau elo sama Tasya 
udah nikah"Kata Joe akhirnya buka suara. 
Brusssshhhhh 

Vano menyemburkan juice yang baru masuk 
mulutnya karena perkataan Joe, ya dia masuk 
ke Club tapi minum juice, bukan karena dia 
nggak berani tapi karena aturan kakak iparnya 
yang sangat menggilai istrinya itu, dan pertama 
serta terakhir dia mabuk dia babak belur di 
hajar kakak iparnya itu, bukan karena Marco 
yang benci orang minum tapi gara-gara Lizz 
menangis meratapi vano yang mabuk berat.dan 
siapapun yang membuat Lizz menangis maka 
tamatlah riwayatmu. 

"Tunggu dulu, apa aku ketinggalan 
sesuatu ?"Tanya Vano memandang 
keduanya.dan dia di cuekin. 

"So...apa bedanya"Kata David dengan 
tampang jutek. 
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"Tentu saja beda, aku tidak pernah berselera 
dengan istri orang" 

"kalau tidak berselera kenapa malah loe 
kawinin'" 

"pernikahan kita batal ya...setelah tau kalian 
dah meried gue nggak minat sama sekali" 
David memandang Joe tidak percaya. 
"kalau batal kenapa Tasya belum ke tempat 
gue?" 

"Ya mana gue tau, tanya aja sama Tasya 
sendiri, masih tau dia dimana kan?" 

"Loe ngomong gini bukan buat ngerjain gue 
dan ngumpetin Tasya kan?" 

Joe mendengus 
"Ambil tu Tasya, udah nikung ngelunyjak loe" 
"Siapa yang nikung”kita Taruhan ya..." 

"iya dan yang di jadiin taruhan tunangan gue" 
"tapi tunangan loe sekarang udah jadi istri gue" 
"dan kalau sampai loe sakitin bini loe itu, gue 
bakal jadiin dia tunangn gue lagi" 

"coba aja kalau bisa" 

"nggak ah...ntar loe mewek lagi" 

"asuuu loe ngeremehin gue?" 

"fakta men fakta, kalau sekarang gue nggak 
mundur, loe sekarng lagi ngurus surat cerai 
pasti" 

"ya sudah makasih kalau begitu" 

"iya sama-sama" 
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Joe dan David berpandangan lalu sedetik 
kemudian tertawa terbahak- bahak bersama, 
menyisakan Vano yang hanya separuh 
mengerti percakapan mereka, adakah yang 
mau menjelaskan padanya? 

"Jadi masalah kita udah clear nih?"Tanya 
David. 

"Belumlah, kita masih ada satu masalah"Kata 
Joe memandang Vano penuh sekongkol. 
David menyeringai menyetujui apapun ide Joe. 
"Apa? Kenapa memandangku seperti 
itu "Tanya Vano curiga pada duo geblek itu. 
"Kita ada cewek....." 

"No....gue nggak mau"protes Vano sebelum 
Joe menyelesaikan ucapannya. 

"Ayolah Vano, dia sexy lho"imbuh David. 
"Tidak, dan tidak, gue nggak mau di kenalin 
sama si mawar, bunga atau semak belukar 
sekalipun kalau ujung-ujungnya gue cuma di 
jadiin tempat grepe-grepe doang" 

Tiba-tiba tangan kanan Vano sudah di pegang 
Joe, sedang tangan kirinya di pegang David. 
"Ayolah...sudah saatnya loe lepas perjaka"ucap 
Joe. 

"Iya...kalau udah tau rasanya nyelup pasti nanti 
kamu nagih"tambah David. 

"No.....gue Jomblo, belum ada tempat 


" 
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"Tenang aja kita yang nanggung" 

"Nggakk.....bang Marco...help 
meeeeeeee"Teriak Vano meronta-ronta saat 
duo somplak itu menyeretnya ke sebuah kamar 
yang ternyata isinya gadis-gadis yahut yang 
hanya mengenakan lingerine.Vano tentu saja 
langsung mimisan di tempat. 


Keesokan harinya. 


"Woy....Loe apain adek gue semalem?"Tanya 
Marco tiba-tiba nongol saat David baru akan 
sarapan. 

"Ngak gue apa apain"kata David santai. 
"Apaan sih pagi-pagi ribut"Tanya Ai 
bergabung. 

"nih abang loe, ngeracunin otak polos adek ipar 
gue, sekarang dia di kamar noh, sariawan sama 
anemia, kayak orang abis di sedot 
darahnya"protes Marco. 

"Emang si Vano abis loe apain bang?" Tanya Ai 
kepo. 

"apaan cuma nyuruh cewek-ngajarin dia 
ciuman doang kok" kata David masih slow. 
Mata Marco menyipit curiga. 
"Awas ya kalau gara-gara ini bini gue sedih gue 
libas loe"ancam Marco langsung berbalik. 
"Nggak sarapan dulu"Tawar Ai. 
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Marco berbalik lagi. 
"Ngaca, itu makanan dari rumah gue, ngapain 
gue minta lagi" Ucap Marco langsung pergi. 
kesal. 

"Bawaan bayi kali'ucap David sambil 
mengendikkan bahu. 

"Lizz yang hamil bukan Marco yaaa, lagian loe 
apain s1 Vano sampe pucet gitu "balas Ai. 
"Sebenernya gue bayar cewek buat oral dia, 
eh..malah ke bablasan tau sendiri si Vano 
polosnya nggak ketulungan mungkin dia Shok 
karena kehilangan keperjakaannya" Kata David 
sama sekali tidak merasa bersalah. 

A1 bergidig melihat tingkah David yang 
menurutnya sudah berlebihan. 
"Parah loe bang"Kata Ai kemudian. 

"kok parah sih, gue kan cuma mau Vano bisa 
tau rasanya celup mencelup, biar ntar kalau 
punya pacar dia nggak salah celup, udah ah 
biarin aja Vano, besok juga udah gabung kita 
lagi" kata David 
"ini ngomong-ngomong si kembar 
mana?"Tanya David kemudian sambil 
celingukan mencari ponakan kembarnya yang 
naudzubilah aktifnya. 

"lagi berjemur di halaman belakang sama 
wibi"kata Ai. 
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"Ya sudah abang berngkat dulu" 

"Mau kemana pagi-pagi udah mau berangkat? 
Kerja?" 

"Jemput Tasya" 

"Abang udah baikan?" 

"Sebentar lagi" 

"ya udah good luck deh"Ucap Ai 
menyemangati. David hanya mengacak rambut 
Ai sebentar dan langsung pergi. 

Sesampainya di apartemen Joe, David langung 
nyelonong masuk karena sudah di beritahu 
pasfortnya sama Joe semalem. 
David sengaja tidak bersuara karena mau 
mengejutkan Tasya, tapi saat membuka kamar 
justru Davidlah yang di buat Terkejut, karena 
di sana Tasya baru saja habis mandi dan hanya 
mengenakan jubah mandi yang David yakin 
tdak memakai apapun di dalamnya. 
Terjang bosssss Teriak keris pusakanya 
semangat. 

Klik 

David mengunci pintu kamar itu, Tasya yang 
mendengar suara pintu terkunci langsung 
berbalik dan tentu saja terkejut mendapati 
David berada di depannya. 

"David... "Ucap Tasya lirih. 

Tanpa aba-aba David langsung menghampiri 
Tasya dengan 3 langkah lebar dan menarik 
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tubuh Tasya menempel padanya, belum sempat 
Tasya bicara David sudah mencium bibirnya 
dengan kekuatan penuh, tanpa memberi jeda 
pada Tasya yang mulai megap-megap. 
"Auh......"Tasya tidak dapat menghentikan 
tubuhnya yang melengkung saat jari tangan 
David sudah memelintir putingnya, Tasya 
mencengkeram apapun yang bisa di jadikan 
pegangan karena dia merasa kakinya sudah 
sangat lemas. 

"Dav....."Rengek Tasya saat David mulai 
melepas jubah mandinya dan kini dirinya 
sudah dalam keadaan polos. 

David sudah tidak bisa menahan dirinya, 
dengan satu gerakan Tasya sudah berbaring di 
ranjang dan David mulai melepas seluruh 
penutup tubuhnya. 

"Aku sudah tidak tahan"Geram David dan 
langsung menusukkan keris pusakanya ke 
dalam kehangatan milik Tasya. 
"Auh....Dav....ah...." Desahan Tasya mulai 
tdak terkendali saat David mulai 
menggerakkan tubuhnya. 

"Kamu nikmat sekali sayang...."Desis David 
semakin mmpercepat gerakannya. 

Tasya sudah tidak bisa berfikir, hanya erangan 
dan gerakan tubuhnya yang sudah 
mendominasinya, Tasya semakin mengerang 
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dan blingsatan saat dengan satu geraan David 
membalik tubuh Tasya lalu menggenjotnya 
lagi. 

"Ah....Dav.....Ahhhhhh" 

Tasya mendongakkan wajahnya saat dengan 
cepat dia meraih organsmenya.lalu tidak selang 
berapa lama kemudian David menyentak 
semakin dalam dan menyemprot rahim Tasya 
dengan cairan cintanya. 

"I love U"ucap David menyerah dan mengakui 
cintanya pada Tasya. 

Tasya tertawa bahagia dan langsung memeluk 
erat tubuh David sayang. 

"I love u tooo"Bisik Tasya tepat di telinganya. 
David merasa lengkap sekarang, dengan pelan 
di rebahkan tubuhnya lalu di tarik tubuh Tasya 
ke atasnya.Mereka hanya saling memeluk dan 
menenangkan, menikmati kebahagiaan 
mereka.Sampai suara hp Tasya merubah 
keadaan. 

"Halo....." Jawab Tasya masih sambil bergelung 
manja di dekapan David. 

"What...." Teriak Tasya dan langsung duduk. 
"ada apa "Tanya David khawatir. 

"Mom liliana masuk rumah sakit"kata Tasya 
langsung mencari pakaian gantinya diikuti oleh 
David dengan tergesa-gesa. 
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"gue anter"Ucap David mlihat Tasya yang 
tergesa-gesa yang hanya di balas anggukan 
olehnya. 

Tapi pilihan David mengantar Tasya malah 
jadi bencana.karena saat sampai rumah sakit 
entah kenapa paparazy sudah 
mengerubunginya sehingga dia kesulitan.dan 
Saat itulah Joe datang dan tiba-tiba melepas 
rangkulannya dan menggandeng tangan Tasya 
menjauhinya. 

Belum habis keterkejutannya sekarang di 
depan matanya sendiri Joe mengumumkan 
bahwa hubungannya Dngan Tasya baik-baik 
saja dan pernikahannya tetap berlanjut. 

Apa apaan 1ini?Jadi Joe mempermankannya? 
David tersenyum miris dan mengepalkan 
tanganya menahan amarah. 
Hatinya serasa di peras saat dengan santai 
Tasya membenarkan semua perkataan Joe 
tanpa bantahan sama sekali.Lagi-lagi David di 
kecewakan.Bukan hanya sekali Tapi berkali- 
kali,Dan akhirnya selalu dia yang di tinggal 
pergi.Tapi tidak, kali ini dia yang akan pergi. 
David pergi bukan karena kalah. 
Tapi David pergi untuk kembali. 
Dan dia berjanji akan kembali dengan segera. 
Bukan untuk merayu atau memohon cintanya. 
Tapi untuk membalas semua rasa sakit dari 
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penghinaan ini. 


TASYA DI MANA 


"Apa maksudmu?" Tanya David memastikan. 
"Tasya tidak ada di manapun"Kata Marco. 
"Tapi baru 5 hari sejak terakhir kali aku 
bertemu "Ucap David tidak percaya. 

Marco mengangkat sebelah alisnya. 
"Kamu fikir setelah 5 hari dia akan tetap di 
tempat? Ayam goreng di meja saja nggak 
sampai sejam udah raib, gimana orang"Kata 
Marco gampang. 

David berfikir keras, gimana rencananya bisa 
di jalankan kalau yang bersangkutan tidak ada. 
"Cari dia"Kata David cepat. 

"Ini juga usaha keles, masalahnya 
ya....menurut penyelidikanku Tasya itu pakai 
Jasa Save Security VVIP, di mana 
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keberadaannya benar-benar tersembunyi 
bahkan untuk kami anggotanya sekalipun" 
"Tapi tetap bisa di cari kan?"Tanya David 
berharap. 

"Tapi mungkin butuh waktu agak lama dari 
sebelum-sebelumnya karena yang tau 
keberadaan klien VVIP itu cuma pemilik 
SS"Kata Marco berusaha tidak terlalu memberi 
harapan. 

"Lah....pemilik SS bukannya bapaknya si 
kembar ya?"Tanya David berbisik takut Ai 
dengar. 

Marco mengangguk. 

"Ya udah gampang berarti, gue kan calon 
abang iparnya, Pasti dia mau dong kasih 
tau "Ucap David semangat lagi. 

Marco memandang David malas 
"Dasar nepotisme"Ucapnya. 

David hanya meringis. "Baiklah....aku percaya 
padamu, Temukan Tasya untukku dan aku 
akan restui Bosmu sama adikku"Kata David 
maksa seperti biasa. 

"Tasya pasti ketemu bang, tenang aja, nggak 
usah galau gitu deh, lihat dong gue, korban 
cowok bejat sampe punya anak 2 baik-baik aja, 
masak loe yang baru di tinggal seminggu udah 
berasa mau mati" Ai nongol dan langsung 
menepuk lengan David. 
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David melengos, adiknya ini mau menghibur 
apa curhat? 

"Aku mau kerja dulu"lanjut David langsung 
menyingkir dari dekat Ai sebelum adiknya 
semakin ngomong ngawur. 

"Astajim bang, bini loe ilang loe masih bisa 
kerja?"Tanya Ai tidak percaya. 

"Loe mau gue ke Club trus mabuk-mabukan 
gitu? Atau suruh gue ngurung diri di kamar, 
trus biarin kerjaan gue terbengkalai? Loe lupa 
bini gue siapa? Kalau gue bangkrut mana mau 
dia sama gue?" Kata David mengingatkan. 

Ai dan Marco langsung ngakak. 

"Nyadar juga akhirnya" Kata Marco. 
"Haahahaa .... Iya akhirnya tau juga, kalau 
nggak bakalan ada cewek yang mau ama loe 
kalau bukan karena loe kaya"Tambah Ai 
sambil tertawa. 

"Enak aja gue juga ganteng kali" Kata David 
nggak mau kalah. 

"Tapi masih gantengan gue" Tambah Marco. 
"Ck ck ck plis deh, masih gantengan Joe 
kemana mana' Kata Ai dan langsung mendapat 
tatapan laser dari dua cowok di hadapannya. 
"Lah....emang bener kok" Bantah Ai saat 
Marco dan David seperti tidak terima. 
"Joe..???Mana...???"Tanya Lizz tiba-tiba dari 
pintu ?. 
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"Bebeb....."Marco langsung menghampiri Lizz 
setelah memberi pandangan membunuh 
terlebih dahulu pada Ai. 

Ya bagi Marco nama Joe haram di sebutkan di 
depan istrinya. Karena apa? Karena Marco 
tidak suka sama Joe, sedang istrinya sangat 
ngefans sama Joe. 

"Joe..nya mana?"Tanya Lizz lagi. 

"Ke laut"Jawab Marco. 

"Ikutan yuk...."Kata Lizz semangat. 

"nggak usah dia lagi berenang sama ikan 
duyung "Kata Marco asal. 

"Benarkahhhhh???? Ayo lihat ikan 
duyung" Kata Lizz semakin semangat. 

"Ikan duyungnya lagi Libur beb...jadi nggak 
bisa di temui" Kata Marco mengelak. 
"Yah....padahal mau foto sama ikan 
duyung" Kata Lizz kecewa. 

"Lizzz sama aku aja, nanti sekalian Foto bareng 
Joe"Sahut Ai tiba-tiba. 

"Nggak usah bikin masalah deh" Kata Marco 
memandang Ai kesal. 

"Maslah apaan? wajar dong kalau gue pengen 
ngajak Lizz jalan-jalan sekedar cari angin 
kalau beruntung sekalian ngece 
ngin Joe, secara bini loe kan ngefans sama 
Joe"Kata Ai. 
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"Boleh...ya beb....aku kan pengen punya anak 
seganteng Joe, aku kan lagi hamil, ntar anaknya 
ngeces lho...kalaa ngidam nggak di 
turutin "Alasan Lizz. 

"Bebebbbb......aku berlipat-lipat lebih ganteng 
dari pada Joe, mending lihatin aku aja, udah 
ayo pulang, ke kamar ntar boleh lihatin aku 
sepuasnya" Kata Marco menggandeng Lizz 
keluar dari rumah David. 

"Yah.....L1izzzz" Teriak Ai nggak terima. 

David memandang jengah melihat kelakuan 
adik, tetangga sekaligus bodysuardnya itu. 
Tak adakah yang mengerti perasaanya, dia lagi 
galauuu, istrinya ngilang....dan nggak tau 
harus nyari kemana tapi mereka malah 
berdebat nggak jelas. Akhirnya dengan lemas 
David memilih melihat keadaan Mall yang 
sudah beberapa bulan tidak dia periksa dari 
pada makin galau saat di rumahnya. 

Selama ini orang yang mengenalnya 
selalu bertanya, dari semua usaha kenapa 
David memilih membangun Mall padahal 
semua kenalanya tau David lebih ahli dalam 
bidang otomotif tapi kenapa dari keturunan 
pemilik showroom mobil dia banting setir 
menjadi pengusaha Mall.Mungkin ini alasan 
paling konyol tapi itulah kenyataannya, David 
memilih menjadi pemilik Mall agar dia bisa 
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ngecengin ABG setiap hari, untuk apa? 
Membalaskan dendamnya. 
"Rama....????"David menghentikan 
lamunannya saat mendengar seseorang 
memanggil nama lamanya, hanya satu orang 
yang memanggilnya Rama. 

David menoleh dan mendapati seorang wanita 
dewasa yang seumuran dengannya, masih 
terlihat secantik dulu. 

"Ya ampunnn kamu beneran Rama?"kata 
wanita itu tidak percaya. 

David mengeraskan rahangnya menahan rasa 
apapun yang hampir meledakkan dirinya 
sendiri, Wanita paling ingin di temuinya 
sekaligus paling di benci olehnya kini ada di 
depannya, wanita yang dulu David anggap 
paling cantik dan mengerti dirinya, tapi wanita 
itu jugalah yang menghancurkan hidupnya 7 
tahun lalu. 

"Hay Anggun'David berdiri dengan senyum d 
bibirnya lalu mengulirkan tanganya berniat 
menyalami teman sekolahnya dulu. 

Brukkkk 

Bukan membalas uluran tangannya justru 
Anggun langsung memeluk David dengan 
erat. 

"Nggak nyangka banget bisa ketemu kamu 
lagi" Katanya histeris. 
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David tersenyum tapi berusaha melepaskan 
pelukannya sehalus mungkin, belum saatnya 
dia menunjukkan kemarahannya pada wanita 
oplosan ini. 

"Kamu tambah cantik saja"Kata David 
menahan muntah saat mengatakanya. 

Anggun semakin ke geeran bahkan dengan 
berani mengelus dada David dengan jari 
lentiknya. 

"Apa sekarang kamu menyesal sudah 
menolakku?"Kata Anggun tanpa malu 
menempelkan dadanya di lengan David. 
Tangan David sudah tidak sabar ingin 
menggampar Medusa di depannya ini, 
Kebetulan sekali dia sedang kesal dan 
membutuhkan pelampiasan. 
Sekali dayung dua pulau terlampaui. Dia bisa 
melampiaskan kemrahannya sekaligus 
menuntaskan dendamnya.bukankah itu 
menyenangkan?. 

"Kalau boleh jujur sih iya, andai aku punya 
kesempatan kedua?"Kata David seolah 
menyesal. 

"Kalau untukmu, aku akan memberikan 
kesempatan berapapun itu, kamu kan tau aku 
itu sangat mencintaimu "Kata Anggun semakin 
menempel. 
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David melepas rangkulan Anggun dengan 
wajah kecewa. 
"Tapi aku dengar kamu sudah menikah"Ucap 
David menghembuskan nafasnya berat. 
"Rama.....Pernikahanku sangat membosankan, 
aku akan meninggalkan dia untukmu sekrang 
juga kalau perlu"Kata Anggun yakin. 
"Benarkah?"Tanya David dengan wajah 
senang. 

"Tentu saja" Anggun menjawab mantab. 

David menggenggam tangan Anggun dan 
mengelusnya pelan. 
"Bisa kita cari tempat yang lebih private? Aku 
ingin bicara banyak dan melepas rindu 
denganmu, dan aku tidak suka melihat tatapan 
semua lelaki yang di tujukan padamu, karena 
kamu hanya milikku"Bisik David di telinga 
Anggun. 

Anggun mengangguk berkali-kali dengan 
semangat karena senang, tidak pernah 
menyangka  penantiannya selama ini 
membuahkan hasil, akhirnya Calvin ramadhan 
brawijaya melihat keberadaannya. 

David langsung merangkul pinggang Anggun 
dengan senyum lebar dan mengajaknya pergi 
menuju tempat yang akan di sebut Anggun 
sebagai neraka. 
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Yang tidak David sadari ada sepasang mata 
yang melihatnya dari kejauhan dengan air mata 
berlinang dan hati yang hancur lebur. 


MASA LALU 


David menenggak minuman langsung 
dari botolnya, sebenarnya kepalanya sudah 
pening luar biasa tapi dia tetap terus 
menambah minumannya.Kenapa pembalasan 
dendam yang selama ini dia tunggu-tunggu 
begitu terlaksana terlihat tidak 
menyenangkan? Rasanya hambar, seolah apa 
yang baru saja dia lakukan sama sekali tidak 
memuaskannya.David bahkan masih 
mengingat wajah ketakutan dan kesakitan 
anggun beberapa saat yang lalu, tapi semua itu 
tidak menarik lagi, yang terbayang di wajahnya 
justru wajah Tasya yang pernah dia pukuli, 
sial....jatuh cinta membuat otaknya kacau, Dia 
benci jatuh Cinta.kenapa Cinta harus datang 
padanya.Batin David menelungkupkan 
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kepalanya ke meja Bar. 


Beberapa saat yang lalu. 

"Rama....kamu tinggal di sini? "Tanya Anggun 
saat tiba di sebuah apartemen. 

David tersenyum sebentar lalu mengajak 
Anggun masuk dan langung mengunci pintu. 
Anggun tersenyum senang. 
"Kamu sudah tidak sabar ya?"Tanya Anggun 
sambil memeluk dan mengelus dada David 
sambil mengesekkan tubuh mereka. 

David menggendong Anggun dan langsung 
merebahkannya di ranjang, Lalu tanpa 
Anggun sadari tangannya sudah terikat di 
kepala ranjang. 

"Ternyata kamu suka mendominasi, suka yang 
kasar-kasar...!!!!" Anggun mengeliatkan 
tubuhnya menggoda. 

"Aku hanya kasar pada cewek tertentu" Kata 
David senang. 

"Ah.....jadi aku sangat istimewa?'"Tanya 
Anggung sambil mengangkat kedua lututnya 
hingga gaunnya tersinhkap sampai pinggul. 
"sangat istimewa sampai aku muak padamu" 
Cuihhh 

David meludahi tubuh Anggun yang secara 
otomatis membuatnya kaget seketika. 


241 


"Kamu pikir aku sudi menyentuhmu? "Ejek 
David membuat Anggun semakin bingung. 
"Apa kita harus melakukan permainan tom n 
jery, pura-pura bermusuhan dulu sebelum ke 
menu  utama"Tanya Anggun semakin 
memasang pose menggoda dan senyum paling 
menawan. 

David menggeleng melihat tingkah murahan 
Anggun, siapa sangka orang yang dulu dia 
anggap teman dekat bisa sejalang ini. 

Cklekk 

Tiba-tiba 6 orang laki-laki berbadan kekar 
masuk dan menyeringai senang. 

"Wah...ini ceweknya bos?" 

"ini mah kalangan atas" 

"Jarang-jarang kita dapet yang beginian, 
belum pernah malah" 

"yakin bos ini cewek buat kita?" 

"Bening banget bos?" 

"Kapan di mulainya ini, udah nggak sabar, 
aduh neng kinclong amat sih" 

Kata para laki-laki itu memandang lapar ke 
arah Anggun. 

Mereka adalah pereman-preman kenalan 
David dulu sebelum dirinya pergi ke Jerman, 
Siapa sangka teman-teman lamanya itu bisa 
berguna untuk saat ini. 
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"Rama? Apa maksudnya ini? "Tanya Anggun 
shok. 

"Aku hanya ingin membahagiakan teman 
lamaku, sepertinya suamimu tidak bisa 
memuaskanmu makanya kau terlihat kurang 
belaian, jika hanya aku kurasa kau pasti 
kurang puas, makanya aku bawa teman- 
temanku yang lebih perkasa"ucap David 
dengan tersenyum setan. 

Wajah anggun langsung pucat pasi, apalagi 
saat para pria itu mulai menanggalkan 
bajunya. 

"Rama kau gila" 

"Tidak segila dirimu yang merusak 
persahabatan kita dengan mengajukan 
perjodohan laknat itu” 

"Aku melakukan itu karena aku 
mencintaimu ' Teriak Anggun mulai panik. 
"Tapi aku tidak, aku menganggapmu orang 
paling aku percaya, menyayangimu seperti 
adikku sendiri tapi dengan lancang kau 
meminta lebih, apa kau tau akibat 
perbuatanmu, apa kau tau kehancuran apa 
yang aku alami akibat permintaan konyolmu? 
Kakek keparatku mengurungku selama sebulan 
karena menolak perjodohan kita, Dan kau 
pasti tidak akan pernah bisa membayangkan 
apa yang ku alami selama dalam kurungan, 
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Yang pasti kau menghancurkan hidupku dan 
aku membencimu dan tidak akan pernah 
memaafkanmu sampai semua yang kau miliki 
hancur"Teriak David, lalu menarik nafas 
berusaha menenangkan diri. 

Anggun menangis memohon. 
"Maafkan aku, aku tidak pernah tau kalau 
gara-gara permintaanku kamu mengalami hal 
yang mengerikan, aku mohon rama lepaskan 
aku, demi persahabatan kita dulu "Isak Anggun 
mronta-ronta. 

"Permintaa maaf di terima "Kata David santai. 
"Benarkah? Trimakasih, sekarang bisa 
lepaskan  aku'kata Anggun lega sambil 
berusaha melepas ikatan di tangannya. 

David tertawa terbahak-bahak. 
"Tidak bisa teman kau harus menjalani 
hukuman dariku dulu, jika permintaan maaf 
bisa mengembalikan semuanya apa gunanya 
ada penjara, lebih baik kau nikmati saja 
hukumanmu, toh aku memberimu hukuman 
ringan dan tentu saja sangat menyenangkan 
dan memuaskan jadi ayo di mulai 
sekarang "kata David tersenyum dan mengkode 
anak buahnya untuk mulai dan dia mulai 
membuka handycamnya. 


244 


"Action... "ucap David, dan keenam laki-laki 
itu langsung mulai menjamah dan melucuti 
pakaian Anggun. 

"TIDAKKK, RAMAAAA, jangan.....lakukan 
ini, lepaskannnn aku, Ramaaaa, Aku benar- 
benar menyesal, ku mohon jangan lakukan 
ini....Ramaaaaa" 

Teriakan dan permohonan Anggun hanya 
seperti angin lewat di telinga David, dengan 
santai dia merekam semuanya, tapi begitu 
semua selesai, kenapa David tetap merasa ada 
yang kurang? 
Kenapa rasanya tidak seperti yang dia 
bayangkan? 


David menegakkan kepalanya dari meja dan 
memesan minuman pada batender lagi, tapi 
saat botol akan di berikan padanya sebuah 
tangan mencegahnya. 

"Udah Vid, loe udah mabuk berat"Ucap Vano 
menyingkirkan semua minuman dari meja 
David. 

"Nggak usah ikut campur bocah"Ucap David 
dan berusaha meraih botol minumannya lagi. 
"Kalau loe masih minum, gue nggak akan kasih 
tau di mana Tasya"Kata Vano yang langsung 
menghentikan gerakan David yang akan 
meraih botol minumannya. 
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"Lokasi pastinya belum diketahui, tapi bang 
Marco curiga Tasya sekarang bersama Joe di 
sebuah kampung terpencil, secara mereka kan 
artis paling di cari untuk saat ini"Kata Vano 
menjelaskan. 

Prangkkk 

"Bangsat....cgue nggak akan ampuni Joe kalau 
dia berani sentuh Tasya."David langsung 
membanting botol yang di pegangnya saat 
mendengar perkataan Vano. 

Vano menggeleng aneh. 
David kan yang nikung Joe kenapa justru dia 
yang marah? Harusnya Joe dung yang marah 
karena tunangannya di rebut. 
Anehnya lagi David yang katanya lagi sebel 
sama Joe tapi malah dateng dan mabuknya 
diClub malam milik Joe, kan aneh. 

"Kita ke sana sekarang" Ucap David tiba-tiba 
sambil berusaha berdiri dengan sempoyongan. 
Vano bergerak cepat dan membantu David 
yang sudah hampir ambruk, benar saja tidak 
ada sepuluh langkah David langsung jatuh 
tidak sadarkan diri, dasar nggak adek nggak 
kakak bisanya cuma merepotkan.batin Vano 
lalu membopong David menuju mobilnya. 


Tasya memandang benda di hadapnnya 
dengan Shok, apa penderitaannya kurang 
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banyak ?Kenapa dia di hukum seberat ini?Dia 
seperti jatuh tertimpa tangga masih 
ketambahan kena tai ayam, komplit sudah. 

Di campakkan Joe, di selingkuhin David dan 
sekarang Hamil..!!!bukankah itu luar biasa? 
Dia adalah model internasional tapi kenapa 
begitu bodoh, kenapa tidak terfikir di otak 
cantiknya kalau berhubungan badan bisa 
mengakibatkan kehamilan, Tasya bodoh, 
terlalu menikmati permainan David sampai 
lupa segalanya.Tasya masih memandang 
Taspack yang menari-nari seolah 
mengejeknya, apa yang harus dia lakukan 
sekarang? Tasya dengar dari sandra bahwa Joe 
sudah menikah sebulan yang lalu dengan 
seorang bernama Vanilla entah siapa yang 
Tasya yakin itu adalah princessnya yang sudah 
dia cari dari kapan taun. Mereka sekarang baru 
kembali dari sebuah kampung terpencil, Jadi 
harapan anaknya punya bapak Joe sudah pasti 
musnah. 

Lalu David, oh...jangan pernah mengharapkan 
laki-laki bajingan itu, Tasya masih jelas 
mengingat beberapa minggu yang lalu saat 
Tasya berniat belanja lingerine untuk merayu 
David agar mau kembali padanya. 
Kenapa? Tasya terlihat murahan? Biarkan saja 
Toh David suaminya, apalagi sudah jelas 
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pernikahan fiktifnya dengan Joe gagal total, 
tentu saja Tasya butuh perlindungan dari orang 
lain saat paparazi menggiala, tapi cowok yang 
adalah suaminya dan dia harapkan jadi 
pelindungnya malah terlihat mesra dengan 
seorang wanita yang cantik dan David terlihat 
bahagia, Sebegitu  gampangkah David 
melupakannya? Sia-sia Tasya merindukannya, 
ternyata David hanya menganggapnya selingan 
belaka. 

Menjadi single parent, bisa saja Tasya 
melakukannya, dan soal uang Tasya sudah 
pasti bisa mencukupinya, tapi kariernya saat ini 
sedang di ujung tanduk gara-gara pembatalan 
pernikahan yang di lakukan Joe, lalu kalau 
sampai kabar kehamilannya di ketahui massa 
maka habislah riwayatnya. 

Tasya keluar menuju balkon dan melihat 
pepohonan yang menyejukkan mengelilingi 
Villa milik ayahnya, jangan salah paham Tasya 
tidak akan bunuh diri hanya karena masalah 
sepele seperti ini, Tasya hanya berusaha 
menenanglan diri disini ya....sudah sebulan 
lebih Tasya bersembunyi di kalimantan di 
salah satu villa yang tertutup untuk umum dan 
keamanannya sangat terjamin dan tentu saja 
tidak akan ada yang mencurigai keberadaannya 
di sini terutama para wartawan. 
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Tasya mengelus perutnya yang yang masih 
rata, lalu mengangkat dua kartu kredit tanpa 
batas milik duo bajingan Joe dan David. Tenang 
saja nak walau kau tidak punya ayah, kita 
masih bisa menguras harta duo kampret itu, 
batin Tasya tersenyum senang. 

Mungkin ini saatnya menunjukkan diri dan 
memberi pelajaran pada dua cowok laknat 
Itu.agar mereka tau bahwa tidak boleh 
meremehkan seorang Tasya.Cewek Matre 
yang kecantikannya mendunia dan seorang 
Model Victoria Secret yang paling di puja. 
Duo Curut Aku Datang. 

Gumam Tasya sambil memasukkan dua kartu 
kredit itu ke dalam Tas nya. 
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BALAS DENDAM 


"Sudah pasti dia di sana"Tanya Tasya pada 
seseorang di sana. 

"Bagus, lakukan seperti intruksiku, aku tidak 
mau ada kegagalan"Tasya mematikan 
panggilan telfonnya dan langsung keluar dari 
mobil.Tasya tidak memperdulikan bisik-bisik 
yang mengikutinya saat dia memasuki lobi JJ 
Entertaimen, dengan kaca mata hitam dan baju 
super sexy Tasya langsung melenggang 
melewati mata-mata yang melihatnya kagum, 
Ck...itu sudah biasa. 

Tasya tau pasti semua yang berpapasan 
dengannya sedang membicarakan kegagalan 
pernikahannya dengan Joe, apalagi sekarang 
semua orang tau Joe sudah menikah dengan 
orang lain, walau belum ada konferensi pers 
tapi Tasya yakin semua yang berada di JJ 
Entertaimen sudah mendengar desas desus itu, 
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apalagi Joe selalu membawa istrinya ke kantor 
bersama. 

Ting 

Lift yang di naiki Tasya sudah mencapai lantai 
yang di tujunya, dengan tanpa memperdulikan 
kekagetan sekertaris Joe, Tasya langsung 
menuju ruangan Joe. 

"Awewe, laporan dulu atuh, maen nyelonong 
aja "Tiba-tiba sebuah tangan mencekalnya. 
Tasya melepaskan kacamata hitamnya lalu 
memandang pemuda yang di taksir berusia 
antara 20-25tahun berdiri menghalanginya. 
"Siapa loe?"Tanya Tasya, karena seperti belum 
pernah melihat pemuda itu. 

"Lah...harusnya saya yang tanya, neng siapa? 
Main nyelonong masuk aja"Kata Wawan. 
"Gue Tasya dan gue mau ketemu Joe" 
"Ketemu ya ketemu tapi laporan dulu dong 
neng gelis"Kata Wawan membimbing Tasya 
ke meja sekertaris. 

Saat Wawan baru mengangkat interkomnya 
Tasya sudah berbalik da masuk ruangan Joe, 
mau tidak mau Wawan akhirnya menyusulnya. 
"Tasya..... "Joe langsung berdiri begitu melihat 
siap yang datang. 

"Bos....sory tiba-tiba nyelonong" Kata wawan 
di belakangnya. 


251 


"Its Ok, dia spesial, mau keluar masuk ruangan 
saya bebas "Kata Joe pada Wawan. 

"Ya sudah kalau gitu"Kata wawan langsung 
kembali ke ruanganya. 

"Hay....sisiter....gimana kabarmu"Tanya Joe 
merentangkan tangannya. 

Dengan pelan Tasya melangkah mendekati 
Joe, dan akhirnya memeluknya erat. 

"Loe kemana aja? Gw nyariin tau? "Kata Joe 
merenggangkan pelukannya. 

"Eh....buset, napa nangis loe"Tanya Joe saat 
melihat Tasya sudah bercucuran air mata. 
Tasya memukuli dada Joe dengan kepalan 
tangnnya. 

"loe jahat, gw benci sama loe" 

"Wait, Wait...apa salah gue?"tanya Joe 
bingung. 

"Pokoknya semua ini salah loe" 

"Emang gue ngapain?"Joe semakin bingung. 
"Gue hamil bego" 

"Lah....bagus dong" Kata Joe. 

"Bagus gundulmu.....gue nggak mau tau, Loe 
harus tanggung jawab" Teriak Tasya. 

"Kok gue" 

"Ya...elo lah, ini semua kan gara-gara elo, 
kalau bukan gara-gara loe gw nggak mungkin 
hamil"Kata Tasya emosi. 

"Tapi....kan...." 
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"Kamu hamil anak Joe....."Teriak suara di 
pintu. 

"Princesss?"Joe langsung tergagap melihat 
putri di depan pintu. 

Plakkkk 

"Dasar cowok brengsek"Kata Putri menampar 
Joe dengan air mata bercucuran. 
"Princes...kamu salah faham, Sya....jelasin 
dong "Joe meminta bantuan Tasya. 

"Jelasin apa? Elo aja nggak mau tanggung 
jawab, ngapain gue bantuin loe"Kata Tasya 
memasang wajah menderita lalu berlari keluar 
dari ruangan Joe. 

Putri yang mendengarya langsung emosi dan 
hendak meninggalkan Joe tapi Joe langsung 
mencegahnya. 

Tasya masih mendengar permohonan Joe yang 
ingin menjelaskan pada putri akan kesalah 
pahaman ini tapi Tasya sudah tidak perduli, 
karena Tasya tau rencananya membuat Joe dan 
istrinya bertengkar hebat sudah 
berhasil.Dengan mengedipkan sebelah mata, 
Tasya mengkode bahwa rencananya berhasil 
dan OG yang membawa istri Joe, sudah pasti 
akan mendapat bonus yang besar 
darinya.Sekarang tinggal satu cecunguk yang 
harus mendapat balasan. Batin Tasya dan 
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langsung mengendarai mobilnya dan menuju 
tempat kedua. 


Tasya keluar dari mobil dan langsung 
memasuki Krish Mall, dengan 2 kartu kredit 
tanpa batasnya Tasya mulai memasuki toko- 
toko dengan brand ternama.Mulai dari baju, 
sepatu, tas , makeup, acecories hingga 
apartemen, Tasya beli semua, dia juga membeli 
beberapa berlian, gaget, dan alat elektronik 
lainnya, bahkan Tasya sempat mbeli 3 buah 
mobil yang harganya ber M M, intinya Tasya 
akan menguras dua kartu kredit ini sampai 
yang punya akan jantungan melihat 
tagihannya.Tasya tau aksinya pasti tidak akan 
bertahan lama, dan Tasya juga tau kalau 
pancinganya akan berhasil. 

"Tasya... Tasya berbalik dan melihat Ethan, 
sejak kejadian di jepang Ethan memang di 
depak dari JJ Entertaamen, jadi tidak 
menyangka bahwa Tasya masih mau 
menghubunginya. 

Baiklah David, kamu selingkuh, akupun bisa 
melakukan hal yang sama, So....saatnya 
berakting, batin Tasya menghampiri Ethan. 
"Hay...Ethann"Tasya langsung  bercipika 
cipiki dan  menggelayut manja di 
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lengannya.Tau pasti pergerakannya sedang di 
awasi oleh seseorang melalui Cctv. 

Mendapat perlakuan maniez dari Tasya, Tentu 
saja Ethan langsung menanggapi, mana ada 
kucing nganggurin ikan asin. 

"Well....kau sangat merindukanku ya"Tanya 
Ethan mengelus rambut Tasya. 
"Begitulah...aku baru menyadarinya saat jauh 
darimu "Bisik Tasya di telinga Ethan, sehingga 
siapapun yang melihatnya pasti akan mengira 
mereka sedang berciuman. 

"Apa ini karena Joe mencampakkanmu? 
Makanya kamu datang padaku ?"Tanya Ethan. 
Tasya tertawa seolah yang di katakan Ethan 
adalah hal paling lucu di dunia. 
"Apa aku terlihat seperti wanita yang putus asa 
dan terbuang"Tanya Tasya sambil mengelus 
lengan Ethan. 

"Tentu saja tidak, kamu masih secantik 
biasanya" 

"Dan kamu masih segombal biasanya"Balas 
Tasya. Ethan tertawa lalu mengecup sekilas 
bibir Tasya. 
"Kau tetap yang paling Amazing sayang "Bisik 
Ethan lalu merengkuh pinggang Tasya agar 
berjalan bersamanya.Semua orang yang 
melihat pasti mengira mereka adalah pasangan 
kekasih yang saling mencinta. 
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Tidak terkecuali David yang berada di 
kantornya, dia langsung membuka Cctv begitu 
ada laporan masuk, berupa tagihan kartu kredit 
yang luarbiasa, siapa orang yang bisa belanja 
gila-gilaan kalau bukan Tasya. 

Dan benar saja di sana istri Sexynya sedang 
pamer body dan belanja tanpa kenal lelah, 
David awalnya ingin membiarkan Tasya 
belanja dulu sepuasnya baru menemuinya, 
tapi....saat matanya melihat ada cowok yang 
mendatanginya, dada David langsung merasa 
terbakar.Apalagi saat melihat Tasya malah 
bergelayut manja dan terlihat saling 
berciuman. 

Prangkkkk 

"Dasar pelacur" 
Teriak David membanting laptopnya. 

David langsung turun ke bawah mencari sosok 
wanita yang sudah memporak-porandakan 
hidupnya, David sudah bersabar cukup lama, 
Dia bahkan dengan gila bermaksud menerima 
permintaan Tasya yang berpura-pura menikah 
dengan Joe, asal David tidak kehilangan 
dirinya. 

David sudah mencari Tasya sampai bertengkar 
dengan Joe, dan membuat Vano patah hati 
untuk kedua kalinya, Tapi lihatlah, sekali 
jalang tetaplah jalang, David sengsara dan 
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Tasya malah bersenang senang dengan pria 
lain di depan matanya. 

"Tasya....."Geram David memanggil Tasya 
yang tidak terlihat kaget akan keberadaannya. 
"Hay ...David, senang sekali pemilik Mall mau 
menemui kami" ucap Tasya semakin 
merapatkan tubuhnya ke arah Ethan. 
"Oh....kamu kenal pemilik Mall ini 
Sayang "Tanya Ethan pada Tasya. 
Sayang......berani sekali dia manggil sayang 
pada istriku, batin David. 
"Lepaskan tanganmu dari pinggang 
Istriku"Desis David dengan sorot mata yang 
sangat tajam. 

"What....?"Ethan tidak mengerti. 

Bughhh 

Dengan sekali pukul David membuat Ethan 
terhuyung ke belakang dan melepaskan 
rengkuhannya di pinggang Tasya. 

"Apa..apaan ini"Teriak Ethan tidak terima. 
Dengan kasar David menarik tangan Tasya dan 
menyretnya pergi. 

"Lepaskan tanganmu dari lengan pacarku" Kata 
Ethan menahan sebelah tangan Tasya. 

"Pacar loe bilang? Brengsekkk" Teriak David 
kembali menerjang Ethan, tapi kali ini Ethan 
sudah siap dan membalas pukulan David 
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bertubi-tubi, akhirnya peekelahian tidak 
terhindarkan. 

Tasya segera menyingkir dari Tkp dan 
langsung menuju mobilnya, Semua berjalan 
sesuai rencana, sekarang Tasya tinggal pergi 
lagi, ke tempat yang tidak akan pernah bisa di 
jangkau oleh Dua pria yang sudah membuatnya 
menderita. 

Pyarrrrr 

Aaaaaaa 

Tasya reflek menunduk saat kaca mobil di 
sebelahnya pecah.ada beberapa bagian yang 
mengenai lengannya tapi dia belum sempat 
memeriksanya saat suara pintu di sebelahnya 
terbuka. 

Cklekk 

Tasya merasa persediaan oksiden menghilang 
dari tubuhnya, seketika wajahnya langsung 
pucat pasi saat melihat orang yang paling dia 
hindari kini berada di depannya. 
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KENAPA BEGINI 


"Keluar.."Teriak David dan langsung menarik 
lengan Tasya. 

"Aw.....Đakit....Dav... "Tasya meringis saat 
lengannya yang terkena goresan kaca di tarik 
dengan paksa dan langsung di seret masuk 
mobilnya. 

Brughhh 

Dengan kasar dan wajah garang, David 
melempar Tasya masuk ke mobilnya dan 
langsung menguncinya, dengan cepat David 
masuk ke kemudi dan menjalankan mobinya 
dengan kecepatan tinggi. 
"David.......pelan-pelannnn'" Teriak Taya 
Takut. 

David tidak menghiraukan Tasya, yang ada di 
otaknya hanya memberi pelajaran buat wanita 
yang tidak setia di sampingnya ini. 

Tasya hanya bisa mencengkram sabuk 
pengamannya dngan ngeri saat David 
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menerobos lampu merah dan semakin 
mempercepat laju mobilnya, untung jalanan 
tidak terlalu ramai, sehingga mobil David bisa 
meliuk-liuk melewati mobil lainnya, walau 
terkadang terdengr suara klakson karena protes 
saat mobil David menerobos jalurnya. 

"Plizzz Dav.... Aku takut"Kata Tasya mulai 
gemetaran dengan kecepatan yang belum 
pernah dia rasakan, perutnya terasa mual 
sekali. 

Cuntttttt 

Belum sempat Tasya menenangkan debaran 
jantungnya akibat aksi kebut-kebuatan David 
tiba-tiba tubuhnya sudah di seret lagi 
memasuki sebuah rumah yang berada di 
pinggiran kota dan lumayan besar karena 
terdiri dari 3 lantai. 

Di depannya ada 2 bodyguars yang menjaga, 
lalu saat masuk ada beberapa lagi, Tasya tidak 
sempat melihat atau memperhatikan rumah itu 
karena tubuhnya terseok-seok mengikuti 
langkah David yang cepat. 
"Dav.....sakit"Tasya berusaha melepaskan 
lengannya yang sudah terlihat memerah karena 
cengkraman David. 

Bruakk 
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David menendang pintu di depannya dan 
langsung melempar Tasya masuk dengan 
kasar. 

Klik 

Sekali putar kamar sudah terkunci. 

Tasya memandang sekitar dan langsung ngeri 
melihatnya, ada berbagai alat yang hanya 
Tasya lihat di film fifty shades of grey, plizz 
jangan bilang kalau David penikmat BDSM. 
"Dav.....loe....nggak mungkin.... "Tasya belum 
selesai bicara saat dengan sekali sentak 
lengannya tiba-tiba sudah terikat dengan tali 
berwarna loreng seperti kulit macan dan di 
ikatkan di tiang samping ranjang. 

David tidak bicara tapi di lihat dari wajahnya 
Tasya tau ini pasti akan buruk. 
"Dav...lepaskan...loe....mau apa?"Tanya Tasya 
takut-takut saat melihat David berbalik dan 
memperhatikan seluruh mainannya seperti 
memilih mana yang akan dia gunakan untuk 
menyiksa Tasya. 

Tasya menggeleng takut saat David kembali 
dengan sebuah kayu kecil memnjang, yang 
lebih mirip cambuk. 

"Plizzz Dav.....'"Tasya berusaha melepas tali 
yang mengikatnya. 

Plakkkk 

Awwww 
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Tasya merasa pipinya langsung perih, begitu 
David menamparnya dengan kencang, tanpa 
mengurangi tenaganya sama sekali, bahkan 
kini sudut bibirnya terlihat berdarah. 
"Diam....dan terima hukumanmu jalang "Desis 
David dengan wajah kaku. 

Ctarrrr Akhhhh Ctarrrrr Aaaaa CtarrrrrAaaaaa 
Tasya berteriak dengan kencang saat merasa 
leher dan dadanya terkena pukulan dari kayu 
tipis tadi, seperti menggores sampai ke balik 
baju, panas dan perih. 

"Sakit.....Dav...." Tangis Tasya saat akhirnya 
David menghentikan pukulannya. 

Srakkkk 

Dengan sekali tarik, sobeklah gaun yang di 
kenakan Tasya, dan terpampanglah berbagai 
garis merah memanjang yang baru saja di ukir 
David di badannya. 

"Sayang sekali tubuh sebagus ini jadi 
rusak"Gumam David lalu meremas payudara 
Tasya dengan kasar, membuat Tasya menjerit 
kembali. 

"Dav.....pl1izzz.... lepasin....."Isak Tasya dengan 
tubuh gemetar. 

Plakkk 

"Semakin menurut hukumanmu semakin cepat 
selesai sayang, atau kau ingin yang lebih 
ekstrim"Tanya David langsung membalik 
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Tubuh Tasya, lalu menekannya agar tengkurap 
di ranjang. 

Tasya menggeleng panik saat David merobek 
semua penutup tubuhnya hingga dia kini 
telanjang bulat dan dia juga menyadari David 
melepas semua pakaiannya hingga sama-sama 
polos seperti dirinya. 

"Jadi....apa yang bisa musti gw lakuin pada 
kulit penghianat sepertimu?"Tanya David 
sambil jarinya bermain-main di lubang anus 
Tasya. 

"Tidak....Dav.....aku mohon 
ja...AAkkkkkhhhh"Tasya hanya bisa meraung 
keras saat dengan sekali sentakan, David 
menerobos lubang pantatnya tanpa pemanasan 
atau pelumas terlebih dahulu, Tasya terus 
menjerit sampai suaranya serak, tapi David 
terlihat tidak terprngaruh sama sekali, dia terus 
menggerakkan pinggulnya dengan kasar dan 
cepat hingga akhirnya dengan mencengkram 
pinggul Tasya dengan keras David menggeram 
dan melepaskan kenikmatannya dengan deras. 
David mengeluarkan kejantanannya dan 
sepermanya langsung keluar menetes ke lantai 
bercampur sedikit darah dari lubang anal 
Tasya, sedang Tasya akhirnya mendesah lega 
saat merasa siksaan itu berakhir. 
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Tapi Tasya salah, bagi David ini baru 
pemanasan, tentu saja dia masih memiliki 1000 
agenda menikmati tubuh istri yang sudah 
berkhianat padanya. 

David mengambil vibrator dan tanpa 
peringatan langsung memasukkannya ke dalam 
vagina Tasya, membuatnya mendesis karena 
terkejut, belum cukup David juga memasukkan 
satu vibrator lagi ke lubang bagian belakang 
milik Tasya. 

"Akkhhhh "Tasya langsung mengerang Sakit 
dan nikmat saat dua vibrator itu di nyalakan 
langung dalam mode paling kencang. 
"Enghhhh,  Aaakkk.....Dav.....Akhhh "Tasya 
mengeliat dan semakin blingsatan menerima 
rangsangn yang begitu hebat, Tasya menangisi 
nasibnya yang di perlakukan seperti pelacur 
bahkan sekarang dia merasa lebih rendah dari 
pada pelacur di luaran sana. 

lubang depannya terasa nikmat sedang lubang 
belakang terasa sakit, tapi lagi-lagi Tasya tidak 
bisa menghentikan rasa yang semakin menjalar 
ke seluruh tubuhnya terutama bagian bawah 
perutnya. 

"Aaaaaaaaa"Tasya menjerit bukan hanya 
karena mendapat organsmenya, Tapi saat 
organsme datang padanya satu cambukan 
menggores punggung mulusnya, dan itu awal 
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semuanya, Setiap akan Organsme Tasya 
mendapat cambukan sehingga Organsme gagal 
datang padanya, hingga Tasya hanya bisa 
mendesis lirih saat cambukan itu tidak juga 
berhenti padahal dia yakin seluruh bagian 
belakang tubuhnya sudah penuh luka. 
"Usghhhhhh'Tasya melenguh pelan saat 
akhirnya dia di biarkan Organsme, tapi dia 
salah karena kini justru getaran Vibrator 
semakin kencang sehingga Tasya tidak bisa 
berhenti Organsme dan terus mengejan hampir 
pingsan, lalu saat kesadaran hampir terenggut 
darinya dengan cepat David mengeluarkan 
Vibrator di Vaginanya lalu membalik tubuh 
Tasya hingga terlentang. 

Mau tidak mau Tasya membuka matanya dan 
memperhatikan David yang wajahnya sedikit 
melmbut. 

"Harusnya jangan membuatku marah, karena 
gue nggak bakalan bisa mengontrol diri"Kata 
David mengelus tubuh Tasya yang memerah 
dan penuh memar. 

Plakkk 

"Tapi loe memang harus di hukum, dasar 
jalang sialan"Bentak David lalu memasuki 
Tasya dengan kasar. 

Tasya sudah tidak memiliki tenaga untuk 
menjerit ataupun memohon berhenti, dia hanya 
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pasrah saat rasa sakit di bagian bawah perutnya 
semakin nyata, Tasya hanya bisa menangis dan 
David tidak memperdulikannya, dia dengan 
kasar terus menusuk Tasya dengan hentakan 
keras dan kasar, hingga lenguhan nikmatnya 
akhirnya menghempaskan Tasya ke alam 
bawah sadarnya. 

David melepaskan kejantanannya dan 
memandang Tasya lekat, 
"Gue itu gila, kenapa loe malah bikin masalah? 
Lihat tubuh mulusmu jadi rusakk kan?" David 
membelai lembut tubuh Tasya yang penuh 
luka. 

"Maat.... "bisik David lalu melepaskan ikatan 
Tasya dan mengangkatnya ke ranjang, 
memposisikan tidurnya agar lebih nyaman. 
David mengambil pematik dan menghidupkan 
rokoknya, dengan hanya mengenakan 
celananya David menuju balkon dan duduk 
menikmati batang candunya. 

Kenapa memukuli wanita tidak 
semenyenangkan dulu? Dulu setelah David 
sukses, hampir setiap hari David menyewa 
pelacur untuk di siksa, dan setelahnya dia 
merasa puas luar biasa, kenapa sekarang 
berbeda? 

Atau sebaiknya dia ke psikater saja?sejak 
kejadian 6 thn lalu David tau dirinya gila, tapi 
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David selalu berusaha menekan kegilaannya 
dengan bekerja dan bekerja, Dia juga 
menganggap pskater hanya membuang waktu 
saja, toh saat kegilaannya muncul dia bisa 
melakukan apa saja sesuka hatinya dan selama 
ini fine-fine saja. 

Tapi sejak bertemu Tasya kenapa dia ingin 
sembuh dan merasa apa yang dia lakukan ini 
salah? 

Brengsekkk 

Kelihatannya wanita itu sudah terlalu jauh 
masuk ke dalam otaknya, dan David tidak suka. 
David melempar rokoknya melewati balkon 
dan menghirup nafas dalam-dalam, menikmati 
semilir angin yang menerpa tubuhnya, langit 
sore yang terlihat indah. 

David memejamkan matanya, berusaha 
mengistirahatkan otaknya yang berputar cepat, 
ini harus di hentikan batinnya sebelum 
akhirnya kantuk mengalahkannya. 

Tasya tidak bisa menggerakkan seluruh 
tubuhnya, tapi dia bisa merasakan sakit luar 
biasa di arah perutnya dan rasa basah di antara 
pahanya, Tasya yakin itu bukan seperma, maka 
di antara desisian tidak nyaman Tasya berusaha 
mengeluarkan suara agar ada seseorang yang 
menolongnya. 


267 


David terganggu tidurnya saat mendengar 
suara rintihan dari dalam kamar, jadi Tasya 
sudah sadar batin David. 

David mengabaikan rintihan Tasya hingga dia 
tidak mendengar apapun lagi, baru saat itulah 
David berdiri dan masuk ke dalam kamar, ingin 
melihat apakah Tasya masih bangun atau sudah 
tertidur lagi. 

Langkahnya langsung berhenti, bukan karena 
tubuh telanjang Tasya, 
bukan juga karena tasya menghilang. 
Tapi apa yang ada di depannya membuatnya 
shok seketika. 

Di sana Tasya terlihat pucat dengan darah 
mengalir di antara pahanya dan mungkin itu 
sudah lama karena David bisa melihat seprai 
yang juga di penuhi darahnya. 

Astagaaa 

Apa yang sudah di lakukannya??? 


David langsung berlari menyebrangi ruangan 
saat melihat keadaan Tasya. 

"Sya...."David menepuk pelan pipinya agar 
Tasya terbangun, tapi Nihil. 

Dengan tangan gemetar David memeriksa 
denyut nadi dan menempelkan telingnya ke 
dada Tasya. 
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Masih ada Detak jantungnya, tapi sangat 
lemah, David semakin panik. 

Dengan berusaha secepat mungkin dia 
memakai baju, lalu lengsung mengenakan 
badrobe ke tubuh Tasya dan menggendongnya 
turun ke bawah. 

Ai yang berpapasan di ruang tamu tentu saja 
kaget, melihat kakaknya berlari seperti orang 
kesetanan dan menggendong istrinya yang 
pucat pasi. 

"Ada apa ini?"Tanya Ai pada seorang 
bodyguard. 

"Kami tidak tau non, beberapa jam yang lalu 
tuan membawa seorang wanita dan 
menyeretnya paksa, lalu mereka masuk kamar 
dan baru keluar sekarang" Kata s1 bodyguard. 
"Astaga.....jangan lagi..."Ucap Ai dengan 
resah. 

"Wibi jaga anak-anak, Marco ikut aku, kita 
susul bang David"Teriak A1 langsung keluar 
dari rumah. 

Sementara di sebuah mobil, David 
mengklakson berkali-kali dengan tidak sabar, 
kenapa harus mancet pada saat seperti ini? 
Dia memandang Tasya yang terlihat semakin 
pucat, ini bahkan lebih buruk dari saat Ai 
masuk rumah sakit dulu. 
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Setelah hampir setengah Jam berlalu akhirnya 
David bisa memacu kendaraannya dengan 
cepat dan langsung menuju rumah sakit. 

Baru sampai di depan rumah sakit David 
langung mengklakson lagi mobilnya tanpa jeda 
sehingga ada beberapa perawat yang langsung 
datang menghampirinya, dengan sigap mereka 
membawa Tasya ke dalam rumah sakit.David 
terus berlari di sampingnya dan memohon agar 
Tasya bertahan. 

"Pak sebaiknya anda mengurus 
administrasinya dulu"Kata seorang perawat 
saat akhirnya Tasya sudah masuk ke UGD. 
David tidak memperdulikan perkataan si 
perawat dia malah merosot ke lantai didekat 
pintu UGD, dan membenamkan wajahnya di 
antara kedua kakinya. 

Apa yang sudah dia lakukan?Kenapa jadi 
begini?Bodoh... Ir! 
Dasar David bodoh, kenapa dia bisa lupa 
kemungkinan Tasya sedang hamil. 
Dia malah menyiksanya hanya karena 
cemburu. 

"Bang..."Ai berjongkok melihat kakaknya 
yang terlihat berantakan. 

David mendongak dan langsung memeluk Ai, 
seolah Ai adalah ibu yang bisa 
menenangkannya. 
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"gue sakit Ai....gue itu gila, masukkan gue ke 
rumah sakit jiwa saja, kenapa loe nggk 
percaya"Kata David membuat Ai menggeleng 
panik. 

"Abang nggak gila, Ai yakin abang pasti bisa 
sembuh "Bisik Ai mengelus rambut David. 
"Untuk apa gue sembuh, kalau gw malah 
ngebunuh orang yang gw cintai, gw cinta sama 
Tasya Ai, gw selalu bilang nggak, tapi gw 
emang cinta sama dia, tapi lihat sekarang gw 
malah bunuh dia, inilah kenapa gw nggak mau 
nikah, gw tau pasti cepat atau lambat istri gw 
bakal mati di tangan gw sendiri..... "David 
mbenamkan wajahnya di leher Ai dengan air 
mata bercucuran, membuat Ai merasa miris 
melihatnya. 

"Tasya pasti selamat, dia nggak bakal kenapa- 
napa" kata Ai berusaha menghibur. 

"Gw nggak pantes buat Tasya, dia pasti benci 
banget sama gw, dia nggak bakal mau ketemu 
sama gw lagi, gw jahat Ai, gw jahatttt" David 
tiba-tiba histeris dan membenturkan kepalanya 
ke tembok. 

"Bang.....Stop..."A1 berusaha menghentikan 
David saat melihat darah di jidatnya. 
"Marco...tolongin"Teriak Ai saat tidak bisa 
menghentikan David. 
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Dengan santai Marco langsung menahan 
lengan David dan menyuntikkan sesuatu 
padanya. 

Tidak berapa lama kemudian David merosot 
kehilangan kesadarannya. 

"Apa yang kamu lakukan ?"Tanya Ai. 

"Sedikit penenang, ini rumah sakit jangan 
membuat keributan" kata Marco lalu 
mengintrupsikan seseorang membawa David 
ke ruangan lain. 

Ai mondar mandir gelisah menunggu hasil 
pemeriksaan Tasya, dan lagi keadaan abangnya 
yang terlihat semakin frustasi. 

Di antara seluruh keluarganya hanya Ai yang 
tau tentang kebiasaan jelek David yang suka 
membayar Abg untuk di siksa. 

Tentu saja awalnya Ai sangat shok, bagimana 
mungkin kakak yang begitu perhatian dan 
sempurna bisa memiliki kelainan seperti itu. 
Dan seharusnya Ai lebih bisa memaksa David 
untuk menemui psikater, bukan malah 
membiarkannya, tapi salahkan jika Ai sedikit 
berharap, apalagi setelah David menikah Ai 
tidak pernah lagi melihat kakaknya memukul 
wanita dan Ai juga melihat Tasya tidak terluka, 
tentu saja kecuali hari Ini. 
Pasti ada sesuatu yang memicu kegilaan 
kakaknya itu. 
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Clekkk 

"Keluarga ibu Tasya"Seorang Dokter keluar 
dari UGD. 

"Saya adiknya Dok, bagaimana keadaan kakak 
saya?"Tanya Ai. 

"Untuk saat ini kondisinya sudah setabil dan 
baik-baik saja, Tapi....maaf kami sudah 
berusaha tapi.....kami tidak bisa 
menyelamatkan janin yang sedang di 
kandungnya"Kata Dokter dengan wajah 
menyesal. 

Ai membekap mulutnya dengan air mata yang 
langsung berjatuhan di wajahnya, apa yang 
harus dia lakukan? 

"Apa saya boleh menemuinya Dokter"Tanya 
Ai dengan sedih. 

"Kami akan segera memindahkannya ke ruang 
perawatan dan anda bisa menemuinya di sana, 
tapi saya sarankan jangan memancing sesuatu 
yang membuatnya emosi atau tertekan, 
mengingat sepertinya kakak anda baru 
mengalami kekerasan dan kami belum 
mengetahui reaksinya saat sadar nanti, semoga 
saja pasien tidak mengalami trauma yang 
parah"kata Dokter menjelaskan. 

"Trimakasih dokter.."Ucap Ai di sela 
tangisannya. 

Ai jatuh terduduk setelah dokter itu pergi. 
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"Marco.....gw musti gimana?"Tanya Ai pada 
Marco di sebelahnya. 

Marco hanya diam saja. 

"Marco..... Tanya Ai lagi. 

"Mungkin masukin kakak loe ke penjara lebih 
bagus"Kata Marco membuat Ai menoleh 
seketika. 

"Kenapa? Fakta Ai, kakak loe habis melakukan 
KDRT, dan jujur saja melihat apa yang baru 
saja terjadi gw pengen banget bisa hajar kakak 
loe sampe mampus" Kata Marco terlihat kesal. 
"Tapi kejiwaan bang David itu memang tidak 
setabil Marco" 

"Ya sudah masukin ke rumah sakit jiwa, dari 
pada jatuh korban lagi, belum puas kamu lihat 
dia bunuh anaknya sendiri"mengingat itu 
Marco semakin kesal. 

"Udah gw mau keluar aja, sumpek gw kalau 
sampai ntar ketemu abang loe, bisa-bisa gw 
kalap dan abang loe mati di tempat'"Marco 
langsung berdiri dan pergi meninggalkan Ai 
sendiri. 

A1 akhirnya memutuskan mencari ruang rawat 
Tasya, dan untung Tasya masih terlihat tidur di 
ranjangnya, A1 belum siap memberitau Tasya 
akan apa yang sudah menimpa kandungannya. 
Tapi harapan Ai tidak bertahan lama, saat dia 
menggeser kursi dab duduk di sebelahnya, 
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Tasya membuka matanya dan mengernyit 
memandangnya. 

"A1...gw dimana?"Tanya Tasya. 

A1 menunduk tidak berani memandang wajah 
Tasya. 

"Kamu...di rumah sakit"kata Ai menahan 
tangisnya. 

"Apa..yang.... "Tasya baru akan bertanya, tapi 
sedetik kemudian dia mengingat semuanya, 
reflek Tasya langsung menyentuh perutnya. 
"Ai...dia baik-baik saja kan?"Tanya Tasya 
mengelus perutnya. 

A1 semakin menunduk dan menangis dalam 
diam, tidak berani berkata apapun. 

"A1.... Tasya menarik lengan Ai mmaksa Ai 
memandang ke arahnya. 

"Maat...."Bisik Ai tanpa berani memandang 
Tasya. 

"Nggak...nggak mungkin, kamu bohong 
kan.....Anakku baik-baik saja kan? 
Ai....bilang....dia pasti masih di sini, dia pasti 
nggak kenapa-kenapa?"Tasya menjerit keras 
dan menggoyangkan lengan Ai dengan keras. 
"Maat....Sya...anak kamu sudah nggak ada 
Ha "Kata Ai berusaha menenangkan Tasya. 
Tasya melepas peganganya dan menggeleng 
tidak percaya. 
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"Nggak kamu pasti bohong "Kata Tasya masih 
berusaha menyangkalnya. 

Belum sempat Ai bicara pintu terbuka dan 
David berdiri di sana, dan berjalan 
menghampiri Tasya dengan wajah pucat dan 
berantakan. 


" 


"Stop.....Jangan berani kamu 
mendekatiku" Kata Tasya menunjuk David. 
"Aku....tau apapun yang aku katakan kamu 
nggak akan pernah memaafkanku" 

"Apa maksudmu ha? Anakku masih hidup, 
kalian dengar itu dia masih di sini'Tasya 
memegang perutnya yang terasa perih dan 
langsung menangis kencang. 

David langsung memeluk Tasya dan berusaha 
menenangkannya. 

"Maafkan aku, maaf, maafffff"David tidak 
berhenti meminta maaf di antara tangisan 
histeris Tasya. 

"Jahat, Dasar pembunuh"Teriak Tasya 
mendorong tubuh David menjauh. 

David menurutinya dengan sukarela. 
"Pergi.....Gw nggak sudi lihat loe lagi, 
penjahat....Pembunuh"Teriak Tasya sambil 
melempar bantal dan apapun yang bisa di 
jangkau tanganya. 
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"Sya....tenang sya...."Ai1 berusaha menenagkan 
Tasya. 

tiang infus ke arah David tanpa memperdulikan 
lengannya yang terluka, sedang David juga 
hanya diam saja menerima amukan Tasya, 
bagimanapun ini semua salahnya, dia pantas 
mendapatkan semua kebencian Tasya yang 
tertuju padanya. 

"Sya....plizzz tenang dulu"Ai  kualahan 
menghadapi Tasya yang mengmuk, untung 
tidak lama kemudian Dokter dan perawat 
masuk. 

"Ibu, bpk harap keluar dulu"Kata Dokter yang 
berusaha mengatasi amukan Tasya. 

Ai mendorong tubuh abangnya keluar, karena 
David terlihat tidak merespon apapun yang di 
katakan orang lain, dia hanya fokus melihat 
Tasya. 

"Bang...."Ai menepuk pipi David agar melihat 
ke arahnya, tapi David seperti patung yang 
diam saja. 

"Bang...lihat A1, dengerin Ai, Tasya akan 
memaafkan abang pasti itu karena Tasya 
mencintai abang"Ai mencengkram wajah 
David agar melihatnya, tapi hanya pandangan 
kosong yang tertuju padanya. 
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"Bang.....plizzz jangan bikin Ai takut"Ai 
memeluk David yang tidak juga meresponnya. 
"Aku pembunuh'Kata David lalu melepaskan 
rangkulan Ai dan mulai berjalan. 

"Bang...loe mau kemana?"Tanya Ai yang tidak 
di hiraukan David. 

Ai bingung di ruangan ada Tasya yang harus 
diajaga, tapi abangnya juga tidak boleh di 
biarkan sendirian. 

"Hallo..Marco kamu di mana?" 

"Kalau loe nggak mau nggak apa-apa, tapi bisa 
kan tolong suruh salah satu anak buahmu 
mengikuti bang David, dia baru keluar dari 
rumah sakit" 

"Irimakasihhh"Ucap Ai lalu kembali ke 
ruangan Tasya. 

David berjalan seperti robot, dengan gerakan 
otomatis dia memasuki mobilnya dan melaju 
ke arah jalan, tubuhnya mati rasa, dia bahkan 
tidak tau apakan itu lampu merah atau hijau, 
dia hanya menyetir tanpa memperhatikan 
sekitarnya. 

David merasa dunia runtuh di atasnya, saat tadi 
terbangun dia langsung kembali untuk 
memeriksa keadaan Tasya, tapi apa yang di 
dengarnya membuat jantungnya serasa di 
remas dengan kencang.Dia telah melenyapkan 
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anaknya sendiri.Mana yang lebih kejam dari 
pada itu? Dia telah membunuh darah 
dagingnya senidiri. Dia seorang pembunuh.... 
Pembunuh...... 

PEMBUNUHHHHH 

AAKKKKKHHH 

BRAKKKKKK 

Kata-kata itu seolah berputar ke arahnya 
dengan cepat. 

"Bos....bos tidak apa-apa?"Tanya seorang 
bodyguard yang kaget saat mobil David 
menabrak pintu gerbangnya. 

Tanpa mperdulikan luka di dahinya yang 
bertambah David keluar dari mobil dan berlari 
menuju kamarnya. 


Bruakkkk 
Di pandangi sekelilingnya..... 
Ruangan Ini... 


Ruangan inilah....yang membuatnya gila... 
Lalu David melihat darah di seprai yang masih 
terlihat baru, dengan bersimpuh dia memeluk 
seprai penuh Darah itu. 

"Maatkan....ayah nak....., Maaf..... "David 
menangis dengan memeluk seprai penuh darah 
itu, lalu David melipatnya dan mnyimpannya 
rapi seolah-olah sprai itu adalah barang paling 
berharga di dunia. 
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Setelah menaruh seprai tadi di tempat aman, 
David kembali ke kamarnya tadi, lalu dia 
pandangi sekelilingnya. 

Kamar ini harus di  misnahkannn 
David memulainya dengan melempar semua 
barang, memecahkan seluruh kaca dan 
menghancurkan apapun yang bisa di hancurkan 
dari ruangan ini. 

Aaakkkkkkkkk 

David meremas kepalanya yang terus menerus 
membisikkan kata Pembunuh di telingannya, 
Dia semakin kalap dan mengamuk di dalam 
kamar.Bahkan bodyguard yang berada di luar 
bisa mendengar jeritan dan suara benda- 
bendanyang jatuh.Setelah puas mengamuk 
David menyiram bensin ke seluruh ruagan lalu 
dia menyalakan pematik di kantongnya dan 
melemparkan ke bawah, sehingga dalam 
sekejap kamar itu di penuhi api. 

David duduk dilantai memandangi api yang 
mulai mengelilinginya.Panas dan asap yang 
mulai menyelimutinya tidak dia hiraukan, 
David bahkan mulai terbtuk-batuk karena 
sesak, tapi justru dia semakin menghirupnya 
banyak-banyak. 

Memastikan ruangan ini akan lenyap bersama 
dirinya. 
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CALVIN RAMADHAN BRAWIJAYA 


PLAKKKK 

Sebuah tamparan yang sangat keras 
menghapiri wajah pemuda 18 tahun itu. 

"Apa maksud semua ini Rama" 
Terak Pratama. 

"Tanpa gue jelasin loe pasti juga udah tau 
kan" Ucap Rama dengan wajah menantang. 
PLAKKK 

Tamparan kembali mendarat di wajahnya. 
"Kalau bicara sama orang tua yang 
sopan" Teriak Pratama semakin emosi. 

Rama tidak memperdulikan kekesalan Tama 
justru dia hanya melengos malas memandang 
wajahnya. 

"Sekarang jelaskan pada ayah, kenapa kamu 
menolak perjodohan dengan Anggun, kamu tau 
kamu bisa bikin kita bangkrut kalau sampai 
melawan keluarganya" 

"Kalo begitu loe aja yang kawin sama 
anggun" Ucap Rama santai. 

PLAKKKK 

"Rama, jangan sembarangan ngomong kalau 
sama saya"Tama semakin kesal melihat 
ketidak acuhan anaknya. 
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"Emang kenapa kalau gue kurang ajar, 
masalah buat loe"David memandang Tama 
dengan senyum mengejek. 

PLAKKK 

"Sudah ku bilang bicara yang sopan pada 
ayahmu'"Teriak Pratama semakin menggelgar. 
Rama memandang wajah Tama dengan 
tatapan tajam. 
"tapi pada kenyataannya Loe itu bukan ayah 
gue"Kata Rama santai walau dengan wajah 
pipi yang memerah karena sudah di tampar 4 
kali, tapi masih mampu mengeluarkan ejekan 
yang membuat wajah Tama langsung shok. 
"Kalau ngomong jangan sembarangan 
kamu'"kata Tama dengan tubuh gelisah. 

Rama menyeringai senang. 
"Gw waktu itu emang masih kecil, tapi gw 
nggak bego, loe dan ayah boleh kembar 
identik, tapi gw bisa bedain mana ayah gw dan 
mana paman gw, So...pamanku tersayang 
Pratama Brawijaya, gue cuma mau bilang, 
sampai kapanpun loe nggak akan pernah jadi 
ayah gue dan sampai kapanpun gue nggak 
akan pernah nerima perjodohan konyol 
ini Kata Rama ikut emosi. 

"Ada Apa ini?Kenapa kalian ribut? kalian 
membuat Ayu dan Sandra ketakutan karena 
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suara bentakan kalian"Tanya suara yang 
penuh wibawa memasuki ruang tamu. 

"Kakek" 

"Ayah" 

Ucap keduanya segan. 

"Jadi ada yang mau menjelaskan kepadaku 
ada apa ini?"Tanya sang kakek Rachman 
Brawijaya. 

"Seperti yang ayah ketahui, bahwa keluarga 
Rahardian ingin menjodohkan putrinya 
Anggun dengan putraku Ramadhan, tapi 
dengan lancang bocah ini malah menolak 
mentah-mentah di depan para relasi bisnisnya, 
tentu saja keluarga Rahardian merasa malu 
dan di lecehkan, mereka ingin memutuskan 
hubungan kerjasama dengan perusahaan kita 
Jika Rama tidak meminta maaf dan menerima 
perjodohan ini" Kata Pratama menjelaskan. 
"Jadi....hanya karena masalah begini kalian 
bertengkar?" Tanya Rachman Brawijaya. 
"Tapi...ayah...." 

Rachman mengangkat tangannya 
menghentikan perkataan Pratama saat itu 
Juga. 

"Biar aku yang bicara pada Rama, Rama mari 
ikut kakek" Perintah Rachman mengajak Rama 
memasuki ruang kerja anaknya. 
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"Jadi apa alasanmu menolak perjodohan ini? 
Padahal setau kakek kamu sangat dekat 
dengan Anggun "Tanya si kakek. 

"Karena saya sudah menganggap Anggun 
seperti adik sendiri kakek, Rama juga tidak 
mencintai Anggun"Kata Rama menjelaskan. 
Rachman mengangguk. 
"Jadi ini soal cinta? Apa kamu pernah dengar 
kata Orang Jawa? Witeng tresno jalaran soko 
kulino(cinta ada karena terbiasa)? Kenapa 
kamu tidak memberi kesempatan Anggun agar 
dia bisa mendekatkan diri padamu? Kakek 
yakin dia akan bisa membuatmu jatuh 
cinta"Rachmad mencoba membujuk. 

"Tapi kek...Aku ini laki-laki, dan aku baru lulus 
SMA usiaku juga masih 18 thn, aku masih ingin 
menikmati masa mudaku, bermain, berteman, 
pacaran dan bersenang-senang seperti 
pemuda kebanyakan "Rama berusaha 
membujuk kakeknya. 

"Bersenang senang, kamu ingin bersenang- 
senang?" 

Rama diam tidak menjawab, tau perkataannya 
salah. 

"Baiklah kamu ikut kakek, kakek akan 
memberimu kesenangan yang tidak akan 
pernah kamu bayangkan, tapi setelah kamu 
puas kamu harus janji pada kakek bahwa kamu 
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akan menerima perjodohan dengan 
Anggun"Kata sang kakek yakin. 

"Tapi kalau Rama tidak suka, apa itu berarti 
Rama bebas dari perjodohan ini?"Tanya 
Rama. 

Rachman tersenyum ke arah cucunya. 
"Tentu saja, apa kakek pernah 
berbohong? "Tanya Rachman. 

Rama menggeleng. 

"Baiklah ayo berangkat" Kata kakeknya. 
"sekarang kakek? "Tanya Rama heran. 

"Tentu saja, semakin cepat kakek membuat 
kamu senang, semakin cepat pula perjodohan 
ini bisa d jalankan "Kata Rachman santai. 
Rama pemuda yang tentu saja percaya dengan 
ucapan kakeknya langsung menurut dan 
mengikuti kemanapun sang kakek pergi. 

Lalu tibalah Rama di rumah yang tidak dia 
kenali, di sana sudah ada beberapa bodyguard 
yang menjaga ketat rumah ini. 

"ini rumah siapa kakek?"tanya Rama saat 
memasuki rumah mungil tapi terpencil itu. 

"Ini tempat tinggalmu selama kamu 
bersenang-senang "Kata Kakeknya lalu dengan 
mengkode anak buahnya dia memaksa Rama 
masuk sebuah kamar. 
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"Apa-apaan ini, lepaskan"Teriak Rama, saat 
tubuhnya di seret dan di masukkan ke dalam 
kamar lalu di kunci dari luar. 

Brakkk Brakkk Brakkk 

"Kakekkk, apa maksudnya ini, lepaskan Rama 
kek...."Rama berteriak, memukul dan 
menendang pintu yang mengurungnya. 
"Tenang saja cucuku, kamu pasti akan senang 
di sini" Kata Rachmat dari luar pintu. 

"Kalian, jaga dia jangan sampai kabur" Kata 
Rachman pada anak buahnya. 

Rama benar-benar marah karena di bohongi, 
dengan perlahan dia mencoba mencari celah 
untuk melarikan diri, tapi sialnya semua 
jendela di beri jeruji besi, seolah-olah kamar 
ini di desain untuk mengurung seseorang, 
Rama mendengus geli, jika kakeknya 
bermaksud mengurungnya agar patuh, berarti 
kakeknya tidak mengenalnya dengan 
baik.Rama suka kesendirian, dan terkurung 
sendiri tidak masalah baginya. 

Rama sudah bersiap mengejek kakeknya saat 
pintu kamrnya terbuka, tapi sebelum satu kata 
keluar dari mulutnya dia di buat tercengang, 
karena kakeknya masuj tidak sendirian 
melainkan membawa 6 orang gadis yang 
terlihat sekali masih SMA, bahkan Rama yakin 
salah satunya masih SMP. 
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"Apa maksud kakek, kenapa membawa mereka 
ke sini? "Tanya Rama heran. 

"Bukankah kamu ingin bersenang-senang, jadi 
aku bawakan patner bersenang-senang 
untukmu kata kakeknya lalu mengkode anak 
buahnya memegang Rama. 

"Apa-apaan kalian? Lepaskannn' Teriak Rama 
saat tiba-tiba kedua lengannya di cekal, lalu 
dia melotot saat ada jarum di suntikkan 
kentubuhnya. 

"Apa yang kalian suntikkan"Tanya Rama 
memberontak, dan akhirnya di lepaskan oleh 
anak buah kakeknya. 

"Tenang saja itu hanya obat agar kamu bisa 
bersenang-senang semalaman, dan mereka 
akan menemanimu, tenang saja mereka sudah 
pengalaman dan mahir kok' Ucap sang kakek. 
Rama ingin memprotes dan bertanya pada 
sang kakek apa maksud semua ini, tapi tiba- 
tiba dia merasa tubuhnya terasa aneh, seketika 
taulah dia kalau dia baru saja di beri obat 
perangsang. 

"kakek.....kenapa?"Rama mulai merasa 
badannya Panas dan bagian tubuhnya 
berdenyut minta di bebaskan. 

"Kakek hanya akan memberimu waktu 
bersenang-senang dan kakek tau, pemuda 
sepertimu apalgi yang kalian lakukan saat 
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bersenang-senang selain bermain wanita, 
Sekarang kakek memberimu kesempatan 
beraenang-senang dengan wanita-wanita yang 
sesuai umurmu, bahkan lebih muda agar kamu 
segera sadar, hal yang menyenangkan yang 
kamu ucpkan tadi akan segera jadi hal paling 
tidak terlupakan seumur  hidupmu'ucap 
Rachman lalu keluar kamar dan menguncinya. 
Rama sudah tidak bisa berkonsentrasi dengan 
apapun, tubuhnyalah yang mengambil alih, 
perlahan dengan gaya menggoda para Abg itu 
melepas pakaiannya masing-masing, Rama 
yang sedang horny tentu saja langsung 
menyambut setiap sentuhan mereka satu 
persatu, hingga entah sampai berapa lama 
Rama di layani para Abg-Abg itu, yang jelas 
Rama bangun dengan tubuh lengket penuh 
cairan para wanita dan miliknya sendiri, serta 
letih dan terasa remuk redam. 

Rama menjalani harinya dengan senang- 
senang saja, walau dia gengsi mengakui kalau 
dia di lecehkan para pelacur-pelacur cilik 
yang setiap hari di kirim kakeknya, Rama 
masih betahan dan mebikmatinya, tapi semua 
menjadi mengerikan seminggu kemudian, saat 
yang wanita yang datang telah berganti semua. 
Awalnya Rama mengira mereka sama Dengan 
wanita-wanita yang biasa di kirim kakenya, 
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cantik, sexy, muda dan yang pasti berwajah 
polos, tapi Rama salah, mereka berbeda, 
sangat berbeda. 

Wajah polos mereka hanyalah tipuan, 
kenyataannya mereka semua gila, mereka suka 
melakukan Sex ekstrime, dalam 
imajinasinyapun Rama tidak pernah 
membayangkan hal seperti ini, saat itulah 
Rama tau arti neraka sesungguhnya. 

Dia bukan anak-anak yang mendapat 
pencabulan, tapi dia adlah pria dewasa 
berusia 18 tahun yang sudah mengerti 
semuanya, tapi dia tanpa bisa melawan telah 
menjadi gigolo bagi wanita-wanita dengan 
kelainan seksual. 

Rama tidak tau mana yang lebih hancur, 
tubuhnya yang tersiksa setiap hari atau harga 
dirinya sebagai laki-laki. 
Dia badboy di sekolahnya, dia playboy yang 
suka menggoda wanita kini menjadi budak 
nafsu para wanita yang bahkan usianya ada di 
bawahanya. 

Rama bahkan merasa hampir gila, hingga 
akhirnya kakeknya muncul lagi, tentu saja 
Rama bersedia bersujuf asal terlepas dari 
tempat nista tersebut. 

Kakeknya menyambut dengan bahagia 
keputusan Rama, lalu akhirnya Rama keluar 
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dari tempat itu di bawa ke rumah kakeknya 
untuk di obati. 
Tapi sayang bukan hanya luka di tubuhnya 
yang kini membekas, tapi juga rasa dendam di 
hatinya membuat pandangannya berubah. 
Tapi kakeknya lengah, setelah merasa 
tubuhnya sehat, Rama berhasil kabur, lalu 
bermodalkan statusnya sebagai anak orang 
kaya Rama berhasil menipu teman-temannya 
dan mengumpulkan banyak uang yang 
akhirnya dia gunakan untuk kabur ke luar 
negri. 

Harusnya kamu lihat ini kakek, aku menjadi 
bajingan sesuai keinginanamu batin Rama 
saat itu. 

Dengan identitas baru Rama berhasil pergi ke 
Jerman sebagai pelajar di sekolah ternama, 
Dan inilah saat paling bahagia di hidupnya 
saat dia berhasil keluar dari kekangan 
keluarganya yang gila hormat dan kekuasaan. 
CALVIN RAMADHAN BRAWIJAYA 
SUDAH MATI YANG ADA HANYALAH 
CRISATIAN DAVID 


ARTI DIRIMU 
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"Ampun......kak....ampunnn'Seorang wanita 
16 thn berteriak menahan sakit saat pukulan 
demi pukulan mendarat di tubuhnya. 
Dia tidak menyangka bahwa teman kakaknya 
yang katanya baik dan menyenangkan bisa 
sangat menakutkan. 

"Akkkhh...... "wanita itu berteriak sakit dan 
lega saat akhirnya pemuda yang 
menggagahinya mencapai klimaksnya dan 
melepas cengkraman pada tubuhnya. 

David memandang nanar wanita di depannya, 
seketika tubuhnya gemetar, apa yang baru saja 
dia lakukan? 
David kalap saat melihat wajah polos adik 
temannya, dan saat mendapati wanita itu 
menggodanya, godaan itu membangkitkan 
sesuatu yang terkubur dalam dirinya, 
Itulah pertama kalinya David sadar, Bahwa 
Dia SAKIT. 

David berusaha mengendalikan kelainananya, 
tapi tidak bisa, akhirnya Dia mencari cara 
agar bisa melampiaskannya, tapi dia tidak mau 
orang curiga dan posisinya tetap aman, tentu 
saja uanglah solusinya. 

David mendirikan infestasi bohongan dan 
menjerat teman kampusnya yang 90% adalah 
anak-anak orang kaya, lalu dia membuat 
sekenario seolah-olah dia juga korban 
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penipuan itu sampai dirinya terlihat sebagai 
korban paling parah hingga bangkrut. 

David bahkan membayar orang menjadi polisi 
bohongan agar penipuannya tetap aman. 
Sehingga tidak butuh waktu lama, Dalam 
jangka waktu 3 thn, Dia menjadi pemuda kaya 
raya. 

Tentu saja setelah kaya, David memulai bisnis 
yang lebih aman, tapi David tetaplah bajingan, 
siapa yang menyainginya akan di libas habis. 
Di kalahkan dengan bersaing sehat tidak 


berhasil, maka David akan 
menghancurkannya dengan cara kotor, 
apapun asal dia menang. 


Ya....inilah seorang Crishtian David. 
Pemuda kaya raya yang mendapatkan 
segalanya. 

David mengalami puncak kesuksesan di usia 
25 thn, dia tampan, kaya dan yang paling 
penting dia bisa mendapatkan wanita 
manapun yang dia mau. 

Dia bebas memukul dan menganiaya para 
pelacur-pelacur yang dia sewa, kadang dia 
mendapatkannya dari teman kencannya, tentu 
saja dengan bayaran yang mampu menutup 
mulut mereka untuk selamanya. 
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Tapi semua berubah setelah dia mengenal 
Tasya, cewek matre yang bukan hanya berhasil 
mendapatkan uangnya tapi juga hatinya. 

Hati yang David fikir sudah mati dan 
membeku, mencair dan menghangat setelah 
bertemu Tasya. 

Kepuasan yang selalu David dapatkan setelah 
menganiaya korbannya, dikalahkan oleh rasa 
puas saat David mendapatkan senyuman dari 
Tasya. 

Jika biasanya David suka wanita yang 
berteriak kesakitan karena siksaannya, maka 
kini David ingin selalu melihat Tasya berteriak 
karena kenikmatannya. 

David menginginkan Tasya, melebihi apapun 
yang ada di dunia, dia akan mengorbankan 
apapun untuk membuat Tasya kembali 
kepadanya. 


"Bang.....!!!!!"Ai menepuk dan 
menggoyangkan badan David, saat di lihat 
kakaknya itu mengigau dalam tidurnya. 
"Maafkan aku.......Jangan tinggalkan aku...." 
"Aku membunuhnyaaaaa Aku pembunuh....." 
"pembunuhhhh.....pembunuhhhh......" 
"TASYAAAAAAAAAA" 

David duduk dengan keringat dingin 
membasahi tubuhnya. 


293 


"Bang....nggak apa-apa bang, itu cuma 
mimpi Hibur Ai di sampingnya. 

"Di mana Tasya....??”"David tidak 
mengindahkan Ai yang memekik kaget saat dia 
melepas infusnya secara asal, dia hanya ingin 
bertemu Tasya, hanya Tasya. 

"Bang....Tasya udah keluar dari rumah sakit 
Bang"A1 berusaha mencegah, karena tau, 
Tasya masih semarah sebelumnya. 

David tetap berjalan menuju ruang rawat Tasya 
tanpa memperdulikan tubuhnya yang agak 
lemas, dia menepis tangan Ai yang berusaha 
mencegahnya. 

Cklekkk 

"Bang....."A1 menutup matanya, tidak tega jika 
melihat pertengkaran mereka lagi, Ai tau ini 
memang salah abangnya, tapi Ai jugalah yang 
paling tau bahwa mereka sama-sama terluka. 
"Sya..... "David  beemakaud menghampiri 
Tasya yang sudah duduk di pinggir ranjang 
dengan Joe dan Putri di dekatnya, bersiap 
keluar dari rumah sakit. 

Wajah Tasya langsung menegang saat melihat 
David memasuki ruangannya. 

"Apa yang di lakukan orang itu sini?" Taunjuk 
Tasya pada David. 

"Sya....dengerin.."A1 berusaha menjelaskan, 
karena abangnya hanya diam. 


294 


"KELUARRRR" 

"AKU NGGAK SUDI LIHAT KAMU LAGI" 
"AKU MUAK LIHAT WAJAHMU" 
"DASAR PEMBUNUH" 
Teriak Tasya dengan meledak-ledak. 
"Sya...tenangkan dirimu, kamu baru 
pulih"Hibur Joe padanya. 

"Joe....singkirkan orang itu dari hadapanku, 
aku nggak mau melihatnya lagi" 
"Oke....sya...kamu tenang dulu ya...'Joe 
menghampiri David. 

"Bro....pergilah dulu, bicarakan nanti kalau 
Tasya sudah tenang" Bujuknya. 

Ai menggandeng lengan David mengajaknya 
keluar, David memandang Tasya sendu, 
sedang yang di  pandangi langsung 
memalingkan wajahnya. 

"Tunggu" 

David berhenti saat Tasya menghampirinya 
dan mencegahnya, jantungnya berdebar 
kencang, berharap Tasya memberinya 
kesempatan. 

"Aku tidak akan menuntutmu atas apapun, 
karena itu bisa merusak karierku, Dan aku akan 
segera mengirimkan surat perceraian 
kita"katanya dengan wajah dingin. 

Jantung David langsung serasa di remas, 
BERCERAI? 
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Tidak, David tidak mau bercerai, hanya Tasya 
yang membuatnya tetap waras. 

"Tidak, aku tidak akan pernah 
menceraikanmu "Kata. David memandang 
Tasya dengan wajah terluka. 

"Kalau begitu bunuh saja aku, seperti kau 
membunuh anakku" 

Jlebbb 

Kata-kata Tasya langsung mematikan ekspresi 
di wajah David. 

"karena aku lebih baik mati dari pada terus 
bersamamu "Tasya pergi melewati David 
begitu saja, di 1kuti Joe dan Putri. 
"Bang.....yang sabar ya....Tasya masih butuh 
waktu untuk semuanya, Ai jamin suatu hari 
Tasya akan mendengar penjelasan abang"Ai 
mengelus lengan David berharap kakaknya 
tidak berniat bunuh diri untuk kedua kalinya. 
"Panggil pengacaraku, suruh sediakan surat 
perceraian sekarang juga"Kata David masih 
tanpa ekspresi, membuat A1 merinding takut. 
"Bang.... Jangan buru-buru, Ai yakin Tasya 
akan mengerti pada saatnya"Bujuk Ai sekali 
lagi. 

"Lakukan saja, aku lebih memilih 
membebaskannya asal dia bahagia, dari pada 
menahannya tapi jiwanya mati'kata David 
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duduk lemas di sofa, seolah seluruh 
kekuatannya baru saja di sedot keluar. 

"Cepat Ai, jangan biarkan Tasya menderita 
walau hanya sedetik lagi gara-gara aku" David 
memerintah tegas. 

Dengan tangan gemetar Ai menghubungi 
pengacara kakaknya, dan tidak buguh waktu 
lama pengacara itu sudah datang dengan surat 
yang di minta David. 

Ai masih merasa ada yang salah di sini, apalagi 
saat David menyerahkan 50% saham 
kepada Tasya, 25% kepadanya dan 2546 
kepada Sandra, kalau semua di berikan ke 
orang lain? lalu bagaimana dengan kakaknya? 
Apa dia berniat bunuh diri lagi? 
Atau pergi jauh seperti 7 thn lalu?Ai gelisah 
tapi melihat wajah David yang masih tanpa 
ekspresi membuatnya tidak berani berkata 
apapun.Setelah semua di tanda tangani oleh 
David, David langsung menyerahkan pada 
pengacara. 

"Ai tolong antarkan pada Tasya sekarang 
juga" Kata David menyerahkan surat Cerainya. 
"Tidak, Ai temenin abang di sini saja"Kata Ai 
khawatir. 

David tersenyum dan mengelus kepala Ai 
sayang. 

"Abang cuma percaya sama kamu, jadi plizz 
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jangan biarkan Tasya menderita lebih lama 
karena terikat denganku" Kata David membuat 
air mata A1 bercucuran seketika. 

Ai menggeleng 
"Ai nggak akan kemana-mana, nanti kalau Ai 
pergi, abang bakal ninggalin Ai lagi" 

"Nggak Ai, abang janji akan masih di sini saat 
Ai kembali nanti"David berjanji. 

"Nggak, abang bohong" 

"Plizzz, sekali ini saja turutin abang 
ya..'David  memohon.Ai — mengangguk. 
"Tapi bener ya, abang jangan nglakuin yang 
aneh-aneh, jangan ninggalin Ai lagi" 

David tersenyum dan mengangguk. 

"Ya sudah ayo Ai anter ke kamar rawat abang" 
"Nggak usah, abang masih ingin di sini, abang 
masih ingin menikmati aroma Tasya lebih 
lama" Kata David melihat sekelilingnya. 

Ai miris mendengarnya, dengan berat hati Ai 
keluar dari kamar dan menutupnya pelan. 
Semoga apa yang dia lakukan benar. 

David menunduk dan menangis dalam diam 
begitu Ai keluar dari kamar. 

"Maafkan aku....Tasya Maafkan abang....Ai" 
"maafkan kakak Sandra Aku tidak bisa 
menepati janji, Kalian semua terlalu berarti 
bagiku sedang aku sudah tidak memiliki arti 
lagi" 
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Jika sudah begitu. 
UNTUK APA AKU DI SINI? 


FOREVER 


"Ok....Selesa1 "Teriakan sang fotografer 
menandakan berakhirnya pemotretan hari ini. 
Tasya model yang sempat menghilang selama 
3 bulan telah kembali. 

"Benar- benar cantik dan luar biasa, seperti 
biasanya" Kata Mark, si Fotograter. 
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"Thangks Mark"Tasya mencium pipi Mark 
sebelum melangkah menuju ke ruang ganti. 
"Bagaimana kalau makan malam?"Tanya 
Mark. 

"Apa istrimu akan ikut?"Tanya Tasya. 

"apa kau akan menggodaku jika dia tidak 
ikut"Tanya Mark mengerling ke arah Tasya. 
Tasya tertawa. 
"Sepertinya itu sangat menggiurkan, apalagi 
jika kau yang membayar"Tasya mengedip dan 
masuk ke ruang ganti. 

"aku tunggu di Luxy Restaurant, jam 8, jangan 
sampai terlambat, jika tidak Nina akan 
menghabiskannya untukmu" Teriak Mark dari 
luar. 

Tasya tersenyum, nina adalah anak Mark 
berusia 4 thn dengan pipi cuby dan badan yang 
gembul. 

Tasya selalu iri melihat keluarga Mark yang 
sangat harmonis, semua heran saat Mark 
menikahi wanita biasa saja, padahal dia di 
kelilingi wanita-wanita yang sangat cantik dan 
sexy, tapi tidak sekalipun Mark melirik, dia 
tetap setia dengan istrinya. 

Andai kejadian 3 bulan lalu tidak ada, pasti 
perut Tasya sekarang sudah besar dan mereka 
sedang bahagia menanti kelahirannya. 
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Tasya tersenyum miris, Tasya memang terlihat 
kuat dan tegar di luar, tapi adakah yang tau 
betapa hancur dirinya? 

Tasya juga seperti wanita di luar sana yang 
ingin di perjuangkan, tapi sayang, David 
memang sama sekali tidak 
memperjuangkannya, dia bahkan tidak mau 
repot merayunya dan malah mengiriminya 
surat perceraian saat itu juga. 

Lupakan Tasya, laki-laki itu tidak pantas kamu 
tangisi, untuk apa kamu mencintai dan 
memikirkan orang yang sudah membunuh 
anakmu? Dia bahkan sudah 
mencampakkanmu, mungkin dia sekarang 
sedang bersenang-senang dengan wanita 
barunya, batin Tasya mengusap pipinya cepat 
saat tanpa terasa air matanya jatuh di pipinya. 
Kamu harus kuat Tasya, ini sudah 3 bulan, 
lupakan cowok brengsek itu, kamu di sini 
karena ingin memulai hidup baru, benar aku 
harus kuat, batin Tasya lalu segera mengganti 
bajunya. 

Tasya menghela nafas lalu mengeluarkannya 
lagi, berusaha menenangkan diri agar tidak ada 
yang curiga bahwa dia habis menangis, hal 
yang sering dia lakukan secara diam-diam. 
Cklekk 
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Wajah Tasya langsung menegang, saat 
membuka pintu dan mendapti salah satu orang 
yang dia hindari, kini berada di hadapannya. 
"Bagaimana kamu bisa masuk?"Tanya Tasya, 
tau bahwa dia berada di setudio khusus dimana 
hanya kru dan orang tertentu yang bisa masuk. 
Sandra mengendikkan bahunya lalu menoleh 
ke belakang. 

Tasya melotot seketika, saat melihat beberapa 
kru termasuk Mark meringis menahan sakit. 
"Kau menghajar mereka?" 

"Aku sudah minta baik-baik, tapi mereka tidak 
memberi jalan, ya sudah ku hajar saja"Kata 
Sandra santai. 

Tasya menggelengkan kepalanya tidak habis 
fikir, sandra istri dari Alex, kakak ipar Joe 
sekligus adik dari mantan suaminya David, 
memiliki wajah imut dan tubuh yang mungil, 
tapi...dia menghajar 5 laki-laki yang memiliki 
tubuh 2 X lipat lebih besar darinya tanpa 
kesulitan sama sekali, benar-benar wajah yang 
menipu, tapi difikir-fikr semua Brawijaya 
memang memiliki tampang penipu, Ai yang 
terlihat penurut tapi ternyata pemaksa, David 
yang terlihat baik dan ramah tapi ternyata tidak 
lebih dari seorang penyiksa. 

"Ikut aku" Kata Tasya mnuju sebuah ruangan. 


302 


"tidak apa-apa Mark, dia temanku, maaf atas 
kejadian ini"Tasya bicara pada Mark saat dia 
khawatir melihat Tasya masuk ke ruang ganti 
lagi bersama dengan wanita yang baru 
menghajarnya. 

"Kenapa kemari?"Tanya Tasya jutek begitu 
menutup pintu. 

"Kenapa susah sekali bertemu 
denganmu?" Ucap Sandra tidak mau kalah. 
"Berlebihan, aku tidak seterkenal itu sampai 
sulit di temui"Elak Tasya. 

"Kalau begitu, kamu yang memang tidak mau 
bertemu kami?" 

"Apa maksudmu?" 

"mbk ayu sudah berkali kali berusaha bertemu 
denganmu tapi kamu selalu sibuk, aku yakin 
jika tidak menerobos paksa pasti aku juga akan 
bernasib seperti mbak ayu yang pulang dengan 
tangan kosong" Kata Sandra sambil 
bersedekap. 

"Baiklah, aku memang tidak ingin bertemu, 
jadi apa yang sebenarnya kalian inginkan? Aku 
sudah tidak mau berurusan dengan keluarga 
Brawijaya lagi"Ucap Tasya kesal. 

"kami tau itu, masalahnya kamu adalah 
harapan kami satu-satunya" ucap sandra sedih. 
"Memangnya apalagi yang kalian harapkan 
dariku? Saham Chriss Mall? Aku sudah 
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kembalikan, kenapa kalian tolak? Aku sudah 
tidak memiliki apapun yang bisa di harapkan? 
Kecuali kau mengharapkan kematian atau 
kehancuranku "Ucap Tasya emosi. 

"Kamu memiliki Cinta untuk mas David" Kata 
Sandra. 

"Jangan sebut nama itu, aku sudah tidak ada 
urusan dengannya lagi, jika kedatanganmu 
untuk membahas kakakmu sebaiknya lupakan 
saja"kata Tasya mulai berdiri. 

Sandra mencekal lengan Tasya. 
"Sya.....plizz tolong dengerin penjelasan Mas 
David untuk sekaliii saja"Sandra memohon 
dengan sangat. 

"Aku rasa apa yang di lakukan kakakmu tidak 
perlu di jelaskan sudah tersampaikan dengan 
gamblang, lagipula kenapa kalian yang repot? 
Kemana David? Dia saja tidak terlihat 
menyesal dengan apa yang terjadi" Tasya 
melepas cengkraman Sandra. 

"Andai kamu tau sberapa menyesal mas 
David"ucap Sandra dengan air mata yang tiba- 
tiba turun. 


Brukkk 

Sandra tiba-yiba berlutut di hadapan Tasya, 
membuatnya panik seketika. 
"San....loe apa-apaan sih?" 
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Tasya berusaha mengangkat tubuh Sandra agar 
berdiri. 

"Mas David bukan tidak mau menemuimu Sya, 
tapi dia tidak bisa" 

"Kamu boleh membenci keluargaku dengan 
kebencian paling dalam" 

"Kamu boleh mengambil apapun yang di miliki 
keluargaku, Apapun Sya...Apapun akan kami 
berikan kepadamu" 

"Hanya saja aku mohon satu hal padamu, 
Sekali saja tolong temui mas David "ucap 
Sandra semakin menangis kencang. 

Tasya tidak tega melihat Sandra memohon 
dengan berlutut. 

"Baiklah, baiklah kamu menang San, baiklah, 
David boleh kesini menemuiku "kata Tasya 
mengalah, nerasa miris melihat Sandra 
menurunkan harga diri hanya untuk kakanya 
yang bajingan itu. 

Sandra memeluk Tasya erat. 
"Trimakasih Syaaaa, trimakasihhh, aku jamin 
kamu tidak akan menyesal, Ayo sekarang kita 
temui mas David, dia pasti senang" Kata Sandra 
mengusap air matanya dan memberi senyum di 


wajahnya. 
"Dia sudah ada di sini?"Yanya Tasya. 
Sandra menggeleng. 


"kita akan langsung berangkat menemuinya" 
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"Maksudnya aku yang musti nyamperin dia? 
Ke mana? Maaf ya san, kalau aku harus ke 
indonesia untuk menemui kakakmu, aku tidak 
bisa, jadwalku sudah padat di sini, tapi kalau 
dia memang ingin bertemu, aku berjanji akan 
menemuinya untukmu, tapi di sini bukan di 
tempat lain" 

Wajah Sandra berubah sendu. 
"Masalahnya dia tidak bisa kesini Sya, dia 
tdak mungkin bisa ke sini" Sandra 
memandang sedih. 

"kenapa dia nggak bisa ke sini?"Tanya Tasya 
heran. 

"karena mas David ada di Rumah sakit'Kata 
Sandra. 

"Jadi dia menjadi pemilik Ru.ah sakit 
sekarang? Apa bisnis Mall sudah tidak 
menyenangkan?" Tanya Tasya sarkatis. 

Sandra tidak sedikitpun tersinggung. 
"Mas David Pasien, Tasya" 

Tasya mengernyit. 
"Pasien? Maksudmu saat ini David sakit? Sakit 
apa? Apakah parah?"Tanya Tasya tanpa sadar 
sudah mengkhawatirkan mantan suaminya. 
Sandra menunduk. 
"Iya...dia sudah sakit sejak kamu 
meninggalkannya" 
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"Aku tidak meninggalkannya, dia yang 
menceraikan aku" 

"mas David menceraikanmu karena kamu 
mengatakan lebih memilih mati dari pada terus 
bersamanya" Tasya melengos. 
"Itu sudah tidak penting" 

Sandra diam tidak membantah. 

"Jadi, Dia sakit apa? Apa parah?"Tanya Tasya 
mengulang pertanyaannya. 

"Jika menurutmu, berusaha bunuh diri berkali- 
kali itu termasuk sakit yang parah? Maka 
ya....mas David sangat  parah"sandra 
mendongak dengan mata berkaca-kaca. 
"Ap....apa maksudmu bunuh diri?"Tanya 
Tasya tidak percaya. 

Sandra duduk kembali dan mulai menjelaskan. 
"setelah tau dia menjadi penyebab kematian 
anaknya sendiri, mas David berusaha bunuh 
diri dengan membakar kamarnya, kamar yang 
membuatmu terluka, tapi Marco datang tepat 
waktu, lalu setelah menandatangi surat Cerai 
kalian, mas David menenggak satu botol penuh 
obat tidur, untung saat itu aku sudah datang, 
tapi itu bagian terburuknya, karena dia 
memang berniat mati dan saat mengetahui dia 
masih hidup, Mas David jadi anarkis, Dia 
selalu berusaha menyakiti dirinya sendiri setiap 
ada kesempatan, mengiris  pergelngan 
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tangannya, memukul kepala dan yang terakhir 
menenggelamkan diri di bak mandi"Kata 
Sandra miris. 

Tasya merasa perutnya seperti baru saja di 
tendang, Tasya merasa mual membayangkan 
David melakukan semua itu. 
"Lalu....sekarang di mana dia"Tanya Tasya. 
"Di tempat seharusnya orang sakit dan depresi 
berada, RUMAH SAKIT JIWA" 

Tasya langsung terduduk lemas, tidak sanggup 
berkata apa-apa.David depresi, Gila dan semua 
itu karena dirinya. 

Sandra menggenggan tangan Tasya erat. 
"Aku dan mbak Ayu akan melakuan dan 
memberikan apapun yang kamu minta, tapi 
kami mohon bawa kembali mas David pada 
kami"ucap Sandra dengan bercucuran air mata. 
"Tolong kembalikan kakakku seperti sedia 
kala" 

"kembalikan senyumnya" 

"Kembalikan keceriaan di wajahnya" 

"Aku mohon Sya.....kembalikan kakakku 
seperti semula" 

Tasya memeluk Sandra erat. 
"Aku janji, dan akan berusaha, aku akan 
kembalikan David seperti dulu, aku 
mencintainya San....."Kata Tasya ikut 
menangis bersama. 
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Tasya meremas tangannya dengan gugup, ada 
A1 di sampingya, orang yang sudah 3 bulan di 
hindarinya.Tasya tidak tau bagimana 
perasaannya sekarang, yang jelas dia Shok, 
tidak menyangka bahwa David mengalami 
semua itu, tidak pernah tau bahwa dia 
menambah rasa hancur di jiwanya. 

Tasya sudah mendengar masa lalu David dari 
Ai, dan sekarang dia merasa 2 kali lipat lebih 
bersalah, David tidak sejahat yang dia kira, 
David hanya berusaha mempertahankan apa 
yang dia punya dengan cara yang salah, dan 
sekarang David hancur sehancur-hancurnya 
saat Tasya meninggalkannya. 

Jantung Tasya semakin berdegub kencang saat 
mereka memasuki lobi rumah sakit dan ada 
seseorang yang menyambut dan langsung 
mengntarkannya ke ruangan David. 

Ai mehembuskan nafas berusaha tegar. 
"Itu bang David, temuilah"Kata Ai melengos 
tidak sanggup melihat keadaan kakaknya. 
Tasya menoleh di sebuah ruang kaca, dan dia 
langsung membekap mulutnya dengan air mata 
berjatuhan, tidak percaya bahwa orang yang 
ada di hadapannya adalah David. 
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Tasya menggeleng tidak percaya, saat melihat 
orang menyedihkan di dalam itu adalah orang 
yang di cintainya. 

"Dia memang bang David Sya"Gumam Ai 
menggigit bibirnya untuk menahan tangisan. 
Tasya menghapus air matanya, dengan 
menguatkan diri dia membuka pintu kamar 
tempt David berada. 

Cklekkk 

Tasya membuka pintu sepelan mungkin 
berusaha tidak mengejutkan David, tapi 
percuma bahkan David seperti tenggelam 
dalam dunia miliknya sendiri. 

David terduduk dengan tubuh pucat dan kurus 
serta kedua pergelangan tangan yang terikat, 
dia hanya memandang ke bawah tanpa 
melakukan apa-apa. 

"David....."Ucap Tasya tercekat saat melihat 
David dengan keadaan yang sangat 
mengenaskan. 

David bergeming, dia tetap diam tidak 
menanggapi panggilan Tasya, padahal Tasya 
sudah berada di sampingnya. 

Tasya mengelus kepala David dengan sayang, 
dengan air mata yang tidak berhenti berjatuhan. 
"David..." 

David tetap bergeming. 
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Tasya memeluk David dengan tangis yang 
sudah tidak bisa di tahan. 

"Sayang.....Aku Tasya" 

"Apa kamu tidak merindukanku?" 

"lihat aku, aku disini untukmu" 

"Aku menyayangimu" 

"Aku sangat merindukanmu" 

"Aku mencintaimu" 

"Sangat mencintaimu "Isak Tasya, memeluk 
David semakin erat. 

David menoleh memandang lekat wajah di 
sampingnya. 

"Tasya...?"Gumamnya pelan. Tasya langsung 
mendongak. 

"Iya...aku Tasya" Katanya senang. 

"Tasya.... "David memandangi wajah Tasya 
seolah wajah di depannya hanya halusinasi. 
"Tasya... "Gumamnya lagi. 

"kenapa kamu selalu terlihat cantik" 

"kamu selalu sempurna di mataku" 

"kau tau Aku sangat mencintaimu Bisiknya. 
"Aku tau, aku tau aku juga mencintaimu 
David "Tangis Tasya. 

"Tapi, aku menyakitimu"David memandang 
Tasya sedih. 

"Kamu tidak menyakitiku, aku tidak apa-apa, 
lihat, apa aku terlihat terluka?"Tasya membelai 
wajah David sayang. 
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"lalu kenapa kamu meninggalkanku" 

"aku tidak meninggalkanmu, aku hanya butuh 
udara segar dan sekarang aku kembali 
untukmu" 

"seharusnya kau memang pergi, aku hanya bisa 
menyakitimu" 

Tasya menggeleng lalu merangkum wajah 
David dan menciumi seluruhnya, mata hidung, 
dahi, pipi dan bibirnya. 

"Sekeras apapun kamu menyakitiku, aku tidak 
akan pernah pergi lagi, kalaupun pergi aku 
akan selalu kembali kepadamu" 

"Kamu tidak akan pergi lagi" 

Tasya menggelang berkali kali. 
"Aku janji tidak akan pergi lagi, aku akan di 
sini untukmu, selamanya akan bersamamu" 
"Selamanya?" 

"Selamanya" 

"Aku sangat mencintaimu Tasyaa" 

Tasya menangis kencang dan langsung 
memeluk David erat. 

"Aku juga mencintaimu" 

"Sangat mencintaimu" 

"Mencintaimu untuk selamanya" 

"selamanya mencintaimu" 
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EKSTRA PART 


Tasya menyuapkan bubur ke arah David, david 
memakannya pelan, dia takut jika bubur itu 
cepat habis maka Tasya akan meninggalkannya 
lagi. 

“ayo satu suap lagi”David menggeleng. 
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“kamu sudah kenyang?”David menggeleng 
lagi. 

“kenapa?”Tasya meletakkan mangkok bubur 
ke meja. 

“Jangan pergi lagi "bisik David seperti anak 
kecil yang takut kehilangan ibunya. 

Tasya tidak dapat menahan air matanya, David 
masih labil, dan rentan.dengan lembut Tasya 
memeluk David sayang. 

“aku tidak akan ke mana-mana, aku kan sudah 
janji akan menemanimu Tasya mengelus 
punggung David dengan sayang. 

“sekarang bagaimana kalau kamu mandi” 
David menggeleng lagi. 

“aku mandikan? David mengangguk cepat. 
Tasya tertawa, tapi saat dia akan membuka 
ikatan di tangan David, David malah 
menolaknya. 

“Jangan di buka, nanti aku menyakitimu” 
Tasya miris mendengarnya. 

“tidak apa-apa, aku yakin kamu tidak akan 
menyakitiku, kamu kan mencintaiku” 

David mengangguk. 

“aku mencintaimu, sangat mencintaimu, tapi 
tetap jangan di buka, aku tidak mau 
menyakitimu dan kehilanganmu lagi” 

Tasya miris melihatnya, David benar-benar 
seperti anak kecil terlantar. 
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“lalu bagaimana aku bisa memandikanmu? 
Kalau tanganmu di ikat di ranjang?” 

“suruh bodyguard mengikat tanganku jadi satu, 
jadi aku tidak akan menyakitimu” 

Tasya mengalah dan memanggil bodyguard di 
luar untuk mengikat David, setelah selesai 
Tasya langsung membawa david ke arah 
kamar mandi. 

David merasa langkahnya masih lemah, 
sehingga Tasya menuntunnya pelan, David 
duduk di closet yang tertutup dan memandangi 
tasya yang membuke baju pasiennya, Tasya 
juga membuka seluruh pakaiannya karena 
takut basah. 

David tau ini terasa keterlaluan, tapi melihat 
tasya telanjang bulat mau tidak mau juniornya 
on juga. 

Tasya tersenyum memahami saat membuka 
baju David dan mendapati ada sesuatu yang 
berdiri di sana, tapi David menunduk terlihat 
malu. 

“ayo kesini Tasya menarik david agar berdiri 
di bawah shower dan mulai membasahi tubuh 
mereka berdua, dengan telaten Tasya 
membersihkan seluruh tubuh David yang 
terlihat mengurus, tidak ada otot keras yang 
menyembul,tidak ada perut kotak-kotak lagi, 
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yang tersisa hanyalah tulang yang terlihat 


menonjol. 

David tidak bisa menahan desisannya saat 
Tasya menyabuni dan mengurut 
kejantanannya. 

“Tasya.....”geram David. 

Bukan menghentikannya Tasya malah 


memandangi David dengan mata sayu. 
Melihet itu, David langsung melumat bibir 
Tasya, seoalh mendapatkan oase di tengah 
gurun pasir. 

“emmmm Tasya mengeliat dan memeluk 
tubuh David dan mengalungkan tangan David 
yang terikat ke tubuhnya, sehingga seluruh 
tubuh telanjang mereka menempel erat. 

David menggeram dan memojokkan Tasya ke 
tembok, entah mendapat kekuatan dari mana, 
david mengangkat tubuh tasya hingga kedua 
kakinya memeluk pinggulnya, dan kejantanan 
David langsung meluncur masuk dengan 
gembira. 

“ahhhhh ahhhhh ahhhhhh” 

Erangan keduanya memenuhi kamar mandi. 
David merasa luar biasa nikmat, kewarasannya 
telah kembali, yang di pelukannya memang 
Tasya, bukan halusinasi, atau mimpi. 

Tasya sedang ada di pelukannya, mendesah 
kencang dan basah, seolah pemikiran itu adalah 
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pemicunya David semakin mempercepat 
gerakannya hinng tidak lama kemudian dia 
mendengar jeritan Tasya dan geraman dirinya 
sendiri saat kenikmatan melanda keduanya. 
David dan Tasya langsung ambruk di lantai 
setelah sesi percintaan pertama mereka. 
“maaf....”kata David karena membuat Tasya 
jatuh. 

Tasya tersenyum dan memeluk David, 
memahami kondisi David yang masih lemas 
tapi malah di ajak bercinta. 

“aku sangat bahagia, sangat bahagia gumam 
Tasya, membuat David mengeratkan 
pelukannya. 


Sedang di luar kamar mandi. 

Ai dongkol luar biasa. 

Dia sangatkhawatir saat melihat Tasya 
membawa David ke kamar mandi dan tidak 
kunjung keluar setelah hampir satu jam. 

Tentu saja Ai khawatir terjadi sesuatu pada 
mereka berdua, makanya dengan pelan dan 
rasa kepo tingkat tinggi Ai masuk ke ruang 
rawat David dan langsung menghampiri pintu 
kamar mandi. 

Baru Ai akan mengetuk saat telinganya 
mendengar suara shower dan air yang yang 
mengalir, itu bukan masalah sampai akhirnya 
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Ai mendengar suara desahan yang bersaut 
sautan. 

Secara otomatis Ai langsung melongo, demi 
apa???? Dia panik dan kakaknya malah naena? 
Mana naenanya di kamar mandi rumah sakit 
lagi? Untung dia yang masuk, coba kalau 
perawat atau dokter, bisa malu sendiri dia. 


“aku sangat bahagia”terdengar suara Tasya 
setelah suara desahan itu berhenti. 


Ai memandang pintu kamar mandi kesal 
“bahagia pala lu” 


1 bulan kemudian 


"Saya terima Nikah dan kawinnya Tasya binti 
Restu bramantyo dengan mas kawin tersebut di 
bayar Tunai" 

"Sahhhh" 

'SAHHHHHH "teriak suara paling keras 
membuat semua orang menoleh ke arahnya, 
siapa lagi kalau bukan Joe dan Vano yang tepat 
berada di  belakangnya,parahnya dia 
menggunakan mike saat mengatakan itu. 
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"maaf, terlalu semangat soalnya,biar seluruh 
gedung dengar kalau sudah SAH "ringis Joe 
pada para tamu,masih dengan mike di 
tangannya, sedang Vano mengangkat jarinya 
tanda peace. 


Iya hari ini adalah hari pernikahan David dan 
Tasya untuk kedua kalinya. 

Tentu saja berita itu langsung heboh di seluruh 
stasiun tv ataupun sosial media, pasalnya tidak 
ada yang mengetahui pernikahan pertama 
mereka, eh....tiba-tiba model dan pengusaha itu 
mengumumkan rujuk dan akan menggelar 
pernikahan kedua dengan pesta yang 
menghabiskan dana miliaran rupiah. 

Bukan hanya pernikahan mereka yang menjadi 
berita utama, tentang Tasya yang ternyata anak 
pengusaha batu bara juga semakin 
menghebohkan dunia. 
Maka tidak heran jika paparazi memburunya 
kemana saja. 

Senyum tidak pernah luntur dari wajah David, 
dia terus menggenggam tangan Tasya tanpa 
mau melepasnya. 

Bahkan saat para tamu undangan yang ingin 
mengucapkan selamat hanya bisa menyalami 
David, karena tangan Tasya yang terus di 
pegang olehnya. 
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"Akhirnyaaaaa"Desah Tasya langsung 
merebahkan tubuh ke ranjang, setelah melepas 
gaun pengantinnya yang mencapai 5 meter 
itu,tentu saja dengan bantuan asistennya. 
David tersenyum lalu melepas sepatu Tasya. 
"Capek ya?"Tanya David. 

"Bangetttt, kamu kok nggak bilang sih kalau 
tamunya sampai ribuan gitu?" 

"Maaf yaaa, aku juga nggak tau, kan yang 
ngurus Ai sama asistenku, lagi pula ini kan 
pernikahan model ternama, jadi aku ingin 
pernikahan ini menjadi yang teristimewa" 
"Bersamamu aku udah merasa jadi yang paling 
istimewa kok, dan yang paling penting 
sekarang seluruh dunia sudah tau kalau kamu 
itu punyaku "kata Tasya posesif. 

David tersenyum. 
"Aku milikmu, hanya milikmu, dan kamu akan 
Slalu jadi milikku"David mencium dahi Tasya 
dengan sayang. 

"Kok cuma situ? Di sini juga mauuu'"kata 
Tasya manja dan menunjuk bibirnya. 

"Dengan senang hati'Ucap David lalu 
mendaratkan bibirnya ke bibir Tasya dengan 
lembut. 

Tanpa menunggu aba-aba Tasya langsung 
membalas ciuman David dengan brutal, 
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tangannya yang satu sudah mngelus dada 
David yang satunya menarik kepala David agar 
semakin memperdalam ciumannya. 

"Kamu tidak memakai Bra?"Tanya David 
terengah saat tangannya mendarat dia atas 
payudaranya. 

"untuk apa? Toh kamu akan membukanya 
juga "Bisik Tasya menjilat leher David. 
"Sayang...."David mengerang dan langsung 
menyingkirkan lingerine Tasya dengan 
terburu-buru. 

"Jangan memancingku "Desah David langsung 
menindih Tasya dan melumat bibirnya rakus. 
Tangannya tidak hanya diam saja, karena jari- 
jarinya sudah sibuk membelai dan mencubit 
dada kembarnya. 

"Dav ...."Tasya melengkungkan tubuhnya ke 
atas karena nikmat. 
Melihat itu David tidak menyianyiakan 
kesempatan dan langsung menjilat dan 
menghisap payudara Tasya dengan semangat. 
"Astaga.....ini sangat nikmat"Racau Tasya 
sambil mengeliat-ngeliat semakin menggoda. 
"Shittt" David membuang sembarangan baju 
dan celananya, gairahnya sudah di ubun-ubun, 
apalagi dengan Tasya yang terus mengeliat 
menggesek seluruh tubuhnya, benar-benar 
menggoda iman. 
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David melepas satu-satunya penghalang 
terakhir miliknya, menarik celana dalam Tasya 
dan langsung membuka lebar pahanya. 

"Aku sangat merindukan ini"geram David 
mulai penjelajahanya. 
"Oh....yeah....terus....sayang....."Tasya tidak 
bisa menghentikan racauannya saat David 
menghisap dan menjilat klitorisnya, dia bahkan 
kini menjulurkan lidahnya hingga seluruh 
ruang di vagina Tasya tersentuh oleh lidahnya. 
"Astaga.....Sayang...... "Tasya menggelepar 
tidak tentu arah, merasakan siksaan nikmat 
yang mendera tubuhnya. 
"David....plizzzz"Tasya tidak tahan lagi, dia 
butuh pelepasan" 

Melihat Tasya yang sudah sangat terangsang 
David segera mengmbil tali di nakas yang 
selalu dia sediakan setelah keluar dari Rumah 
sakit. 

"Syaaa aku nggak tahan"David menyerahkan 2 
tangannya agar diikat. 

"Tidak.....kali ini jangan di ikat"Kata Tasya 
membuang tali dari tangannya. 

"Tapi nanti aku menyakitimu "Ucap David 
masih takut jika lepas kontrol dan menyakiti 
istrinya, David akan beranjak dari tubuh Tasya 
dan mengmbil tali itu lagi. 
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"Tidak....kalau kamu mencintaiku, maka kita 
tidak memerlukan tali itu lagi"Tasya langsung 
menarik wajah David turun dan menciumnya 
menghentikan protes dari bibirnya. 

Dengan gerakan menggoda, Tasya membalik 
tubuhnya hingga kini dia berada di atas. 
"Oh.....fu*k"geram David saat tiba-tiba tubuh 
Tasya turun dan mulutnya langsung mencium 
kejantanannya. 

"ZzDdd....Oh.....bagus...seperti itu 
sayang.... "David mengelus kepala Tasya 
sambil melihat Tasya yang asik menjilati Keris 
pusakanya, seolah dia sedang menjilati Ice 
Cream Strawberi kesukaannya. 

Tasya naik ke atas dan langung memposisikan 
lubang kenikmatannya di atas pedang arthur 
milik David yang siap menusuknya. 

"Ahhhhh" 

"Hmmm" 

Keduanya mendesah nikmat saat akhirnya 
Tasya menurunkan tubuhnya dan melingkupi 
kejantanan David dengan gua miliknya. 
"Kamu sangat nikmat sayang....."Desis David 
mencengkram pantat Tasya membantu 
gerakannya. 
"David......Ah....Sayang....Ah...."Tasya 
meracau tidak karuan saat gerakan tubuhnya 
mulai mempengaruhinya. 
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Tasya mulai bergerak dengan cepat mengejar 
kenikmatannya, David yang melihat itu, tidak 
tinggal diam, dia ikut duduk dan langung 
mengulum dada tasya dan meremas satunya 
dengan gemas. 

Tasya menggelengkan kepalanya kesana 
kemari saat kenikmatannya mulai 
menghampirinya, dia meracau tidak karuan. 
Desahan mereka bersahut sahutan. 

Lalu dengan erangan kencang Tasya 
mengejang dan langung ambruk memeluk 
tubuh David dengan keringat membasahi 
sekujur tubuhnya. 

Setelah memberi sedikit waktu pada Tasya 
memulihkan diri dari organsmenya David 
langsung membalik tubuhnya hingga kini dia 
berada di atasnya, tanpa menunggu lama David 
menggerakkan tubuhnya, naik turun dengan 
irama yang membuat Tasya kembali mengeliat 
di bawahnya. 

Rasa nikmat menghampiri keduanya, desahan 
dan erangan terus memenuhi ruangan, lalu 
dengan satu hentakan Dalam Tasya menjerit 
mencapai puncaj kenikmatan dan David 
menggeram melepaskan seluruh benih ke 
dalam tubuh Tasya. 
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"I Love U"bisik David sambil membalik 
tubuhnya agar Tasya tidak tertindih oleh 
tubuhnya. 

"Hm...Love u tooo"“Tasya memejamkan 
matanya lelah dan langsung tertidur lelap. 


Tasya bangun dengan posisi yang sama, dia 
bisa merasakan hembusan nafas David di 
kepalanya. 

"Sudah bangun?" gumam David dengan mata 
masih terpejam. 

Tasya tidak menjawab tapi David bisa 
merasakan senyumannya di dadanya. 

"Selamat pagi istriku"Kata David membuat 
senyum Tasya semakin lebar. 

"Selamat pagi suamiku"jawab Tasya, dan 
David semakin mengeratkan pelukannya. 
"Trimakasih mau menjadi istriku" kata David. 
Tasya mendongak dan mengecup bibir David 
kilat. 

"Apa yang aku lakukan tidak geratis tau" Tasya 
mengerling menggoda. 

David tertawa, Tasya masih matre seperti 
biasa. 

"Baiklah, dengan apa aku harus 
membayarnya?"Tanya David sambi menarik 
tubuh Tasya agar berada di sampingnya. 
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"Mungkin bulan madu ke prancis dan belanja 
gila-gilaan bisa menjadi permulaan"Tasya 
menglungkan tangannya ke leher David. 
"jangankan ke prancis, mau keliling dunia juga 
boleh"David menawarkan. 

"Boleh Juga, minus antartika ya" 

David terkekeh pelan. 
"Tapi boleh nggak minta dp bulan madu 
sebelum berangkat"Ucap David sambil 
menggesekkan kejantanannya yang sudah 
berdiri tegak. 

Tasya terkesiap dan langsung mencium David 
tanda setuju. 


Satu tahun kemudian 


“sayang jangan berlari'David menggandeng 
Tasya yang heboh melihat tas yang di incarnya 
tengah ada di hadapannya, saat ini kondisinya 
sedang hamil 7 bulan. 

“aku mau ituuuuu teriak Tasya. 

“Iya...tapi jangan lari —lari” 

Tasya tersenyum dan mencium bibir David 
sekilas dan langsung menuju tas impiannya. 


“Tasya?”suara seseorang memanggilnya. 
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“A.....tante kecil, ngapain di sisi? Belanja 
juga?”tanya Ai memeluk Xia yang perutnya 
masih rata karena baru hamil 2 bulan. 

Xia menggeleng tapi menunjuk ke arah Pete, 
suaminya yang tengah berjalan ke arahnya 
dengan memakan ice cream di tangannya. 
Tasya tertawa melihat tingkah pasangan ini, 
Xia yang hamil tapi Pete yang nyidam. 

“udah habis berapa?”tanya Tasya pada Xia. 
Xia mengangkat tangannya dan menunjukkan 
1 jarinya. 

“astaga....nggak melar itu perut?” 

Xia menggeleng juga heran dengan tingkah 
Pete yang jadi rakus sejak dia hamil. 

“kamu lagi apa?” 

“belanja seperti biasa” tasya menunjukkan tas 
yang tadi di incarnya. 

“bukannya kemarin kamu ngelus lemarimu 
sudah nggak muat gara-gara kebanyakan 
barang ya?” tanya Xia. 

“aku sudah di kasih lagi kata Tasya senang. 
“di kasih lemari baru?” 

“bukan, David bangunin aku rumah 2 lantai 
khusus untuk menaruh semua koleksi aku, jadi 
sekarang aku masih punya tempat luar biasa 
lebar untuk menaruh belanjaanku” tasya 
bercerita senang. 
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Sedang Xia berkedip heran, satu rumah dengan 
2 lantai hanya untuk jadi lemari? 
Benar-benar amazing. 
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